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ABSTRAKSI 
Dalam lingkup regional dan nasional Surabaya memiliki nilai yang 
strategis yaitu sebagai pusat pengembangan wilayah di Indonesia bagian timur, 
sebagai sentra pelayanan bagi daerah-daerah lain yang ada di sekitarnya, sep 
Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Sidoarjo, dan Lamongan (Gerbangkertosusila 
Dinamika perkembangan kota Surabaya selain mempengaruhi bagian dalam 
juga akan berpengaruh terhadap daerah pinggiran atau kawasan perbatasan 
Surabaya dengan kota-kota yang ada di sekitamya. Wilayah Driyorejo yang 
di kawasan perbatasan Surabaya - Gresik adalah salah satu wilayah yang 
dampak perkembangan kota Surabaya. Perkembangan Driyorejo sebagai ka 
industri dan perumahan memberikan dampak terhadap permukiman di wilayah 
baik terhadap kondisi lingkungannya, bangunan tempat tinggal (rumah), 
sosial ekonomi penduduknya. Lokasi perumahan yang berdekatan dengan 
mengakibatkan terjadinya suatu lingkungan tempat tinggal yang tidak sehat 
terganggu oleh polusi, namun di sisi lain keberadaan industri juga 
lapangan pekerjaan yang dapat meningkatkan taraf hidup dan ke"'"'''"-11L'-'' 
penduduk Driyorejo. 
Penelitian ten tang 'Dampak Dinamika Perkembangan Kota T,er~za(jran 
Eksistensi Perumahan dan Permukiman di Kawasan Perbatasan' ini dil 
untuk mengkaji dan menganalisa dampak perkembangan kota Surabaya 
perumahan dan permukiman di wilayah Driyorejo yang merupakan 
perbatasan antara Surabaya - Gresik. Penelitian dengan metode kualitatif ini 
menyajikan pemaparan secara sistematis, faktual , dan akurat, melalui 
pencanderaan (deskriptif) berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan. Dari 
penelitian yang dilakukan terlihat bahwa perkembangan yang terjadi di 
Driyorejo tidak lepas dari pengaruh perkembangan kota Surabaya, '"' 13 '"~~" 13"11"~ncr~n 
perumahan dan permukiman di wilayah ini didorong oleh keinginan 
untuk dapat memiliki rumah sendiri dengan kualitas yang lebih baik. 
yang terjadi di wilayah Driyorejo cenderung tidak terkendali, 
permukiman sebagai tempat hunian manusia kurang diperhatikan dan 
dengan penyediaan fasilitas lingkungan yang memadai. Perkembangan 
sebaiknya diikuti dengan suatu perencanaan wilayah yang terpadu termasuk 
dalamnya penataan permukiman beserta lingkungannya, sehingga perkembangan 
wilayah Driyorejo dapat memberikan manfaat dan dapat menciptakan 
lingkungan permukiman yang utuh, selaras dan seimbang antara manusia, 
dan lingkungan sekitarnya. 
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ABSTRACT 
In regional and national area Surabaya has strategic location as 
center of area development in East Indonesia, and the central of service in the 
place around Surabaya, such as Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 
Lamongan, is reffered as Gerbangkertosusila/GKS. Urban development in Surab 
makes the city change dinamically, It influences either city core, middle 
condition, or fringe area. Related to the the position of Surabaya as centre 
regional urban system in Gerbangkertosusila, urban development in Surabaya 
also influence the region around it. One of the situations that influence by growth 
Surabaya city is settlements which located in fringe area of Surabaya -
Driyorejo that located in urban fringe area between Surabaya- Gresik can not 
the influence of Surabaya development. At the beginning, Driyorejo is a village 
develop into an industrial and housing area. Driyorejo development as an i 
and housing area causes environmental problem, resident location near the 
makes the living environment not health and disturb by the pollution. On the 
side, the industrial existence give several advantages for the community, that 
working field, and a chance to develop industrial sector can increase living 
and their prosperous. The increase of social and economic condition 
pople to increase their house and living environment with better quality. 
The existence of housing and human settlements will influence 
development in one area, and the development activities will also influence 
human settlements and environment. The research about "The Impact of U 
Development to the Settlements in the Urban Fringe Area" will be done 
examine and analyze the impact create by Surabaya development toward 
housing and settlements in Driyorejo as the urban fringe area of Surabaya-Gre 
Based on the research result, it is identified that Driyorejo development depend n 
the Urban Development in Surabaya, the existence of housing and settlements 
Driyorejo influences by community need for adequate shelter with better 
Urban development in Driyorejo causes environments deterioration, change of 
use, and inadequate service. It is important to prepare the comprehensive planmilg 
concern to the human settlement dan environmental, in order to make 
development in Driyorejo integrated with other area and give advantages for 
society around it. 
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Bab I 
1.1. Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.1. Perkembangan Wilayah Perkotaan Surabaya 
Dalam skala regional maupun nasional, kota Surabaya memiliki 
yang sangat strategis yaitu sebagai pusat pengembangan wilayah di bagian .Luuv .... .,,u. 
Timur, bahkan saat ini telah berkembang menjadi sentra pelayanan untuk 
internasional khususnya di Asia T enggara terutama untuk kegiatan industri, 
perdagangan, dan jasa. Dengan luas wilayah kota Surabaya yang 
± 32.636,66 ha. dilengkapi sarana prasarana penunjang antara lain pelabuhan 
dengan terminal peti kemasnya, bandara Internasional Juanda, terminal 
darat, serta pusat kegiatan dengan lingkup kegiatan yang berskala nasional ...... "PI"' 
internasional. , serta didukung oleh berbagai potensi yang dimilikinya baik 
daya alam, buatan, maupun sumber daya manusia semakin memacu per"KelnO<:m 
kota Surabaya dan menjadikan kota Surabaya sebagai 
terbesar kedua setelah ibu kota Jakarta. 
Perkembangan kota Surabaya yang demikian pesat telah 
bersifat dinamis dalam arti selalu berubah dari waktu ke waktu, 
jumlah, struktur dan komposisi penduduk, tuntutan warga, nilai dan aspek ""'"''J"'"''"' 
(politik, sosial, ekonomi, budaya, teknologi, psikologi, dll), serta perubahan pola 
fungsi penggunaan lahan. Dinamika perkembangan kota tidak terlepas dari ""'"'"'uu.•Uil• 
kekuatan yang mengakibatkan teljadinya pergerakan fungsi perkotaan baik .,....,.., .. u ........ 
sentripetal (centripetal forces) yang menyebabkan teljadi pergerakan 
perkotaan dari luar menuju bagian dalam kota, maupun kekuatan 
(centrifugal forces) yang menyebabkan teljadi pergerakan penduduk dan 
fungsi perkotaan dari pusat kota menuju pinggiran kota atau daerah perbatasan 
kota Surabaya dengan kota-kota lain yang ada di sekitarnya 1. 
1 Hadi Sabari Yunus, Stroktur Tata Ruang Kota, Yogyakarta, 1999. 
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Kekuatan-kekuatan dinamis perkembangan kota selain 
bagian dalam kota (pusat kotalcity core dan tengah kotalmiddle zone), 
langsung juga akan mempengaruhi terjadinya perkembangan pada 
pmggrran atau perbatasan dengan kota-kota yang ada di sekitamya 
fringe area) . Demikian pula dengan kota Surabaya, selain berpengaruh 
bagian dalam kota, perkembangan kota juga akan berpengaruh terhadap ""'"''"-"'''"''" 
yang ada di sekitamya. Sebagai ibu kota Propinsi Jawa Timur, Surabaya 
kedudukan sebagai kota orde pertama dan merupakan kota Hirarki pertama 
kota-kota lain yang ada di sekitamya, atau dikenal sebagai 
(Gerbangkertasusila; Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, 
Lamongan), akan berpengaruh terhadap kota-kota di sekitamya yaitu Gre 
Bangkalan, Mojokerto, Sidoarjo dan Lamongan. 
Dalam lingkup Gerbangkertosusila wilayah yang 
perkei:nbangan demikian pesat adalah daerah perkotaan Surabaya 
Metropolitan Area I SMA) terdiri atas Surabaya sebagai kota inti, dan wi 
Kabupaten Gresik serta Kabupaten Sidoarjo sebagai wilayah penunjangnya. D 
perkotaan Surabaya saat ini berkembang sebagai pusat aktivitas perekonomian 
hanya untuk lingkup Gerbangkertosusila dan Propinsi Jawa Timur, tetapi ....................... ,..., 
pula wilayah Indonesia Bagian Timur. Perkembangan daerah perkotaan 
lepas dari pengaruh dinamika perkembangan kota Surabaya terutama karena 
pergerakan penduduk atau aktivitas kota dari bagian pusat kota menuju 
kota atau daerah perbatasan. Salah satu kawasan perbatasan bagian 
perkotaan Surabaya yang terkena pengaruh dinamika perkembangan kota 
ini adalah wilayah Driyorejo di Kabupaten Gresik. 
Driyorejo merupakan wilayah kecamatan yang termasuk 
Kabupaten Gresik bagian selatan, dan terletak pada kawasan perbatasan 
wilayah kota Surabaya dan Kabupaten Gresik. Pemanfaatan ruang di wilayah 
awalnya didominasi oleh perumahan ( desa pinggiran), namun seiring 
perkembangan wilayah di sekitamya pemanfaatan ruang mulai berkembang 
kawasan industri dan perumahan dalam skala besar (real estate). Dengan lokasi 
strategis yaitu terletak pada jalur regional antara Surabaya dengan Mojvn.~,·• •v 
2 
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ataupun Sidoarjo, menjadikan Driyorejo berfungsi sebagai transit 
regional dan berkembang sebagai pusat pertumbuhan sosial ekonomi baru . ....,a.,,.~.~u 
perkembangan selanjutnya wilayah Driyorejo diarahkan sebagai kawasan kota 
dengan maksud untuk memberikan arahan pengembangan yang 
wilayah-wilayah yang ada di sekitar daerah perkotaan Surabaya. Secara HU''F."'·V'f'-'"' 
wilayah Driyorejo diharapkan dapat berperan dan memberikan konstribusi 
wilayah sekitamya baik dalam skala regional ( eksternal) maupun lokal C 
serta mendukung kegiatan-kegiatan di wilayah perkotaan Surabaya, sehingga 
wilayah perkotaan Surabaya ini akan terjadi interaksi antar kota-kota yang h<>r",,." 
generatif atau saling menunjang perkembangan dan pertumbuhan 
kota. 
1.1.2. Perkembangan Perumahan Dan Permukiman Di Kawasan Perb .. ~"·""•• 
Dalam Agenda 21 digariskan bahwa yang penting dalam 
tempat tinggal yang layak bagi semua orang adalah menciptakan iklim """'•uu ... ..,,". 
yang sehat secara lingkungan, ekonorni, sosial, budaya, dan politik, yang 
menjarnin berlangsungnya peningkatan kualitas kehidupan bagi semua orang. 
satu kebijakan pengembangan wilayah perkotaan Surabaya adalah 
permukiman ke wilayah-wilayah di luar batas adrninistrasi kota Surabaya. 
dimaksudkan untuk menanggulangi kebutuhan perumahan di Surabaya yang saat 
sudah makin padat sehingga kebutuhan perumahan yang layak dan terjangkau 
semua orang semakin sulit dipenuhi. 
Wilayah Driyorejo yang merupakan bagian dari wilayah 
Surabaya dan terletak pada kawasan perbatasan antara kota Surabaya dan .L'-u.uu~, .... ,~u 
Gresik, pada saat ini berkembang sebagai kawasan permukiman yang 
dengan tumbuhnya perumahan baru yang tersebar di beberapa wilayah Driyorej 
Perkembangan perumahan di Driyorejo juga didorong oleh perkembangan · 
di wilayah ini. Pada awalnya perumahan dan industri di Driyorejo 
secara linier di sepanjang jalur transportasi sub regional antara Surabaya-Moj 
dan Sidoarjo-Mojokerto, namun dengan adanya rencana pengembangan 
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kota baru di wilayah itu perkembangan selanjutnya cenderung mendekati lo 
kawasan kota barn. Perkembangan perumahan dan permukiman di 
perbatasan tru tidak terlepas dari pengaruh kekuatan-kekuatan 
perkembangan kota, terutama kekuatan yang menyebabkan terjadinya n<>t"CT<>·r<> 
penduduk dan fungsi perkotaan dari bagian dalam kota menuju luar kota 
sentrifugal). Bagi daerah pinggiran atau kawasan perbatasan yang merupakan 
tujuan pergerakan, dinamika perkembangan kota akan berdampak pula 
fungsi-fungsi dan kegiatan yang telah ada sebelumnya. Pergerakan fungsi 
dan non perumahan (industri) ini 
kawasan perbatasan. Lingkungan permukiman yang berdekatan dengan 
industri dikuatirkan dapat mengakibatkan terjadinya suatu lingkungan tempat •a'~''"'"' 
yang tidak sehat dan terganggu oleh polusi dari kawasan industri. Disisi 
keberadaan industri ini juga dapat bermanfaat bagi lingkungan yang 
sekitarnya. Hal ini disebabkan karena keberadaan kawasan industri ini dapat 
perkembangan wilayah dan dapat meningkatkan kondisi sosial ekonomi 
yaitu dengan penyediaan lapangan kerja dan kesempatan usaha bagi 
khususnya usaha-usaha yang menunjang kegiatan industri tersebut. 
Kekuatan-kekuatan dinamis perkembangan kota timbul 
faktor pendorong dan penarik. Faktor pendorong adalah faktor yang 
didaerah asal pergerakan (place of origin), dan faktor penarik adalah faktor 
terdapat didaerah tujuan pergerakan (place of destination) . 
perumahan dan permukiman di wilayah Driyorejo ini juga didorong oleh n.'"'''" ... "' ..... -
kekuatan yang berasal dari dalam kota Surabaya, dan dipengaruhi pula oleh 
tarik dari wilayah Driyorejo ini sendiri. Berbagai dugaan yang tekait 
perkembangan perumahan dan permukiman di Driyorejo akan muncul, apakah 
perkembangan perumahan dan permukiman di wilayah ini lebih disebabkan 
pengaruh dinamika perkembangan kota Surabaya ataukah karena daya 
Driyorejo (Kabupaten Gresik) ini sendiri. 
Perkembangan perumahan yang ada di wilayah Driyorejo ini 
menarik untuk dikaji baik dari sisi perkembangan wilayah khususnya 
perbatasan sebagai akibat dampak dinamika perkembangan kota yang ... ...,ll ... ,J. 
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terjadinya pergerakan penduduk atau aktivitas kota dari bagian pusat kota 
pinggiran kota atau daerah perbatasan, maupun dari sisi faktor-faktor 
dan/atau penarik) yang mempengaruhi tetjadinya perkembangan perumahan 
permukiman di kawasan perbatasan. Untuk mengetahui dampak 
perkembangan kota terhadap eksistensi perumahan dan permukiman di 
perbatasan kota, serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
manfaat dari perkembangan perumahan dan permukiman di kawasan 
maka akan dilakukan penelitian berdasarkan studi kasus pada perumahan 
permukiman yang ada di Wilayah Driyorejo yang merupakan daerah pinggiran 
kawasan perbatasan antara kota Surabaya dan Kabupaten Gresik. 
1.2. Rumusan Permasalahan 
Dinamika perkembangan kota yang dipengaruhi oleh 
dinamis mengakibatkan tetjadinya pergerakan penduduk dan fungsi-fungsi np,·su,tl'l 
dari bagian dalam kota menuju ke bagian luarnya. Semakin 
kegiatan di bagian dalam kota, tingginya harga lahan/rumah, 
yang membatasi, kemacetan lalu lintas, kepadatan penduduk, pencemaran udara, 
polusi adalah faktor-faktor yang mendorong terjadinya pergerakan dari 
dalam kota menuju bagian luar (kawasan perbatasan). Seiring dengan 
perkembangan kota ini fungsi perkotaan baik perumahan maupun non 
akan beralih pada daerah pinggiran kota yang dianggap dapat memberikan 
kehidupan yang lebih baik. 
Pergerakan fungsi perumahan didorong oleh keinginan untuk 
rumah sendiri. Meningkatnya kemampuan ekonomi, bertambahnya anggota 
serta kondisi lingkungan yang tidak mendukung, mendorong masyarakat untuk 
memikirkan kebutuhan perumahan dengan kualitas yang lebih baik. 
mereka akan beralih pada perumahan di daerah pingiran kota atau 
perbatasan yang menurut mereka dapat memberikan kenyamanan bertempat ti 
Sedang untuk industri pergerakan ke daerah pinggiran atau kawasan oei~oalcas£tn 
didorong oleh harga lahan dan nilai investasi yang tinggi, dan 
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yang membatasi . Walupun berada pada daerah pinggiran namun dengan 
prasarana jalan dan sarana transportasi daerah ini menjadi mudab dijangkau, 
itu ketersedian laban, jangkauan terbadap pasar dan tenaga ketja semakin 
rninat pengusaha industri untuk mengembangkan usabanya di daerab ini . 
Pergerakan penduduk dan fungsi perkotaan dari bagian dalam 
daerab pinggiran ini akan berdampak terbadap pola penggunaan lahan, aktifitas, 
fungsi-fungsi perkotaan yang ada di daerah pinggiran. Pada daerab pinggiran 
tetjadi perubahan pemanfaatan lahan. Konversi lahan pertanian menjadi lahan 
pertanian, laban tidak terbangun menjadi terbangun akan banyak tetjadi. 
Wilayab Driyorejo, yang merupakan daerah pinggiran dan 
perbatasan Surabaya-Gresik, pergerakan fungsi perkotaan yang tetjadi 
perumaban dan industri . Terkait dengan keberadaan industri di wilayah 
perkembangan industri yang ada tidak diantisipasi dengan suatu perencanaan 
komprebensif sebingga kegiatan industri tidak sejalan dengan kegiatan lain yang 
di wilayah tersebut dan akan menimbulkan dampak lingkungan bagi wilayah 
ada disekitamya, baik wilayab Gresik maupun Surabaya. Adanya perumahan 
berdekatan dengan industri dikuatirkan dapat mengakibatkan tetjadi .. ·, "tsr•uuau.• 
tempat tinggal yang tidak sebat dan terganggu oleb polusi dari kegiatan •u'-''"~P 
padabal permukiman diperlukan oleb manusia sebagai tempat berlindung yang 
aman, dan nyaman. 
Berdasarkan urman tersebut diatas dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan digunakan sebagai dasar kajian untuk proses 
selanjutnya, yaitu : 
(a) Dinarnika perkembangan kota mengakibatkan tetjadi pergerakan 
perkotaan dari bagian dalam menuju daerab pinggiran atau kawasan 
(b) Perkembangan di kawasan perbatasan yang tidak diantisipasi 
perencanaan terpadu dapat mengakibatkan tetjadi 
(kemerosotan/kemuduran) lingkungan. 
(c) Perkembangan dikawasan perbatasan diikuti dengan pertumbuban industri 
perumaban yang tidak terkendali dan tidak didukung oleb sarana 
lingkungan yang memadai. 
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"Faktor-faktor apakah ( pendorong dan I atau penarik) yang mt>mnt>n<7nr'1th1 
perkembangan perumahan dan permukiman 
bagaimanakah dampak dinamika perkembangan kota terhadadap 
perumahan dan permukiman di kawasan perbatasan ini ? " 
1.3. Batasan Penelitian 
Sesuai dengan bidang keahlian dari peneliti yaitu Permukiman Kota 
Lingkungan maka penelitian yang dilakukan akan lebih menekankan pada 
tentang perumahan dan perrnukiman yang merupakan wadah bagi sekelompok 
dalam melakukan kegiatan, dan berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 
mendukung perikehidupan dan penghidupan. 
Dalam melakukan penelitian dengan topik pengaruh perkembangan 
terhadap perumahan di kawasan perbatasan antar Kota I Kabupaten tru, 
penelitian yang dipilih adalah "Dampak Dinamika Perkembangan Kota 
Eksistensi Peru mahan Dan Permukiman Di Kawasan Perbatasan ". 
Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 
maupun positif). Kata 'dinarnis' merupakan lawan dari kata statis, dan kata dinami 
berarti berhubungan dengan benda yang bergerak, baik konkret maupun ab 
Kota adalah kawasan terbangun yang mempunyai jumlah penduduk tertentu, ~ .. ·"~,··~ 
bangunan, jalan, dan penggunaan lahan kota penting lainnya mendorninasi 
sedangkan perkembangan kota adalah perubahan-perubahan yang teijadi dalam su 
kota terutama dari segi fisiknya baik secara kualitas 
perubahan-perubahan tersebut menuntut peningkatan fasilitas-fasilitas 
untuk menampung kegiatan, terrnasuk fasilitas perumahan. Dalam kaitannya ~~··..-.'!· .. 
perrnukiman, yang dimaksud dengan eksistensi perrnukiman adalah keberadaan 
keberlanjutan satuan lingkungan perrnukiman baik secara konseptual maupun 
Sesuai dengan topik perrnasalahan yaitu perkembangan permukiman 
2 Surayin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke 2, Jakarta, 1991. 
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perbatasan, maka yang dimaksud dengan kawasan perbatasan adalah kawasan 
terletak disekitar batas administrasi wilayah antar kota/Kabupaten 
bersebelahan. 
Dari beberapa uratan tersebut, judul penelitian ini secara umum 
diartikan : Pengaruh kuat perubahan-perubahan fisik yang teijadi pada suatu 
baik secara kualitas maupun kuantitas, terhadap eksistensi permukiman yang 
di kawasan sekitar batas adrninistrasi wilayah antar kota!Kabupaten. Agar 
ini dapat lebih terarah dan mencapai sasaran maka penelitian akan dilakukan 
batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Penelitian akan dilakukan terhadap dinamika perkembangan 
faktor-faktor (faktor pendorong/penarik) yang mempengaruhi 
permukiman di kawasan perbatasan. 
2. Penelitian akan dilakukan terhadap permukiman di wilayah 
Kabupaten Gresik bagian selatan yang merupakan kawasan 
antara Surabaya - Gresik, baik pada perumahan desa pinggiran 
dibangun oleh masyarakat sendiri, maupun perumahan formal (real 
yang dibangun oleh para pengembang (formal). 
3. Penelitian akan difokuskan kepada hal-hal yang terkait lang sung 
bidang permukiman dan lingkungan, yaitu : 
(a) . Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perumahan 
permukiman di kawasan perbatasan, baik dari aspek fisik maupun 
fisik. 
(b.) Perubahan-perubahan yang teijadi pada lingkungan permukiman di 
kawasan perbatasan baik dari segi fisik ( sarana prasarana u"E'>"-""s~'l'· 
maupun segi non fisik (sosial, ekonomi, dan budaya) masyarakatnya. 
(c.) Perkembangan bangunan rumah tinggal di kawasan 
meliputi tata ruang, fungsi ruang, bentuk, tampilan, konstruksi, 
estetika. 
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1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk : 
• Mengetahui faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya p 
penduduk dan fungsi perkotaan dari bagian dalam kota 
daerah pinggiran atau kawasan perbatasan. 
• Mengidentifikasi dampak dari dinamika perkembangan kota 
perumahan dan permukiman yang terdapat di kawasan 
baik dampak terhadap lingkungan, penduduk, maupun 
• Mengkaji dan menganalisa keterkaitan 
dengan perkembangan perumahan di kawasan 
beberapa aspek yaitu meliputi aspek non fisik (sosial 
penghuni), fisik (bangunan rumah), dan sarana 
lingkungannya. 
1.5. Konstribusi Penelitian 
T opik penelitian yang akan dilakukan adalah pengaruh 
kota terhadap perumahan dikawasan perbatasan. Dengan penelitian 
dilakukan maka diharapkan akan memberikan manfaat dalam hal 
pengetahuan di bidang perumahan dan permukiman. 
Pada saat ini perkembangan kota Surabaya sudah sedemikian 
sehingga mengakibatkan perubahan dan pergerakan fungsi-fungsi perkotaan 
pusat kota menuju daerah pinggiran termasuk kawasan yang berfungsi se 
permukiman. Dengan penelitian yang akan dilakukan maka diharapkan 
dapat mengetahui perkembangan perumahan dan permukiman di 
pinggiran, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan sekaligus memberikan y., .... .,. .. 
dalam rangka penataan permukiman di daerah pmggtran 
efektif sehingga nantinya tidak menimbulkan permasalahan barn 
yang ada di daerah pinggiran atau perbatasan. 
Hasil-hasil yang dicapai dari penelitian mt diharapkan 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Memperkaya bahan studi tentang perumahan dan 
khususnya yang terkait dengan dampak 
kota, dan eksistensi permukiman yang berada di daerah 
kawasan perbatasan. 
2. Memperkaya metoda penelitian sebagai pedoman dalam 
penelitian khususnya yang terkait dengan dinamika perkembangan 
dan perkembangan permukiman. 
3. Penelitian yang menitikberatkan pada pengaruh dinamika pet·Ke'mDan~~an 
kota terhadap eksistensi permukiman di kawasan perbatasan ini 
melengkapi data dan informasi tentang perumahan/permukiman dan · 
data tentang perkembangan kota di kawasan perbatasan. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Agar penyajian dan pembahasannya lebih terarah dan terstruktur, 
secara garis besar sistematika penulisan dari tesis ini adalah sebagai berikut : 
BABI PENDAHULUAN 
BABII 
Bagian ini pada intinya memuat mengapa judul atau 
tesis ini dipilih. Untuk itu pada bagian ini akan · 
mengenai latar belakang, permasalahannya, tujuan 
ingin dicapai serta pendekatan dan batasan-batasan 
dipergunakan. 
KAJIAN PUSTAKA 
Bab kedua ini akan menguraikan mengena1 
sekunder dan kajian teori. Data sekundemya adalah da 
data yang terkait baik berupa hasil-hasil 
sebelumnya yang relevan maupun informasi dari u .. , ... '~'· "' 
terkait yang berhubungan dengan topik dari 
Sedangkan kajian teorinya akan mengemukakan 
konsep yang relefan dan dapat dipergunakan sebagai 
tolak dalam pembahasan. 
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Dasar penelitian pada bab III ini akan 
mengena1 hipotesa yang memang menjadi 
penelitian dan analisa yang dilakukan serta 
penelitian yang merupakan hal yang penting 
pengumpulan data sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
KONDISI PERUMAHAN DAN 
DI WILA YAH DRIYOREJO, GRESIK 
Dalam bab IV ini diuraikan tentang kondisi 
dan permukiman yang ada 
hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian 
Penguraiannya dilengkapi dengan gambar, foto, dan 
yang disisipkan diantara teks (untuk menunjang 
maupun yang disertakan pada bagian lampiran. 
DAMPAK DINAMIKA PERKEMBANGAN KOT 
TERHADAP PERUMAHAN dan PERMUKIMAN 
DI KA WASAN PERBATASAN ; DRIYOREJO. 
Bab V ini pada dasamya merupakan bagian analisa 
pembahasan. Analisa dan pembahasan didasarkan 
hipotesa yang menjadi dasar penelitian ini di mana anali 
dan pembahasannya dilakukan melalui masing-uu~.,u 1,5 
variabel dari hipotesa tersebut. Disamping analisa 
pembahasan yang didasarkan atas hipotesa, bab ini 
memuat semacam rangkuman dari analisa 
pembahasan. Bab ini juga ditunjang dengan studi 
gambar, foto, dan data lainnya yang diletakkan 
bagian lampiran. 
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BABVI KESIMPULAN, SARAN dan REKOMENDASI 
Bab ini akan menjadi penutup dari semua uraian 
sebelumnya. Sebagai penutup, bab 1m 
kesimpulan dari penelitian dan pembahasan serta t~ ...... - .. 
lainnya yang relefan termasuk saran dan rekomendasi 
penulis. 
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Bab II 
2.1. Data Sekunder 
BABII 
KAJIAN PUSTAKA 
Data merupakan salah satu bahan yang diperlukan dalam .. ,..,"' .. '""'""~ .. , 
penelitian. Menurut Lofland, seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleonl ; ., ....... v..,, 
data penelitian dapat diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, 
gambar, foto, dan lain-lain. Terkait dengan penelitian tentang dampak 
perkembangan kota terhadap eksistensi perumahan dan permukiman di 
perbatasan, pada bagian ini akan diuraikan data yang bersumber dari 
pengamatan di lapangan, wawancara, dokumen penelitian, yang disertai pula "'"'''""" ... 
gambar dan foto-foto yang akan dijadikan dasar dalam merumuskan hipotesa kerja. 
2.1.1. Tinjauan Wilayah Driyorejo Dalam Lingkup Gerbangkertosusila ( 
Lokasi penelitian tentang perumahan dan permukiman di 
perbatasan ini berada di wilayah Driyorejo yang terletak di 
Surabaya - Gresik. Dalam lingkup regional wilayah Driyorejo yang 
bagian dari wilayah Kabupaten Gresik bagian selatan, berada dalam Satuan 
Pengembangan (SWP) Gerbangkertosusila (GKS). Posisi geografis wilayah 
berada di bagian timur laut Pulau Jawa, Propinsi Jawa Timur yang meliputi 
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan (garnbar 1 : Peta GKS). 
Secara fungsional Driyorejo merniliki peran baik dalam skala 
(internal) maupun regional ( eksternal). Dalam lingkup lokal Driyorejo b.,.rn~>r!:Utl 
untuk memenuhi kebutuhan penduduknya dalam fasilitas dan utilitas kota, 
dapat menampung serta mendukung kegiatan-kegiatan penduduknya. Dalam 
yang lebih luas wilayah Driyorejo berperan strategis dalam pengembangan 
3 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Baudung, 2000. 
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dan distribusi barang, tidak saja dalarn wilayah Jawa Tirnur, tetapi juga rnenjang 
skala pelayanan nasional rnaupun internasional. 
- ---·-· ··- --- - -· 
----- . -------- -- ---- --- ~----- . 
- ----- · 
= =--
/ ~ _-! [ - 7 . 
~ ·~· :-: 
- ·-· 
WLAYAH GERBANGKERTOSUSLA 
. --~ _.,-. -. 
WILAYAH 
GKS 
, "" Surabaya 





" '' . ·-. _ . --
GAMBAR 1 : PETA GKS (Sumber: Studi SUD Policy 2018 Bappeko Sby.) 
Wilayah Driyorejo letaknya berdekatan dengan beberapa kota yang 
di wilayah Gerbangkertosusila yaitu ; kota Surabaya, Kota Gresik, Kota Moj 
dan Sidoarjo. Ditinjau dari letak Driyorejo yang strategis yaitu terletak pada j 
regional antara Surabaya dengan Mojokerto ataupun Sidoarjo, rnaka Driyorejo · 
berfungsi sebagai transit transportasi regional. Jalan Raya Mastrip yang 
jalan arteri prirner/jalan propinsi rnerupakan jalan akses utarna yang 
Driyorejo dengan kota-kota yang ada di sekitarnya. Kota terdekat yang dapat u•~·au•ou 
dari dan rnenuju wilayah Driyorejo ini adalah kota Surabaya yang berada ± 15 
ke arah tirnur laut dengan waktu ternpuh antara 30 - 40 rnenit. Pencapaian dari 
rnenuju kota Surabaya ini dapat dicapai rnelalui Jalan Gunung Sari - Jalan 
Selain rnenghubungan dengan kota Surabaya, Jalan Mastrip ini juga 
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Driyorejo dengan Kota Mojokerto yang berjarak sekitar 35 km arah barat laut '"'"'"'!".""' 
waktu tempuh sekitar 45 menit. Untuk menuju kota Gresik pencapaian 
dilakukan melalui Jalan Raya Menganti atau Jalan Tol Surabaya-Gresik beraj 
± 30 km ke arah utara dengan jarak tempuh antara 30- 45 menit. Sedangkan 
menuju kota Sidoarjo dapat melalui Jalan Raya Taman yang berjarak 35 km ke 
selatan dengan waktu tempuh sekitar 45 menit4 (gambar: 2) 
30 KM I 45 
15 KM I 30-40 MENIT 
35 KM I 45MENIT 
GAMBAR 2 : JARAK TEMPUH DRIYOREJO MENUJU KOTA SEKITARNYA 
(Sumber : Studi SUD Policy 2018 Bappeko Surabaya) 
Dari segi sumber daya alam, apabila dibandingkan dengan wilayah lain 
sebenarnya sumber daya alam yang dimiliki GKS relatif sedikit, namun dernikian 
wilayah GKS ini memiliki sumber daya buatan yang merniliki peran strategis dalam 
perkembangan wilayah baik regional maupun nasional seperti ; pelabuhan yang ada 
di Surabaya, Gresik, dan Bangkalan, terminal peti kemas di Surabaya, bandara 
intemasional Juanda di Sidoarjo, dan jalur transportasi kereta api, dan lain-lain. 
Keberadaan fasilitas-fasilitas tersebut mernilik pengaruh yang besar terhadap 
perekonomian di wilayah GKS. Pada pertumbuhan ekonorni di GKS, sektor-sektor 
yang memberikan konstribusi cukup tinggi bagi wilayah Gerbangkertosusila 
4 Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya, Studi SUD Policy 2018, Surabaya, 1998. 
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adalah sektor pertanian, sektor industri, sektor perdagangan, dan 
angkutan/komunikasi (tabel 1 : PDRB GKS) Struktur Perekonornian di 
Gerbangkertosusila ini berorientasi pada sektor primer, sektor sekunder, dan 
TABEL 1 : PDRB GKS 1996- 1999 
NO JENIS KONSTRIDUSI 1996 1997 1998 





6. dan Restauran 
7. 
8. Keuangan, Sewa, dan Jasa 
Usaha 
9. Jasa 8% 
Total 100% 
(Sumber : BPS Jawa Timur) 
Secara makro potensi perekonomian di wilayah Gerbangkertosusila tersebar 
merata pada berbagai daerah yang ada. Potensi pertanian berada pada beb 
daerah di luar kota Surabaya dan Mojokerto. Sedangkan perkembangan di 
perindustrian dan perdagangan terpusat di kota Surabaya dan mulai nPT"IrP'rTl 
Kabupaten Gresik dan Sidoarjo. Di wilayah Kabupaten Gresik potensi bahan 
kapur mampu menarik dan mengembangkan industri semen, pupuk, serta indu 
industri penunjang baik hulu maupun industri hilirnya. Selain industri 
sedang di wilayah Gresik ini juga berkembang industri kecil yang banyak meruo,a.~~:.c:m 
industri rumah tangga yaitu antara lain ; kopyah, tas sekolah, dan lain-lain. P 
perekonornian yang ada di wilayah Gresik ini semakin berkembang seiring '"'"''"""~'" 
semakin terbukanya peluang usaha, bahkan kegiatan industri ini telah menyebar 
di wilayah Gresik bagian selatan terutama di wilayah Driyorejo. 
Dinarnika perkembangan wilayah Driyorejo sebagai kawasan .. · ...... ,., .. 
merupakan potensi yang memacu perkembangan wilayah Driyorejo. 
memberikan manfaat bagi wilayahnya sendiri, perkembangan industri 
di wilayah Driyorejo juga memberikan konstribusi yang cukup besar bagi GKS. 
16 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEKTUR ITS- 2002 
2.1.2. Tinjauan Wilayah Driyorejo Dalam Lingkup Surabaya Metropor 
Area (SMA) 
Berdasarkan struktur spasial, wilayah Gerbangkertosusila terbagi 
4 (empat) area yaitu; Surabaya Metropolitan Area (SMA), area Pengaruh ......... ,,l5 n,atp.u, 
area Pengaruh Lamongan, dan area pengaruh Mojokerto. Lokasi Penelitian 
wilayah Driyorejo merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Gresik yang 
dalam Surabaya Metropolitan Area (Gambar 3 : Peta Wilayah Surabaya Metropo 
Area). Dalam Urban Development Planning Study On Gerbangkertosusila 




"Surabaya Metropolitan Area is defined as the existing city ofSurabaya and the 
part of the surrounding area which can be considered as likely to be urbanized 
during the implementation of the structure plan. It was defined from the the result 
of the traffic sun,ey that the average travel time for one trip by a resident was 
approximately 30 to 40 minutes" . 
GAMBAR 3 




PET A WILA YAH SURABA Y A METRO PO LIT AN AREA 
(Sumber : Studi SMA , TICA) 
5 Dir. General of Cipta Karya Ministry of Public Work Rep. Oflndonesia, Urban Dev. Planning Study 
on Gerbangkertosusila Region (SMA), Jakarta, 1983. 
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Wilayah perkotaan Surabaya (Surabaya Metropolitan Area) yang 
atas Surabaya sebagai kota inti, dan wilayah Kabupaten Gresik, 
Sidoatjo sebagai wilayah penunjang, memiliki peran yang 
perkembangan di wilayah GKS. Sesuai dengan kedudukannya sebagai kota 
ke dua di Indonesia, dan juga sebagai ibu kota Propinsi Jawa Timur, kota 
menunjukkan dominasi yang sangat kuat. Penduduk dan berbagai aktivitas 
yang ada cenderung terkonsentrasi di kota Surabaya yang terletak di bagian 
sebaliknya daerah pedesaan atau rural banyak tersebar di bagian barat dan ""'"".,. .. 
dari wilayah perkotaan yang ada. Di wilayah GKS sebagian besar penduduk 
pada wilayah Surabaya Metropolitan Area dengan jurnlah penduduk 
4.957.064 jiwa atau sekitar 63% dari jurnlah penduduk di GKS6 (tabel 2 
Penduduk Di Wilayah GKS). 
T ABEL 2 : JUMLAH PENDUDUK DI Wll..AY AH GKS 1998/1999 
TINGKAT II POPULASI POPULASI LUAS 
Wll..AYAH 
Kot. 2.694.554 32.741 
Kab. Gresik 914.836 119.513 
Kab. 1.347.674 62.681 
Core Area 4.957.064 214.935 
Kot. 164.654 1 4 1.647 
Kab. 829.315 10 96.936 
Kab. 773.987 99 124.888 
Kab. 1.175.751 15 0 181.290 
Excl. Core Area 2.885.307 404.751 
Total GKS 7.842.371 619.686 
(Sumber: Studi SUD Policy 2018) 
Pada perkembangan selanjutnya pola perkotaan di wilayah GKS 
cenderung berkembang ke arah Gresik dan Sidoatjo. Perkembangan ke arah 
Sidoatjo ini terutama dipengaruhi oleh kemudahan pencapaian dari dan 
wilayah tersebut. Pencapaian dari dan menuju Wilayah Gresik-Sidoatjo 
berada di sisi barat daya wilayah perkotaan Surabaya dapat dilakukan 
6 Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya, Studi SUD Policy 2018, Surabaya, 1998. 
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mudah melalui jalan darat pada jalur jalan arteri utama yang datang dari 
Lamongan-Gresik (barat laut), Mojokerto (barat daya) Sidoarjo (selatan) 
menyeberangi laut sempit dari arah Kamal-Bangkalan (utara) . Perkemb 
wilayah perkotaan Surabaya ini secara tidak langsung berpengaruh pula 
pola penyebaran fungsi-fungsi perkotaan yang ada. Aktifitas dan 
perkotaan yang pada awalnya terpusat di kota Surabaya, secara bertahap 
berkembang dan menyebar di wilayah perkotaan atau kawasan perbatasan 
Surabaya-Gresik-Sidoarjo. Perkembangan wilayah Surabaya Metropolitan 
mengakibatkan terjadinya arus urbanisasi ke wilayah ini . Di wilayah 
Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo mengalami arus urbanisasi yang cukup 
dibandingkan dengan daerah lain di Gerbangkertosusila. 
TABEL 3 : KOMPOSISI PENDUDUK DI PERKOTAAN DAN PEDESAAN GKS 1998/1 
KABUP A TEN I KOT A % POPULASI % POPULASI 
DivnLAYAHPERKOTAAN DivnLAYAHPEDESAAN 
Kota 100 0 
Kab. Gresik 35 65 
67 33 
Daerah Inti 79 21 
Kota 98 2 
Kab. 37 63 
Kab. 18 82 
Kab. 9 91 
Di Luar Inti 23 77 
Total GKS 58 42 
(Sumber : Study SUD Policy 2018 Bappeko Sby.) 
Dari tabel Komposisi Penduduk Di Perkotaan dan Pedesaan GKS diatas dapat ~ .. v, ... .., ... 
bahwa di wilayah inti perkotaan Metropolitan Area jumlah penduduk yang tinggal 
wilayah perkotaan mencapai 79 % dari jurnlah penduduk keseluruhan, 
21% tingal di wilayah pedesaan. Untuk wilayah di luar daerah inti komposisi j 
penduduk yang tinggal di perkotaan justru lebih kecil yaitu hanya 23% dari j ............. . 
penduduk keseluruhan, dan yang tinggal di pedesaan mencapai 77%. 
19 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEKTUR ITS- 2002 
Perkembangan wilayah perkotaan Surabaya Metropolitan Area 
mempengaruhi pemanfaatan lahan yang ada di wilayah ini. Data pemanfaatan 
tahun 1998/1999 menu~ukkan bahwa kira-kira 60% wilayah kota Surabaya t 
terbangun, sedangkan daerah inti di luar kota Surabaya barn dibangun sekitar 2 
(gambar 4 : Penggunaan Lahan di SMA). Hubungan jaringan jalan antara satu 
dengan kota lain di wilayah Surabaya Metropolitan Area serta ditunjang d 
fasilitas transportasi yang memadai membangkitkan kegiatan yang cukup · 
dimana hal ini dapat dilihat pada padatnya jalur transportasi dan banyaknya kegia 
kegiatan sosial, ekonomi maupun di bidang lain yang terjadi di wilayah nPrlr£'\t 
ll1J . 
PENGUNAAN LAHAN 
...... :::--- !'Y 
-·--..'l.: ~~ ......... 
-·--· 
"''"" X@ :=~-· 
BANGKALAN 
.... . ·: 
GAMBAR 4 : PENGGUNAAN LAHAN DI WILA YAH SMA 
(Sumber Studi SUD Policy 2018 Bappeko Sby.) 
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Harga lahan yang sangat mahal serta keterbatasan lahan di kota Surabaya 
mengalikan perhatian orang untuk memanfaatkan peluang ketersediaan lahan di luar 
wilayah kota Surabaya. Pada wilayah perkotaan di luar kota Surabaya banyak terjadi 
perubahan fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi non pertanian. Pemanfaatan 
yang paling banyak terjadi adalah dari lahan pertanian menjadi industri dan 
perumahan ( tabel : 4). 
TABEL 4 : PERUBAHAN PEMANFAATAN LAHAN 



















-3 10 -0 48 
-I 30 - I 
3 40 
(Sumber Study SUD Policy 2018 Bappeko Sby.) 
WILA YAH PERKOT AAN 
DI LUAR SURABAYA 
SELISlli 












Faktor lain yang mendukung perubahan pemanfaatan lahan adalah kekuatan pasar 
dan biaya yang berhubungan dengan pelaksanaan pembangunan. Biaya pengadaan 
lahan dan biaya pembangunan yang cukup tinggi cenderung mengurangi daya tarik 
untuk melaksanakan pembangunan di suatu wilayah. Di wilayah perkotaan Surabaya 
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Metropolitan Area harga tanah yang ada di setiap kota memiliki nilai yang 
Kebijakan pembangunan dari masing-masing Pemerintah Kota atau Kabupaten 
mempengaruhi harga tanah ini. 
Perbedaan harga lahan Juga terlihat pada masing-masing 
administrasi yang ada. Harga lahan di Surabaya terlihat paling 
Rp. 77.500, apabila dibandingkan dengan Sidoarjo Rp. 41.500 dan 
Rp. 36.000. Harga lahan tertinggi di Surabaya terdapat di sekitar Central Bussine 
District, di Sidoarjo harga tertinggi terdapat di Kecamatan Sidoarjo, Buduran, 
Taman, sedangkan di Kabupaten Gresik harga tertinggi terdapat di daerah pu 
perkotaan Kecamatan Kebomas, dan Kecamatan Gresik (tabel : 5). 
TABEL 5 KISARAN NILAI TANAH DI SMA 
TipeLahan SURABAYA1 GRESIK2 SIDOARJ03 
Perum Industri Perum. Industri Perum. Industri 
Sa wah 37.000 14.060 28.780 35.170 29.368 5.924 
Sa wah 15.000 31.200 38.000 29.538 5.241 
Tadah 
28.500 33 .940 60.400 69.780 29.996 7.236 
Tambak 20.000 3.730 5.670 13.500 
Laban Kritis 50.030 69.800 69.800 61.492 23 .244 





Harga 53 .630 58.130 120.880 29.438 44.503 50.602 45.938 14.219 
Rata-rata 
(Sumber: Studi SUD Policy 2018) 
2.1.3. Kawasan Perbatasan Surabaya- Gresik 
Wilayah kota Surabaya dan Kabupaten Gresik secara 
letaknya berbatasan satu sama lain. Wilayah Kabupaten Gresik merupakan 
wilayah Kota Surabaya di sisi barat - barat daya kota Surabaya. Pada 
Surabaya terdapat beberapa daerah yang berbatasan dengan Kabupaten Gresik 
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4 087 
Tandes, Benowo, Lakarsantri, dan Karangpilang, sedangkan di wilayah Gresi 
daerah yang berbatasan dengan kota Surabaya berada di bagian selatan yaitu 
lain daerah Kebomas, Menganti, dan Driyorejo. Jalur transportasi 
menghubungkan Surabaya - Gresik dapat dicapai dari beberapa altematif 
melalui jalan Kalianak, jalan raya Tandes - Benowo, jalan To! Surabaya -
jalan Raya Menganti, dan jalan Mastrip yang berada di bagian 
Perkembangan akses jalan yang ditunjang dengan fasilitas transportasi 
terjadinya aglomerasi pada kawasan perbatasan ini. 
GAMBAR 5 : PET A WILA YAH GRESIK DAN SURABA Y A 
(Sumber : RDTRK Ibukota Kecamatan Driyorejo) 
Pemanfaatan lahan di kawasan perbatasan Surabaya - Gresik pada umurnnya adalah 
untuk kawasan Perumahan dan Industri . Industri banyak tumbuh dan berkembang di 
Surabaya bagian barat yaitu Tandes, Benowo, dan juga di Kecamatan Gresik dan 
Kebomas. Untuk perumahan banyak terdapat di daerah Lakarsantri dan Sambikerep 
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di Surabaya barat, serta di daerah Menganti, dan Driyorejo di Gresik bagian ~"''"'""''• 
Saat ini di sekitar kawasan perbatasan telah terdapat beberapa lokasi perumahan 
yang berada di wilayah kota Surabaya maupun Kabupaten Gresik (tabel: 6). 
TABEL 6 : DAFTAR PENGEMBANG PERUMAHAN DI KAWASAN PERBATASAN 
WILAYAH NO. PENGEMBANG LOKASI LUASAREA 
PERUMAHAN PENGEMBANGAN 
l. Gala>-'Y Alam Semesta Kelurahan Pakal 197 
dan Babat Jerawat 
2. Citraland Surya Kelurahan Sememi, 1000 
Sambikerep, Made, 
Lakarsantri, Lontar, 
Lidah Kulon, dan 
Jeruk. 
3. Chris Kencana KelurahanLontar, 125 
Kelurahan Gadel 
SURABAYA 4. Pakuwon Darma Kelurahan Lontar 190 
danBabadan 
5. Artisan Surya Kreasi Kelurahan Lidah 170 
Wetan, Babadan, 
Lidah Kulon, dan 
Lon tar 
6. Perumnas Kelurahan Waru 5 
(Rumah Susun) Gunung 




8. Bukit Bambe Desa Bambe 75 
9. Patria Pennai Desa Bambe 50 
10. A sri De sa 50 
(Sumber : RDTRK Ibu Kota Kecamatan Driyorejo) 
2.1.4. Dinamika Perkembangan Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik 
Proses pertumbuhan dan perkembangan wilayah Driyorejo terkait 
dengan perkembangan kota-kota yang ada di sekitarnya terutama kota Surabaya 
Gresik. Dalam suatu wilayah perkembangan kota akan bersifat generatif atau 
menunjang perkembangan dan pertumbuhan kota. Interaksi antar kota juga 
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kompetitif serta akan mengakibatkan ketidak seimbangan perkembangan 
Secara sosial ekonomi wilayah Driyorejo masih tergantung pada kota-kota yang 
di sekitarnya. Wilayah Driyorejo yang terletak di kawasan perbatasan 
Surabaya dan Gresik masih dilayani oleh oleh kota Surabaya yang 1-'"'''"'a.Pa.•a.u••Jia. 
justru lebih mudah dan cepat apabila dibandingkan pencapaian dari 
menuju kota Gresik. Tinjauan terhadap dinarnika perkembangan kota Surabaya 
Gresik akan memberikan gambaran tentang pengaruh perkembangan kedua 
tersebut terhadap wilayah Driyorejo . 
2.1.4.1. Kota Surabaya 
Kota Surabaya terletak pada garis Lintang Selatan 
7° 12' - 7° 21 ' , dan 112° 36' - 112° 54' Bujur Timur. Wilayah kota 
sebagian besar merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 3 -
meter di atas permukaan laut, adapun daerah perbukitan berada di bagian barat 
kota, di Bukit Lidah dan Bukit Gayungan dengan ketinggian 25 - 50 meter di 
permukaan laut. Jurnlah penduduk Surabaya tahun 2000 tercatat 2.578 .135 ji 
dengan angka pertumbuhan rata-rata sekitar 1,75% per tahun. Luas wilayah 
Surabaya adalah 32.636,69 Ha, secara adrninistrasi wilayah kota Surabaya ..... v .......... ~ 
oleh : 
• Sebelah Utara 
• Sebelah Timur 
• Sebelah Barat 





Pada tahun 1992 berdasarkan PP No. 59 tahun 1992 wilayah kota Surabaya 
administratif terbagi atas 5 wilayah, 28 Kecamatan, dan 163 Kelurahan, namun sej 
tahun 2001 berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 5 tahun 200 
pembagian wilayah kota Surabaya menjadi 31 Kecamatan dan 163 Kelurahan7. 
7 Badan Perencanaan Pembangtman Kota Surabaya, Sistem lnformasi Geografis Kota Surabaya, 2001. 
25 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEKTUR ITS- 2002 
Kota Surabaya yang pada awal pertumbuhannya merupakan 
pelabuhan terpenting di wilayah Indonesia timur, kondisi perkembangan 
kotanya tidak terlepas dari ciri-ciri kota pantai yang pemukimannya tumbuh 
berkembang untuk mendukung kegiatan kawasan pelabuhan. Sejarah ner·kemb,anlozan 
fisik kota Surabaya dimulai sejak awal abad 18 yang pada saat itu posisi 
sudah menjadi pelabuhan utama di wilayah Hindia Belanda bagian 
Perkembangan selanjutnya makin tampak dengan dibangunnya benteng Kalimas 
Belanda, yang merupakan suatu titik awal dari perkembangan fisik kota S 
yang arahnya dari utara ke selatan. Kecenderungan perkembangan fisik 





GAMBAR 6 : PERKEMBANGAN DAERAH TERBANGUN SURABA Y A 1970- 2000 
(Sumber : Laporan Fakta dan Analisa Review RTRW Surabaya 2005) 
Pada tahun 1970-an perkembangan Surabaya masih dipengaruhi 
serta perkembangan pusat kota sehingga perkembangannya masih 
mengarah utara - selatan. Selanjutnya pada awal tahun 1980-an perkembangan fis1 
kota Surabaya semakin berkembang ke arah barat dan timur. Namun per·kemban)~afl 
ke arah timur tampak lebih cepat dibandingkan ke arah barat. 
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kondisi fisik lahan di Surabaya Barat relatif tidak sebaik di kawasan 
Timur8. Hasil analisa fisik menunjukkan sebagian tanah di kawasan Surabaya 
kondisinya labil, berdaya dukung rendah, dan sebagian besar elevasinya berada 
bawah elevasi kali Surabaya. Berbagai kendala fisik yang membawa Konse:KUet 
pada besamya investasi merupakan faktor penghambat perkembangan ke arah bara 
Perkembangan ke arah barat kota mulai tetjadi pada akhir tahun 1980 yang u .. , ... u.,.. 
dengan munculnya perumahan dan kawasan industri di sekitar Tandes 
Margomulyo. Pada arah barat perkembangan terutama tetjadi pada kawasan .......... ..,., 
Kalianak, Margomulyo. Perkembangan ke arah barat juga tetjadi karena 
pertumbuhan perumahan di sekitar Darmo satelit. 
Perkembangan fisik kota pada awal tahun 
Perkembangan fisik kota semakin mengarah ke bagian selatan mendekati 
perbatasan kota. Perkembangan ke arah perbatasan terlihat terutama di sisi '""·FoFo'"'' 
di sekitar wilayah warn yang merupakan perbatasan antara kota Surabaya 
Sidoatjo. Perkembangan ke arah perbatasan kota juga terlihat di sekitar 
Karangpilang yang ditandai dengan tumbuhnya industri dan perumahan di 
ini. Wilayah Karangpilang merupakan wilayah perbatasan antara Surabaya 
Gresik dibagian selatan. Pada tahun 1999 I 2000 luas lahan terbangun sekitar 61 , 
dari seluruh luas kota, bila dibandingkan dengan kondisi tahun 1998 sebesar 57, 
dan tahun 1997 sebesar 56,4%. Perubahan penggunaan lahan pada periode 
didorninasi oleh permukiman dan jasa. 
2.1.4.2. Kabupaten Gresik 
Kabupaten Gresik dimana wilayah driyorejo ini berada, terletak 
koordinat antara : 112 Derajat BT -113 Derajat BT, dan 7 Derajat LS-8 Derajat L 
Luas wilayah Kabupaten Gresik sendiri adalah ± 99,911 Ha. dengan uu..,u.,-.Ju. ... ., 
wilayah : sebelah utara adalah Laut Jawa, sebelah timur adalah Selat 
8 Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya, Master Plan Surabaya 2000, Surabaya 1990. 
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sebelah selatan Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, dan Kota 
sedangkan batas sebelah barat adalah Kabupaten Lamongan9 (gambar: 7). 
Kabupaten Gresik merupakan daerah beriklim tropis. Curah hujan 
banyaknya hujan rata-rata pertahun berkisar antara 1500 mm s/d 1750 mm. U 
sumber daya mineral tanah di wilayah Kabupaten Gresik ini mempunyai "''"·'u.l•ur;~u 
deposit batu kapur cukup menonjol, yang bermanfaat sebagai bahan bangunan 
sebagai batu gamping maupun tanah urug. Wilayah Kabupaten Gresik 
umurnnya merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2-12 meter di 
pemmkaan air !aut, kecuali Kecamatan Penceng yang mempunyai ketinggi 25 
di atas permukaan air laut. Hampir sepertiga bagian dari Kabupaten Gresik 
daerah pesisir pantai, yaitu sepanjang Kecamatan Kebomas, Kecamatan 
Kecamatan Manyar, Kecamatan Bungah, dan Kecamatan Ujung Pangkah. 
KA.D. 81DO.'lft.JO 
Kot. C«r.-'"'•'•·~ 
.J a I;, n 
~ s ... n,.-. 
GAMBAR 7 : PET A WILA YAH KABUP ATEN GRESIK 
( Sumber : Gresik Dalam Angka 1999) 
9 Pemerintah Kabupaten Gresik, Gresik Dalam Angka 1999, Gresik, 1999. 
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Sebagian besar pemanfaatan lahan di wilayah Gresik tm 
untuk sawah dan tegalan. Komposisi pemanfaatan lahan adalah : 
(Sumber : Gresik Dalam Angka 2000) 
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 1990 jurnlah p 
Kabupaten Gresik adalah sebesar 856.430 jiwa, terdiri dari 419.160 jiwa 
dan 437.270 jiwa perempuan, dengan kepadatan penduduk sebesar 726 jiwa per 
Jurnlah penduduk tersebut mengalarni kenaikan, dan pada tahun 1999 juml 
penduduk Kabupaten Gresik mencapai 928 .786 jiwa, terdiri dari 460.420 jiwa laki 
laki dan 468 .366 jiwa perempuan, dan terdapat 197.784 KK. Kepadatan v-..uuuu 
pada tahun 1999 juga mengalarni peningkatan sebesar 779 jiwa per 
mengalarni peningkatan sebesar 7, 4 2%10. 
Secara administratif wilayah Kabupaten Gresik terbagi atas 5 
wilayah kerja Pembantu Bupati, 18 Kecamatan, dan 3 56 desa, dan dalam 
pengembangannya wilayah Kabupaten Gresik dikelompokkan secara 
berdasarkan pada lokasi, kondisi wilayah, serta potensi pengembangan yang ................. 1 
(tabel 8 : Pembagian Wilayah Kabupaten Gresik). Tingkat pengembangan kota 
kecamatan di wilayah Kabupaten Gresik tersebut secara hirarkis ditentukan sebagai 
berikut : 
Hirarki ke 1 
Hirarki ke 2 
Hirarki ke 3 
Gresik, Kebomas, Manyar, dan Cerme 
Bungah, Sidayu, Duduk sampeyan, Menganti 
Benjeng, Balongpanggang, Kedamean, Wringinanom, 
Driyorejo, Panceng, Ujungpangkah, Dukun 
10 Badan Perencanaan Pembangunan Kab. Gresik, Gresik Dalam Angka, Gresik, 1999. 
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- Hirarki ke 4 Sangkapura, Tambak. 
Berdasarkan kajian terhadap kedudukan Driyorejo dalam lingkup Kabupaten 
maka tampak bahwa Driyorejo memiliki peran cukup penting dan berada 
hirarki ke 3. 
TABEL 8 : PEMBAGIAN WILAYAH DI KABUPATEN GRESIK 







TOTAL 18 Kecamatan 356 Desa 
(Sumber : RUTR Kabupaten Gresik) 
Dari sektor perekonomian, PDRB Kabupaten Gresik didominasi 
lapangan usaha di sektor industri, perdagangan, hotel dan restauran. Secara 
sektor industri selalu mengalami peningkatan sejak tahun 1993 - 1998, 
sektor pertanian justru mengalami penurunan seiring dengan perkembangan .. · , ,__. ... .., ..... 
dan perdagangan yang ada di Kabupaten Gresik ini (tabel 9). Perkembangan · 
di wilayah Gresik ini meliputi industri besar, industri sedang, dan industri 
kerjainan rumah tangga (IKKR). Sektor industri memberikan konstribusi terb 
bagi PDRB Kabupaten Gresik. Pada tahun 1997 tercatat 4.493 perusahaan ... ..., .. n~·r 
jurnlah tenaga kerja sebanyak 145.723 orang, dan pada tahun 1998 
perusahaan industri bertambah menjadi :4 .585 unti industri dengan jurnlah • ..., .. '""'""<+ 
kerja sebesar 159.996 orang. Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997/1998 · 
mempengaruhi perkembangan sektor industri di Kabupaten Gresik, namun __...., .... .,. ......... 
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temyata nilai investasi tetap mengalarni peningkatan. Pada tahun 1997 nilai · 
sebesar Rp. 1.265.230 juta dengan nilai produksi sebesar Rp. 6.127.015 
sedangkan pada tahun 1998 nilai investasi sebesar Rp. 1.419.920 jiwa dengan 
produksi sebesar Rp. 6.851.344 milyar. 









9 3 50 
PDRB 100 100 100 100 100 
(Sumber: BPN Jawa Timur) 
2.1.5. Gambaran Umum Wilayah Driyorejo 
Wilayah Driyorejo merupakan suatu Kecamatan yang termasuk 
wilayah Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur, dan berada ± 20 Km arab 
daya dari pusat kota Surabaya. Secara geografis wilayah Driyorejo berada 
100 
7°12' -7°12' Lintang Selatan dan antara 112°30' - 112°35' Bujur Timur, '-''-'11~a.u 1 
batas-batas wilayah ; 
• Sebelah utara 
• Sebelah Timur 




• Sebelah Barat Kecamatan Wringinanom 
Wilayah Kecamatan Driyorejo ini meliputi 16 ( enam belas) de sa, yaitu : 
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1. Desa Krikilan 9. Desa Sumput 
2. Desa Driyorejo 10. Desa Tanjungan 
3. Desa Cangkir 11. Desa Banjaran 
4. DesaBambe 12. Desa Karangandong 
5. Desa Mulung 13. Desa Mojosarirejo 
6. Desa Tenaru 14. Desa Wedoroanom 
7. Desa Petiken 15 . Desa Randegansari 
8. Desa Kesamben Wetan 16. Desa Gadung 
Luas wilayah Kecamatan Driyorejo adalah 51 ,30 Km2. Pada saat ini luas 
terbangun adalah sekitar 43% dari seluruh luas wilayah yang ada. Pemanfaatan 
di wilayah Driyorejo ini terdiri dari : 
Tanah Sawah 1630,69 Ha 
Bangunan!Pekarangan 2174,997 Ha 
T egal!Kebun 1052,018 Ha 
Lain-lain 263,045 Ha 
Pada bagian selatan Wilayah Kecamatan Driyorejo dilalui oleh 
Surabaya yang mengalir dari Mojokerto menuju Karangpilang - W 
Wilayah Kecamatan Driyorejo ini juga dilalui jalur transportasi regional 
memiliki peran strategis sebagai jalur yang menghubungkan Driyorejo dengan 
kota lain yang ada di sekitarnya seperti Surabaya, Sidoarjo, dan Mojokerto. U 
topografi, kawasan Driyorejo ini mempunyai ketinggian rata-rata 19,5 
dengan ketinggian maksimal 42 mt. dpl. Keadaan topografi 
bergelombang, namun relatif datar, dimana 53% dari luas wilayah Driyorej 
memiliki kemiringan 3 - 5%. Jenis Tanah pada kawasan ini umumnya berupa jeni 
tanah Grumosol Tua dengan bahan induk kapur dan napal, cenderung bersifat 
dengan tekstur tanah liat berlempung dengan daya serap yang cukup 
Kedalaman efektif tanah umumnya berada sekitar 90 em. 
Wilayah Kecamatan Driyorejo pada awalnya 
laban didominasi oleh perumahan (desa pinggiran), namun semng 
perkembangannya wilayah ini mulai berkembang sebagai kawasan industri 
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perumahan dalam skala besar yang ditandai dengan tumbuhnya perumahan 
yang tersebar di beberapa wilayah Driyorejo. Berbeda dengan kawasan industri 
berkembang secara tinier sepanjang jalur transportasi sub regional antara Surab 
Mojokerto dan Sidoatjo-Mojokerto, perkembangan perumahan tersebar di .,..,._, .. "' ...... 
wilayah Driyorejo terdapat kecenderungan untuk mendekati kawasan oer1gemban~~an 
kota barn. 
2.1.5.1. Sosial, Ekonomi, dan Kependudukan 
Penduduk Driyorejo pada dasarnya adalah masyarakat agrans 
mata pencaharian utamanya adalah petani, dengan berkembangnya 
wilayah ini sebagian besar masyarakat Driyorejo mulai beralih profesi 
menjadi peketja industri. Selain penduduk asli, wilayah Driyorejo juga 
dihuni para pendatang yang berasal dari daerah-daerah sekitar seperti 
Mojokerto, Kediri, Nganjuk, dan lain-lain. Para pendatang ini 
perkembangan industri di wilayah Driyorejo dengan berketja sebagai peketja 
Sebagian besar dari para pendatang ini tinggal di perumahan yang terdapat di ""'lr'""'r 
pabrik. Hubungan antara penduduk asli dan pendatang tetjalin dengan baik. 
Masyarakat Driyorejo merniliki jiwa sosial kemasyarakatan 
tinggi, rasa kebersamaan dan semangat gotong royong masih tercerrnin 
kehidupan masyarakatnya. Kegiatan-kegiatan seperti pembangunan jalan, 
ibadah, dan kebersihan lingkungan, dilaksanakan secara bergotong royong 
kepentingan masyarakat di wilayah ini . Masyarakat Driyorejo mayoritas adalah 
muslim yang taat melaksanakan ajaran agamanya. Berbagai kegiatan """'''"l">"" .. '""'' 
seperti pengaJtan, tasyakuran, senng dilakukan dalam kehidupan 
masyarakatnya. Suasana harmoni religi sangat terasa pada kehidupan sehari 
terutama pada hari-hari besar keagamaan. 
Jumlah penduduk yang tinggal di kawasan Driyorejo ini pada 
2000 sebesar 56.532 jiwa, dengan jumlah Kepala Keluarga sekitar 12.054 
Laju pertumbuhan penduduk rata-rata adalah 1, 16% per tahun. Dengan luas 51 , 
Km2, berarti kepadatan penduduk Kecamatan Driyorejo adalah 1.101 jiwa I Km2. 
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Kegiatan perekonomian di wilayah Driyorejo meliputi 
peternakan, pertanian, dan industri. Diantara berbagai kegiatan 
tersebut kegiatan industri memiliki peran penting dan 
1.1 1 
menunjang perekonomian di wilayah Driyorejo dan juga Gresik secara 
Pertumbuhan industri di wilayah Driyorejo dimulai sejak tahun 1970-an uu<u•u'"'' 
dengan munculnya industri Miwon dan Surya Kertas pada tahun 1976 
selanjutnya diikuti pula industri-industri lainnya seperti Wings Surya, Wij 
Indonesia Makmur Bicycle, dll. Kegiatan industri yang terdapat di wilayah Driyorej 
terdiri dari berbagai jenis industri dan jangkauan pelayanannya mencapai 
regional bahkan nasional. Jenis industri yang berkembang di Kecamatan Driyorej 
ini umumnya adalah industri kimia dasar (IKD), industri logam dasar, dan 
industri. Aktivitas ekonomi terutama berlokasi di Koridor Surabaya, Gresik, 
Sidoarjo. Kawasan industri Driyorejo merupakan salah satu kawasan yang 
strategis karena terletak pada jalur transportasi yang menghubungkan kota 
Sidoarjo, Mojokerto, dan Kota Gresik sendiri. Pada tahun 1993 jumlah industri 
berkembang di wilayah ini mencapai 68 industri, dan pada tahun 2000 · ...... ,,.u., 
industri yang ada mencapai 109 industri (tabel 11). 
TABEL 11 : PERKEMBANGAN INDUSTRI DI DRIYOREJO 
INDUSTRI s/d TAHUN 1993 INDUSTRI s/d TAHUN 2000 
Kecil I Sedan~ I Besar Kecil l Sedan~ I Besar 
5 I 36 I 27 13 I 54 I 42 
Total = 68 Industri Total = 109 industri 
( Sumber : DnyoreJO Dalam Angka ) 
Keberadaan industri di wilayah Driyorejo mampu menyerap tenaga 
sekitar 26.038 orang. Dari sekitar 56.532 jiwa penduduk atau sekitar 12.054 
sebagian besar penduduk di wilayah Driyorejo ini bekerja di sektor p · 
(45%) dan pertanian (38%). 
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TABEL 12 : PENDUDUK MENURUT LAPANGAN USAHA 







PROSENT ASE 38% 45% 1 7% 
(Sumber : Driyorejo Dalam Angka 1999) 
2.1.5.2. Potensi Wilayah 
Sebagai wilayah yang sedang berkembang dan tumbuh, Driyorejo 
berupaya untuk menggali dan memanfaatkan potensi-potensi yang ada 
dapat mendukung perkembangan wilayah ini. Beberapa potensi yang 
mendorong perkembangan Driyorejo antara lain adalah : 
a. Kedekatan dengan kota Surabaya, Gresik, Mojokerto, 
mendukung perkembangan wilayah Driyorejo sebagai pusat kegiatan so · 
ekonomi, dan industri di kawasan perkotaan dalam lingkup 
Metropolitan Area. 
b. Lokasi yang strategis yaitu terletak pada jalur transportasi regional 
menghubungkan kota Surabaya-Mojokerto dan Sidoatjo- Mojo 
menjadikan Driyorejo sebagai transit transportasi regional. 
c. Perkembangan industri dengan skala pelayanan regional dan nasional 
memberikan manfaat dalam hal peningkatan perekonomian dan 
lapangan ketja. 
d. Masih banyak terdapat lahan yang belum terbangun, dengan kondisi 
relatif tidak produktif dan datar sehingga memungkinkan 
pembangunan di wilayah ini. 
Prospek perkembangan wilayah ini cukup baik karena 
comparative advantage dengan kota-kota besar yang ada di sekitamya. 
jaringan jalan utama kota Driyorejo dengan pusat-pusat kegiatan 
membangkitkan kegiatan yang cukup tinggi hal ini terlihat 
berada di sekitar jalur transportasi utama. Kegiatan perdagangan, jasa dan · 
yang memiliki keterkaitan erat dengan kota Surabaya, Gresik, Sidoatjo 
35 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEKTUR ITS - 2002 
Mojokerto bahkan memperluas jaringan distribusi dan perdangangan dengan · 
regional, nasional bahkan internasional. 
Dengan potensi yang dirniliki, wilayah Driyorejo memiliki peluang 
berkembang sebagai kawasan pengembangan terpadu dan pusat pertumbu 
wilayah perkotaan. Sentra pertumbuhan ini akan menjadi daya tarik dan 
kegiatan pelayanan dalam skala regional. Melihat potensi dan peluang 
di wilayah Driyorejo, oleh Pemerintah wilayah ini ditetapkan sebagai 
pengembangan Kota Barn Driyorejo sekaligus mernpakan 
Undang-Undang No. 4/1992 tentang Pernmahan Dan 
pengembangan Kota Barn Driyorejo adalah pembangunan kawasan 
barn dalam skala besar dengan perencanaan tata rnang dan infrastrnktur t 
sehingga dapat tumbuh sebagai kota yang memiliki unsur utama ; wisma, 
marga, suka, dan penyempurnaan. Rencana pengembangan Kota Barn Driyorejo · 
mernpakan salah satu potensi wilayah yang dapat menjadi daya tarik oernoc:m,..,, ---~··· 
di wilayah ini terntama pembangunan pernmahan dan permukiman. 
2.1.5.3. Kondisi Lingkungan 
Pemanfaatan lahan di Wilayah Driyorejo pada awalnya 
digunakan untuk pertanian. Seiring dengan perkembangan industri dan 
banyak terjadi konversi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan non 
Pada tahun 1993 penggunaan lahan di wilayah Driyorejo adalah sekitar 18,5 7 
atau sekitar 36% dari selurnh luas lahan yang ada, sedangkan pada tahun 1 
penggunaan lahan mencapai 21 ,75 krn2 atau sekitar 43% dari luas lahan yang ada 
penggunaan lahan untuk permukiman dan industri mencapai sekitar 40%. 
Industri dan pernmahan di wilayah Driyorejo tumbuh dan 
secara linier di sepanjang jalan utama Driyorejo yang mernpakan jalur 
regional. Rumah-rnmah yang tumbuh di sekitar jalan ini adalah rnmah 
yang dibangun sendiri oleh masyarakat Driyorejo. Pada tahun 1995 mulai 
berkembang pernmahan formal (real estate) yang dibangun oleh beberapa pernsahaan 
pengembang pernmahan. Perkembangan pernmahan formal ditandai dengan 
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tumbuhnya beberapa perumahan baru di wilayah ini. Berbeda dengan 
pedesaan yang tumbuh secara linear, perumahan formal berkembang di bagian u 
wilayah Driyorejo mendekati lokasi pengembangan Kota Baru Driyorejo. 
Perkembangan industri dan perumahan di Driyorejo ternyata me:mt>en 
pengaruh terhadap lingkungan permukiman di wilayah ini. Pembangunan 
tampak tidak teratur dan saling sisip menyisip dengan 
yang berdekatan dengan lingkungan permukiman mengakibatkan terjadinya 
lingkungan tempat tinggal yang tidak sehat dan terganggu oleh polusi dari 
industri, padahal perumahan diperlukan oleh manusia sebagai tempat b 
yang sehat, aman, dan nyaman. Pada sisi yang lain keberadaan industri ini ternya 
juga bermanfaat bagi lingkungan yang ada di sekitarnya karena keberadaan 
industri ini dapat memacu perkembangan wilayah dan mempunyai 
terhadap lingkungan di sekitarnya terutama pengaruh yang berkaitan 
perkembangan fisik, sosial, dan ekonorni masyarakatnya. Manfaat 
industri di wilayah Driyorejo bagi masyarakat yang ada di sekitarnya terutama 
hallapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha 
Permasalahan lingkungan yang paling dirasakan oleh masyarakat ....... J,i",Ul 
keberadaan industri adalah pencemaran air oleh limbah pabrik. Kebutuhan air 
merupakan kebutuhan utama masyarakat pada 
Sebagian besar masyarakat di Driyorejo masih memanfaatkan mr 
sebagai sumber air bersih, namun karena adanya pencemaran arr 
disebabkan oleh kegiatan industri maka air tanah menjadi kotor dan berbau ""lJllllf'>.s"' 
warga tidak dapat memanfaatkan sumber air bersih ini . Untuk kebutuhan air 
sehari-hari akhirnya warga memperoleh dengan membeli air bersih dari para penj 
air yang ada di wilayah ini. Selain pencemaran air tanah, limbah industri 
mencemari air Kali Surabaya yang merupakan sumber bahan baku untuk ~--··f'oo"''""'"" l 
air rninum bagi PDAM baik Gresik maupun Surabaya. Seperti diketahui di v"''"''"'J"I 
selatan wilayah Driyorejo dilalui oleh Kali Brantas yang mengalir dari 
Mojokerto menuju Surabaya. Hasil pemantauan dan evaluasi kualitas air sungai Kali 
Brantas serta Kali Surabaya pada tahun 1998 terlihat bahwa kualitas air kali 
Surabaya di hulu Driyorejo masih memenuhi kualitas golongan- B, namun setelah 
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memasuki kawasan industri dan permukiman kualitas air Kali Surabaya 
menjadi kualitas - C bahkan seringkali mencapai kualitas - D (tabel : 13). 
memenuhi peruntukan golongan B bagi kali Surabaya, jika usaha yang 
hanya melalui pengenceran, maka debit yang diperlukan adalah 140 m3/dt. 
TABEL 13 : KUALITAS AIR PADA SEGMEN SUN GAl- KONDISI TAHUN 1999 
SUNG AI KONDISI BAKUMUTU 
KALIBRANTAS 
Malang - Sengguruh B / C/D c 
Widas - Mojokerto C/D c 
KALISURABAYA 
Mojokerto- Kr. Pilang BID B 
Gunung Sari- Jagir CID B 
KALIMAS DIE B 
KALI WONOKROMO D/E B 
KALIPORONG c B 
(Surnber : Perurn Jasa Tirta - Evaluast Prokasth) 
2.1.5.4. Jalan dan Transportasi 
Berdasarkan fungsinya prasarana jalan yang terdapat di Driyorejo 
dari jaringan jalan arteri primer, kolektor primer, kolektor sekunder, lokal 
dan lokal sekunder. Jalan arteri primer yang terdapat di wilayah ini adalah · 
raya Driyorejo yang merupakan jalur transportasi regional yang mengtmbunJ~kaL~ 
Surabaya - Mojokerto. Jalan kolektor primer dan sekunder 
menghubungkan antara pusat kegiatan dan antar desa di Driyorejo, sedangkan j 
lokal berfungsi sebagai jalan lingkungan. 
Prasarana jalan di Driyorejo saat ini sebenarnya masih kurang 
Sebagian jalan yang ada adalah jalan perkerasan (makadam) atau jalan tanah. 
memiliki perkerasan aspal adalah jalan raya Driyorejo yang merupakan 
regional Galan Propinsi) . Sedangkan jalan kolektor dan lokal umumnya adalah j 
perkerasan (makadam) atau jalan tanah. Jalur transportasi lokal masih bertumpu 
jalan raya Driyorejo yang merupakan jalan regional, sehingga pada jalan ini teij 
sirkulasi pergerakan yang padat baik untuk lokal maupun regional. Beban · 
utama ini semakin berat dengan tumbuhnya industri-industri di sepanjang jalan 
Driyorejo. Kendaraan angkutan barang ukuran besar seperti truk, trailer, tangki, 
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sebagainya sering melintasi jalan ini. Untuk rencana pengembangan pada masa 
akan datang, wilayah Driyorejo ini akan dilalui jalan tol antara Gresik -
yang membentuk poros timur - barat , dan jalan tol Surabaya - Mojokerto 
akan membentuk simpang susun di wilayah Driyorejo bagian selatan. 
Sarana angkutan umum yang tersedia di Driyorejo ini berupa ""'t~n.._.'~"-.. 
pedesaan dan mobil penumpang umum (MPU) yang menghubungkan 
dengan daerah dan kota-kota lain di sekitarnya. Jalur pelayanan angkutan 
yang paling padat adalah jalur yang melintasi jalan raya Driyorejo. Jalan 
Driyorejo ini dilalui berbagai rute angkutan umum yang memberikan 
angkutan antara Surabaya - Mojokerto, dan Surabaya- Sidoarjo. 
2.1.5.5. Utilitas 
Utilitas yang terdapat di wilayah Driyorejo meliputi listrik, 
saluran, dan telepon. Untuk jaringan air minum distribusinya masih belum 
karena sebagian besar terdistribusi pada lingkungan yang dekat dengan 
kegiatan, demikian pula jaringan telekomunikasi (telepon) yang hanya 
beberapa bagian wilayah saja. 
Penyediaan jaringan air bersih untuk wilayah Driyorejo .u .... u"''ll-'-'~'"''"'"11 
sumber air dari Kali Surabaya yang berada di sebelah selatan Kota Baru 
yang memiliki debit rata-rata sebesar 46 m3/detik, debit minimum 15 m3/detik 
maksimum 216 m3/detik11 . Karena jaringan air minum di wilayah Driyorejo 
belum merata dan hanya menjangkau sebagian wilayah saja, banyak 
yang memperoleh air bersih dengan memanfaatkan air tanah (sumur). Jaringan 
bersih yang ada lebih banyak menjangkau wilayah bagian selatan 
terutama yang berada di sekitar jalan raya Driyorejo - Mojokerto, namun 
jaringan distribusi air bersih telah dikembangkan ke arah utara seiring 
perkembangan pembangunan di wilayah utara Driyorejo. Perumahan baru 
banyak berkembang di wilayah utara Driyorejo umurnnya juga telah 
dengan jaringan air bersih walaupun terkadang distribusi air bersih ini belum 
11 Pemerintah Kab. Gresik, RD1RK Ibu Kota Kecamatan Driyorejo, Gresik, 1995 
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lancar. Untuk energi listrik, kebutuhan daya listrik di wilayah Driyorejo ini · 
dari jaringan distribusi PLN Jawa Timur yaitu dari gardu induk eksisting di 
dan Karangpilang. Saat ini jaringan listrik telah menjangkau hampir seluruh 
Driyorejo yang dimanfaatkan oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
bagi perumahan, industri, dan fsilitas umum/sosiallainnya. 
Sistem drainase di wilayah Driyorejo umumnya masih 
bekas saluran-saluran irigasi yang ada di wilayah ini, air limbah 
maupun air hujan dialirkan melalui saluran-saluran pematusan yang ada 
suangai atau saluran alam yang terdekat. 
2.1.5.6. Fasilitas Umum 
Pada kawasan Driyorejo rru JUga terdapat fasilitas umum/sosial 
penunjang aktivitas kehidupan masyarakat yang bermukim di kawasan Driyorejo 
Pada umumnya fasilitas yang tersedia meliputi fasilitas pendidikan, 
peribadatan berupa langgar I masjid, kantor pemerintahan, fasilitas kesehatan, 
fasilitas perdagangan berupa kios, atau toko-toko pracangan. Fasilitas tersebar 
beberapa wilayah Kecamatan Driyorejo, yaitu antara lain : 
TABEL 14 : FASILITAS UMUM I SOSIAL DI KECAMATAN DRIYOREJO 1999 
JENIS F ASILIT AS UMUM I SO SIAL JUMLAH 
1. Fasilitas Pendidikan 
a. TK 19 
b. SD 33 
C. SMP 5 
d. SMA 5 
2. Fasilitas Peribadatan 
a. Masjid 44 
b. Langgar 152 
3. F asilitas Kesehatan 
a. Puskesmas 2 
b. Po1iklinik 4 
(Sumber Dnyorc:1o Dalam Angka) 
40 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEKTUR ITS - 2002 
Oleh masyarakat keberadaan fasilitas umum sosial yang terdapat 
kawasan Driyorejo dirasakan masih kurang. Fasilitas umum sosial yang 
tersedia di wilayah ini antara lain fasilitas rekreasi/tempat hiburan keluarga, fasili 
perdagangan besar berupa pasar atau pertokoan. Kebutuhan akan pelayanan ~ ... .., ..... ~"' 
fasilitas yang belum tersedia ini diperoleh masyarakat dari kota/wilayah lain seoen1 
Krian (Sidoarjo) dan Surabaya. 
2.1.6. Kondisi Perumahan 
Pada awalnya wilayah Driyorejo merupakan permukiman desa 
Keberadaan industri yang berkembang di wilayah Driyorejo memberikan "'"'"'""'' .... 
terhadap permukiman yang terdapat kawasan Driyorejo. 
perkembangan industri di wilayah 1ru, pada tahun 1995 mulai 
perumahan-perumahan formal (real estate) yang dikembangkan oleh 
perusahaan pengembang perumahan. Perkembangan perumahan formal 
dengan pembangunan oleh pihak Perum Perumnas di Desa Petiken dengan 
6000 unit rumah. Pembangunan Perumnas ini merupakan embrio dari peJ~Kemoam~all 
Permukiman Kota Baru Driyorejo dan sekaligus sebagai generator peJ~Kemoai 
perumahan di wilayah Driyorejo. 
Saat ini selain perumahan kampung, pada kawasan Driyorejo juga 
berkembang beberapa perumahan formal. Perumahan non formal banyak tersebar 
beberapa desa yang ada di Kecamatan Driyorejo. Permukiman non formal ini · 
banyak tumbuh dan berkembang secara linear sepanjang jalan yang ... "' ... F>· · ~ 
kota Surabaya dan Mojokerto, sedangkan untuk perumahan formal 
Driyorejo ini banyak tumbuh dan berkembang di sisi utara Kecamatan Driyorej 
mendekati kawasan kota baru Driyorejo. 
41 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEKTUR ITS- 2002 
2.1.6.1. Perumahan Desa Pinggiran 
Perumahan desa pinggiran yang ada di sekitar kawasan Driyorejo 
tersebar diberbagai wilayah desa yang ada di Kecamatan Driyorejo. Pola penye 
perumahan ini umumnya mengikuti pola jaringan jaringan jalan terutama jal 
utama yang ada di wilayah Driyorejo. Dalam hal prasarana lingkungan 
besar rumah penduduk telah mendapatkan pelayanan sambungan listrik, 
untuk kebutuhan air bersih sebagian besar penduduk (90% atau sekitar 10.952 
masih memanfaatkan air dari air bawah tanah (sumur). Bangunan rumah tinggal 
perumahan ini umumnya adalah bangunan permanen dan semi permanen yang 
dikembangkan seiring dengan peningkatan perekonomian penghuninya. 
Lokasi perumahan desa pinggiran di Desa Driyorejo ini oerue~caum 
dengan beberapa industri yaitu antara lain PT. Miwon, PT. Surya 
Keberadaan industri ini dari segi perekonomian memberikan manfaat pada "'"''uu~uu . ..,. 
asli yang bermukim di desa Driyorejo ini . Banyak dari penduduk Driyorejo ini 
bekerja sebagai karyawan pabrik. Selain itu perumahan yang ada di sekitar w. •uu.»ull 
ini juga berkembang sebagai rumah produktif (rumah tinggal sekaligus tempat 
dengan membuka usaha wartel, kos-kosan, warung, dan toko. Konstruksi v"'"'"" ... ''"'"" 
rumah tinggal pada umumnya adalah dinding batu bata atau kayu, lantai 
ubin, atau diplester, dan bahan atap umumnya dari genteng. 
2.1.6.2. Perumahan Formal 
Saat ini selain perumahan kampung, pada kawasan Driyorejo juga 
berkembang beberapa perumahan formal (real estate) yang dibangun oleh 
pengembang perumahan pemerintah atau swasta. Berbeda dengan perumahan d 
pinggiran yang banyak tumbuh dan berkembang secara linear sepanjang jalan 
menghubungkan kota Surabaya dan Mojokerto, untuk perumahan formal di 
Driyorejo ini banyak tumbuh dan berkembang di 
mendekati kawasan kota bam Driyorejo. 
Perumahan yang ada di Driyorejo cenderung tumbuh secara 
terkendali dan terkesan dilakukan tanpa perencanaan yang matang. 
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kondisi bangunan rumah pada perumahan formal cukup baik, namun 
bangunan rumah yang telah dibangun tidak terjual atau tidak ada 
Pembangunan perumahan formal ini dilengkapi oleh beberapa fasilitas 
umum seperti tempat ibadah, dan tempat bermain. Untuk jenis fasilitas 
yang belum tersedia di perumahan ini seperti sekolah, fasilitas kesehatan, dan 
penghuni memanfaatkan fasilitas pelayanan yang ada di desa sekitarnya. 
formal Di Driyorejo juga telah dilengkapi dengan fasilitas sambungan 
PDAM, listrik, dan telepon. Perumahan formal yang terdapat di kecamatan D · 
ini adalah: 
- Kota Barn Driyorejo (± 1200 ha) 
- Perumahan Sumputasri (+50 ha.) 
- Perumahan Griya Kencana 
- Perumahan Tanjungan Asri Estate 
- Perumahan Bukit Bambe 
- Perumahan Patria Permai 
Meliputi Desa Mulung, 






Bila dilihat dari tingkat hunian, tingkat perumahan yang ada saat ini rata-rata u.uu.'"" 
sekitar 45% dari kapasitas hunian yang ada. Sebagian besar penghuni 
penduduk yang bekerja di kota Surabaya, atau dikenal dengan istilah penglaju 
penduduk yang tinggal di wilayah Driyorejo namun bekerja di wilayah Surabaya. 
Tabel 15 : TINGKAT HUNIAN PERUMAHAN REAL ESTATE 
PERUMAHAN KAPASITAS TINGKA T HUNIAN PROSENTASE 
HUNIAN (UNIT) HUNIAN 
(UNIT) 
Perumnas Driyorejo 4000 253 7% 
Sumput Asri 2300 625 27% 
Griya Kencana 300 165 55% 
Tanjungan Asri Estate 102 87 85% 
BukitBambe 700 270 38% 
Patria Permai 200 65 33% 
(Sumber : data perusahaan pengembang perumahan) 
43 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEI\TUR ITS - 2002 
2.2. Tinjauan Terhadap Rencana Pengembangan Wilayah 
Perkembangan suatu wilayah mengakibatkan terjadinya 
dalam berbagai aspek kehidupan dan menjadikan wilayah tersebut 
secara dinamis. Selain dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, 
wilayah dipengaruhi pula oleh peran, kedudukan, serta hubungan antara 
tersebut dengan wilayah-wilayah lain yang ada disekitamya. Secara umum · 
perkembangan wilayah dapat bersifat generatif atau kompetitif Apabila fungsi 
peran satu wilayah dapat diarahkan dan dikoordinasikan dalam suatu kebijakan 
rencana yang baik dan terpadu maka diharapkan perkembangan suatu wilayah 
memberikan manfaat dan saling menunjang antara satu wilayah dengan wilayah 
lain, dan sebaliknya apabila tidak direncanakan dengan baik perkembangan 
akan bersifat kompetitif, dan menimbulkan persaingan dalam hal 
sumber daya yang ada. Berdasarkan uraian tersebut dalam melakukan 
tentang dampak dinamika kota yang terjadi di wilayah Driyorejo ini perlu dilaku 
pula kajian terhadap peran, kedudukan, dan kebijaksanaan pengembangan 
Driyorejo serta wilayah-wilayah yang ada di sekitamya. 
2.2.1. Arab Perkembangan Driyorejo Menurut Rencana Tata Ruang Wilay 
Nasional (RTRWN 1993) 
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional dijelaskan bahwa 
P JP II pembangunan nasional akan ditekankan pada pengembangan hi dang 
yang akan menjadi motor penggerak pembangunan di sektor lain dalam 
mencapai tujuan dan sasaran pembangunan nasional. Pengembangan bidang ... ,.,,n,·•rr 
ini diarahkan pada peningkatan struktur industri dan pemantapan produksi p~ .. l":.~·· t 
Berdasarkan tata ruang wilayah nasional tersebut Propinsi J awa 
diformulasikan ke dalam 8 ( delapan) kawasan andalan yaitu 
Gerbangkertosusila, kawasan Probolinggo, kawasan Pasuruan, kawasan 
kawasan Kediri - Tulung Agung, kawasan Malang, kawasan Situbondo, 
Madiun, dan kawasan Banyuwangi, dengan segala fungsinya. Wilayah Driyorej 
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yang termasuk dalam Kabupaten Gresik merupakan bagian dari kawasan ..... , •. """'" 
Gerbangkertosusila 12. 
Program pembangunan di wilayah Gerbangkertosusila 
menekankan pada pembangunan sektor ekonorni khususnya kegiatan 
unggulan yang mencakup sektor pangan, industri, pariwisata, perdagangan dan j 
Pembangunan sektor ekonorni ini akan ditunjang dengan penyediaan fasilitas, 
dan prasarana yang mampu mendukung mobilitas dan pendistribusian barang 
komoditi baik dalam skala pelayanan lokal, nasional, maupun internasional. 
Pelabuhan Tanjung Perak sebagai pelabuhan utama dan terbesar kedua di Indonesi 
serta adanya Pelabuhan Udara Juanda diharapkan dapat mendukung 
pengembangan pembangunan sektor ekonomi secara nasional khususnya di 
Indonesia Timur. 
Pusat-pusat kegiatan perekonornian di wilayah ini diarahkan terpusat 
beberapa kota yang ada yaitu antara lain kota Surabaya sebagai Pusat ............ 5 ..... "~'' 
Nasional, Bangkalan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah, dan Mojokerto, 
Lamongan, Driyorejo, Porong, Krian, Prigen, Tanggulangin, Gedeg, 
Sedayu, serta Gresik dimana wilayah Driyorejo berada, akan berfungsi sebagai 
Kegiatan Lokal. 
2.2.2. Arab Perkembangan Driyorejo Menurut Rencana Tata Ruang 
Propinsi (RTRWP 1996/1997) 
Struktur tata ruang menurut RTRWP ini 
2 ( dua) kategori yaitu berdasarkan fungsionalisasi wilayah dan hirarki 
permukiman. Fungsionalisasi wilayah dilakukan berdasarkan hubungan antar 
(pusat permukiman), homogenitas antar wilayah, sistem lingkungan alam ( eko 
wilayah perencanaan dan administrasi pemerintahan. Dari kajian 
fungsionalisasi wilayah ini Propinsi Jawa Timur tersusun atas 9 (sembilan) 
wilayah pengembangan (SWP), yaitu SWP. Gerbangkertosusila, SWP 
SWP. Banyuwangi, SWP. Malang-Pasuruan, SWP. Kediri , SWP. Madiun, dan SWP 
12 Badan Perencanaan Pembangunan Kab. Gresik, RDTRK Kecamatan Driyorejo, 1994. 
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Tuban - Bojonegoro. Kawasan Driyorejo Kabupaten Gresik termasuk 
SWP Gerbangkertosusila yang diarahkan pada kegiatan fungsional 
berwawasan nasional!regional, yaitu : 
• Kegiatan industri, perdagangan, dan jasa diarahk:an di sekitar Surabaya 
• Kegiatan industri polutif diarahkan ke arab barat kawasan 
kabupaten Gresik dan mengarah ke Tuban. 
• Kegiatan industri non polutif diarahkan di selatan 
(bagian timur kawasan) 
• Kegiatan pertanian sesuai dengan karakteristiknya 
kabupaten Mojokerto, Lamongan, dan Sidoatjo. 
Program-program pembangunan di Propinsi Jawa Timur yang terkait dengan wil 
Driyorejo di Kabupaten Gresik antara lain adalah : 
a. Pembangunan kawasan pengolahan limbah B3 terpadu di ~ ... ...,..., ..... 
Cerme Kabupaten Gresik. 
b. Pembangunan jalan tol Surabaya-Mojokerto 
c. Pembangunan pelabuhan khusus di Gresik 
d. Pembangunan jalan tol Surabaya Gresik 
e. Pembangunan kawasan berikat di Surabaya-Gresik 
f. Pembangunan jalan arteri kolektor wilayah Surabaya Raya di Sidoarj 
Gresik, dan Surabaya yang mendukung fungsi inner, midle, outer 
road Surabaya Raya. 
2.2.3. Arab Perkembangan Driyorejo Menurut 
Wilayah- SWP. Gerbangkertosusila (89/90) 
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah RTRW- SWP. 
mt diuraikan pola dasar pembangunan pada masing-masing kabupaten/kota 
lingkup GKS dengan sistematika per Daerah Tingkat II, menyangkut aspek-as1oeK 
yang terkait dalam kebijaksanaan umum, kebijaksanaan sektoral, dan kebij ... n..~, ..... , ...... " 
perwilayahan. Dalam RUTR - SWP Gerbangkertosusila telah disepakati 
struktur perekonomian dan Tat a Ruang Wilayah Gerbangkertosusila diarahkan 
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menjadi satuan wilayah pengembangan yang berfungsi sebagai wilayah 
perdagangan, maritim, pendidikan, dan jasa bagi semua daerah Tingkat II di 
Gerbangkertosusila (gambar 8). Untuk dapat meningkatkan pertumbuhan <>lrr'"".,., 
di kawasan GKS ini maka kegiatan-kegiatan akan lebih diarahkan pada: 
a. Pengendalian pertumbuhan penduduk melalui program 
program Keluarga Berencana dan program pelayanan kesehatan 
program-program penunjang lainnya. 
b. Perluasan kesempatan kerja dan penciptaan lapangan kerja barn 
berbagai sektor usaha terutama sektor industri dan perdagangan. 
c. Pengembangan sektor usaha yang cukup berberan meliputi u· •. u._..,,.~ 
perdagangan, perhubungan pendidikan, pariwisata, dan pertanian 
pertambangan lepas pantai, dan 
d. Pelestarian lingkungan hidup 
Disamping kegiatan ekonomi, kegiatan lainnya adalah pengembangan kawasan 
terutama pada kawasan perkotaan Surabaya terdapat pengembangan jaringan j 
arteri primer yaitu : 
a. Kawasan timur yang menghubungkan antara kawasan utara (Tanj 
Perak) dengan kawasan baru (Kabupaten Sidoarjo ). 
b. Kawasan utara yang menghubungkan antara kawasan utara 
Perak) dengan Kabupaten Gresik. 
c. Kawasan barat yang menghubungkan antara kawasan utara 
Krian Kabupaten Mojokerto melaluijalan To!. 
Kabupaten Gresik dimana wilayah Driyorejo ini berada, struktur ruangnya 
menjadi 6 ( enam) sub satuan wilayah pembangunan (SSWP) berdasarkan 
dominan, yaitu : SSWP perkebunan, perikanan, tanaman pangan, indu 
peternakan, dan pariwisata. 
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Gambar 8 : PET A PENGEMBANGAN FUNGSI KEGIAT AN D1 KA W ASAN GKS 
(Sumber : Master Plan Surabaya 2000) 
Dalam kebijaksanaan lingkup Gerbangkertosusila ini dijelaskan pula b 
kawasan Driyorejo ini termasuk dalam sistem perkotaan Surabaya Metropolitan 
(SMA), yang terdiri atas Surabaya sebagai kota inti, dan wilayah Kabupaten 
serta Kabupaten Sidoarjo sebagai wilayah penunjangnya. Struktur perkotaan 
ditunjang dengan rencana pengembangan beberapa jaringan jalan Tol. 
pengembangan jalan tol Gresik Driyorejo akan melintasi bagian tengah 
Driyorejo membentuk poros utara-selatan, dan akan menyatu dengan jalan 
Surabaya-Mojokerto yang akan membentuk simpang susun di sebelah 
kawasan kota baru Driyorejo. 
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2.2.4. Arab Perkembangan Driyorejo Menurut Kebijaksanaan S 
Metropolitan Area (SMA) 
Surabaya Metropolitan Area termasuk wilayah Gerbangkertosusila 
yang merupakan wilayah pengembangan I dan sekaligus menjadi pusat 
ekonomi. Disamping itu tidak hanya dalam lingkup Jawa Timur , akan tetapi · 
mencakup seluruh wilayah Indonesia bagian Timur. 
merupakan pusat untuk wilayah pengembangan Gerbangkertosusila maupun 1-J'rn.n•n 
Jawa Timur yang akan dikembangkan sebagai daerah perkotaan (urban area), 
meliputi Kota Surabaya, sebagian Kabupaten Gresik, dan sebagian 
Sidoarjo. Adapun arahan pengembangannya adalah : 
a. Sebagai pusat perdagangan, pemtagaan, keuangan, 
administrasi, sosial dan kesehatan 
b. Pengembangan Tanjung Perak dan sekitamya sebagai pusat 
komoditi bahan baku industri dan produk pertanian 
c. Pengendalian kegiatan ekonomi yang tinggi melalui distribusi primer. 
Konsep Surabaya Metropolitan Area ini ditujukan untuk memberi 
pengembangan yang lebih berimbang antara wilayah sekitar Surabaya. 
dari konsep tersebut adalah desentralisasi daerah-daerah permukiman ke 
wilayah di luar batas administrasi kota Surabaya, sebagai suatu kebijaksanaan 
upaya menanggulangi kebutuhan perumahan di Surabaya. 13 
Dengan adanya tingkat perkembangan permukiman dan industri yang pesa 
maka pengembangan Kota Metropolitan Surabaya diatur dalam struktur 
berikut : 
1. Satu pusat utama ( orde 1) sebagai pusat kegiatan kota 
bussines district/CBD), dengan fungsi kegiatan : pusat 
pertokoan, administrasi, finansial/bank, pemerintahan dan informasi. 
2. Dua pusat kedua ( orde 2) setingkat ibu kota kabupaten yaitu : 
Pusat kota Gresik, dengan fungsi utama sebagai pusat 
pemerintahan, industri, dan perdagangan. 
13 Dir. General ofCipta Karya Ministry of Public Work Rep. Of Indonesia, Urban Dev. Planning 
Study on Gerbangkertosusila Region (SMA), Jakarta, 1983. 
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3. Lima pusat kota (or de 3) sebagai aglomerasi fasilitas kota 
kecamatan yaitu : 
a. Pusat kota Krian dengan fungsi utama industri kecil, 
dan jasa. 
b. Pusat kota Waru dengan fungsi utama industri perdagangan 
transportasi . 
c. Pusat kota wonokromo dengan fungsi utama perdagangan 
d. Pusat kota Driyorejo dengan fungsi utarna permu 
pemerintahan, dan perdagangan. 
e. Pusat kota Lakarsantri dengan fungsi utama permukiman. 
SKETSA PEtjGEMBANGAN LAHAN 
:'l,!. .~ .. n.,ow 
~·-·- .. -~·~ 
-BANG KALAN 
,. . tlfUT 
Gi!tnbar 9 ARAHAN PENGEMBANGAN LAHAN Dl WILA YAH SMA 
(Sumber : Studi SUD Policy 20 l8) 
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2.2.5. Arah Perkembangan Driyorejo Menurut Rencana Detail 
Kota Kecamatan Driyorejo (1993/1994-2003/2004) 
Berdasarkan RDTRK Driyorejo ini Wilayah Driyorejo terbagi 
4 ( empat) bagian wilayah kota (BWK), yaitu : 
• BWK A Terletak di kawasan utara, terdiri atas 2 (dua) Unit Lingkungan 
yaitu A1 , A2 
(a) UL A1 dominasi pemanfaatan ruang adalah :jasa fasilitas umum, sosial 
pemukiman 
(b) UL A2 dorninasi pemanfaatan ruang adalah : fasilitas umum, ""''"'lr"'''1'A,r<l 
sosial dan permukiman. 
• BWK B terletak di kawasan sebelah utara-barat, terdiri dari 2 ( dua) U 
Lingkungan yaitu B 1 dan B2. 
(a) UL B 1 dominasi pemanfaatan ruang adalah : fasilitas umum, sosial, indu 
kecil, jasa dan permukiman serta ruang terbuka hijau 
(b) UL B2 dorninasi pemanfaatan ruang adalah : Fasilitas umum, so sial, 
permukiman serta ruang terbuka hijau. 
• BWK C terletak di kawasan sebelah timur, direncanakan dibagi dalam 3 ( 
unit lingkungan yaitu C 1, C2, C3 
(a) UL. Cl dominasi pemanfatan ruang adalah fasilitas umum, sosial, 
komersial permukiman serta ruang terbuka hijau. 
(b) UL. C2 dominasi pemanfaatan ruang adalah fasilitas umum, 
sosial dan permukiman serta ruang terbuka hijau 
(c) UL. C3 dorninasi pemanfaatan ruang adalah fasilitas umum, industri, j 
komersial dan ruang terbuka hijau. 
• BWK D terletak di kawasan sebelah selatan, terdiri atas 3 (tiga) unit lingkungan: 
(a) UL. D1 dominasi pemanfaatan ruang adalah :fasilitas umum, industri, · 
komersial dan ruang terbuka hijau 
(b) UL. D2 dorninasi pemanfaatan ruang adalah industri, jasa komersial, so · 
dan ruang terbuka hijau 
(c) UL. D3 dorninasi pemanfaatan ruang adalah industri, Jasa 
sosial, dan ruang terbuka hijau. 
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2.2.6. Tinjauan Master Plan Surabaya 2000 
Penyusunan Master Plan 2000 bertujuan untuk menetapkan 
besar dari suatu strategi umum perencanaan untuk pembangunan masa depan 
Surabaya ini. Maksud yang terkandung dalam merumuskan strategi pernb~:mgun~m 
adalah menyediakan dasar yang kuat bagi rencana-rencana struktural 
Secara spesifik strategi pembangunan itu dapat dijelaskan sebagai berikut : 
( 1) Singkatnya, mempertimbangkan altematif pola-pola 
penduduk dengan memperhatikan implikasi praktis (kaitan 
didalam kota serta antara kota itu dan daerah pedesaan di seki 
dan kemudian merumuskan suatu strategi menyeluruh yang tepat 
realistis yang saling mendukung di kedua daerah tersebut. 
(2) Mempertimbangkan maknanya strategi yang disarankan 
Surabaya dan menguji, khususnya mengenai masalah kepadatan 
penyebaran pembangunan fisik. 
(3) Merumuskan garis-garis besar suatu strategi yang kemudian u•!.J'"'"' 'Fu 
sebagai dasar rencana-rencana pengembangan struktural dan 
rencana pengembangan yang lebih mendetail 
Pada saat penyusunan Master Plan Surabaya 2000 di tahun 1980 sebenamya 
diprediksi adanya perkembangan kota Surabaya yang dernikian pesat. 
perkembangan kota yang demikian pesat dalam, MPS 2000 ini sebenamya tel 
dijelaskan pula rencana-rencana pengembangan yang terkait dengan daerah 
kota-kota yang ada di sekitamya, terutama di wilayah perbatasan 
Surabaya-Sidoatjo dan Surabaya-Gresik. Beberapa strategi pembangunan 
terdapat dalam Master Plan Surabaya 2000 ini antara lain : 
a. Kebijaksanaan perencanaan sub regional yang meliputi 5 
dalam wilayah Gerbangkertosusila akan mendorong 
penduduk di wilayah tersebut. Untuk kota Surabaya jumlah 
pada tahun 2000 diperkirakan mencapai 5,5 juta 
strategi pembangunan kawasan GKS ini telah 
kebijaksanaan-kebijaksanaan Sub-regional, mengena1 
dan pemukiman, serta sekaligus diutarakan pula mengenai 
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pengembangan Surabaya seperti hubungan yang terns menerns 
pusat kota Surabaya dengan daerah-daerah sekitamya. 
b. Dengan perkiraan total penduduk Surabaya sebanyak 5,5 
dan implikasinya, maka perlu dipertimbangkan pemikiran 
perencanaan yang ditujukan untuk masa depan, terntama 
konsekwensi fisik dalam hal pembangunan berkepadatan 
Kepadatan dimasa depan dalam 
diharapkan rata-rata berada pada tingkatan 230 orang/Ha, '"''"''"' .. "•5 ""' "' 
untuk kecamatan-kecamatan barn dan daerah-daerah di luar batas 
sekarang yang akan menjadi bagian kota Surabaya 
mempunyai kepadatan sekitar 150 orang/Ha. Dengan 
kepadatan perkotaan brnto secara menyelurnh menjadi 
165 orang/Ha. 
c. Berdasarkan perkiraan tingkat kepadatan tersebut dan total 
yang diperhitungkan, maka total kebutuhan tanah untuk kepent" 
perkotaan yang termasuk dalam daerah administrasi 
mencapai 40.000 Ha sampai 41 .000 Ha. 
d. Berdasarkan kemungkinan sosial ekonomi dan dapat 
secara fisik dan administratif, maka diusulkan supaya 
perkotaan diwujudkan dalam bentuk unit pengembangan 
penduduk 200.000 - 220.000 orang, pada tingkat kepadatan 
org./Ha dan meliputi suatu daerah seluas 1.400 Ha. Berdasarkan 
dan pola pertumbuhan perkotaan, maka diusulkan agar perluasan 
Surabaya diarahkan ke selatan dan ke barat dari daerah-daerah 
telah dibangun sekarang14. 
2.2.7. Tinjauan SUD Policy 2018 
14 
SUDP - 2018 pada dasamya mernpakan suatu pendekatan d 
program pembangunan perkotaan dan regional dengan titik perhatian 
Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya, Master Plan Surabaya 2000, Surabaya 1990. 
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penyiapan formula skenario dan strategi yang realistis dan mantap. Formula · 
diharapkan dapat menjadi acuan dalam perencanaan, pemrogaman, s 
penganggaran dan investasi baik oleh kalangan pemerintah maupun 
setelah melalui mekanisme kesepakatan bersama. SUDP 2018 merupakan 
mengenai pengembangan strategi jangka panjang (GKS) hingga akhir PJP 
yang akan dipergunakan sebagai acuan I kerangka kerja untuk menentu 
program pembangunan strategis dengan prioritas program jangka 
(KMS). Formula strategi yang ditetapkan dalam studi ini antara lain : 
a. Bidang Perumahan 
• Penyediaan rumah murah RS dan RSS dalam jangka panjang 
menengah sebagai upaya untuk 
perbaikan lingkungan hidup 
• Program perbaikan kampung baik untuk jangka panJang 
menengah dalam rangka perbaikan kualitas lingkungan, dan v..., ..... J:;.n.<-••'11-• 
partisipasi masyarakat. 
• Pembenahan infrastruktur untuk perbaikan sarana prasarana 
baik jalan maupun utilitas (listrik, air, dll) terutama bagi masy 
menengah ke bawah. 
• Pembangunan rumah susun sederhana terutama bagi para pekerja industri 
b. Bidang Industri 
• Pengembangan kawasan industri sesuai dengan bahan baku pada 
kawasan yang sesuai dengan rencana tata guna lahan 
• Pengembangan agro industri yang menunjang sektor pertanian di wil 
GKS 
c. Bidang Perdagangan 
• Pengembangan pusat perdagangan untuk regional I kota baik di pusat 
maupun sub pusat, desa, dan kecamatan. 
d. Bidang Pelayanan Dan Jasa 
• Pengembangan pusat pelayanan dan jasa bagi masyarakat kota, 
pasar, fasilitas pendidikan, dll, terutama bagi golongan tidak mampu 
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e. Bidang Perhubungan 
• Pembangunan jaringan jalan raya baik jalan arteri maupun jalan tol 
kawasan tertentu di GKS 
• Pembangunan fasilitas terminal 
• Pengembangan transportasi kereta apr dan transportasi laut B · 
Lingkungan Hidup 
• Konservasi kawasan lindung (kawasan terbuka hijau) sebagai paru-p 
kota untuk mencegah kerusakan lingkungan (GKS) 
• Minimisasi limbah industri dan domestik untuk mencegah pencemaran15 
2.2.8. Kesimpulan Kajian Terhadap Rencana Pengembangan Wilayah 
Berdasarkan kajian terhadap rencana pengembangan wilayah 
dalam lingkup regional maupun Iokal wilayah Driyorejo memiliki potensi 
berkembang sebagai salah satu pusat kegiatan perekonomian di wilayah 
Surabaya. Kegiatan fungsional yang akan berkembang di 
industri, perdagangan dan Jasa. Perkembangan wilayah 
terlepas dari perkembangan kota-kota yang ada di sekitarnya seperti 
Sidoarjo, dan wilayah Gresik ini sendiri . Rencana 
seperti jalan tol Gresik Driyorejo yang akan melintasi bagian tengah 
Driyorejo, dan jalan tol Surabaya-Mojokerto dapat memacu perkembangan 
Driyorejo ini . 
Bagi Surabaya sendiri wilayah Driyorejo ini memiliki peran yang 
strategis terkait dengan daerah dan kota-kota yang ada di sekitarnya, terutama 
wilayah perbatasan antara Surabaya-Sidoarjo dan Surabaya-Gresik. B 
arah dan pola pertumbuhan perkotaan, maka 
kawasan perbatasan di sebelah selatan kota Surabaya diarahkan sebagai 
pengembangan wilayah perkotaan Surabaya. 
dapat memberi araban pengembangan yang lebih berimbang antara 
15 Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya, Studi SUD Policy 2018, Surabaya, 1998. 
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perkotaan Surabaya. Driyorejo merupakan salah satu wilayah yang akan _.,·"·, LUU"I..fLll 
lokasi pengembangan perumahan dan permukiman sebagai upaya d 
daerah-daerah permukiman ke wilayah-wilayah perkotaan Surabaya untuk mement_lJtu 
kebutuhan perumahan bagi masyarakat. 
2.3. Kajian Teori 
Pada sebuah penelitian selain bersumber dari hasil 
wawancara, gambar dan foto-foto, sumber data juga dapat diperoleh dari teori 
pendapat para aWi, karya tulis ilmiah, tesis, atau disertasi. Data yang bersifat t 
dan ilmiah ini akan memberikan manfaat dalam mengarahkan pembentukan 
formal dari dasar , atau melakukan reformulasi teori yang telah ada. Pada bagian · 
akan dilakukan kajian-kajian terhadap teori yang terkait dengan topik penelitian 
tentang dampak dinamika perkembangan kota terhadap eksistensi perumahan 
permukiman di kawasan perbatasan. 
2.3.1. Rumah, Perumahan, dan Permukiman 
Dalam melakukan penelitian tentang perumahan dan 
sebagai langkah awal diperlukan adanya pengertian yang jelas tentang · 
yang terkait dengan perumahan dan permukiman tersebut. Pemahaman 
pengertian-pengertian tersebut akan bermanfaat 
menentukan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Beberapa · 
dan pengetian yang perlu dipahami terkait dengan topik penelitian tentang 1..1'-''I'J".<Ll 
perkembangan kota terhadap perumahan dan permukiman di 
ini, antara lain adalah rumah, perumahan, dan permukiman. 
Di dalam undang-undang No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan 
Permukiman, pada Bab I Ketentuan Umum 16; 
1. "Rumah " adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal 
hunian dan sarana pembinaan keluarga 
16 UURI No. 4 I 1992 Tentang Perumahan Dan Pennukiman 
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2. "Perumahan " adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai · 
tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana 
sarana lingkungan. "Permukiman " adalah bagian dari lingkungan 
di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan 
pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau 
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung 
penghidupan. 
3. "Satuan lingkungan permukiman " adalah kawasan perumahan 
berbagai bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang prasarana 
sarana lingkungan yang terstruktur. 
Dari beberapa literatur, pendapat beberapa tokoh, dan teori-teori yang 
dapat pula ditemukan pengertian yang terkait dengan perumahan dan p 
Untuk rumah, secara harafiah berdasarkan pengertian umum yang ada di 
dan makna yang tekandung dalam kamus, rumah dimengerti sebagai suatu uc.u''nu''•<+u 
untuk tempat tinggal serta sebagai suatu bangunan berlantai, berdidnding 
beratap, berpintu dan berjendela, tempat diam orang, bermacam-macam bentuk 
ukurannya serta bahan pembuatnya 17. 
Dari pandangan John F.C Turner Turner, pengertian tentang rumah 
dipahami berdasarkan kutipan sebagai berikut 18 : 
" In the English Word 'Housing' can be used as a noun or as a verb . Used as a noun, 
housing described a comodity or product. The verb to ' housing ' described the process 
or activity of housing, while the idea of housing as a collection noun is obviously 
associated with housing activities, the word it self does not generally indicated this 
fact. On the other hand, the activity of housing is difficult to conceive without 
including the house promoted, built, or used." 
Dalam bahasa Inggris, perumahan memiliki dua pengertian, yaitu sebagai kata 
dan kata kerja. Sebagai kata benda perumahan dapat diartikan sebagai se 
komoditi atau produk, sedangkan sebagai kata kerja perumahan berarti sebagai 
proses atau aktifitas, namun kenyataannya seringkali penggunaan kata ' 
tru tidak memberikan pemahaman tentang dua pengertian tersebut. Di 
pengertian perumahan sebagai proses atau aktifitas akan sulit dipahami 
17 Badudu, JS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1996. 
18 Newmark, Norma L, and TI10mpson, Patricia J. (1977), page 28 
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dikaitkan dengan pengembangan, pembangunan, dan kegunaan dari perumahan 
sendiri . 
Sejalan dengan teori John F.C. Turner ini, Johan Silas 
rumusan umum mengenai perumahan yaitu bahwa rumah adalah bagian yang 
dari permukiman dan bukan semata-mata hasil fisik yang sekali jadi. 
bukan (kata) benda melainkan merupakan suatu (kata) kerja yang berupa pro 
berlanjut dan terkait dengan mobilitas sosial ekonomi penghuninya. 
lebih dari hanya sebagai hunian (atau 'omah'), terutama kaitan dengan 
penghuninya19. Konsep perumahan seharusnya selalu satu, utuh dan imbang 
manusia, rumah, dengan alam sekitamya. Perumahan bukan rumah karena tak 
berdiri sendiri, saling membutuhkan dan ada prasarana dan saranya. 
Pendapat lainnya, yaitu dari Amos Rapoport, rumah 
suatu lembaga dan bukannya hanya sebagai struktur, yang dibuat untuk b 
tujuan yang kompleks dan karena membangun suatu rumah merupakan ge 
budaya maka bentuk dan pengaturannya sangat dipengaruhi budaya lingkungan 
mana bangunan itu beradc/0. Dalam hal bentuk, rumah bukan merupakan 
kekuatan faktor fisik dan faktor tunggal lainnya, tetapi merupakan konsekuensi 
cakupan faktor-faktor budaya yang terlihat dalam pengertian yang luas. ..... .... ....... n 
rumah dapat berubah menurut kondisi iklim, metode konstruksi, material 
tersedia dan teknologi. Faktor yang utama adalah sosial budaya sedangkan 
merupakan faktor kedua atau melengkapi/memodifikasi. Amos Rapoport 
memberikan penjelasan hubungan antara bentuk rumah dan permukiman, 
bahwa bentuk rumah dalam suatu permukiman merupakan gambaran .fisik 
budaya, agama, material, dan aspek sosial serta merupakan alam simbolik 
permukiman tersebut. Dalam suatu permukiman rumah tidak hanya dipengaruhi 
faktor fisik semata atau dipengaruhi oleh faktor yang berdiri sendiri, tetapi 
merupakan akibat dari keseluruhan faktor sosio kultural yang dapat dilihat dari 
polanya secara luas. Lingkungan yang terbentuk akan mencoba 
19 Johan Silas, Housing Beyond Home, ITS, I 993. 
20 Rapoport, Amos, House For111 and Culture, 1969. 
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kekuatan-kekuatan sosio-kultural termasuk kepercayaan, hubungan 
organisasi sosial, cara hidup dan hubungan sosial antar individu. 
Saunders and William (1988) menyatakan bahwa21 : 
" House has a central role in the reproduction of social life, the house is a ' social 
factory ', the 'engine room' of society. It is the setting which makes interaction 
meaningful and predictable, lingking intimate emotional, and sexual life to economic 
and political life". 
Rumah memiliki peran utama dalam menghasilkan suatu kehidupan sosial. 
adalah 'pabrik' (penghasil) sosial, dan ruang 'mesin' (penggerak) bagi 
Dalam kedudukan sepeti ini rumah akan menghasilkan suatu interaksi 
bermakna dan terarah, menjalin hubungan dan keakraban emosional, baik 
ekonomi maupun kehidupan politik penghuninya. 
Dalam buku Rumah Untuk Sefuruh Rakyat, di dalam 
Indonesia, perumahan merupakan pencerrninan dan pengejawantahan 
pribadi manusia, baik secara perseorangan maupun 
kebersamaan dengan lingkungan alarnnya22. Perumahan mempunyai arti dan 
yang dalam, dan keadaan perumahan akan mencerminkan taraf hidup, kesej 
kepribadian dan peradaban manusia penghuninya. Perumahan tidak dapat 
sekedar sebagai suatu benda mati atau sarana kehidupan semata-mata, 
perumahan · merupakan suatu proses bermukim, serta upaya manusia 
menciptakan ruang hidup di lingkungan masyarakat dan alam sekitamya. B 
pada hakekatnya adalah hidup bersama, dan untuk itu fungsi rumah dalam kehidup 
adalah sebagai tempat tinggal dalam suatu lingkungan yang mempunyai 
dan sarana yang diperlukan oleh manusia dalam memasyarakatkan dirinya. 
Dalam konteks yang lebih luas dan tidak dapat dipisahkan dari 
permukiman diartikan sebagai kawasan perkotaan maupun pedesaan yang 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 
mendukung perikehidupan dan penghidupan. Dalam Agenda 2123 dijelaskan 
permukiman harus diwujudkan selaras dengan fungsi ekologis, lapangan 
21 Kim Dovey, Framing Places Mediating Power In Built Fomz , London, 1999. 
22 Siswono Yudhohusodo, Rumah Untuk Seluruh Rakyat, Jakarta, 1991 . 
23 Kantor Meneg. Li.ngbmgan Hidup, Agenda 21 Indonesia Strategi Nasional Untuk Pembangunan 
Berkelanjutan , Jakarta, 1997. 
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pelayanan, dan transportasi. Di s1m tercermin bahwa permukiman harus dap t 
memenuhi aspek fisik dan non fisik dari penghuninya dan dapat 
dinamika yang berkembang di dalamnya. 
2.3.2. Proses Pengadaan Perumahan 
Konferensi Habitat I dan II telah mencetuskan bahwa penyediaan 
yang layak bagi semua orang merupakan suatu isu penting yang dihadapi 
negara-negara berkembang. Kebijakan-kebijakan dalam bidang perumahan 
memenuhi shelter, infrastruktur dan fasilitas bagi yang membutuhkan dengan uvu•up.. 
sesuai yang dibutuhkan dengan harga dan tingkat sosial yang sesuai 
kemampuan mereka. Terkait dengan proses penyediaan dan pengadaan p 
secara umum pengadaan perumahan dapat dibedakan menjadi tiga pola yaitu; 
1. Perumahan yang dibangun oleh swasta; bermutu baik, mahal, 
diperuntukkan bagi penduduk yang berpenghasilan menengah ke atas. 
2. Pengadaan perumahan yang pengadaannya untuk dipakai sendiri baik p · 
maupun oleh sebuah badan. Termasuk dalam pola ini adalah ~-'"''ts"'"""', ' 
rumah oleh pemerintah atau swasta. 
3. Pengadaan perumahan yang jumlahnya besar dan lokasinya menyebar 
yaitu kampung. Perumahan ini umumnya dibangun oleh 
sendiri, tanpa bantuan pemerintah dan selalu berubah 
kesempatan dan keadaan. 
Sedangkan pihak-pihak yang berperan dalam proses pengadaan perumahan 
John FC. Turner terdapat 3 pihak yang berperan dalam pengadaan perumahan · 
yaitu : 
1. The User : Popular sector 
2. The suppliers : Private commercial sector 
3. The Regulator : Public Sector I Government 
Dalam proses pengadaan perumahan pengguna umumnya akan lebih 
kebutuhan, kegunaan, dan fungsi tempat tinggal itu sendiri. Dari 
menjadi faktor penentu pengadaan perumahan dan permukiman 
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pengadaan rumah akan sangat tergantung pada pangsa pasar yang dibidik, disini 
terlihat bahwa aspek pencapaian keuntungan merupakan dasar 
utamanya. Pemerintah yang berperan sebagai regulator dalam proses 
perumahan cenderung memandang dari sisi demand, dan pelaksanaan 
pemerintah untuk menyediakan rumah murah dan layak terutama bagi 
yang belum merniliki tempat tinggal yang layak. 
Cara lain untuk menjelaskan pengadaan rumah adalah melalui oeJnb,eOc:Lan 
antara 24 : 
1. Penyedian ( oleh pemerintah atau swasta), dengan 
2. Yang disediakan secara mandiri oleh masyarakat 
Pada kedua tipe tersebut baik pemerintah, swasta maupun masyarakat me:m(!ga.n~ 
peranan. Pada tipe pertama pelaku kuncinya adalah pemerintah, konsultan, 
keuangan, kontraktor-kontraktor besar dan pengembang. Sedangkan pada tipe n...,u,uu.~ 
pelaku kuncinya adalah keluarga, pengembang lokal, kelompok 
orgarusas1 sosial kemasyarakatan, kontraktor kecil, peminjam uang dan ppmpn·nr~ 
daerah. 
Ditinjau dari proses pengadaan dan pola menggalang sumber 
menurut Johan Silas terdapat 3 bentuk dasar pengadaan perumahan yaitu 25 : 
Tradisional Moder en 
K = Keputusan ; S = Sumberdaya; T = Tindakan; H = Hasil; N =Norma 
24 Badshah. Ibid : 7 
GAMBAR 10 : POLA PENGADAAN PERUMAHAN 
(Sumber : Johan Silas, Housing Beyond Home) 
25 Johan Siias, Housing Beyond Home, ITS, 1993. 
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1. Pada pola pengadaan rumah secara tradisional terjadi pola siklus 
menerus, artinya keputusan selalu dipengaruhi oleh norma, dan setelah 
keputusan digalang sumberdaya, baru ada tindakan membangun 
kemudian akan memberi hasil. Hasil ini yang akan secara akumulatif 
terns menerus membentuk norma dan seterusnya. 
2. Pada pola modem, lebih dahulu harus ada keputusan yang dipengaruhi 
kemampuan sumber daya. Setelah ada keputusan baru diangkat arsitek 
bertanggung jawab terhadap norma (dan izin), setelah semua heres ~~·· 'n""~'­
sumberdaya yang diperlukan maka pembangunan dapat dimulai. Hasil 
diperoleh sedikit sekali mempengaruhi pembentukan norma tetapi 
berpengaruh kecil terhadap norma. Umumnya ada kecenderungan 
dibentuk secara eksogin dari pengaruh dan pengalaman dari luar 
(maju). 
3. Pol a pembangunan oleh masyarakat merupakan pol a kombinasi 
dari dua pola sebelumnya serta selalu tanggap terhadap peluang 
kesempatan yang waktu itu ada. 
2.3.3. Konsep Rumah 
Suatu rumah, bagaimana tipe, ukuran, kondisi dan lokasinya 
dapat memenuhi kebutuhan dasar bagi kesejahteraan penghuninya. Barbara 
menyatakan bahwa rumah adalah sebuah inti, sebuah pusat, sebuah titik awal 
kehidupan manusia dalam permukiman dalam kehidupan manusia yang pend 
Sedangkan lingkungan dalam suatu permukiman ditentukan oleh berbagai 
yaitu sosial, fungsional, spasial serta pengaruh-pengaruh sosial di dalam 
Dalam The Housing in Transition, konsep rumah ditinjau dari sudut 
diuraikan sebagai berikut26 : 
a. Rumah sebagai sarana untuk menjalin keakraban 
Dalam konsep ini terwujud rasa kebersamaan, perhatian, keakraban 
keamanan. Rumah merupakan tempat bagi kejadian-kejadian 
26 Roske, Mildred Deyo, Housing in Transition, 1977 : 16 
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melibatkan emosional dan merupakan pusat dari kasih sayang 
keluarga dan rekan-rekannya. 
b. Rumah sebagai ldentitas Pribadi 
Rumah merupakan simbol yang mencerminkan bagaimana 
memandang diri kita sendiri dan apa yang kita harapkan untuk 
oleh orang lain dari diri kita. Jadi rumah merefleksikan nilai-nilai 
kita anut. 
c. Rumah sebagai Tempat Pribadi dan Tempat untuk Berlindung 
Rumah merupakan tempat berlindung dari dunia luar. 
merupakan tempat yang bebas dari tekanan, tempat untuk 
dan tempat untuk mendapatkan kedamaian. Kenyamanan dan """'''._..., .. H,Ifl 
juga terwadahi dalam konsep ini . 
d Rumah sebagai Kelangsungan Hidup 
e. Rumah sebagai Ekspresi Pribadi 
Sedangkan menmut Johan Silas27, konsep rumah dan kerja 
dimensi sosial budaya. Beberapa detail rumah dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Rumah (saja) 
Y aitu rumah yang digunakan sebagai temp at tinggal tanpa """'l">u•''"'fl 
lain yang berarti 
2. Rumah Produktif 
Y aitu rumah yang sebagian digunakan untuk produktif a tau """'t">•u,,up 
ekonomis, konsekuensinya juga timbul hubungan antara 
produksi dan perawatan rumah. Terdapat dua kriteria dalam 
propors1 yang terpakai untuk hunian dibandingkan dengan 
hunian, yaitu : 
a. Tipe campuran, dimana fungsi rumah sebagai tempat ... · .• 55'1. 
27 Silas, op cit, 1993 
menjadi satu dengan ruang kerja. Ada fleksibilitas 
kedinamisan dimana pekerjaan dapat diwadahi. Pada kategori · 
bertempat tinggal masih menjadi fungsi yang dominan. 
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b. Tipe berimbang, rumah sangat dipisahkan dengan tempat 
pada bangunan yang sama. Ada kesamaa kepentingan pada ............ ,. ... . 
tinggallhidup dan bekerja, akses ke tempat kerja .~ ........... ,0 "·"~' ... "'f::l 
juga dipertegas serta dipisahkan dimana orang luar rumah 
terlibat di dalarnnya. 
c. Tipe terpisah, pada tipe rru tempat kerja merupakan 
dominan serta mengambil sebagian besar dari total 
Kadang tempat tinggal diletakkan pada bagian belakang 
depan tempat kerja yang digabungkan dengan kegiatan kerj 
Bisa juga pernilik tinggal pada tempat lain yang 
sedangkan rumah tersebut selanjutnya digunakan oleh 
pekerja. 
2.3.4. Perkembangan Rumah dan Penghuninya 
Rumah mengandung pengertian kemampuan untuk 
kenyamanan yang bersifat pribadi. Pengaturan terhadap ruang, warna 
perlengkapan rumah merupakan perwujudan dari cita rasa pribadi yang menj 
aspek penting dalam pencapaian kepuasan terhadap rumah. 
Dalam Postcolonial Space(s) 28; 
"Building of the house is an ongoing process, it never complete 
because it can never attain a solid (stable) subjectivity. 
Untuk memaharni perkembangan rumah, kita harus memahami pula 
masyarakat kita dalam membangun rumah yang bukan tumbuh linier mel ... · .. n~,, . 
merupakan suatu proses beragam tingkat rampung yang membaik secara dinamis 
berlanjut. Johan Silas 29menyatakan bahwa perkembangan hasil fisik yang 
dapat disejajarkan dengan mobilitas sosial ekonorni keluarga, seperti terlihat 
grafik di bawah ini (gambar 11). 
28 GB. Nalbantoglu and CT. Wong, Poscolonial Space(s}, New York, 1997. 
29 Silas, Op cit. , 1993 
64 





GAMBAR 11 HUBUNGAN PERKEMBANGAN FISIK RUMAH dengan 
MOBILIT AS SO SIAL EKONOMI 
(Sumber : Johan Silas, Housing Beyond Home) 
Perkembangan hasil fisik kurang lebih sejajar dengan tingkat mobili 
so sial ekonomi keluarga. Yang banyak menghadapi masalah adalah pengembangan 
tahap awal yang sering dipaksakan. Akibatnya bagian ini tidak disiapkan 
matang dan tidak lama kemudian dibongkar kembali. Bagian awal ini 
menentukan kelancaran dan baiknya perkembangan selanjutnya. Masalah 
dihadapi dalam proses pengadaan perumahan melalui program KPR-BTN dap 
dijelaskan pula oleh grafik di atas. Yang terjadi adalah rumah yang diberikan 
selalu imbang dengan tingkat perkembangan mobilitas sosial ekonomi 
apabila terlalu rendah, maka pernilik akan menyesuaikan dengan merombak 
dan memboroskan sumber daya. Sebaliknya bila terlalu tinggi maka 
keluarga macet, kredit tak dapat dibayar. 
Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah jaminan 
atas rumah yang mereka tempati. Seseorang 
mengkonsolidasikan rumahnya apabila terdapat jaminan kepemilikan atau 
atas rumahnya dan adanya kesempatan untuk melaksanakan perbaikan 
Dengan adanya security atas rumah dan kaplingnya, maka peran serta 
memiliki atas rumah akan menjadi tinggi, dan pemilik akan selalu memelihara 
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mengembangkan rumahnya sesuat dengan kondisi ekonomi yang dimiliki 
masing pemilik. 
Proses pengembangan rumah oleh penduduk dapat dirangkum 
tiga dimensi yang saling berpengaruh yaitu STATUS yang terdiri dari tahap 
tumbuh dan mantap; NILAI meliputi aspek biologis, produktif dan 
Sedangkan KENDALA terdiri dari jaminan, peluang dan jaringan. Dalam 
awal, maka kendala yang dihadapi seseorang dalam mengadakan rumahnya "u'"'"'1" 
jaminan proses mengembangkan. Dari sisi nilai rumah, 
dapat merumahkan keluarganya yang diutamakan. Bila memasuki tahap 
maka rumah harus dapat membuka peluang berusaha sebesar mungkin. 
nilai rumah sangat terkait dengan kemampuan anggota rumah tangga 
mengembangkan nilai produktif yang bagi tiap status berbeda. 
maka nilai yang diperhatikan adalah yang simbolis saja. 
riiU.tt~-~, .... ~J.Ii.~WlK~t\ ... J!Wtf..\tjj~.~U/!it,r: ti\NJMt.li. 
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(Sumber : Johan Silas, Housing Beyond Home) 
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2.3.5. Mobilitas Tempat Tinggal 
John FC. Turner , dalam teori mobilitas tempat tinggal (Re.,,·,u..,u.u~u 
Mobility) mengemukakan tentang 3 (tiga) prioritas lingkungan tempat ... · ·not"· 
0 30 ya1tu : 
1. Masalah penguasaan tempat tinggal (tenure) 
Di sini seseorang hams mernilih antara menyewa (renting) dengan memih 
(ownership). Dengan kemampuan ekonomi seseorang akan 
memutuskan yang terbaik buat dirinya, apakah menyewa atau merniliki. 
2. Masalah lokasi (location) 
Disini seseorang hams menentukan lokasi tempat tinggal yang 
paling sesuai. Apakah dekat dengan pusat kota, yang notabene dekat ... "'"'~'<. .. , 
pusat kota 
3. Masalah rumahnya sendiri (shelter) 
Dalam hal ini seseorang juga hams menentukan apakah jenis mmah 
sangat sederhana, sederhana, menengah, tinggi atau luxurious. 
tergantung pada masing-masing orang dalam menentukan yang paling 
bagi dirinya sendiri sesuai dengan kemampuannya pada kumn waktu tertentu 
Menumt teori mobilitas tempat tinggal ini juga dikemukakan 
terdapat perilaku yang berbeda pada masyarakat dalam menentukan 
bertempat tinggal. Berdasarkan perilaku menentukan pilihan bertempat 
tersebut terdapat 3 golongan strata sosial masyarakat yaitu : 
1. Bridgeheaders (golongan yang bam datang di kota I recent arrivals 
Golongan yang bam bertempat tinggal di kota adalah golongan yang aen2:an 
segala keterbatasannya belum mampu mengangkat dirinya ke jenjang "'"'-'"'U'-"•'-' 
yang lebih tinggi. Mereka ini pada umumnya termasuk ke dalam kategori 
(early category), pasangan keluarga muda atau bujangan 
golongan ini. Kemampuan ekonorninya belum memungkinkan untuk 
mmah sendiri, sehingga golongan ini terpaksa hams menyewa rumah 
tempat tinggal. Oleh karena lokasi peketjaan umumnya terletak di pusat 
maka golongan ini lebih senang bertempat tinggal dilokasi yang dekat 
30 Hadi Sabari Yunus, Stmktur Tata Ruang Kota, Yogyakarta, 1999. 
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tempat kerjanya dengan maksud menghemat biaya transportasi. 
permukiman golongan masyarakat ini umumnya mengalami 
lingkungan dan kondisi tempat tinggal yang sub standard. 
2. Consolidator 
Golongan ini memiliki tingkat penghasilan dan kesejahteraan yang lebih 
Mereka mampu menyisihkan sebagian penghasilannya untuk kebutuhan 
perumahannya. Meningkatnya kesejahteraan keluarga dan adanya 
lingkungan mendorong mereka untuk mulai memikirkan 
sendiri di tempat lain dengan kondisi yang lebih baik. 
memperoleh tempat tinggal yang dekat dengan tempat kerja akan 
karena tingkat penghasian mereka cukup tinggi dan dapat 
transport sendiri ke tempat kerja. Golongan ini mulai 
perhatiannya pada daerah pinggiran kota yang menurutnya 
beberapa kenyamanan bertempat tinggal. 
3. Status Seekers 
Setelah beberapa lama mereka (consolidator) tinggal di daerah pinggiran 
tingkat kesejahteraannya semakin meningkat dan bertambah mantap, 
kemampuan ekonomi akan merubah perilaku masyarakat untuk mencapai 
kondisi yang mengakibatkan statusnya diakui dalam strata sosial. 
pribadi (personal identity) menjadi prioritas yang sangat tinggi di 
kehidupannya, sehingga timbul keinginan untuk memiliki rumah ' 
dan hal ini memang berkaitan erat dengan status 'seeking process ' itu sendiri. 
Dari uraian terlihat bahwa dalam dimensi personal dan dimensi residential 
keterkaitan yang sangat erat. Semakin tinggi penghasilan seseorang, semakin 
pula prioritas untuk menempatkan identitas pribadi. 
Mobilitas tempat tinggal juga dipengaruhi oleh kepuasan 
tinggal. Kepuasan bertempat tinggal pada suatu lingkungan permukiman 
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain; kepadatan lingkungan 
kenyamanan sosial, pencapaian menuju fasilitas sosial, kualitas estetika, 
dan kesempatan/keleluasaan memilih. Selama ini sebagian orang menganggap 
rasa, aman, nyaman, serta perasaan 'homey ' dari suatu lingkungan tempat .... ,55."~' 
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semata-mata hanya ditentukan oleh aspek fisik saja (bentuk, dimensi, bahan, 
sedangkan aspek-aspek non fisik (sosial budaya, iklim, kepercayaan, dll) 
akan terabaikan, kenyataanya kedamaian, rasa aman, nyaman, dan rasa 'betah' 
'kerasan' justru lebih banyak dipengaruhi oleh aspek-aspek non fisik 
















GAMBAR 13 : Diagram Keterkaitan Antara Kepuasan Bermukim dan Keputusan Pindah 
Pada Proses Bermukim Masyarakat. 
(Sumber : Materi Kuliah, oleh lr. Sri Amiranti, MSc.) 
Aspek-aspek non fisik yang mempengaruhi kepuasan bertempat tinggal pada 
lingkungan permukiman adalah : 
• Interaksi so sial penghuni (pat ern I level of social interaction), baik 
sesama penghuni maupun antara penghuni perumahan dengan ... · •5 ...... 
di sekitarnya 
• Rasa identitas penghuni sebagai masyarakat yang menghuni 
lingkungan permukiman (sense of community dan sense of identity). 
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• Cita Rasa yang timbul dari penghuni terhadap perumahan 
mempengaruhi lama tinggal sekaligus mempengaruhi tingkat 1\_y~Jua;:,qu 
dari penghuni. 
• Kebutuhan penghuni dan kesempatan memilih mempengaruhi 
bermukim penghuni. 
Pengaruh aspek-aspek tersebut akan memiliki tingkatan yang 
tergantung pada karakteristik lingkungan permukimannya. 
2.3.6. Pendekatan Pembangunan Perumahan (Permukiman) Kota 
Berdasarkan karakteristiknya, permukiman masyarakat 
ekonomi menengah ke bawah di perkotaan dapat diklasifikasikan dalam 4 ( 
l . 31 go ongan yattu : 
(a) Permukiman kumuh pusat kota dan pmggtran kota ( central 
peripheral urban settlements) 
(b) Permukiman liar pusat dan pingiran kota (central and peripheral 
squatter settlements) 
(c) Permukiman swadaya (spontan) masyarakat golongan ekonomi 
(lov.·-income spontaneous settlements) 
(d) Permukiman trasisi masyarakat golongan ekonomi lemah ( 
low-income urban settlements) 
Dari beberapa kasus di negara-negara asia pada dasamya baik permukiman ' 
maupun 'squatter' terkait erat dengan hal-hal antara lain; lokasi permukiman 
berada di pusat kota umumnya di lokasi-lokasi lama, kondisi fisik lingkungan 
kurang baik, tingkat kepadatan rumah/penduduk yang tinggi, nilai lahan 
fasilitas pelayanan kurang layak, dan keragaman latar belakang penduduk. 
permukiman di pinggiran kota umumnya tumbuh belakangan, dibangun pada 
marjinal, fasilitas pelayanan yang tidak memadai, dan latar belakang 
lebih bersifat homogin. Untuk membedakan karakteristik permukiman 'slum' dan 
31 Stephen H.K. Yeh, The Resudential Circumstances of The Urban Poor In Developing Counl1)1, Habitat, 198 
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'squatter' , terdapat 10 ( sepuluh) variabel penting yang dapat digunakan 
acuan dalam memahami perbedaan kedua pengertian tersebut, yaitu 
rencana tata ruang, usia permukiman, kondisi fisik rumah tinggal dan u'ngJ~uitgC:lml'y' 
tingkat kepa~atan rumah dan penduduk, nilai lahan, kelayakan fasilitas 
orgarusas1 kemasyarakatan, tingkat keragama penghuni, perilaku 
sanitasi lingkungan, dan interaksi sosial penduduknya. Pemahaman terhadap 
(typologies) dari masing-masing permukiman merupakan suatu hal yang 
adalah suatu hal yang tidak mungkin apabila menentukan suatu strategi perun!~kata;t 
kualitas permukiman tanpa memaharni karakteristik masing-masing permukiman. 
Dalam hal pembangunan perumahan di perkotaan, perkembangan 
telah memunculkan berbagai model pembangunan perumahan 
masyarakatnya, namun secara umum pembangunan perumahan diperkotaan 
atas dua jenis, yaitu :32 
I . Yang umum disebut "formal" 
Merupakan rumah yang dibangun dengan suatu sistem yang T<>rnr<T<> 
dari suatu institusilbadan dan diatur oleh peraturan-peraturan 
perJanJian-peiJanJian resrru. 
2. Yang umum disebut "informal" 
Y aitu pembangunan rumah diatas tanah yang kepernilikannya tidak 
resmi diakui. Permukiman yang dihasilkan berada di luar peraturan 
hukum yang diterapkan oleh pemerintah, karena alasan-alasan 1"Pr<~P'"'' 
penghuni tidak dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang baik. 
Dari beberapa uraian tentang karakteristik permukiman dan model 
perumahan perkotaan tersebut, dalam melakukan peningkatan kualitas 
dan permukiman di perkotaan terdapat 3 (tiga) pendekatan yang dapat u•u••n..u'"""4' 
yaitu : yang akan ditingkatkan sebagai lingkungan permukiman yang p 
ditingkatkan sebagai lingkungan hunian sementara, 
direncanakan untuk ditertibkan atau direlokasi . Permukiman pada lokasi yang 
dengan tata guna lahan perumahan bagi golongan ekonorni menengah 
32 Badshah, Akhtar, Our Urban Future, 1996 : 7 
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merupakan permukiman yang dapat diprioritaskan untuk ditingkatkan 
lingkungan permukiman permanen, sedangkan permukiman yang terletak pada 
dimana lahannya belum memiliki kepastian status kepemilikan dan 
keamanan, kebijaksanaan peningkatan permukiman dapat dilakukan 
pendekatan sebagai lingkungan hunian sementara, ditertibkan, atau direlokasi. 
2.3.7. Permukiman dan Lingkungan dalam Pengembangan Wilayah 
Keberadaan suatu permukiman dapat mempengaruhi 
suatu wilayah, dan sebaliknya kegiatan pembangunan dalam suatu 
mempengaruhi berkembangnya permukiman (Gambar : 14). 
No. 4 tahun 1992 juga disebutkan bahwa tujuan penataan permukiman antara 
adalah untuk memberi arah pada pertumbuhan wilayah dan persebaran 
yang rasional. 
Arti "pengembangan wilayah" dalam pembangunan adalah berbagai · 
kegiatan, baik yang mencakup dalam sektor pemerintah maupun 
dilaksanakan dalam rangka memperbaiki tigkat kesejahteraan hidup 
U saha sedemikian itu pada dasamya bersifat meningkatkan pemanfaatan 
dan meningkatkan pemenuhan kebutuhan. Pelaksanaan pembangunan 
tidak hanya dilaksanakan secara sektoral, namun harus berorientasi 
pembangunan wilayah regional atau pembangunan multisektoral. 
Hadjisarosa (1982) seperti yang dikutip oleh Happy Ratna Santosa, 
pengembangan wilayah nasional Indonesia mempunyai tujuan : 
• Mewujudkan keseimbangan antar daerah dalam hal tingkat pertumbuhan. 
• Memperkokoh kesatuan ekonomi nasional. 
• Memelihara efisiensi pertumbuhan nasional . 
33 Happy Ratna Santosa, Permukiman Dan Lingkungan Dalam Pengembangan Wilayah , ITS, 
Surabaya, 2000. 
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GAMBAR 14: Skema Keterkaitan Pennukiman dan Lingkungan dalam Perkembangan Wilayah 
( Sumber : Permukiman dan Lingkungan Dalam Perkembangan Wilayah, 
oleh : Happy Ratna Santosa ) 
Di Indonesia, sebagaimana di banyak negara lain di dunia, sebagian besar dari 
wilayah nasional termasuk di wilayah pedesaan, dan hanya sebagian kecil saja 
termasuk wilayah perkotaan. Baik di pedesaan maupun di perkotaan, diperlu 
tanah untuk permukiman dan perumahan. Perumahan adalah kelompok rumah 
berfungsi Sebagai lingkungan tempat tinggal ataU lingkungan hunian yang uu•~uf<,"-U.I'-'i 
prasarana dan sarana lingkungan. Permukiman adalah bagian dari lingkungan 
di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun 
yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau lingkungan atau lingkungan hunian 
tempat kegiatan yang mendukung peri kehidupan dan penghidupan. 
pembangunan wilayah, terkait di dalarnnya pembangunan permukiman 
lingkungannya. 
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Pengembangan wilayah yang belum terpadu dan masih bersifat 
keberadaan permukiman sebagai tempat hunian manusia yang berperan 
subyek pembangunan kurang diperhatikan. Pembangunan permukiman 
terintegrasi dengan kawasann di sekitamya akan menimbulkan 
permasalahan yang komplek seperti masalah kesehatan lingkungan, 
penyediaan air bersih, dan sebagainya, padahan permukiman merupakan 
dasar seseorang untuk dapat hidup sejahtera, baik secara fisik, psikologi, sosial 
ekonomi. Dalam keterpaduan pembangunan wilayah, peran serta masyarakat 
ditekankan dan peran pemerintah daerah semakin dituntut dengan ide-ide baru 
kreatif serta sesuai dengan karakteristik sosial budaya setempat. Disamping itu 
tak kalah pentingnya adalah pembangunan wilayah dengan memperhatikan 
dukung lingkungan, sehingga resiko kerusakan lingkungan dapat dihindarkan. 
2.3.7. Dinamika Perkembangan Kota 
Charles Colby ( 193 3) mencetuskan idenya tentang 
dinamis pada suatu kota. Secara garis besar kekuatan-kekuatan dinamis ini 
dikelompokkan menjadi dua yaitu34. kekuatan-kekuatan sentrifugal (4 
forces) ; dan kekuatan-kekuatan sentripetal (centripetal forces). Kekuatan ""'"tnti 
adalah kekuatan-kekuatan yang menyebabkan terjadinya pergerakan penduduk 
fungsi-fungsi perkotaan dari bagian dalam kota menuju le bagian luamya. H .. '-'JO..Ua.LQ11 
sentripetal adalah kekuatan-kekuatan yang menyebabkan terjadinya pergerakan 
penduduk maupun fungsi-fungsi yang berasal dari bagian luar menuju ke 
dalam perkotaan. Kekuatan-kekuatan tersebut timbul karena adanya 
pendorong dan penarik (Gambar : 15). Faktor pendorong adalah faktor 
terdapat di daerah asal pergerakan (place of origin), sedangkan faktor penarik 
faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan pergerakan (place of destination). 
34 Hadi Sabari, Ibid : 177 
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GAMBAR 15 : Kekuatan-Kekuatan Dinamis Yang Mempengaruhi 
Struktur Tata Ruang Kota 
Pada proses pergerakan baik sentrifugal maupun semtripetal 
faktor pendorong mempunyai sifat yang selalu bertentangan dengan faktor 
Operasional kekuatan sentrifugal dan sentripetal sangat bervariasi, 
kekuatan sentrifugal lebih dominan pengaruhnya, atau terkadang kekuatan cpn,tnr\Pt!:l 
yang lebih dominan, dan dapat pula kedua-duanya menunjukkan peranan yang 
sama menonjol. Pada pergerakan sentrifugal hampir sebagian besar 
mengerjakannya, namun pada pergerakan sentripetal sifatnya lebih selektif. 
yang sudah mempunyai kehidupan keluarga yang mantap biasanya tidak ... ~··~··-~ ... ~1 
pt:rpindahan ke bagian dalam lagi karena kenyamanan bertempat tinggal di JJIIJ.ggtJ ct.t t 
kota dianggap telah memadai . 
Percepatan perkembangan kota akan mempengaruhi kenampakan 
kota dan morfologi kota. Dari waktu ke waktu bentuk fisik kota selalu 
perubahan, sementara batas administrasi kota relatif sama untuk periode waktu 
lama. Oleh karena batas fisik kota selalu berubah setiap waktu maka 
terlihat bahwa batas fisik kota telah berada jauh di luar batas administrasi 
Menurut Northam (1979) terdapat tiga macam hubungan antara batas fisik kota 
batas administrasi kota 35 . 
35 Hadi Sabari, I bid : 110 
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....... ............. :~ .. 
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Gambar 16 : Over Bounded City Gambar 1 7 : Under Bounded City 
(Sumber : Hadi Sabari Yunus, Struktur Tata Ruang Kota) 
1. Sebagian besar batas fisik kota berada jauh di luar batas administrasi 
(Over Bounded City) 
Pada kondisi ini memungkinkan munculnya beberapa permasalahan antara 
pengaturan wilayah. Wewenang pemerintah kota untuk merencanakan 
wilayahnya hanya terbatas pada daerah yang terletak didalam 
adrninistrasi, sementara wilayah kota yang berada di luar batas adrnini 
menjadi wewenang pemerintah daerah yang lain. Penekanan prioritas 
berbeda dari masing-masing pemerintah kota maupun daerah 
menimbulkan dampak negatif terhadap fasilitas-fasilitas perkotaan yang ada 
wilayah tersebut (Gambar 16). 
2. Sebagian besar batas fisik kota berada di dalam batas administrasi kota 
Bounded City) 
Dalam kondisi ini memang tidak menimbulkan konflik antara pemerintah 
dan pemerintah daerah, karena wilayah adrninistrasi kota sendiri 
wilayah yang luas dan meliputi daerah-daerah pedesaan di 
Perncanaan tata ruang kota dan rencana perluasan masih menjadi nrP'''-'PrHI 
pemerintah kota. Yang perlu diperhatikan adalah konservasi lahan-1 
pertanian menjadi non pertanian (Gambar : 17) 
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3. Batas fisik kota sesuai dengan batas administrasi kota (True Bouded City) 
Dalam perencanaa kota akan memudahkan pemerintah kota karena 
areal kota berada di dalam batas administrasi kota. Mengingat pada suatu 
masih terjadi kemungkinan mengalami perluasan, maka kerj ... .., ........ ., 
ketja dengan pemerintah daerah dalam perencanaan tata ruang 
dilakukan, sehingga tidak tetjadi perbedaan penekanan prioritas 
pengembangan kota. 
Untuk kota-kota tertentu yang mempunyai potensi perkembangan 
besar, maka kota akan berkembang menjadi sistem kota metropolitan, yaitu 
besar yang dikelilingi oleh kota-kota lain yang membentuk satu kesatuan si 
dalam pelayanan penduduk wilayah metropolitan36. Penyebaran fasilitas pel 
kota (Central Bussiness District) dan bagian wilayah kota akan membentuk 
menjadi polycentric city atau multiple nuclei (kota dengan beberapa pusat, grnb. 1 
GAMBAR 18 : Pola Perkotaan 
(Sumber : Pembangunan Kota, oleh Budi D. Sinulingga) 
CBD yaitu pusat kota lama yang telah menjadi kompleks 
Inner suburb (kawasan sekeliling CBD), yaitu bagian kota yang tadinya 
oleh CBD, dan setelah kota berkembang sebagian masih dilayani CBD 
sebagian lagi dilayani oleh bagian wilayah kota. Bagian wilayah kota I subpusat 
adalah pusat pelayanan yang kemudian tumbuh sesuai perkembangan 
36 Budi D. Sinulingga, Pembangunan Kota Tinjauan Regional dan Lokal, Jakarta, 1999. 
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suburb (pinggiran kota) yaitu bagian yang mernpakan perluasan wilayah ··~t-,·~·t~·· 
kota dan dilayani oleh subpusat kota, dan urban fringe (kawasan perbatasan) ........... "" .. 
pinggiran kota yang secara berangsur tidak menunjukkan bentuk 
melainkan mengarah ke bentuk pedesaan (rural area). 
Secara umum dalam kondisi normal, pertumbuhan kota sulit 
mengimbangi percepatan pertumbuhan ekonomi yang tumbuh jauh lebih cepat 
dibandingkan dengan pertumbuhan fisik kota. Untuk mengatasi hal 
umumnya kota-kota yang ada akan mengembangkan 
direncanakan dan dibangun dalam rangka memenuhi kebutuhan suatu 
permukiman barn yang lebih sehat, aman, dan nyaman serta sekaligus 
sebagai counter magnet pertumbuhan serta mernpakan salah satu sub pusat 
rangkaian metropolitan. 
Di Amerika istilah kota barn dikenal dengan sebutan New comnJUnr11rv 
yang dipandang dari sisi permukimannya, dimana pengertian dari kota 
menurnt The American Jnstitut of Planners (AlP) adalah 37 : "mernpakan 
komunitas yang terbangun pada batas perluasan daerah metropolitan yang sudah 
(existing). Komunitas barn yang akan terbentuk diharapkan bersifat indep 
mempunyai basis ekonomi yang mantap, kesempatan kerja yang luas, 
fasilitas pernmahan I tempat tinggal, adanya sistem 
memungkinkan aksesibilitas komunitas, pelayanan, dengan didukung 
lokal yang efektif' . Sedangkan menurnt Lemkau38, new town atau 
diartikan sebagai berikut : " adalah sebuah kota barn dengan luas lahan 
4. 000 Ha yang memungkinkan perencana untuk mendesain secara 
merencanakan suatu masyarakat secara terpisah namun tetap terkoordinasi 
suatu area, berikut kelengkapan fasilitas-fasilitasnya, pola lalu lintas, 
rnang terbuka, perletakan fasilitas umum sosial lainnya dan mengatur 
rnpa agar masyarakat yang tebentuk memiliki karakteristik yang berbeda. 
Berdasarkan tingkat ketergantungannya terhadap kota induk, 
mengklasifikasikan kota barn menjadi 3 yaitu39 : 
37 Noor, Sri Utami, Evaluasi Pe1mukiman Konsep Kota Baru, 1996 
38 Roske, Mildred Deyo, Housing in Transition , 1983 : 234. 
39 Ciputra, Makalah Seminar : Pembangtman Perumahan Dan Perrnukiman Dalam Skala Besar, 1997. 
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1. Superblok (Kota Dalam Kota) 
Superblok merupakan suatu kompleks yang luas, multi fungsi 
terpadu sebagai tempat tinggl, bekerja, berbelanja, belajar, b 
berolahraga, berekreasi, dsb. 
2. Kota Satelit 
Sebagian kebutuhan dipenuhi sendiri sedangkan sebagian kebu 
lainnya masih bergantung pada kota induk. Kota satelit sering 
disebut sebagai ' kota asrama'. 
Terkait dengan kota satelit ini, Wijayanto berpendapat bahwa 
satelit adalah suatu kawasan permukiman yang dekat dengan suatu 
besar, yang ekonominya dipengaruhi secara kuat oleh kota 
tersebut. Terdapat beberapa elemen utama yang menjadi ciri dari 
satelit ini yaitu : 
a. Jarak kota satelit terhadap pusat kota utamanya masih cukup dekat. 
b. Masih terdapat ketergantungan ekonomi terhadap kota 
dimana sebagian besar penghuninya bekerja di kota utama. 
3. Kota Mandiri 
Kota yang mampu memenuhi semua kebutuhan, mulai dari tempat 
tempat tinggal, bekerja, belanja, rekreasi, meninggal, dsb, 
relatif tidak tergantung pada kota induknya. 
Dalam perkembangan dekade terakhir ini konsep pembangunan kota 
lebih banyak difokuskan pada empat elemen utama yang dianggap signifikan, yaitu : 
1. Basis ekonomi dan tingkat kemandirian 
2. Pola Pemanfaatan land use 
3. Penyediaan utilitas, fasilitas pelayanan 
4. Perilaku ulang-alik 
Di Indonesia kota baru yang berkembang pada dasarnya berawal dari 
peningkatan kebutuhan perumahan di kota-kota besar atau dengan kata lain npr·~ul~l 
dari pengembangan perumahan dan permukiman skala besar. Perkembangan 
baru dilndonesia dapat dibagi dalam 3 kelompok yaitu : 
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1. Kota Baru Generasi Pertama 
Merupakan kota baru yang dibangun pada masa kolonial yaitu ..,...,v..., .... ,,p 
perang dunia kedua 
2. Kota Baru Generasi Kedua 
Kota baru yang dibangun dan berkembang pada awal masa Ken1en1eKaap 
yang didasarkan pada kebutuhan akan pusat-pusat pemerintahan 
kota satelit atau kota baru dalam kota untuk memecahkan 
kekurangan perumahan 
3. Kota Baru Generasi Ketiga 
Kota baru yang dibangun sejak masa Repelita, khususnya Repelita IV. 
Dalam implementasi program pembangunan Repelita di Indonesia, terdapat 4 
baru yang termasuk dalam program prioritas yaitu : Kota Baru Serpong, Kota 
Bekasi, Kota Baru Driyorejo, dan Kota Baru Cibinong. 
2.3.9. Aspek Fisik dan Non Fisik dalam Permukiman dan Lingkungan 
Suatu lingkungan permukiman akan dapat mendukung 
bermukim penghuninya apabila memenuhi unsur wisma, marga, karya, suka, 
penyempurnaan. Wisma berarti rumah tinggal, marga berarti prasarana dan 
transportasi, karya adalah tempat bekerja, suka adalah fasilitas hiburan, 
penyempumaan adalah kelengkapan berupa fasilitas peribadatan. Namun 
dilengkapinya suatu lingkungan permukiman oleh unsur-unsur tersebut bukan n.or<>rlfl 
dapat menjamin tercapainya suatu kepuasan bermukim bagi para 
Kepuasan bermukim pada suatu lingkungan rumah tinggal tidak hanya di 
oleh kebutuhan aspek fisik semata, namun juga dipengaruhi oleh aspek-aspek 
fisik seperti ; keakraban, interaksi sosial antar warga, cita rasa, identitas 
(sense of community) dan identitas sosial (sense of identity) dari 
peru mahan. 
Pada suatu lingkungan permukiman hal yang perlu 
dalam kegiatan bermukim adalah bagaimana suatu lingkungan ini dapat mP·mt-,Pn 
manfaat bagi para penghuninya dan dapat memberikan kedamaian, 
nyaman, menJamm proses penghidupan penghuni, serta menJamm 
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interaksi sosial antara sesama penghuni baik di dalam maupun di luar 
Dalam menciptakan rasa, aman, nyaman, dari suatu lingkungan tempat 
selain memperhatikan aspek fisik, perlu diperhatikan pula aspek-aspek non 

















GAMBAR 19 : Keterkaitan Antara Kepuasan Bennukim dan Karakteristik Penghuni 
(Sumber : Materi Kuliah, oleh Ir. Sri Amiranti, MSc.) 
Berdasarkan skema tersebut terlihat bahwa kepuasan bermukim pada 
lingkungan permukiman selain dipengaruhi oleh kondisi dan atribut "' ... 5 .,.. ...... ,5 .. ,., 
juga dipengaruhi oleh karakteristik masyarakat yang ingin mendapatkan 
bermukim tersebut. 
Menurut Amos Rapoport 40 ; suatu lingkungan permukiman tidak 
dipengaruhi oleh faktor fisik semata atau dipengaruhi oleh faktor yang 
sendiri, tetapi lebih merupakan akibat dari keseluruhan faktor sosio kultural 
dapat dilihat dari pola-polanya secara luas. Pada suatu permukiman rumah 
merupakan hasil kegiatan fisik semata, di dalarnnya banyak terdapat faktor-Lu<uu• 
sosial budaya yang juga mempengaruhi. Faktor utama yang mempengaruhi v.., ....... .,.. 
rumah tinggal adalah aspek sosial budaya, sedangkan faktor lainnya (iklim, 
& teknologi) merupakan faktor yang melengkapi/memodifikasi . 
40 Amos Rapoport, House Fom1 and Culture, 1969. 
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Menurut Johal Silas suatu permukiman hendaknya mengikuti 
bagi permukiman yang baik dengan memenuhi hal-hal sebagai berikut : 
• Aspek Fisik, meliputi : 
Letak Geografis 
Lingkungan Alam Dan Binaan 
Sarana Prasarana Lingkungan 





Dalam Agenda 2141 dijelaskan bahwa permukiman harus diwuj 
selaras dengan fungsi ekologis, lapangan kerja, pelayanan, dan transportasi. Di 
tercerrnin bahwa permukiman harus dapat memenuhi aspek fisik dan non fisik 
penghuninya dan dapat menampung dinarnika yang berkembang di dalarnnya. 
Beberapa variabel yang mempengaruhi keberadaan suatu permukiman adalah : 
1 . Aspek Fisik 
A V ariabel Lokasi (Locational Variables) 
• Jarak yang tidak terlalu jauh dari tempat bekerja 
• Pencapaian dari dan menuju lokasi yang relatif mudah karena --·---J,,-
fasilitas transportasi umum 
• Iklim yang sesuai dengan kondisi alam lingkungannya. 
B. Variabel Fisik (Physical Variables) 
• Ketersediaan lahan untuk pembangunan perumahan 
• Kondisi topografi yang mendukung untuk pembangunan perumahan 
2. Aspek Non Fisik 
A Variabel Psikologis (Psycology Variables) 
• Kepuasan batin karena peningkatan status sosial ekonomi 
• Perasaan tentram karena dapat memiliki rumah sendiri . 
41 Kantor Meneg. Li.ngkungan Hidup, Agenda 21 Indonesia Strategi Nasional Untuk Pembangunan 
Berkelanjutan, Jakarta, 1997. 
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• Rasa aman karena tingkat krirninologi yang rendah dibandingkan ... ...,,,..,.,, .. 
di dalam kota Surabaya 
• Timbulnya rasa kebersamaan karena adanya suasana akrab dan · 
sosial masyarakat yang lebih baik. 
• Kepuasan dan kebebasan untuk mengembangkan bangunan rumah .... rln"'' 
sesuai dengan keinginannya. 
B. Variabel Sosial Budaya (Social Cultural Variables) 
• Suasana lingkungan permukiman yang sesuai 
penduduk 
• Adanya semangat gotong royong dan kebersamaan 
• Komunikasi dan interaksi sosial melalui organisasi 
yang ada 
2.4. Landasan Teori Yang Digunakan 
Dari hasil kajian teori yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
yang dapat digunakan sebagai dasar pembahasan dalam melakukan 
tentang dampak dinamika perkembangan kota terhadap eksistensi perumahan 
permukiman di kawasan perbatasan, yaitu antara lain teori yang 
pengertian tentang rumah, perumahan, dan permukiman, teori tentang 
dan lingkungan dalam pengembangan wilayah, teori tentang mobilitas 
tinggal, dan teori tentang dinarnika perkembangan kota. Selanjutnya teori-teori 
digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian akan diuraikan pada bagian 
2.4.1. Rumah, Perumahan, dan Permukiman 
Rumah adalah bagian yang utuh dari permukiman dan bukan 
mata hasil fisik yang sekali jadi. Perumahan bukan (kata) benda 
merupakan suatu (kata) ketja yang berupa proses berlanjut dan terkait 
mobilitas sosial ekonorni penghuninya. Perumahan lebih dari hanya sebagai ...... .,qu.u 
(atau 'omah'), terutama kaitan dengan para penghuninya. Konsep 
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sebarusnya selalu satu, utub dan imbang antara manusta, rumab, dengan 
sekitarnya (Johan Silas). Bermukim pada bakekatnya adalah hidup bersama, 
untuk itu fungsi rumab dalam kehidupan adalab sebagai tempat tinggal dalam 
lingkungan yang mempunyai prasarana dan sarana yang diperlukan oleb 
dalam memasyarakatkan dirinya. 
2.4.2. Pendekatan Pembangunan Perumahan (Permukiman) Kota 
Berdasarkan karakteristiknya, permukiman masyarakat 
ekonomi menengab ke bawab di perkotaan dapat diklasifikasikan dalam 4 ( 
golongan yaitu : 
1. Permukiman kurnub pusat kota dan pmggtran kota ( central 
peripheral urban settlements). 
2. Permukiman liar pusat dan pingiran kota (central and peripheral 
squatter settlements) 
3. Permukiman swadaya (spontan) masyarakat 
(low-income spontaneous settlements) 
4. Permukiman trasisi masyarakat golongan ekonomi lemab (transitory 
income urban settlements) 
Untuk permukiman kurnub yang berada di pusat kota, umumnya berada di l 
lokasi lama, kondisi fisik lingkungan yang kurang baik, tingkat 
rumah/penduduk yang tinggi, nilai laban tinggi, fasilitas pelayanan kurang layak, 
keragaman latar belakang penduduk. Untuk permukiman di pinggiran kota ~· ... ~ .... " ..! 
tumbub belakangan, dibangun pada laban matjinal, fasilitas pelayanan yang 
memadai, dan latar belakang penduduknya lebib bersifat bomogin. 
2.4.3. Proses Pengadaan Perumahan 
Secara umum pengadaan perumaban dapat dibedakan menjadi tiga 
yaitu; 
1. Perumahan yang dibangun oleb swasta; bermutu baik, mabal, 
diperuntukkan bagi penduduk yang berpengbasilan menengab ke atas. 
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2. Pengadaan perumahan yang pengadaannya untuk dipakai sendiri 
pribadi maupun oleh sebuah badan. Termasuk dalam pola ini 
pengadaan rumah oleh pemerintah atau swasta. 
3. Pengadaan perumahan yang jumlahnya besar dan lokasinya 
luas, yaitu kampung. Perumahan mt umumnya 
penghuninya sendiri, tanpa bantuan pemerintah dan selalu 
menyesuaikan kesempatan dan keadaan. 
Ditinjau dari proses pengadaan dan pola menggalang sumber 
menurut Johan Silas terdapat tiga bentuk dasar pengadaan perumahan 
tradisional, moderen, dan oleh masyarakat. 
1. Pada pola pengadaan rumah secara tradisional terjadi pola siklus h~rmnlhl 
menerus, artinya keputusan selalu dipengaruhi oleh norma, dan setelah 
keputusan digalang sumberdaya, baru ada tindakan membangun 
kemudian akan memberi hasil. Hasil ini yang akan secara akumulatif 
terns menerus membentuk norma dan seterusnya. 
2. Pada pola modem, lebih dahulu harus ada keputusan yang dipengaruhi 
kemampuan sumber daya. Setelah ada keputusan baru diangkat arsitek 
bertanggung jawab terhadap norma (dan izin), setelah semua heres u'"'' 'l"'U' 
sumberdaya yang diperlukan maka pembangunan dapat dimulai. Hasil 
diperoleh sedikit sekali mempengaruhi pembentukan norma tetapi 
berpengaruh kecil terhadap norma. Umumnya ada kecenderungan 
dibentuk secara eksogin dari pengaruh dan pengalaman dari luar 
(maju). 
3. Pola pembangunan oleh masyarakat merupakan pola kombinasi 
dari dua pola sebelumnya serta selalu tanggap terhadap peluang 
kesempatan yang waktu itu ada. 
2.4.4. Konsep Rumah 
Konsep rumah dan kerja termasuk dimensi sosial budaya. Beberapa d 
rumah dapat diuraikan sebagai berikut (Johan Silas) : 
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1. Rumah (saja) 
Y aitu rumah yang digunakan sebagai temp at tinggal tanpa kegiatan 
yang berarti 
2. Rumah Produktif 
Y aitu rumah yang sebagian digunakan untuk produktif a tau 1\.vJ.;•"'~ru• 
ekonomis, konsekuensinya juga timbul hubungan antara aspek 
dan perawatan rumah. Terdapat dua kriteria dalam hal proporsi 
terpakai untuk hunian dibandingkan dengan non hunian, yaitu : 
a. Tipe campuran, dimana fungsi rumah sebagai tempat 
menjadi satu dengan ruang keija. Ada fleksibilitas dan 
dimana pekeijaan dapat diwadahi. Pada kategori ini 
tinggal masih menjadi fungsi yang dominan. 
b. Tipe berimbang, rumah sangat dipisahkan dengan tempat keija 
bangunan yang sama. Ada kesamaa kepentingan pada 
tinggaVhidup dan bekeija, akses ke tempat keija 
juga dipertegas serta dipisahkan dimana orang luar 
terlibat di dalamnya. 
c. Tipe terpisah, pada tipe m1 tempat keija merupakan hal 
dominan serta mengambil sebagian besar dari total 
Kadang tempat tinggal diletakkan pada bagian belakang atau 
tempat keija yang digabungkan dengan kegiatan keija. Bisa 
pemilik tinggal pada tempat lain yang terpisah sedangkan 
tersebut selanjutnya digunakan oleh para pekeija. 
2.4.5. Mobilitas Tempat Tinggal 
Menurut teori mobilitas tempat tinggal ini juga dikemukakan 
terdapat perilaku yang berbeda pada masyarakat dalam menentukan 
bertempat tinggal. Berdasarkan perilaku menentukan pilihan bertempat 
tersebut terdapat 3 golongan strata sosial masyarakat yaitu : 
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1. Bridgeheaders (golongan yang baru datang di kota I recent 
in the city). 
Golongan yang baru bertempat tinggal di kota adalah golongan 
dengan segala keterbatasannya belum mampu mengangkat dirinya ke 
jenjang ekonorni yang lebih tinggi. Mereka ini pada umurnnya 
ke dalam kategori mula (early category), pasangan keluarga muda 
bujangan mendominasi golongan ini. Kemampuan ekonorninya b 
memungkinkan untuk merniliki rumah sendiri, sehingga 
terpaksa harus menyewa rumah untuk tempat tinggal. Oleh 
lokasi pekeijaan umurnnya terletak di pusat kota, maka golongan 
lebih senang bertempat tinggal di lokasi yang dekat dengan 
kerjanya dengan maksud menghemat biaya transportasi. 
Lingkungan permukiman golongan masyarakat 1m 
mengalarni proses degradasi lingkungan dan kondisi tempat 
yang sub standard. 
2. Consolidator 
Golongan ini merniliki tingkat penghasilan dan kesejahteraan yang 
baik. Mereka mampu menyisihkan sebagian penghasilannya 
kebutuhan akan perumahannya. Meningkatnya kesejahteraan 
dan adanya degradasi lingkungan mendorong mereka untuk 
mernikirkan memiliki rumah sendiri di tempat lain dengan kondisi 
lebih baik. Prioritas untuk memperoleh tempat tinggal yang 
dengan tempat keija akan menurun, karena tingkat penghasian ...... .,.r<>L"" 
cukup tinggi dan dapat mengusahakan transport sendiri ke tempat 
Golongan ini mulai mengalihkan perhatiannya pada daerah 
kota yang menurutnya menjajikan beberapa kenyamanan 
tinggal . 
3. Status Seekers 
Setelah beberapa lama mereka (consolidator) tinggal di 
pinggiran dan tingkat kesejahteraannya semakin meningkat 
bertambah mantap, maka kemampuan ekonorni akan merubah 
masyarakat untuk mencapa1 suatu kondisi yang mengakiuaL•"-Q.J.l 
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statusnya diakui dalam strata sosial. Identitas pribadi (personal · 
menjadi prioritas yang sangat tinggi di dalam kehidupannya, ~-···--t~o­
timbul keinginan untuk memiliki rumah 'moderen', dan hal ini 
berkaitan erat dengan status 'seeking process ' itu sendiri. 
2.4.6. Permukiman Dan Lingkungan Dalam Pengembangan Wilayah 
Keberadaan suatu permukiman dapat mempengaruhi ber·kelmbat 
suatu wilayah, dan sebaliknya kegiatan pembangunan dalam suatu 
mempengaruhi berkembangnya permukiman. 
Arti "pengembangan wilayah" dalam pembangunan adalah 
jenis kegiatan, baik yang mencakup dalam sektor pemerintah maupun 
dilaksanakan dalam rangka memperbaiki tigkat kesejahteraan hidup 
Pengembangan wilayah yang belum terpadu dan masih bersifat sektoral, 
permukiman sebagai tempat hunian manusia yang 
pembangunan kurang diperhatikan. Pembangunan permukiman 
terintegrasi dengan kawasann di sekitarnya akan menimbulkan 
permasalahan yang komplek seperti masalah kesehatan lingkungan, 
penyediaan air bersih, dan sebagainya, padahan permukiman merupakan 
dasar seseorang untuk dapat hidup sejahtera, baik secara fisik, psikologi, sosial 
ekonomi. Disamping itu yang tak kalah pentingnya adalah pembangunan 
dengan memperhatikan daya dukung lingkungan, sehingga resiko 
lingkungan dapat dihindarkan. 
2.4.7. Dinamika Perkembangan Kota 
Pada suatu kota terdapat kekuatan-kekuatan dinarnis 
mempengaruhi pola pengguaan lahan kota. Secara garis besar kekuatan-'"""''"""' .... <11" 
dinarnis ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu (Charles 
(1) kekuatan-kekuatan sentrifugal (centrifugal forces) ; dan (2) n....,r.ua.•a.u-n....,n.u'""<ill 
sentripetal (centripetalforces). Kekuatan sentrifugal adalah kekuatan-kekuatan 
menyebabkan tetjadinya pergerakan penduduk dan fungsi-fungsi perkotaan 
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bagian dalam kota menuju ke bagian luamya. Kekuatan sentripetal adalah n...., .... u ..... ur. 
kekuatan yang menyebabkan terjadinya pergerakan baik penduduk maupun 
fungsi yang berasal dari bagian luar menuju ke bagian dalam perkotaan. .. ... ...,,"-Y"·•ur• 
kekuatan tersebut timbul karena adanya faktor pendorong dan penarik. 
pendorong adalah faktor yang terdapat di daerah asal pergerakan (place of 
sedangkan faktor penarik adalah faktor-faktor yang terdapat di daerah 
pergerakan (place of destination). 
2.5. Kesimpulan Kajian Teori 
Dari kajian terhadap data yang bersifat teoritis dan alarniah 
diperoleh beberapa teori yang akan digunakan sebagai dasar penelitian. 
ini akan diuraikan beberapa catatan dan rangkuman teori-teori penting 
diharapkan dapat bermanfaat dalam mengarahkan penelitian untuk mencapai tuj 
penelitian yang telah ditetapkan. 
Kota bukan sesuatu yang statis karena merniliki hubungan erat "'"'''f'>"'' 
kehidupan masyarakatnya. Dinarnika kota terjadi secara alamiah karena 
yang hidup selalu mempunyai kecenderungan untuk mengekspresikan 
melalui perkembangannya. Perkembangan kota mengakibatkan 
pergerakan fungsi perkotaan dari bagian dalam kota menuju bagian 
(centrifugal movements) . Selain mempengaruhi bagian dalam kota (pusat 
core dan tengah kota!middle zone), perkembangan kota juga memberikan "' ....... .., ..... 
bagi daerah pinggiran atau kawasan perbatasan (peripheral I urban fringe) 
menjadi tujuan pergerakan. Daerah pinggiran kota (outer suburb) yaitu bagian 
merupakan perluasan wilayah kegiatan kota dan dilayani oleh sub pusat kota, 
kawasan perbatasan (urban fringe) adalah pinggiran kota yang secara berangsur 
menunjukkan bentuk kota lagi, melainkan mengarah ke bentuk pedesaan 
area). 
Keberadaan suatu permukiman dapat mempengaruhi 
suatu wilayah, dan sebaliknya kegiatan pembangunan dalam suatu 
mempengaruhi berkembangnya permukiman. Permukiman adalah bagian 
lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan 
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maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau .... 15n. ..... 5 "'' 
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan 
Satuan lingkungan permukiman adalah kawasan perumahan dalam berbagai vvu.L"'"" 
dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang prasarana dan sarana lingkungan 
terstruktur. Rumah adalah bagian yang utuh dari permukiman dan bukan sernat~ 
mata hasil fisik yang sekali jadi. Perumahan bukan (kata) benda 
merupakan suatu (kata) kerja yang berupa proses berlanjut dan terkait 
mobilitas sosial ekonomi penghuninya. Perumahan lebih dari hanya sebagai UULIUCIU' 
(atau 'omah'), terutama kaitan dengan para penghuninya. Rumah bukan 
tinier melainkan merupakan suatu proses beragam tingkat rampung yang •uv•uvuan. 
secara dinamis dan berlanjut, perkembangan hasil fisik yang dicapai 
disejajarkan dengan mobilitas sosial ekonomi keluarga. 
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Kekuatan dinamis perkembangan kota terdiri atas kekuatan 
bersifat sentrifugal dan kekuatan yang bersifat sentripetal. Kekuatan 
mengakibatkan terjadinya pergerakan penduduk dan fungsi perkotaan dari 
dalam kota menuju bagian luamya, sedangkan kekuatan sentripetal meng~LKH>aucan 
terjadinya pergerakan penduduk dan fungsi perkotaan dari bagian luar kota 
dalam kota. Baik pergerakan yang bersifat sentrifugal maupun sentripetal 
dipengaruhi oleh adanya faktor pendorong dan penarik. Faktor pendorong au""'"'' 
faktor yang berasal dari daerah asal gerakan (place of origin), sedangkan 
penarik adalah faktor yang terdapat di daerah tujuan (place of 
Penelitian 1m akan berusaha untuk mengungkapkan 
mempengaruhi perkembangan perumahan dan permukiman di kawasan 
dan sekaligus untuk mengetahui dampak perkembangan perumahan dan 
bagi masyarakat dan wilayah sekitamya. 
Permukiman yang dipilih sebagai lokasi penelitian 
permukiman yang berada di wilayah Driyorejo yang terletak pada 
perbatasan antara kota Surabaya dan Kabupaten Gresik. Terkait 
perkembangan perumahan dan permukiman di wilayah 1m 
dikembangkan suatu hipotesa umum, yaitu : perkembangan 
permukiman di Driyorejo disebabkan oleh adanya pergerakan sentrifugal dari uu."'·'""" 
dalam kota menuju bagian luamya, serta didorong oleh keinginan masyarakat 
dapat memenuhi kebutuhan tempat tinggal dengan kualitas yang lebih baik. 
hipotesa umum tersebut dirumuskan hipotesa-hipotesa sebagai berikut : 
1. Faktor yang mendorong perkembangan perumahan di Driyorejo 
meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal, serta keinginan 
memiliki rumah sendiri dengan harga layak dan bermutu baik. 
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2. Perkembangan perumahan dan permukiman di Driyorejo memasuki 
tumbuh, dimana eksistensinya masih tergantung dan dipengaruhi secara 
oleh kota Surabaya. 
3.1.1. Hipotesa Pertama: Faktor Pendorong Dan Penarik 
Faktor yang mendorong perkembangan perumahan 
di Driyorejo adalah meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal, 
adanya keinginan masyarakat untuk dapat memiliki rumah sendiri . 
• Teori Kerja 
a. Bagi masyarakat kota yang tingkat penghasilan dan kesej 
meningkat akan mulai memikirkan untuk memiliki rumah 
di tempat lain (pinggiran kota) dengan kondisi yang lebih baik. 
b. Pada suatu kota terdapat kekuatan-kekuatan dinamis yang mempengaru 
perkembangan kota. Secara umum, kekuatan-kekuatan dinamis ini dap t 
dikelompokkan menjadi dua yaitu kekuatan sentrifugal 
forces) dan kekuatan sentripetal (centripetal forces). 
c. Kekuatan dinamis pada suatu kota timbul karena adanya pengaruh 
pendorong dan penarik. Makin kuat f~ktor pendorong maupun p 
makin besar pula kekuatan dinamis tersebut. Faktor-faktor p 
mempunyai sifat yang selalu bertentangan dengan faktor penarik. 
• Definisi Kerja 
Kekuatan sentrifugal adalah kekuatan yang menyebabkan 
pergerakan penduduk dan fungsi-fungsi perkotaan 
menuju ke bagian luamya. Kekuatan sentripetal 
menyebabkan terjadinya pergerakan baik penduduk maupun fungsi 
yang berasal dari bagian luar menuju bagian dalam kota. Kekuatan di 
perkembangan kota dipengaruhi oleh faktor pendorong dan faktor pen 
Faktor pendorong adalah faktor yang terdapat di daerah asal 
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(place of origin) sedangkan faktor penarik adalah faktor-faktor yang terdap 
di daerah tujuan pergerakan (place of destination). 
• Sub Hipotesa : 
a. Faktor yang mendorong minat masyarakat untuk bertempat ..... ~,...,·+< 
di Driyorejo adalah keinginan masyarakat untuk dapat memiliki rum 
sendiri dengan kualitas yang lebih baik, sedangkan faktor yang men 
dari wilayah Driyorejo ini adalah harga lahan/rumah yang lebih 
b. Faktor kenyamanan bukanlah hal yang utama, sehingga kondi · 
lingkungan dan ketersediaan sarana prasarana bukan merupakan 
yang prioritas dalam menentukan lokasi bertempat tinggal di Driyorej 
• Parameter : 
Status keluarga 
Komposisi keluarga 
Tingkat pendapatan keluarga 
Jenis perumahan 
Kapasitas perumahan 
Tingkat hunian perumahan 
Harga beli perumahan 
Status kepemilikan 
Kondisi fisik lingkungan perumahan 
Kondisi bangunan rumah tinggal 
Sarana dan prasarana yang tersedia. 
3.1.2. Hipotesa Kedua: Eksistensi Perumahan Dan Permukiman 
Perkembangan perumahan dan permukiman di Driyorejo memasuki tah 
tumbuh, dimana eksistensinya masih tergantung dan dipengaruhi secara 
oleh kota Surabaya. 
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• Teori Kerja 
a. Pada perumahan I permukiman yang memasuki tahap 
masyarakatnya akan membuka peluang berusaha sebesar mungkin u'"''·'l"."' .. 
meningkatkan nilai produktif rumah dan lingkungan tempat tinggalny 
b. Keberadaan suatu permukiman dapat mempengaruhi b 
suatu wilayah, dan sebaliknya kegiatan pembangunan dalam 
wilayah dapat mempengaruhi berkembangnya permukiman. 
• Definisi Kerj a 
Suatu wilayah adalah adalah suatu tempat atau daerah dengan batas-b 
yang telah ditentukan dan disetujui bersama. Batas-batas ini dapat b 
batas lokal seperti batas antar kota, batas nasional, batas antar pulau, 
Pengembangan wilayah dalam pembangunan adalah berbagai jenis "-'-'E;•u•.up, 
baik yang mencakup dalam sektor pemerintah maupun masyarakat 
dilaksanakan dalam rangka memperbaiki tingkat kesejahteraan 
masyarakat. 
• Sub Hipotesa : 
a. Perkembangan perumahan dan permukiman di Driyorejo 
peluang usaha dan memberikan kesempatan kepada masyarakat 
meningkatkan nilai produktif rumah tinggal mereka. 
b. Kebutuhan fasilitas, sarana, dan prasarana lingkungan perumahan 
permukiman di wilayah Driyorejo masih tergantung pada kota Surab 
• Parameter : 
Jenis Perumahan 
Identitas Penghuni 
Daerah asal penghuni perumahan 
Jenis peketjaan dan lokasi tempat beketja para penghuni 
Tingkat pendapatan I penghasilan penduduk 
Proses perkembangan fisik rumah Gumlah, bentuk, ruang) 
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Perkembangan rumah tinggal yang juga berfungsi sebagai tempat usah 
Sarana prasarana lingkungan yang tersedia 
futeraksi antara perumahan dengan lingkungan sekitamya 
3.2. Gambaran Metode Penelitian 
3.2.1. Rancangan Penelitian 
Penelitian selalu bersumber pada masalah. Tanpa masalah v.., •.• .., . . .. q>, .. 
tidak dapat dilaksanakan42 . futi permasalahan yang dimunculkan dalam penelitian · 
adalah dampak dinamika perkembangan kota terhadap pola penggunaan 
aktifitas, dan fungsi-fungsi perkotaan di daerah pinggiran (kawasan oeJrbatasat 
khususnya dalam hal perumahan dan permukiman yang ada di wilayah ters 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka metode penelitian yang dirasakan ,.,_ ... ,,..., 
tepat adalah "Metode Penelitian Kualitatif' dimana data adalah sumber teori d 
teori berdasarkan data, atau dikenal dengan istilah Grounded Theory. Bagdan d 
Tailor, mengatakan bahwa "Metode Kualitatif' sebagai prosedur penelitian y 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dan lisan dari 
orang dan perilaku mereka yang dapat diamati. 
Menurut Sumadi Suryabrata dalam Metodologi Penelitian, 
sembilan kategori rancangan penelitian, yaitu : penelitian historis, deskri 
perkembangan, kasus dan penelitian lapangan, korelasial, kausal 
eksperimental sungguhan, eksperimental semu dan tindakan 43 . Berikut ini diurai 
beberapa jenis rancangan penelitian yang terkait dengan topik penelitian yang 
dilakukan, yaitu : 
1. Penelitian Deskriptif 
Tujuan dari penelian ini adalah membuat pencanderaan (deskripsi) 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat popul 
atau daerah tertentu. Ada juga ahli yang menyatakan bahwa peneliti 
deskriptif itu mencakup segala macam bentuk penelitian kecuali peneliti 
4
" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000. 
43 Smnadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, 1997. 
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historis dan eksperimental, dalam arti luas, biasanya digunakan 
penelitian survei. 
2. Penelitian Perkembangan 
Penelitian perkembangan bertujuan untuk meyelidiki pola dan 
pertumbuhan atau perubahan sebagai fungsi waktu. 
Penelitian perkembangan ini memusatkan perhatian pada studi 
variabel-variabel dan perkembangannya selama beberapa bulan atau beb 
tahun. 
3. Penelitian Kasus dan Penelitian Lapangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang 
belakang keadaan sekarang dan interaksi sesuatu unit sosial, indivi 
kelompok, lembaga atau masyarakat. 
4 . Kausal Komparatif 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan 
akibat berdasarkan pada pengamatan terhadap akibat yang ada, 
kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu. 
3.2.2. Variabel 
Dalam penelitian yang bersifat ilmiah inti penelitian adalah 
antara variabel. Variabel dapat diartikan bermacam-macam. Sumadi 
menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi 
pengamatan penelitian atau dapat diartikan juga sebagai faktor-faktor yang berp 
dalam pristiwa atau gejala yang akan diteliti44 . 
Hubungan yang paling dasar antara dua variabel, yaitu variabel 
dan variabel terikat. Menurut fungsinya dalam penelitian, orang sering memv._,, ..... "~""" 
antara variable terikat di satu 
moderator dan rambang di lain fihak. Variabel terikat dianggap sebagai 
yang keadaannya akan tergantung pada variabel bebas, variabel moderator, 
44 Sumadi, Op cit, h.72 
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kendali dan variabel rambang. Hubungan kedua variabel itu terdapat dalam diri 
subyek penelitian, seringkali sebagai proses. 
Berdasarkanjenis hubungan variabel, maka hubungan antara vari 
variabel dalam penelitian ini adalah jenis hubungan timbal balik dan 
asimetris . Digolongkan hubungan timbal balik karena variabel yang satu 
menjadi sebab dan juga akibat dari variabel lainnya. Hubungan antara variab 
juga dapat dikatakan sebagai hubungan asimetris karena variabel yang 
menyebabkan pengaruh terhadap variabel yang lain. 
Terkait dengan alat pengambilan data perlu pula di pahami tentang 
operasiona,l variabel. Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas 
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati . 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifa 
yang didefinisikan yang dapat diamati . Cara penyusunan definisi variabel ada 
yaitu : 
a. yang menekankan pada kegiatan, apa yang perlu dilakukan 
b. yang menekankan bagaimana kegiatan itu dilaksanakan 
c. yang menekankan sifat-sifat statis hal yang didefinisikan . 
Definisi variabel ini dapat pula digunakan untuk menyamakan persepsi/p 
terutama antara peneliti dengan populasi yang akan diteliti . 
3.2.3. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan 
mengumpulkan data 45 . Sedangkan target populasi adalah populasi yang 
atau yang akan dijadikan obyek studi kasus dengan batasan-batasan tertentu 
lebih spesifik. 
45 Subagyo, P. Joko,Metodelogi Penelitian, 1997 
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2. Sampel 
Karena berbagai alasan, tidak semua hal yang ingin dijelaskan atau 
atau dikendalikan dapat diteliti . Penelitian ilmiah dapat dikatakan hampir 
hanya dilakukan terhadap sebagian saja dari hal-hal yang mau diteliti . 
penelitian hanya dilakukan terhadap sampel, tidak terhadap populasi . N 
kesimpulan-kesimpulan penelitian mengenai sampel itu akan dikenakan 
digeneralisasikan terhasap populasi . Generalisasi sampel terhadap populasi · 
mengandung resiko bahwa akan terdapat kekeliruan atau ketidak tepatan 
sampel tidak akan mencerminkan secara tepat keadaan populasi . Makin ti 
sama sampel itu dengan populasi maka makin besarlah kemungkinan keker 
dalam generalisasi itu. Karena itu teknik penentuan sampel menjadi 
penting dalam penelitian. 46 
3. Penentuan Sampel 
46 
Terdapat beberapa teori yang membahas tentang pengambilan 
P. Joko Subagyo 47 menyatakan bahwa ada tiga kelompok besar pengambi 
sampel, yaitu : 
a. Teori Kemungkinan (probability), terdiri dari : 
Random (acak), setiap elemen dijadikan sampel dengan 
pengambilan secara acak. Dapat menggunakan sistem lotere 
dengan bantuan daftar random. 
- Sistematik 
Disiapkan dulu daftar nama-nama subyek yang akan dipilih un 
sampel di mana pemilihannya dilakukan dengan m 
kelipatan yang ditentukan berdasarkan hasil pembagian 
populasi dengan jumlah sampelnya. Biasanya sampel yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dengan cara random. 
b. Teori terbatas (non probability), terdiri dari : 
Subagyo, Op cit, h. 81. 
47 Subagyo, Op cit, h. 30 
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Snowball, pengambilan sampel dilakukan dengan bantuan 
informan dan dari key-informan inilah akan berkembang 
petunjuknya. 
Purposive, sampel diambil berdasarkan pertimbangan 
peneliti . 
Incidental, sampel diambil secara sembarang tanpa menggun 
metode teknik sampling. 
c. Teori Gabungan 
Pengambilan sampel dilakukan secara bertahap yaitu diawali 
salah satu jenis dari teori kemungkinan atau diikuti oleh teori terbatas 
sebaliknya. 
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata48 diungkapkan bahwa ............. , ... -
teknik penentuan sampel adalah sebagai berikut : 
a. Penentuan Sampel secara Rambang (random) 
Dianggap yang terbaik dapat dilakukan dengan menggunakan tabel bi.~ .. 1,,. •• 
ram bang atau kalkulator yang mempunyai program untuk bilangan ramb 
b. Sampel rumpun (cluster sample) 
Jika dalam populasi tersedia rumpun-rumpun yang merupakan kelomp 
kelompok individu 
c. Penentuan sampel secara Bertingkat (sratified sampling) 
d. Penentuan Sam pel secara Rambang Proporsional 
4. JumlaJI Sampel 
48 
Tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan 
suatu populasi yang tersedia. Suatu sampling dikatakan j enuh hila 
populasi dijadikan sampel. Dan suatu sampling dikatakan padat bila juml 
sampel lebih dari setengah populasi. Sampling jenuh dapat diterapkan p 
populasi kecil, yaitu populasi yang jumlahnya jauh dibawah seribu. Ji 
populasinya besar, maka samplingjenuh tidak efektif diterapkan. Untuk popu 
yang besar, sering dipakai aturan sepersepuluh untuk mendapatkan j .......... .. 
Swnadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, 1997 
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sampel yang sesuai . Artinya jumlah sampel yang diambil adalah 1 
populasi . Namun demikian, aturan ini juga tidak dapat dipegang teguh. 
kasus populasi yang terlalu besar, misalnya saja populasinya seluruh p ... u, .. ,... .... .. 
Indonesia, sampelnya akan jauh lebih kecil dari 10 %. Pertimbangannya ... ,.u ..... .. 
keefektifan dan keefisienan data yang diwakili oleh sampel tersebut.49 
3.2.4. Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dan fakta di lapangan secara akurat penelitian ditan..,f.l n..<ul 
dengan pengamatan langsung dan pengumpulan data berdasarkan keny 
alamiah yang ada di lapangan . Selain data-data yang bersumber dari ~--·•F. ... '"t 
dilapangan, data-data lain juga dapat diperoleh dengan studi literatur, 
instansional, komentar dan hasil wawancara, penyebaran kuesioner, gam bar, 
dokumen laporan, artikel, dan lain-lain. 
Untuk teknik pengumpulan data, terdapat tiga teknik (P . Joko Subagyo), y 
a. Wawancara, yang perlu mendapat perhatian dalam wawancara ini ... ~u ....... 
jenis alat wawancara, persiapan wawancara, teknik wawancara, faktor 
berpengaruh (perencanaan, materi, responden, situasi pelaksanaan) 
b . Sistem angket, yang terdiri dari sistem angket tertutup, terbuka dan 
campuran 
c. Observasi, yang jika ditinjau dari segi keterlibatan pengamatnya 
dibagi menjadi dua, yaitu : observasi partisipatif dan observasi 
partisipatif 
Untuk pengumpulan data dengan teknik wawancara sendiri sebenarnya juga 
dilakukan dengan berbagai macam cara. Dalam Metodologi Penelitian Kuali 
beberapa macam bentuk wawancara yang dapat dilakukan diantaranya adalah :51 
49 S. Nasution, Metode Research, 1996 : 100 
50 Op. Cit. 97, p. 37 
51 Moleong, Lexy J. , Metodologi Penelitian Kualitatif, 1997 : 135 
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a. Menurut Patton, terdiri dari : 
Pembicaraan Informal, di mana pada saat wawancara pertanyaan y 
diajukan sangat tergantung pada spontanitas. 
Menggunakan Petunjuk Umum Wawancara, pewawancara 
membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang akan 
dalam wawancara. 
Wawancara Buku Terbuka, wawancara menggunakan sep 
pertanyaan buku yang urutan, kata-kata dan penyajiannya sama 
setiap responden 
b. Menurut Guba dan Lincoln, terdiri dari : 
Wawancara oleh tim, wawancara dilakukan oleh dua orang atau leb · 
Wawancara Tertutup dan Terbuka, pada wawancara tertutup 
diwawancarai tidak mengetahui dan tidak menyadari kalau 
diwawancarai, sedangkan pada wawancara terbuka sebaliknya. 
Wawancara Riwayat secara Lisan. 
Wawancara Terstruktur dan Tak Terstruktur, wawacara 
adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri ...... ,., ... ,'~"" .. 
dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sedangkan 
wawancara tak terstruktur pertanyaan tidak tersusun 
disesuaikan dengan ciri yang unik dari responden. 
2. Instrumen/Aiat Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, paradigma ilmiah memanfaatkan tes 
(tes-pinsil-kertas) atau kuesioner atau alat fisik lainnya seperti poligraf, dan 1 
lain. Dalam penelitian ilmiah, peneliti dalam pengumpulan data lebih 
bergantung pada dirinya sebagai alat pengumpul data, sedangkan in 
yang akan dipakai untuk mendukung proses pengumpulan dataakan disesuai 
dengan teknik pengumpulan data yang dipakai dan tujuan yang ingin d .. ·, .... .., ... . 
Pemanfaatan orang sebagai instrumen memiliki sejata 'dapat memutuskan ' 
secara luwes dapat digunakannya. 
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3.2.5. Pengolahan dan Analisa Data 
Berdasarkan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan vro,un~rLea 
theory Data yang telah terkumpul diklasifikasikan atau diseleksi atas 
reliabilitas dan validitasnya. Data-data yang diperoleh merupakan sumber teori, 
arah penyusunan teori akan menjadi semakinjelas setelah data berhasil dikumpu 
3.3. Metode Penelitian yang Diterapkan 
3.3.1. Daerah Penelitian 
Daerah yang ditetapkan sebagai lokasi penelitian adalah perumahan 
permukiman Driyorejo yang terletak di kawasan perbatasan antara kota Surab a 
dengan Kabupaten Gresik. Luas wilayah Driyorejo adalah 51 ,30 km2 dengan · 
penduduk sebesar 59.458 jiwa (± 12.054 KK), dengan wilayah yang luas dan 
penduduk demikian besar maka untuk mempermudah penelitian perlu di 
batas wilayah pengambilan sampel dan membagi wilayah tersebut dalam wil 
yang lebih kecil. Dasar pertimbangan dalam menentukan sam pel untuk individu 
rumah tangga pada suatu wilayah adalah bahwa data yang dihasilkan 
up to date, batas-batasnya hams jelas, dan harus dapat dilacak di lap 
Penetapan batas wilayah untuk pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan peta dimana batas wilayah yang digunakan adalah berupa ba 
sungai, jalan, dan batasan administrasi desa. 
Berdasarkan data-data dan hasil pengamatan di lapangan perkembangan 
wilayah Driyorejo tetjadi secara linear di sepanjang koridor jalan raya Mas 
Mojokerto yang merupakan jalur transportasi regional yang menghu 
Driyorejo dengan kota-kota lain yang ada di sekitarnya, karena itu 
menentukan batas wilayah pengambilan sampel dipilih beberapa desa di wilay 
Driyorejo berada di sekitar koridor jalan raya Mastrip - Mojokerto, yaitu : 
a. Desa Bambe 
b. Desa Mulung 
c. Desa Cangkir 
d. Desa Driyorejo 
102 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEI\:TUR ITS- 2002 
Keempat desa tersebut merupakan bagian dari wilayah Driyorejo yang terdekat 
perbatasan antara Driyorejo dengan kota Surabaya. 
Gambar 20 Peta Lokasi Penelitian (Sumber RDTRK Driyorejo) 
3.3.2. Pendekatan Yang Dipakai 
Sesuai dengan research question dan hipotesa yang ditetapkan 
metode yang ditetapkan pada penelitian ini adalah metode deskriptif d 
penekanan pada perkembangan (development analysis) dengan mengambil 
lapangan di daerah penelitian yang telah diuraikan diatas. 
Penelitan ini dilakukan dengan metoda penelitian kualitatif "'"'''~""' 
pendekatan grouded theory, dimana data adalah sumber teori dan arah 
akan menjadi semakin jelas setelah data dikumpulkan. 
perkembangan permukiman di daerah pinggiran ini data-data yang diperoleh 
diproses dengan inductive data analysis yaitu pengolahan data dengan ............. ~.. ., ..... .. 
pengorganisasian data, mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan uraian-urai 
sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan suatu hipotesis. 
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Skema Proses Penelitian : 
Tacit Knowledge : 
Gambaran keadaan permukiman 
(masa lalu) dari peneliti, 
masyarakat, yang diperoleh 
melalui interview/pengalaman. 
(tdk. Tertulis) 
Emergent Design : 
Desain sementara yang 
terus-menerus disesuaikan 
dengan kenyataan di 
lapangan 
Nat ural Setting : 
Kenyataan alamiah yang ada di 
lapangan ttg. keadaan 
permukiman Driyorejo 
Human Instrumen : 
Untuk mendapatkan fakta 
dilapangan penulislorang lain 
(manusia) melakukan 
pengamatan langsung dan 
pengumpulan data di lapangan 
Purpose Sampling : 
Permukiman Driyorejo Real 
Estate dan Non Real Estate 
Integrated until 
redundancy 
Grouded Theory : 
Teori berdasarkan data 
yang diperoleh. 
Negotiated Outcomes: 
Hasil penelitian dikonfl11llasikan kepada 
manusia yang terlibat sebagai sumber 
data untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik 
Case Report : 
Pengaruh Perkembangan 
Kota Thd Permukinlan 
Di Kawasan Perbatasan 
Idiographycally Interpreted 
& Tentatively Applied : 
Hasil penelitian dapat diintrepetasikan 
dalan1 berbagai bentuk tulisan, gambar, 
film, dll, dan tidak dapat diaplikasikan 










diperoleh dari pertga:Jn~t.an, 
foto, artikel, dsb 
Gambar 21 : Skema Proses Penelitian 
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3.3.3. Variabel 
Berdasarkan pada hipotesa dan teori kerja yang dikembangkan, 
berpedoman pada parameter yang ada, selanjutnya ditetapkan variabel peneli · 
sebagai dasar kajian dan analisa yang akan digunakan dalam melakukan peneli · 
tentang "Dampak Dunamika Perkembangan Kota Terhadap Perumahan 
Permukiman di Kawasan Perbatasan" ini . Variabel penelitian dikelompokkan d 
variabel bebas dan tergantung yang masing-masing terdiri dari variabel fisik dan 
fisik, sebagai berikut : 
1. Variabel bebas 
a. Non Fisik 
Identitas dan status penghuni 
Mobilitas rumah tinggal 
b . Fisik 
Kondisi lingkungan perumahan dan permukiman 
Kondisi bangunan 
2. Variabel tergantung 
a. Non Fisik 
Jenis mata pencaharian dan lokasi tempat bekerja 
Tingkat pendapatan dan kesejateraan 
Status kepemilikan rumah 
Alasan kepindahan 
Faktor pertimbangan pemilihan tempat tinggal 
b. Fisik 
Sarana Prasarana Lingkungan 
Penataan ruang bangunan 
Bahan material banguan 
Perkembangan rumah (misalnya : perbaikan, atau penambah 
bangunan) 
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3.3.4. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah rumah tangga yang tinggal di 
wilayah Kecamatan Driyorejo, baik yang tinggal di perumahan formal (real 
maupun penduduk yang tinggal di permukiman desa pinggiran. Berdasarkan 
Pokok Kecamatan Driyorejo Tahun 2000 Jumlah penduduk total untuk wil 
Kecamatan Driyorejo pada tahun 2000 adalah 59.458 jiwa, dengan jumlah kep a 
keluarga sekitar 12.054 KK. yang tersebar di 16 desa. 
Sebelumnya telah ditetapkan bahwa lokasi pengambilan 
adalah di Desa Bambe, Desa Mulung, Desa Cangkir, dan Desa Driyorejo. P a 
keempat de sa terse but data jumlah penduduk adalah : 
Tabel 16: Jumlah Penduduk I Keluarga Pada Lokasi Penelitian 
Lokasi Jml. Jumlah 
Penduduk Kepala Keluarga (KK) 
Bam be 3.741 731 
Cangkir 2.310 485 
Mulung 2.1 18 457 
Driyorejo 2.752 512 
Jumlah 12.368 2.319 
(Sumber : DnyoreJo Dalam Angka 2000) 
Karena jumlah rumah tangga atau kepala keluarga yang ada di em pat desa , ..... ,, .... ,,. 
lebih dari seribu maka akan dipergunakan aturan sepersepuluh, jadi jumlah s 
yang dipilih adalah 10% dari 2.319 KK atau sekitar 230 sam pel. Pemilihan ., ....... ..,~'-' . 
akan dilakukan dengan metode Purposive Random Sampling. Purposive 
lokasi pengambilan sampel ditetapkan pada 4 desa dengan komposisi jumlah 
disesuaikan dengan jumlah kepala keluarga pada masing-masing desa. Selanj 
pengambilan sampel dilakukan secara acak sehingga seluruh populasi 
kemungkinan yang sama. 
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Tabel 17: Komposisi Jumlah Sampel Penelitian 
KOMPOSISI 
LOKASI TINGGAL TINGGAL JUMLAH ALOKASI JUMLAH SAMPEL 
DIREAL DI DESA KK JUMLAH SAMPEL REAL NON 
ESTATE (NonRE) SAMPEL ESTATE REAL (KK) EST 
Bam be 335 34 40 
Cangkir 57 
Mulung 253 25 22 
Driyorejo 512 512 10% 52 52 
JUMLAH 588 1.696 2.284 230 59 171 
Pada saat ini wilayah driyorejo juga berkembang sebagai 
industri. Keberadaan industri ini memberikan manfaat dalam penyediaan lap 
keija bagi penduduk. Para pekeija industri selain berasal dari penduduk 
juga banyak yang merupakan pendatang dari wilayah lain. Para pekeija 
umumnya menempati rumah I kamar sewa (kos) yang berada di sekitar parik-pab 
tempat mereka bekeija. Berdasarkan kondisi tersebut, selain pengambilan 
terhadap penduduk tetap juga dilakukan pengambilan sampel terhadap para p 
industri (bukan penduduk tetap) yang ada di wilayah Driyorejo ini . Jumlah .., ...... ...,,.,. 
untuk para pekeija industri warga pendatang ini adalah 20 sampel, sehinggga 
jumlah sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah 250 sampel. 
penentuan sampel, maka pemilihan akan dilakukan dengan tahapan sebagai beri 
1. Akan diawali dengan proses pemetaan untuk mengidentifikasi 
penyebaran peru mahan I permukiman yang ada di wilayah ini. 
2. Seleksi terhadap lokasi perumahan permukiman yang akan di.~ •. ~,.... ..• .,.. 
sebagai tempat pengambilan sampel. Lokasi perumahan yang akan ~.,.... .. .,... 
akan mewakili perumahan real estate maupun perkampungan yang ada 
wilayah ini. 
3. Pendataan jumlah penghuni I KK yang tinggal di perumahan I 
permukiman yang telah diseleksi . 
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4. Jumlah sampel yang dipilih kurang lebih sebanyak 10 % dari 
populasi yang ada pada masing-masing lokasi. (Jumlah sample 
disesuaikan dengan jumlah populasi yang ada pada setiap lokasi). 
5. Sampel pada masing-masing lokasi dipilih berdasarkan interval j 
atau luasan wilayah pada masing-masing lokasi, atau dapat uuu.n. ... ,...-... 
secara acak disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 
6. Mengingat satu pekarangan atau satu rumah dapat terdiri dari 
KK, maka akan dipilih salah satu yang akan mewakili . 
7. Pada kurang lebih 20% dari sam pel tersebut akan dilakukan studi 
mendalam, yang antara lain meliputi wawancara, penggambaran 
dan sebagainya. Pemilihannya dilakukan secarapurposive. 
3.3.5. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilapangan akan dilakukan dengan beberapa 
yaitu : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan di lapangan dilakukan untuk memperoleh d 
data kondisi di lapangan, yang dilakukan dengan 
pengukuran, perekaman foto dan penggambaran sesuai dengan 
penelitian. Pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung 
saat terjun ke lokasi penelitian . 
2. Penyebaran Angket/Kuisioner 
Kuisioner ini disusun dalam bentuk kuisioner campuran yaitu kuisioner 
berisikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka dan tertutup 
disebarkan kepada para sampel/responden. Kuisioner ini ada yang dii 
sendiri dan ada pula yang dilakukan dengan teknik wawancara, di 
penentuannya akan sangat ditentukan oleh kondisi di lapangan. 
108 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEKTUR ITS- 2002 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh informasi 
langsung dari pihak-pihak yang dianggap dapat memberikan data p 
Wawancara dilakukan dalam dua kelompok, yaitu : 
a. Terhadap responden, wawancara dilakukan dalam bentuk wawanc 
terbuka dan terstruktur. Wawancara dilakukan setelah 
kuisioner yang juga akan dipakai sebagai momen untuk 
informasi yang lebih mendalam dari responden terhadap j 
dalam kuisioner. 
b. Wawancara terhadap fihak lain yang berkompeten seperti 
pemerintah, RW, RT, tokoh masyarakat, atau pihak-pihak lain 
dianggap dapat memberikan data penting yang dapat digunakan 
mendukung penelitian . 
Sesuai dengan metodenya maka peralatan yang dipergunakan adalah kamera, 
tulis, alat perekam, kuisioner. Pengamatan data primer ini sebelumnya 
ditunjang pula oleh pengumpulan data-data sekunder. 
3.3.6. Pengolahan dan Analisis Data 
Sesuai metode penelitian kualitatif dengan grouded theory 
digunakan, maka data-data yang diperoleh akan diproses dengan inductive 
analysis, yaitu pengolahan data dengan melakukan pengorganisasian 
mengurutkan data ke dalam pola, dan uraian-uraian dasar, untuk memilah-mil 
antara data yang terkait (relefan) dengan data yang kurang terkait atau tidak 
sama sekali . Data yang diperoleh juga akan dilihat tingkat validitasnya, data 
kurang lengkap digugurkan atau dilengkapi substansinya. Setelah 
kemudian dilakukan klasifikasi sesuai dengan kategori yang telah di 
Pengolahannya dilakukan melalui dua cara, yaitu : 
1. Data deskriptif akan dianalisa menurut isinya (content analysis). 
2. Data kualitatif yang bersifat kategori (misalnya frekuensi dan "'-'L'a.l:'.a.lu 
akan dianalisis dengan analisis statistik melalui program komputer SP 
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Hasil dari analisis statistik ini akan melengkapi analisa data deskriptif. J 
analisa yang akan digunakan adalah analisis deskriptive statistics 
bentuk crosstabs. Crosstabs dipilih karena bentuk ini dapat menyaj 
deskripsi dua buah variabel yang dilengkapi dengan analisis hubungan di 
antara keduanya, independensi antara variabel bersangkutan, b 
hubungan dan sebagainya yang dilakukan melalui uji chi-square 
correlations antara variabel-variabel yang diduga berkaitan .52 Hasi 
diharapkan dapat memperkuat analisa data deskriptif. 
Selanjutnya pada tahap akhir pengolahan data akan dilakukan interprestasi ..... """''"~"'~-' 
hasil yang dicapai yang disesuaikan dengan tujuan dan dasar penelitian yang 
ditetapkan . 
3.3. 7. Tahapan Penelitian 
Penelitian yang direncanakan, dilakukan dalam tahap-tahap 
A. Tahap Pra Lapangan 
1. Merumuskan masalah, maksud dan tujuan penelitian dan kemudian di' 
dengan penyusunan rancangan penelitian. 
2. Memilih dan menentukan lokasi penelitian sesuai topik penelitian, masal 
serta maksud dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 
3. Pengenalan terhadap lokasi penelitian yang ditetapkan. 
4. Penyiapan instrumen untuk mengadakan penelitian lapangan 
B. Tahap Peketjaan Lapangan 
52 
1. Pemahaman terhadap latar belakang penelitian, serta maksud dan tujuan 
penelitian yang akan dilakukan 
2. Adaptasi lingkungan 
3. Identifikasi apangan agar memahami kondisi yang ada di lokasi penelitian 
Santoso, Si.nggih, SPSS, Mengolah Data Secara Profesional, BPS, 1999 
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C. Tahap Analisa Data 
1. Melaksanakan penelitian di lapangan yang tidak lain berupa pengumpul 
data dan informasi dari lapangan (studi kasus yang telah ditetapkan) 
2. Melakukan analisis terhadap data-data yang telah dikumpulkan. 
3. Membuat rumusan atau menarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian. 
4. Penyusunan laporan. 
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KONDISI PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN 
DI WILA YAH DRIYOREJO, GRESIK 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1 Lingkup Wilayah Penelitian 
Lokasi penelitian tentang dampak dinamika perkembangan 
terhadap perumahan dan pennukiman di kawasan perbatasan ini berada di 
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. Penelitian dilakukan pada beberapa desa 
sekitar kawasan perbatasan antara Surabaya - Gresik, yaitu : 
a. Desa Bambe, seluas 283,7 Ha. 
b. Desa Mulung, seluas 310,2 Ha. 
c. Desa Cangkir, seluas 158,1 Ha dan 
d. Desa Driyorejo seluas 162 Ha. 
GAMBAR 22 : Jalan Menuju Wilayah Driyorejo. 
Di sebelah kanan gambar terlihat 'Tugu' batas administrasi 
Antara Surabaya- Desa Bambe Driyorejo. 
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Luas wilayah yang ditetapkan sebagai lokasi penelitian adalah sekitar 914 Ha. 
terdiri atas : 
TABEL 18 : Jumlah Dusun, Rukun Warga, dan Rukun Tetangga 
Des a Jumlah Dusun J umlah Rukun Jumlah Rukun 
Warga Teta~a 
Bambe 3 5 21 
Mulung 3 7 14 
Cangkir 3 6 19 
Driyorejo 4 6 27 
Jumlah 13 Dusun 24 Rukun Warga 83 Rukun Tetangga 
(Sumber : Driyorejo Dalam Angka Tahun 2000) 
Keempat desa yang merupakan lokasi penelitian ini berada di bagian selatan 
Driyorejo, dengan batas-batas sebagai berikut : 
Sebelah utara : Desa Petiken, dan Desa Kesamben Wetan (Gresik) 
Sebelah timur : Kelurahan Warugunung (Surabaya) 
Sebelah selatan : Kali Surabaya, dan Kelurahan Krembangan (Sidoarj 
Sebelah barat : Desa Krikilan, dan Desa Tanjungan (Gresik) 
Pada awalnya perkembangan di wilayah ini terjadi secara · 
memanfaatkan akses dan jalur transportasi Sub Regional yang menghubungkan 
Surabaya-Mojokerto dan Sidoarjo-Mojokerto, dengan berkembangnya 
jalan dan tumbuhnya perumahan-perumahan baru di bagian utara, 
perkembangan wilayah mulai mengarah ke utara yang masih banyak terdapat 1 
kosong/belum terbangun. Perkembangan yang terjadi di wilayah ini tidak lepas 
pengaruh perkembangan wilayah dan kota-kota lain yang ada di sekitamya 
Surabaya, dan Sidoarjo (Krian dan sekitamya). Secara sosial ekonomi wilayah 
masih dilayani oleh kota-kota di sekitamya Letak wilayah yang strategis pada j 
transportasi Surabaya- Driyorejo-Mojokerto mendorong terjadinya 
fasilitas dan fungsi perkotaan antara Kabupaten Gresik dan Kota Surabaya. 
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4.1.2. Karakteristik Penduduk 
Jumlah pertumbuhan penduduk wilayah ini rata-rata 
1,16% I tahun. Pada tahun 1993 jumlah penduduk pada 4 de sa ini adalah 
jiwa, dengan jumlah kepala keluarga sekitar 1.852 KK. Kepadatan ~"'''''-''-4'+'"' 
wilayah ini pada tahun 1993 adalah sekitar 9 orang!Ha. Seiring dengan 
pertumbuhan industri dan perrnukiman baru, jumlah penduduk tahun 2000 "f'-l"·'""" 
10.321 jiwa dan 2.311 KK, dengan kepadatan penduduk sekitar 12 ji 
Bertambahnya jumlah penduduk ini selain disebabkan oleh faktor 
perpindahan penduduk dari luar menuju ke wilayah ini, juga disebabkan oleh 
alamiah (kelahiran dan kematian penduduk). Dinamika penduduk selain .... .., ...... ..,,... 
oleh penduduk yang dating juga dipengaruhi oleh penduduk yang 
wilayah ini menuju ke tempat tinggal yang baru, baik karena alasan menikah u•a~u.., ...... 
karena alasan tempat bekerja. Menurut data Kecamatan Driyorejo Dalam 
tahun 2000, jumlah penduduk yang datang ke wilayah ini adalah 294 
sedangkan jumlah penduduk yang pindah adalah 111 orang. Untuk jumlah ~-'"''J'"'"'' .... """ 
yang lahir adalah sebanyak 224 orang dan yang meninggal dunia adalah 56 
Dari 2311 kepala keluarga yang ada di wilayah ini sekitar 
bekerja di sektor industri dan sektor perdaganganljasa yang mendukung ·~-,.. .. ---··· 
industri tersebut. 
TABEL 19 : Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan 
Lapangan Pekerjaan J umlah Penduduk Yang 









(Sumber : DnyoreJO Dalam Angka Tahun 2000) 
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4.1.3. Penggunaan Laban 
Luas lahan terbangun pada lokasi penelitian telah mencapai 
lebih 70 %, dimana penggunaan lahan didominasi oleh perumahan dan industri, 
sekitar 76%0 Bila dibandingkan dengan keadaan tahun 1993 dimana lahan 
mencapai kurang lebih 60%, berarti dalam kurun waktu sekitar 7 tahun nPT1tom•n 
lahan terbangun mengalami peningkatan sekitar 10%0 
TABEL 20 : Jenis Penggunaan Laban 
JENIS PENGGUNAAN LUAS 1993 LUAS 
/ Kebun 
Sa wah 
Permukiman/Industri 599 8 
Tambak 
Lain-lain 45 2 39 21 
Jumlah 914 914 
(Sumber : Driyorejo Dalam Angka Tahun 2000) 
4.1.4. Sarana Dan Prasarana 
Prasarana dan utilitas yang terda;mt di wilayah ini meliputi jari 
jalan, saluran, telekomunikasi , listrik dan air bersih (PDAM)o Untuk prasarana 0 
berdasarkan fungsinya jalan-jalan yang ada di wilayah ini adalah kolektor 
lokal primer, dan lokal sekunder. Jalan kolektor primer adalah jalan 
menghubungkan antara satu desa dengan desa lainnyao Jalan lokal primer ........... ,.... .. 
jalan yang menghubungkan dusun-dusun dalam satu desa, sedangkan jalan 1 
sekunder adalah jalan lingkungan yang ada pada setiap dusun tersebut. 
Jaringan telekomunikasi sebagai sarana perhubungan dan 
informasi yang terdapat di wilayah ini meliputi telepon, radio, dan televisio S 0 
telekomunikasi melalui telepon, pelayanannya berasal dari STO Driyorejoo 
kebutuhan tenaga listrik di wilayah ini dilayani oleh 32 gardu listrik dengan '"' .. '"'""" 
250 KVA dan 19 buah gardu listrik dengan tenaga 400 KV A. Kebutuhan listrik 
diambil dari gardu induk di Sumput dan Karang Pilango 
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Untuk kebutuhan air bersih, selain dari PDAM masyarakat 111'-'''uv ..... v .. ,,ll 
kebutuhan air bersih dengan memanfaatkan sumber air tanah (air sumur). 
banyak masyarakat Driyorejo yang memanfaatkan air sumur karena 
sambungan air bersih PDAM belum merata. Mahalnya biaya pemasangan 
terbatasnya sistem jaringan yang ada membatasi keinginan masyarakat 
mendapatkan pelayanan air bersih PDAM. Pelayanan air bersih PDAM di 
memanfaatkan sumber air yang berasal dari Kali Surabaya yang ada di se 
selatan dengan debit rata-rata sebesar 46m3/detik, dengan debit 
15m3/detik dan maksimal216m3/detik. 
Beberapa fasilitas pelayanan umum/sosial yang terdapat di wilayah 
antara lain : 
TABEL 21 : Jumlah Fasilitas Umum I Sosial 
No Jenis Fasilitas Jumlah 
1. Fasilitas Pendidikan 
a. Taman Kanak-kanak 8 
b. Sekolah Dasar I Ml 10 
c. SMP/ MTs 3 
d. SMA / MA 1 
2. Tempat Ibadah 
a. Masjid 12 
b. Langgar 24 
" Fasilitas Kesehatan 
-' · 
a. Puskesmas 1 
b. Puskesmas Pembantu 1 
c. Poliklinik 1 
d. Posyandu 19 
(Sumber Kecamatan Driyorejo Dalam Angka 2000) 
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4.2. Kondisi Perumahan 
Perumahan yang ada di wilayah ini adalah perumahan · 
( pedesaan) dan juga perumahan formal (real estate). Perumahan desa sebagian 
terdapat di bagian selatan di sepanjang jalan raya Driyorejo yang letaknya 
menyisip dengan bangunan industri, sedangkan perumahan formal tumbuh 
berkembang pada bagian utara. Perumahan formal di wilayah ini mulai 
sekitar tahun 1995. 
Perkembangan perumahan di wilayah ini dipengaruhi 
perkembangan kegiatan industri. Keberadaan industri meningkatkan 
dan kesejahteraan penduduk, dengan meningkatnya pendapatan dan 
mendorong penduduk untuk meningkatkan kualitas rumah tinggal mereka. 
penghuninya rumah tinggal umumnya telah dikembangkan tidak hanya 
sebagai tempat tinggal tetapi juga sebagai tempat usaha terutama usaha-usaha 
terkait dengan kegiatan industri seperti misalnya tempat kos untuk para 
pabrik, warung, toko, wartel, dengan memanfaatkan sebagian ruang yang ada 
rumah tersebut. 
4.2.1. Perumahan yang dibangun oleh Pemerintah I Swasta (Formal) 
Perumahan formal di wilayah ini mulai tumbuh pada tahun 1995. 
bentuk fisik rumah jenis ini umumnya kondisinya cukup baik, baik dari segi pena 
ruang, maupun tampilan bentuk. Seperti halnya perumahan formal 
dikembangkan oleh swasta, bentuk rumah satu dan rumah lainnya 
monoton (tipikal). Pada lokasi penelitian terdapat perumahan real estate 
dibangun oleh perusahaan pengembang perumahan pemerintah dan swasta, 
yang berada di desa Bam be dan Mulung. Perumahan real estate yang terdapat di 
Bambe adalah Perumahan Patria Permai, dan Perumahan Bukit Bambe, 
real estate yang terdapat di desa mulung adalah Perumahan Kota Bam Driyorej 
Bangunan rumah yang dibangun pada perumahan real estate ini terdiri dari 
tipe rumah dan ukuran (tabel 22). 
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TABEL 22 : Jumlah Rumah Yang Dihuni Pada Perumahan Real Estate 
NAMA PERUMAHAN JUMLAH YANG TIPERUMAH 
RUMAH DIHUNI 
Patria Permai 200 Unit 95 RS. 
BukitBambe 700 Unit 240 RS. 
Penunnas Kota Baru 4000 Unit 253 tipe 
(Sumber : Data Jumlah Rumah Perusahaan Pengembang Perumahan ) 
Pada perumahan real estate ini dilengkapi pula oleh prasarana · 
saluran, serta beberapa fasilitas umum seperti tempat ibadah, fasilitas f.''"'''.._. ........... .,.,., 
dan tempat bermain anak. 
4.2.1.1. Perumahan Kota Baru Driyorejo 
Pembangunan Kota Baru Driyorejo diawali dengan 
perumahan Perumnas Driyorejo. Studi perencanaan pembangunan Perumnas 
disusun jauh sebelum disusun studi rencana pengembangan kawasan Kota B 
Driyorejo, yaitu pada tahun 1979-1980. Proses pembangunan perumahan dia 
dengan kegiatan pembebasan tanah pada sekitar tahun 1982, di mana pada saat · 
Perwnnas berhasil membebaskan tanah sekitar 203 Ha. Proses pembangunan 
perumahan ini dimulai sekitar tahun 1990, dan bangunan rumah tinggal 
dibangun pada saat itu adalah tipe RSS 21, RSS 36, RS 21, dan RS 36. 
Perumnas Driyorejo ini selanjutnya mulai dihuni sekitar tahun 1995. 
prospek dan potensi perkembangan kawasan ini cukup baik, Perurnnas ............ "" 
gagasan untuk mengembangkan kawasan ini sebagai suatu kawasan 
baru dalam skala besar (kota) yang mandiri, dengan perencanaan tata ruang 
infrastruktur yang memadai. 
Lokasi perurnahan Kota Baru Driyorejo berada di sekitar .......... .., .................. '~' 
Driyorejo, Kabupaten Gresik, dengan jarak ± 37 Km dari kota Gresik bagian ........ ,.a•a·'"' 
dan± 23 Km dari kota Surabaya. Lokasi perumahan dapat dicapai dari arah 
yaitu dari Jl. Mastrip yang menghubungan kota Surabaya - Mojokerto, serta 
arah utara yaitu dari Jl. Lakarsantri yang menghubungan Surabaya - .._. ... ,., .. F, ........ ~ 
(gam bar 23 ). 
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........... ___ , ... ~ 
·-Mil·~ 
...... oiM(.t(IE\IIICIItl --·~~ E . PERMUKll\tAN KOTA DARU DRIYOREJO 
GAMBAR 23 : Lokasi Permukiman Kota Baru Driyorejo 
(Sumber : Master Plan Kota Baru Driyorejo) 
Secara geografis kawasan kota baru Driyorejo terletak pada koordinat 112° 7' 
Bujur Timur dan 7°23' Lintang Selatan, dengan batas-batas administrasi : 
- Sebelah Utara: : Perkampungan (Desa Gadung, Desa .......... , ........ F."'"'"• ·) 
- Sebelah Selatan : Perkampungan (Desa Mulung, Desa Bam be) 
- Sebelah Timur : Kota Surabaya 
- Sebelah Barat : Desa Sumput 
Luas kawasan Kota Batu Driyorejo secara keseluruhan adalah sekitar 1000 
terdiri dari 9 LISIBA (Lingkungan Siap Bangun), sedangkan Perumnas ini 
merupakan salah satu LISIBA Kota Baru dengan luas 203 Ha. Kawasan Kota 
Driyorejo ini dibagi menjadi 3 bagian wilayah kota (BWK) dan 9 sub bagian 
kota (Sub BWK). 
Perumahan Kota Baru Driyorejo dikembangkan atas Kerja Sarna 
(KSO) pada tanggal 20 Desember 1994 antara Perum Perumnas dan Konsorsi 
BUMN - PU yaitu : PT. Wijaya Karya, PT. Hutama Karya, PT. Nindya 
PT. Waskita Karya, dan PT. Adi Karya. Luas kawasan Kota Batu Driyorejo ............. "'" .. 
sekitar 1200 Ha, terdiri dari 203 Ha. Lisiba Perurn Perumnas, 655 Ha tanah 
yang telah dibebaskan, dan 324 Ha. daerah sekitar yang diintegrasikan. 
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GAlviBAR 24 : Pintu Masuk Utama Menuju Perumahan Kota Baru Driyorejo 
Pintu masuk utama dapat dicapai dari arah selatan melalui n. Raya 
Driyorejo, atau dari utara melalui Jl. Lakarsantri . 
Pada saat ini sebagian besar lahan perumahan masih berupa lahan ~v.,v~J'"" 
(pertanian/lahan kering), baru sekitar 203 Ha. Lahan yang telah terbangun. 
kawasan yang telah terbangun tersebut telah terdapat sekitar 4.000 unit rurnah 
hanya sekitar 253 unit rumah yang telah dihuni. Rumah tinggal yang telah di.., ...... ,n~-+" 
terdiri atas beberapa tipe yaitu: Tipe 21 , 27, 36, 45, 54, dan tipe 70. Perumahan 
Baru Driyorejo saat ini telah dilengkapi dengan jaringan listrik, air bersih 
dan telepon. Jaringan utilitas air dan listrik sebenamya telah siap sejak tahun 1 
yaitu pada saat perurnahan ini mulai dihuni oleh oleh penduduk. Ters 
jaringan utilitas ini merupakan salah satu jaminan pelayanan dari pihak .., ... L.-. ....... ..,.4 ..... 
bagi para penghuni yang berminat membeli rumah dan tinggal di perumahan 
Pada awalnya jaringan air bersih masih belum begitu lancar karena lokasi perumahJ:m 
pada daerah yang cukup tinggi, namun saat ini pelayanan air bersih telah 
dengan baik. Untuk PLN pada awal masa hunian tahun 1995 kapasitas daya 
untuk tiap unit rumah adalah 450 watt 110 V, dan seiring dengan oerKernoang~m 
sistem jaringan listrik di wilayah ini, kapasitas listrik untuk setiap 
ditingkatkan menjadi 900 watt 220 V. Untuk jaringan telepon mulai masuk 
perumahan ini pada tahun 1997. 
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Fasilitas umum/sosial yang telah berdiri di lokasi ini adalah 
peribadatan Mushola, fasilitas pendidikan (SD), fasilitas perdagangan berupa 
dan halte angkutan umum. Fasilitas umum/sosial yang lain tersebar di h"'~'"'t<>n<> 
wilayah kecamatan Driyorejo seperti fasilitas kesehatan Puskesmas, SLTP N 
SL T A Negeri, dll. Penduduk yang bermukim di perumahan ini sebagian 
bekerja di Surabaya. 
4.2.1.2. Perumahan Patria Permai 
Perumahan ini di bangun oleh pengembang PT. Patria Graha ....... n,-.,,.., 
(Surabaya), dan mulai dihuni sekitar tahun 1996. Lokasi Perumahan berada di 
Bambe, Kecamatan Driyorejo, dapat dicapai dari arah selatan Jl. Mastrip 
menghubungkan Surabaya - Mojokerto, dimana jarak lokasi perumahan dari j 
raya Mastrip ini adalah sekitar 1,5 Km. ke arah utara. Jumlah rumah yang dt 
adalah 200 unit rumah terdiri dari berbagai tipe yaitu Tipe 21 , 36, 45. 54, 
Tipe 70. 
GAMBAR 25 : Jaian Menuju Perumahan Patria Permai 
Terlihat kondisi jalan yang rusak karena dilalui oleh kendaraan industri 
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Lokasi perumahan Patria Pennai dekat dengan wilayah Surabaya, dengan batas-
sebagai berikut : 
- Sebelah Utara : Perumahan BukitBambe 
- Sebelah Selatan : Perkampungan Desa Bambe 
- Sebelah Timur Kelurahan Waru Gunung (Surabaya} 
S~b~lah Barat O~sa Mulung 
Saat ini tingkat hunian kurang lebih adalah 95 KK I 
Penghuni terdiri dari berbagai latar belakang pekerjaan seperti ABRI, PNS, 
pekerja Pabrik. Sebagian besar adalah orang yang bekerja di Surabaya. 
ini. telah dile.ngkapi okb jaringan air b{(r_sib PDAM. listrik, dan. t~l~p<:m. Fq;>llHf', 
umum/sosial yang ada di lokasi perumahan ini adalah taman I tempat bennain anak. 
4.2.1.3. Perumahan Bukit Bambe 
Pengembang perumahan- ini· adalah PT. Bambe- Sinar· Surya-
(Syr~p~y~} P<;~h~n ~t.*it ~~U11P~ irli myl~i gillyni S~kit~r !~llt.m 199(}, 
perumahan berada di wilayah Desa Bambe, Kecarnatan Driyorejo, berj 
± 2,5 Km dari Jl. Raya Mastrip yang menghubungkan Surabaya - Mojokerto . 
.... 
GA.\-fBAF..: 26: Jalan-Menuju Perum:ahan-BukitBambe-
Perumahan Bukit Bambe berjarak ± 2,5 km arah utara dari 
JL Raya Driyorejo. 
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Lokasi Perumahan Bukit Bambe berdekatan dengan Perumahan Patria Permai 
sekitar 300 meter sebelah utara Perumahan Patria Permai. Batas-batas t'erum~n2m 
Bukit Bambe adalah : 
Sebelah Utara: 
Sebelah Selatan 
- Sebelah Timur 
- Sebelah Barat 
Kelurahan Bangkingan (Surabaya) 
Perumahan Patria Permai 
Kelurahan Waru Gunung (Surabaya) 
DesaMulung 
J umlah rumah yang telah dibangun adalah sekitar 700 unit 
sedangkan jumlah rumah yang telah dihuni adalah 240 unit rumah. Jenis 
tinggal yang dibangun terdiri dari berbagai macam Tipe, yaitu Type 21 , 27, 36 
54, dan Tipe 70. Perumahan Bukit Bambe telah dilengkapi dengan jaringan 
air bersih, dan telepon. Fasilitas umum/sosial yang ada di perumahan ini ........ .," ..... 
taman/tempat bermain anak. 
4.2.2. Perumahan Desa 
Perumahan desa pinggiran lokasinya menyebar pada dusun-dusun 
di wilayah Driyorejo. Pertumbuhan rumah desa pinggiran mengikuti jaringan j 
yang ada. Perumahan ini dibangun oleh penghuninya sendiri, tanpa 
pemerintah dan selalu berubah menyesuaikan kesempatan dan keadaan. Rumah 
dibangun sendiri oleh masyarakat ini menampakkan kekhasan lokal 
dengan bentuk sederhana dan mampu mendukung pelestarian gaya 
penghuninya. 
Pada bagian selatan, wilayah Driyorejo di batasi oleh Kali Mas 
Juga merupakan batas antara Driyorejo dengan wilayah Krian Sidoarjo. 
beberapa desa terlihat adanya prasarana transportasi sungai berupa ' .., ....... ~< ...... 
tambangan" yang menghubungkan perumahan desa pinggiran di Driyorejo """'·'!F."'·" 
perumahan penduduk di Krian Sidoarjo. Pada beberapa lokasi perumahan 
pinggiran juga terdapat beberapa bangunan rumah yang berada di bantaran s 
(Kali Mas). Wilayah Driyorejo juga dilalui jalan raya Driyorejo yang 
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jalur transportasi regional. Perumahan desa pinggiran banyak tumbuh di sepanj 
jalan raya Driyorejo dan dekat dengan lokasi industri. Bangunan rumah desa 
berada di sepanjang jalan ini terlihat sisip menyisip dengan bangunan industri 
ada. Perumahan desa cukup padat penghuninya. Kepadatan semakin terlihat 
lokasi perumahan yang dekat dengan lokasi Industri seperti di Desa Bambe, "" ... J .. Fo"•P 
dan Driyorejo. Kepadatan terlihat karena selain penduduk Driyorejo juga 
para pekerja pabrik (pendudk tidak tetap) yang tinggal di perumahan penduduk 
menyediakan tempat kos. Selain tempat kos juga terlihat adanya bangunan 
penduduk yang juga berfungsi sebagai tempat usaha antara lain warung!kios, 
wartel, dan sebagainya. Usaha-usaha ini dikembangkan oleh penduduk 
memanfaatkan keberadaan para pekerja industri . 
Bangunan rumah pedesaan di Driyorejo kondisinya cukup baik, 
adalah bangunan permanen dengan halaman yang cukup luas. Bangunan 
bahan dindingnya mayoritas menggunakan batubata atau kayu, dengan lantai 
plester atau dari menggunakan keramik, dan bahan atap sebagian besar u•'-'ut<.~;uuaAqw.• 
bahan genteng. 
4.3. ldentifikasi Permukiman Di Wilayah Driyorejo 
Permukiman yang tumbuh di kawasan perbatasan 
merupakan perluasan wilayah kegiatan kota dan dilayani oleh sub pusat 
Permukiman ini secara berangsur tidak menunj ukkan bentuk kota lagi, ... .., ............... .. 
mengarah ke bentuk pedesaan (rural area). Permukiman di wilayah 
merupakan permukiman di kawasan perbatasan Surabaya -
menampakkan ciri-ciri seperti tersebut di atas. 
Permukiman adalah bagian dari Iingkungan hidup di luar 
lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan maupun pedesaan yang 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 
mendukung perikehidupan dan penghidupan. Kawasan perumahan yang 
sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang ada di 
Driyorej o terdiri atas desa dan perumahan formal (real estate) dengan 
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yang berbeda. Untuk: memahami karakteristik perumahan baik desa rna 
perumahan fonnal dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuisioner pada .., ...... .,~. 
yang dijadikan obyek studi kasus dengan batasan-batasan tertentu yang 
spesifik. J umlah sam pel yang diambil untuk: penelitian ini adalah 230 
sampel pada perumahan formal real estate dan 159 pada perumahan desa 
(non real estate). Untuk melengkapi data penelitian pengambilan sampel 
dilakukan terhadap para pekerja pabrik yang bukan merupakan penduduk 
Driyorejo dengan jumlah sam pel sebanyak 20 sam pel. 
4.3.1. Status Penghuni dan Kondisi Keluarga 
4.3.1.1. Status Keluarga 
Penghuni perumahan baik yang tinggal di perumahan desa 
estate sebagian besar telah berkeluarga. Untuk: penghuni perumahan desa se--,.,,~-~~ 
besar adalah keluarga dengan jumlah anak 2 orang sekitar 42%, sebagian 
adalah keluarga dengan jumlah anak 3 orang sekitar 22%, jumlah anak 1 
18%, dan lebih dari 3 orang sekitar 18%, sedangkan penghuni perumahan real 
keluarga dengan jwnlah anak 2 orang sekitar 35%, keluarga dengan jumlah 
adalah 3 orang sekitar 28%, jumlah anak 1 orang 21%, dan jumlah anak lebih 
adalah 16%. 
1 Anak 2 Anak 3 Anak 4Anak 
Gambar 27 : Diagram Batang Jumlah Anak Dalam Keluarga 
IIKampung 
Q Real Estate 
ORata-rata 
Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa penghuni perumahan baik 
desa maupun real estate sebagian besar adalah keluarga yang memiliki jumlah 
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2 orang sekitar 39%, jumlah anak 3 orang 25%, dan sebagian lainnya .......... ,.u ...... 
anak 1 orang sekitar 19% atau jumlah anak lebih dari 3 orang 17%. Ditinjau dari 
usia kepala keluarga (suami), terlihat bahwa penghuni perumahan baik 
desa maupun real estate adalah keluarga dengan usia produktif 25 s/d 45 









25 std. 45Th 45 std. 55Th >55Th. 
Gambar 28 :Diagram Batang Usia Kepala Keluarga 




Dari 230 responden baik yang tinggal di perumahan desa maupun real 
27% responden pendidikan terakhirnya adalah tamat sekolah dasar (SD), 1 
adalah tamatan Sekolah Menengah Pertama (SMP), 44% adalah 
Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 14% pendidikan terakhirnya "'"'"·•Fu• 
sarjana. Apabila dibandingkan antara penghuni yang tinggal di perumahan 
dan perumahan real estate, tingkat pendidikan penghuni di perumahan 
pinggiran yang pendidikan terakhirnya SD adalah sekitar 25%, nernerlQl(llKim 
SMP adalah 17%. Tamat SMA adalah 43% dan sarjana adalah sekitar 15 , 
sedangkan penghuni perumahan real estate yang berpendidikan SD ........... 1 .. • 
30%, yang tamat SMP 12%, tamat SMA adalah 45%, dan sarjana adalah 1 
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Tamat SO Tamat SMP Tamat SMA Sarjana 




Dari ura1an tersebut sebagian besar penghuni yang ada di perm~.u .. t~ ... 
Driyorejo pendidikan terakhimya adalah SMA, sebagian lainnya berpendidikan 
atau SMP, hanya sebagian kecil saja yang berpendidikan sarjana. 
4.3.1.3. Jenis Pekerjaan dan Pendapatan 
Untuk pekerjaan, penghuni perumahan desa sebagian besar 
sebagai pegawai pabrik 49%, sebagai PNS/ABRI sebanyak 20%, sebagai pega 
swasta sej umlah 20% dan sebagian lainnya sekitar 11% bekerja sebagai • .w.u~·5, 
montir, dll. Jumlah pendapatan untuk penghuni perumahan desa ini sebagian 
adalah Rp. 500,000 s/d 1.000.000 sekitar 43% responden, yang kurang dari 
500.000 adalah sekitar 39%, pendapatan antara Rp. 1.000.000 s/d Rp.1.500. 
sekitar 7%, dan yang memiliki pendapatan di atas Rp. 1.500.000 adalah 1 % 
responden. 
Penghuni perumahan real estate sebagian besar bekerja 
pegawai swasta (non pabrik) sebesar 33%, pekerja pabrik 32%, sebagai PNS/ 
sekitar 25%, dan sebagian lainnya bekerja sebagai pedagang sekitar 10%. 
pendapatan penghuni perumahan real estate ini bervariasi, penghuni yang .......... ,.u 
pendapatan di bawah Rp.500.000 adalah 32%, antara Rp. 500.000 s/d Rp. 1.000. 
adalah 35%, antara Rp.l.OOO.OOO s/d Rp. 1.500.000 adalah 22%, dan penghuni 
memiliki pendapatan diatas Rp. 1.500.000 adalah 11%. 
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Gambar 30 : Diagram Batang Jenis Peketjaan 
Lain-lain 
IDKampung 
IJ Real Estate 
DRata-rata 
Dari uraian tentang jenis pekerjaan dan pendapatan tersebut sebagian besar 
perumahan di Driyorejo adalah pekerja pabrik 41%, karyawan swasta 26% 
PNS/ABRI 23%, sebagian besar penghuni memiliki pendapatan Rp. 
Rp.l.OOO.OOO sebanyak 38%, dan dibawah Rp. 500.000 37%. 
s/d. Rp. 500.000,- Rp. 500.000,- s/d. Rp. 1.000.000,- > Rp. 500.000,-
1.000.000,- s/d. 1.500.000,-
Gambar 31 : Diagram Batang Tingkat Pendapatan 
4.3.1.4. Lokasi Tempat Bekerja 
BKampung 
[J Real Estate 
ORata-rata 
Terkait dengan pekerjaan, lokasi tempat bekerja penghuni per·urrtah.fu 
desa sebagian besar berada di wilayah Driyorejo sekitar 71%, di Surabaya 24 
dan di Sidoarjo (Krian) sebanyak 5%. 
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Gresik Surabaya Krian/Sidoarjo 
Gambar 32 : Diagram Batang Lokasi Bekerja 
EIKampung 
CJ Real Estate 
CJ Rata-rata 
Untuk menuJu lokasi tempat bekerja ini penghuni perumahan 
sebagian besar menggunakan kendaraan pribadi 57%, dan berjalan kaki 34%, 
sebagian lainnya menggunakan kendaraan umum 9%. Penghuni perumahan 
estate, lokasi tempat bekerjanya sebagian besar berada di Surabaya sebanyak 4 
responden dan Gresik sebanyak 46%, sebagian lainnya bekerja di Sidoarjo (Kri 
sebanyak 7%. Penghuni perumahan real estate ini untuk menuju tempat 
sebagian besar menggunakan kendaraan pribadi 60%, ada sebagian penghuni 
berjalan kaki 12%, atau menggunakan kendaraan umum sejumlah 28%. 




CJ Real Estate 
CJ Rata-rata 
Gambar 33 : Diagram Batang Kendaraan Yang Dipakai Menuju Tempat Kerja 
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4.3.2. Mobilitas Penghuni 
4.3.2.1. Asal Penghuni dan Lama Tinggal 
Penghuni perumahan desa di wilayah Driyorejo ini umumnya ""'"·"P' 
warga pendatang 56% yang berasal dari berbagai daerah di Jawa Timur 
Ngawi, Lamongan, Madiun, dll. Tujuan kepindahan penghuni dari daerah 
menuju Driyorejo mt umumnya adalah untuk mendapatkan pekerjaan 
penghidupan yang lebih baik. 
Pekerjaan Lain-lain (M andiri, dll.) 
Gambar 34 : Diagram Batang Alasan Kepindahan 
Penghuni perumahan desa yang merupakan penduduk asli Driyorejo adalah sejuml 
44%. Lama tinggal para penghuni perumahan desa pinggiran sebagian besar 
dari 10 tahun, antara 10-15, yang telah bermukim 15 s/d 20 tahun sebanyak 16%, 
lama tinggallebih dari 20 tahun sebanyak 36%. 
Penghuni perumahan real estate di wilayah Driyorejo sebagian 
adalah warga pendatang 67%, yang berasal dari Malang, Blitar, Bojonegoro, 
hanya 33% penghuni saja yang merupakan penduduk asli dari Driyorejo. 
tinggal penghuni perumahan real estate ini kurang dari 10 tahun. Sebelum bertemtoat 
tinggal di wilayah Driyorejo para penghuni perumahan ini sebagian besar """''"'t"' ..... 
tinggal di Surabaya 64%, dan sebagian lagi sebelumnya bertempat tinggal 
Sidoarjo, Gresik, dll, 36% 
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< 10 Tahun 10 std. 15 10 sld. 20 > 20 Tahun 
Tahun Tahun 
Gambar 35 : Diagram Batang Lama Tinggal 
Secara umum baik penghuni perumahan desa maupun real estate sebagian 
adalah warga pendatang 56% dengan lama tinggal kurang dari 10 tahun 79%. 
4.3.2.2. Pertimbangan Pemilihan Lokasi Tempat Tinggal 
Faktor-faktor yang mendorong penghuni untuk pindah ke 
desa di Driyorejo adalah keinginan untuk 
keinginan mandiri sebesar 27% dan sebagian lagi karena 
memperoleh lingkungan tempat tinggal yang lebih baik 19%. 
pertimbangan dalam memilih tempat tinggal di perumahan desa pinggiran 
adalah harga yang murah 21%, jarak yang dekat dengan tern pat kerja 46%, 
prasarana yang tersedia 12%, dan pertimbangan lain-lain seperti pemberian 
tualwarisan 23%. 
Alasan kepindahan penghuni perumahan real estate yang 
tempat tinggal sebelumnya sebagian besar berada di Surabaya adalah "'-"''"El"'f"·" 
untuk memiliki rumah sendiri 73%, atau keinginan mandiri sebesar 
sebagian lagi karena keinginan untuk memperoleh lingkungan tempat tinggal 
lebih baik 8%. Pertimbangan penghuni untuk bertempat tinggal di perumahan 
estate di Driyorejo adalah harga yang murah 55%, jarak yang dekat dengan 
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--~- --------------------- - -
kerja 28%, sarana prasarana yang tersedia 10%, dan pertimbangan lain-lain 
kemudahan cara memperoleh rumah 7%. 
Harga Murah Jarak-Dekat Fasilitas Lain-lain 
jmKampung I I Cl Reai Estate I 
DRata-rata 
Gambar 36 : Diagram Batang Pertimbangan Utama Pemilihan Lokasi Tempat Tinggal 
Baik penghuni perumahan desa maupun real estate alasan 
ke permukiman Driyorejo sebagian besar didorong oleh keinginan untuk 
rumah sendiri 64%, dan pertimbangan mereka untuk memilih lokasi bermukim 
wilayah Driyorejo adalah harga rumah yang murah 38% danjarak yang dekat .... ..,,_.1"> ... , •• 
tempat kerja 37%. 
4.3.2.3. Status Kepemilikan Rumah 
Sebagian besar rumah tinggal di Driyorejo adalah milik sendiri 
hanya sebagian kecil saja yang bukan milik sendiri 13%. Untuk penghuni '"'""'"''""'"' 
desa pada saat tinggal di rumah lama status rumah tinggalnya sebagian besar "'"""""P 
rumah orang tua 65%, atau kontrak 25%, dan sisanya adalah milik sendiri 6% 
milik saudara 4%. Setelah tinggal di perumahan desa ini status kepemilikan 
tinggal sebagian besar adalah milik sendiri 86%, hanya sebagian kecil saja 
kontrak 3% atau rumah saudara 11%. 
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Rumah 
Sendiri 
Kontrak Rumah Orang Lain-!ain 
Tua 
Gambar 37 : Diagram Batang Status Kepemilikan Rumah Lama 
Rumah Sendiri Kontrak Rumah Orang Lain-lain 
Tua 
Gambar 38 : Diagram Batang Status Kepemilikan Rumah Baru 
l!ilKampung 





Penghuni perumahan real estate pada saat tinggal di rumah 
status kepemilikannya sebagian besar adalah kontrak 44% atau rumah orang 
41%, sebagian lagi berstatus rumah sendiri 9% atau rumah saudara 6%. 
bermukim di Driyorejo sebagian besar rumah tinggal ini adalah milik sendiri 8 
hanya sebagian kecil saja yang rumah orang tua atau saudara 11%. 
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Bangunan rumah pada perumahan desa di Driyorejo 
dibatasi oleh suatu pembatas (pagar) yang jelas. Berdasarkan pendataan 
pengamatan di Iapangan banyak ditemukan beberapa bangunan rurnah yang hPr<>lf1<> 
dalam satu pekarangan, bahkan sering pula dijumpai antara penghuni rumah 
dengan yang lain dalam satu pekarangan memiliki hubungan kekerabatan. 
kebersamaam, keakraban dan kesan komunikatif terlihat pada perumahan 
di Driyorejo ini. Rumah-rumah pedesaan ini umumnya memiliki luas tanah 
60 sampai dengan 100m2 (65%), dengan luas bangunan antara 35 sampai dengan 
m
2 (83%). 
4.3.3. Kondisi Bangunan Rumah Tinggal 
4.3.3.1. Luas Tanah dan Bangunan 
Pada perumahan real estate setiap rumah memiliki batas tanah yang · 
Luas tanah rumah real estate di Driyorejo adalah sekitar 60m2 (43%) atau 
75 sampai dengan 100m2 (57%). Luas bangunan rumah real estate ini adalah 












0-60 M 61-100M 101 -150M >150M 
Gambar 39 : Diagram Batang Luas Tanah 
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•Kampung 
1!1 Real Estate 
ORata-rata 
0-60 M 61-100M 
Gambar 40 : Diagram Batang Luas Bangunan 
4.3.3.2. Fasilitas Rumah Tinggal 
BKampung 
D Real Estate 
D Rata-rata 
Pacta rumah tinggal yang terdapat di perumahan desa 64% 
dilengkapi PDAM, 100% telah dilengkapi listrik dan sekitar 44% telah uu•..,u)";q.a,~..~• 
dengan fasilitas telepon. Pacta perumahan real estate 100% telah 
sambungan air bersih PDAM dan listrik, dan yang telah dilengkapi fasilitas '"'"~~\.J·u 
sekitar 45% rumah tinggal. Dengan demikian secara umum rumah tinggal yang 
di wilayah Driyorejo telah terdapat fasilitas seperti PDAM 82%, listrik 
sedangkan telepon barn 45% rumah yang telah dilengkapi fasilitas tel ........ ,J ........ ,"'"'""'.H 
Inl. 
Tersedia PDAM Tersedia Listrik Tersedia Telepon 
Gambar 41 : Diagram Batang Fasilitas Rumah Tinggal 
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I!!Kampung 
1::::1 Real Estate 
DRata-rata 
4.3.3.3. Fisik Bangunan Rumah Tinggal 
Pada perumahan desa sebagian besar bangunan rumah tinggal 
bangunan 1 lantai 96%, dengan bahan lantai keramik 49%, atau plester 34%. ~ ...... _ .. 
dinding rumah tinggal di perumahan desa sebagian besar adalah batu bata 96%, 
bahan atap sebagian besar adalah genteng 98%. 
Untuk bangunan rumah tinggal yang terdapat di perumahan real 
sekitar 90% adalah bangunan rumah tinggal berlantai 1 90%, dengan bahan 
ubin teraso 62%, dan keramik 19%. Bahan dinding rumah tinggal ini sebagian 
adalah batu bata 62%, atau batako 38%, sedangkan bahan atap terbuat dari nP.,,na>n 
81% atau ashes 13%. 
Plester Ubin Teraso Tegel Keramik Lain-lain 
Gambar 42 : Diagram Batang Bahan Lantai 
1 
Kayu Sambu Batako Sata 
Gambar 43 : Diagram Batang Bahan Dinding 
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DKampung 
0 Real Estate 
0 Rata-rata 
mKampung 
[J Real Estate 
CJ Rata-rata 
Seng Genteng 
Gambar 44 : Diagram Batang Bahan Atap 
4.3.3.4. Ruang Rumah Tinggal 
Ashes 
EIKampung 
[J Real Estate 
[J Rata-rata 
Pada bangunan rumah tinggal di perumahan desa sebagian besar 
ruang keluarga 93%, dapur 100%, dan juga krnlwc 98%. Bangunan rumah tinggal 
sebagian besar memiliki 3 kamar tidur 46%, atau 2 kamar tidur 
2 2 2 2 1 1 
1 Ruang Tidur2 f\uang Tidur3 Ruang Tidur4 Ruang Tidur5 Ruang Tidur > 5 Ruang 
Tidur 
Gambar 45 : Diagram Batang Jumlah Kamar Tidur 
Selain ruang-ruang tersebut, pada beberapa rumahjuga terdapat beberapa ruang 
dimanfaatkan sebagai tempat usaha 24%, danjenis usaha yang dikembangkan 
lain warung/toko 44%, wartel 20%, kamar kos 20%, dan depot/rumah makan 1 
Pada perumahan real estate sebagian rumah tinggal memiliki 
keluarga 58%, dan sebagian lagi tidak memiliki ruang keluarga. Bangunan 
tinggal ini dilengkapi pula dengan dapur 100%, dan km/wc 95%. Jumlah kamar 
pada bangunan rumah tinggal di perumahan real estate adalah 2 kamar tidur 
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atau 3 ruang tidur 28%. Sebagian rumah tinggal di perumahan real estate juga 
yang berfungsi sebagai tempat usaha 22%, dengan jenis usaha yang ..... , .................. to, ••• ...,.. 
antara lain warung/toko 63%, wartel 13%, atau kamar kos 24%. 
Ill Kampung I [J Real Estate I [J Rata-rata I 
Memi!iki Memi!iki Dapur Memi!iki TMP Usaha 
R.Keluarga KM/WC 
Gambar 46 : Diagram Batang Ruang Rumah Tinggal 
4.3.3.5. Perubahan Fisik Bangunan Rumah Tinggal 
Beberapa penghuni telah melakukan perubahan pada bangunan 
tinggal baik pada perumahan desa maupun perumahan real estate. 
eiKampung 
l!:t------; [J Real Estate 
[J Rata-rata 
Penambahan Penambahan Penggantian Penggantian 
Kamar Jumlah Lantai I Bahan Lantai Bahan Dinding 
Tingkat 
Gambar 4 7 : Diagram Batang Perubahan Rumah Tinggal 
Pada perumahan desa perubahan yang dilakukan oleh penghuninya adalah 
rumah tinggal dilakukan penambahan jumlah kamar tidur, dan 23% rumah .... E,o'i' 
dilakukan penggantian bahan lantai. Sedangkan pada perumahan real 
perubahan yang dilakukan adalah 32% rumah tinggal dilakukan penambahan 
tidur, 12% rumah tinggal dilakukan penambahan jumlah lantai, 54% rumah 
telah mengalami perubahan bahan lantai, dan 13% rumah tinggal telah 
bahan dindingnya. Untuk penambahan jwnlah kamar, alasan 
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penambahan kamar tidur antara lain karena bertambahnya anggota keluarga, atau 
untuk tempat usaha. 
Tam bah Anggota Tempat Usaha Lain-lain 
Keluarga 
Gambar 48 : Diagram Batang Alasan Penambahan Km. Tidur 
4.3.4. Lingkungan Tempat Tinggal 
4.3.4.1. Fasilitas Umum 
[;;!Kampung 
0 Real Estate 
0 Rata-rata 
Fasilitas umum yang terdapat pada permukiman di wilayah Driyorejo 
ini antara lain fasilitas pendidikan, tempat ibadah, fasilitas kesehatan, perdagangan, 
dan lapangan olah raga. Secara umum keberadaan fasilitas ini belum tersebar secara 
merata dan dirasakan masih kurang keberadaannya. 
_.,.,.~1-----------llill Kampung 
_____ 1 0 Real Estate 
ORata-rata 
Sekolah Tempat lbadah Fasilitas Fasilitas Lapangan 
Kesehatan Perdagangan Olah raga 
Gambar 49 : Diagram Batang Fasilitas Yang Ada Di Lingkungan Sekitar. 
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Pada perumahan desa di sekitar lingkungan tempat tinggal responden telah 
tempat ibadah 87%, terdapat fasilitas kesehatan 62%, dan juga terdapat ..... ..., ..... ¥""" 
olah raga 40%. Sebagian besar penghuni perumahan desa ini (92% 
menyatakan masih kurangnya fasilitas perdagangan yang memadai, sehingga 
kebutuhan jenis barang tertentu mereka membeli dari fasilitas perdagangan yang 
di wilayah lain seperti Surabaya atau Sidoarjo. Untuk fasilitas pendidikan (~ .... ~v~""·"l 
penghuni yang menyatakan bahwa jarak antara tempat tinggal dengan sekolah j 
41%, 23% responden menyatakan sedang, dan 36% responden menyatakan dekat. 
Pada perumahan real estate penghuni yang menyatakan 
lingkungan tempat tinggalnya telah dilengkapi fasilitas tempat ibadah 
dilengkapi fasilitas kesehatan 40%, dan yang menyatakan telah dilengkapi .......... !; ...... 
lapangan olah raga 24%. Seperti halnya pada perumahan desa, penghuni 
real estate ini juga merasakan kurangnya fasilitas perdagangan 64%. Untuk fasil 
pendidikan, 45% responden menyatakan bahwa jarak fasilitas pendidikan "'"''·'£>""' 
rumah tinggal mereka jauh, 25% menyatakan sedang, dan 30% menyatakan .... ...,., ....... ~
4.3.4.2. Kenyamanan dan Keamanan Lingkungan 
Terkait dengan lingkungan tempat tinggal baik di perumahan 
maupun perumahan real estate, penghuni menyatakan bahwa mereka merasa 
bertempat tinggal di wilayah Driyorejo ini 98%, dan mereka juga merasakan 
hubungan dengan tetangga!warga sekitar cukup akrab 78%. Untuk 
keamanan penghuni perumahan desa sebagian besar menyatakan bahwa ,·,. '"'~~'""'"'"" 
tempat tinggal mereka aman 65%, sedangkan penghuni perumahan real estate 
responden menyatakan bahwa lingkungan tempat tinggal mereka aman. 
Permasalahan lingkungan yang terdapat di permukiman Driyorejo 
adalah keberadaan industri yang berdekatan dengan perumahan. 
perumahan desa sebagian besar (88% responden) menyatakan bahwa 
industri mencemari lingkungan tempat tinggal mereka, pencemaran yang .... a.~u.,a.u11a.u 
keberadaan industri ini adalah pencemaran air dan udara. Untuk yang bet1ernp:at 
tinggal di perumahan real estate penghuni yang menyatakan lingkungan t~r'""''t 
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tinggalnya tidak tercemar adalah 43% responden, dan 57% responden 
menyatakan terjadi pencemaran. Jenis pencemaran yang terjadi adalah 
air dan udara. 
4.3.5. Interaksi Wilayah 
Perkembangan permukiman di wilayah Driyorejo tidak terlepas 
perkembangan wilayah yang ada di sekitamya terutama kota Surabaya dan S · 
Untuk jenis kebutuhan tertentu penghuni perumahan baik desa maupun 
real estate seringkali mencari di luar wilayah Driyorejo. Penghuni perumahan 
umumnya (76%responden) )menyatakan bahwa interaksi antara wilayah D · 
dengan wilayah lain cukup dekat. Penghuni perumahan desa menyatakan bahwa 
terdekat yang sering dikunjungi adalah Sidoarjo 76% atau Surabaya 24%, dan tuj 
mereka bepergian ke tempat ini adalah berbelanja atau berekreasi. Untuk 1""-·· o .. ...,. .. 
perumahan real estate kota terdekat yang sering dikunjungi adalah Surabaya 5 
dan Sidoarjo 41%, dengan tujuan berpergian untuk bekerja a tau berbelanja. 
Sidoarjo Surabaya Mojokerto 
Gambar 50 : Diagram Batang Kota Terdekat 
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BKampung 
Cl Real Estate 
Cl Rata-rata 
2 
Berdagang Lain-lain (belanja) Rekreasi 
Gambar 51 : Diagram Batang Tujuan Bepergian Ke Kota Lain 
4.4. Identifikasi Terhadap Penduduk Tidak Tetap 
IJKampung 
0 Real Estate 
IJ Rata-rata 
Berdasarkan data Kecamatan Driyorejo Dalam Angka Tahun 
pacta lokasi penelitian terdapat 65 industri yang terdiri dari industri besar, ""'"'""u'~· 
dan kecil. Perkembangan industri di wilayah Driyorejo membuka kesempatan 
dan menarik minat para pendatang untuk mendapatkan pekerjaan di tempat 
Para pendatang ini bertempat tinggal pada rumah-rumah penduduk di sekitar 
yang menyediakan tempat kos. Untuk mendukung penelitian tentang 
dinamika perkembangan kota terhadap eksistensi perumahan dan permukiman 
kawasan perbatasan ini, dilakukan pula pendataan terhadap penduduk yang .... ,..,.,,... 
pacta tern pat kos (penduduk tidak tetap) dengan mengambil sam pel 20 orang . 
Para pendatang yang bertempat tinggal pada tempat kos ini 
besar bekerja sebagai pekerja pabrik (84%), ada pula yang bekerja 
wiraswasta (12%) atau PNS/ABRI (4%). 
100 
PNS/ ABRI Pabrik Wiraswasta 
Gambar 52 : Diagram Batang Jenis Pekeljaan Penduduk Tidak Tetap 
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Pendapatan penduduk tidak tetap yang mayoritas bekerja sebagai karyawan 
ini adalah Rp. 350.000 s/d Rp. 500.000 (54%), ada juga yang memiliki pentaat)alcm 
antara Rp.500.000 s/d Rp.600.000 (30%), atau bahkan ada yang di atas Rp.500. 
(17%) 
s/d . Rp. 500.000,- Rp. 500.000,- s/d. Rp. > Rp. 500.000,-
750.000,-
Gambar 53 :Diagram Batang Jenis Pekerjaan Penduduk Tidak Tetap 
Penduduk tidak tetap ini adalah para pendatang (bukan penduduk 
yang berasal dari berbagai daerah seperti : Madura, Lamongan, Blitar, dll 
Lama tinggal para pendatang ini sebagian besar kurang dari 5 tahun (67%), 
ada juga pendatang yang telah tinggal selama 6- 10 tahun (23%), atau lebih dari 
tahun (I 0% ). Para pendatang yang mayoritas bekerja sebagai pekerja pabrik · ih 
lokasi tempat tinggal yang dekat dengan tempat kerja mereka (83%). 
<5Th. 6 s/d. 10Th. >10Th. 
Gambar 54 : Diagram Batang Lama Tinggal Penduduk Tidak Tetap 
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......r------.. ·-------·-------------------·-·--·--------------------
1001 I 83 




Jarak Dekat Lain-lain 
Gambar 55 : Diagram Batang Pertimbangan Pemilihan Lokasi Tempat Tinggal 
Para pekerja pabrik ini tinggal pada rumah-rumah penduduk 
menyediakan kamar-kamar sewa (kos). Kondisi bangunan tempat tinggal 
umumnya adalah bangunan permanen dengan bahan lantai terbuat dari plester (80 
bahan dinding dari batu bata (75%), dan bahan atap dari genteng (88%). U 
fasilitas air bersih sebagian besar rumah tidak dilengkapi fasilitas PDAM (70%), 
untuk kebutuhan air bersih mereka memanfaatkan air sumur atau membeli 
pedagang air. Sebagian besar tempat tinggal para pendatang ini telah dilengkapi 
fasilitas listrik (95%). 
90 ,_,.-----------------·------------------- ---JlS 
I o. ~ 








. r- [] Genteng 
Gambar 56 : Diagram Batang Bahan Bangunan Tempat Kos Pekerja Pabrik 
PDAM Listrik Telepon 
Gambar 57 : Diagram Batang Fasilitas Tempat Kos Pekerja Pa rik 
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Seperti halnya masyarakat yang bermukim di wilayah Driyorejo, 
pendatan ini juga merasakan adanya interaksi yang cukup dekat antara 
dengan kota yang ada di sekitamya, yaitu Surabaya dan Sidoarjo. 
ini juga sering bepergian ke kota lain. Sebagian besar pendatang menya 
bahwa mereka sering bepergian ke kota Sidoarjo (80%) atau Surabaya 




Sidoarjo Sura bay a 





Gambar 59 : Diagram Batang Tujuan Kepergian Ke Kota Lain 
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BabV 
@&I~&~ @~~&~~~ ~~m~~~rn&~®&~ ~©~ 
u~m~&@&~ ~~~~~u~~ 
~~~(illl&~&~·-:r~@[illm::.,~,~{K1~ ··.·· ·· ·. 
•::;,,,)•!. j,", .:: •• :.,.::'( _ .::·:_''\',,._ ..'•'. .J::[,_ t·,,, ,_.,)f .. ::;:·\:\,. : .; .· .·:: ··•··. 
di DRIYOREJ 
BABV 
DAMPAK DINAMIKA PERKEMBANGAN KOTA 
TERHADAP EKSISTENSI PERUMAHAN 
DAN PERMUKIMAN DI DRIYOREJO 
Perkembangan penunahan dan industri di Driyorejo tidak lepas dari ~-'"'"'!". .... 
perkembangan wilayah yang ada di sekitarnya, terutama perkembangan kota Surab 
Perkembangan Surabaya yang demikian pesat mengakibatkan terjadinya nPr<:rPr~ 
fungsi-fungsi perkotaan dari bagian dalarn menuju bagian luarnya 
movement). Perkembangan yang terjadi di wilayah Driyorejo merupakan darnpak 
adanya pergerakan fungsi perkotaan dari dalam kota Surabaya menuju daerah ,....· .. h/", .. 
I kawasan perbatasan. Perkembangan Driyorejo diikuti oleh pertumbuhan industri 
perumahan di wilayah ini . Harga lahan yang lebih murah, aksesibilitas dan 
transportasi yang memadai, serta letak Driyorejo yang strategis memacu pertum 
di wilayah ini. Perkembangan Surabaya memberikan dampak bagi perumahan 
permukiman di wilayah Driyorejo, baik dari aspek fisik maupun non fisik. Dari 
fisik terlihat adanya perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi non 
(industri dan perumahan) serta adanya pencemaran lingkungan yang diakibatkan 
kegiatan industri, sedangkan dari aspek aspek non fisik terlihat dari kehidupan sosial 
ekonomi penduduknya. 
Selain terhadap lingkungan perkembangan kota juga memberikan dam 
terhadap bangunan rumah yang terdapat di Driyorejo. Perkembangan rumah • ..., .... .., .. 
dengan mobilitas sosial ekonomi dan kemampuan penghuni untuk .......... F..~UliJUUF,n<f.U 
nilai produktif yang bagi setiap status berbeda. Di wilayah Driyorejo terdapat 2 
perumahan yaitu perumahan desa dan perumahan real estate. Masing-masing j 
perumahan tersebut memiliki karakter yang berbeda. Perumahan desa yang , ... u·uuJ"'"' .. 
oleh masyarakat tersebar di beberapa wilayah Driyorejo mengikuti pola jaringan j 
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yang ada. Perumahan real estate di Driyorejo dibangun oleh perusahaan .1-'""'o"'"'-'~'"·" 
pemerintah atau swasta yang tersebar di bagian utara wilayah Driyorejo. Penel" · 
tentang dampak dinamika perkembangan kota terhadap eksistensi perumahan 
permukiman di Driyorejo dilakukan baik pada perumahan desa maupun perumahan 
estate, hal ini dilakukan agar hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran 










SKEMA PROSES ANALISA 





REAL ESTATE & RUMAH DESA 
PERKEMBANGAN DRIYOREJO 











Gambar 60 : Skema Proses Analisa 
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5.1. Mobilitas Tempat tinggal 
Wilayah Driyorejo mempakan daerah tujuan pergerakan penduduk 
fungsi perkotaan dari kota surabaya, terutama untuk industri dan perumah 
Perkembangan Driyorejo sebagai kawasan industri dan perumahan menarik 
penduduk kota untuk pindah ke daerah ini . Pergerakan penduduk dari Surabaya 
Driyorejo terlihat dari hasil pendataan yang dilakukan pada penduduk 
Berdasarkan hasil pendataan tersebut, pada perumahan desa, 25% penghuni 
bertempat tinggal di Surabaya, sedangkan pada pemmahan real estate sebagian be 
penghuni (65%) sebelumnya bertempat tinggal di Surabaya (gambar 61). 
Of Surabaya Di Greslk Di Sidoarjo Lain-lain 




Dari diagram diatas terlihat bahwa sebagian besar penghuni 
pedesaan sebelumnya bertempat tinggal di Gresik (Driyorejo ), dan ada juga 
sebelumnya bertempat tinggal di Surabaya (25%). Pada saat tinggal di mmah 
mereka masih ikut dengan orang tua (10,4%) atau tinggal pada rumah 
(30,4%), seperti terlihat pada tabel 23 . 
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Tabel23 Kamo. 
TEMPAT TINGGAL TERAKHIR • STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA Crosstabulatlon 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA 
RUMAH RUMAH 
SENDIRI KONTRAK ORTU LAIN-LAIN Total 
ISURABAYA Count 1 13 16 2 32 
TINGGAL % within TEMPAT 
TERAKHIR TINGGAL TERAKHIR 3.1% 40.6% 50.0% 6.3% 100.0% 
%of Total .8% 10.4% 12.8% 1.6% 25.6% 
DIGRESIK Count 3 13 38 2 56 
%within TEMPAT 
5.4% 23.2% 67.9% 3.6% 100.0% TINGGAL TERAKHIR 
% ofTotal 2.4% 10.4% 30.4% 1.6% 44.8% 
DISIDOARJO Count 2 6 9 
%within TEMPAT 
11 .1% 22.2% 66.7% 100.0% TINGGAL TERAKHIR 
%of Total .6% 1.6% 4.6% 7.2% 
LAIN-LAIN Count 2 5 20 28 
%within TEMPAT 
7.1% 17.9% 71 .4% 3.6% 100.0% TINGGAL TERAKHIR 
%of Total 1.6% 4.0% 16.0% .8% 22.4% 
Total Count 7 33 80 5 125 
% within TEMPAT 
5.6% 26.4% 64.0% 4.0% 100.0% TINGGAL TERAKHIR 
% ofTotal 5.6% 26.4% 64.0% 4.0% 100.0% 
Sedangkan penghuni perumahan real estate yang sebagian besar lokasi tern pat .. ·... ,.,,., ..... 
sebelumnya di Surabaya, status kepemilikan rumah lama adalah kontrak (35,3%) 
tinggal bersama orang tua (15,7%), tabel 24. 
Tabel24 
TINGGAL %within TEMPAT 
TERAKHIR TINGGAL TERAKHIR 12.1% 54.5% 24.2% 9.1% 
7.8% 35.3% 15.7% 5.9% 
Dl 1 
%within TEMP AT 
TINGGAL TERAKHIR 50.0% 50.0% 
2.0% 2.0% 
3 
%within TEMP AT 
75.0% TINGGAL TERAKHIR 25.0% 
% ofTo1sl 5.9% 2.0% 
Count 11 
%within TEMP AT 
TINGGAL TERAKHIR 8.3°A. 91 .7% 
%of Total 21 .6% 
20 3 
%within TEMPAT 
TINGGAL TERAKHIR 39 .2% 5.9% 
% ofTotal 
Pergerakan fungsi perkotaan dari bagian dalam kota menuju bagian 
disebabkan oleh faktor pengaruh yang berasal dari daerah asal pergerakan dan " ..... ..- ... " 
tujuan pergerakan. Faktor pengaruh yang berasal dari daerah asal pergerakan ~" ........... . 
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keinginan masyarakat untuk dapat memiliki rumah sendiri, hal ini dapat terlihat 
hasil pendataan di perumahan desa pinggiran dan perumahan real estate bahwa 
yang mendorong kepindahan dari tempat tinggal lama adalah keinginan untuk , .. .,., .. ,,f"-' 
rumah sendiri (gambar 62). 
80 
lngin lingungan yang lngin rumah sendiri 
lebih baik 




Dalam menentukan pilihan bertempat tinggal terdapat perilaku yang h.,.r,hPif1 
pada masyarakat dalam menentukan pilihan bertempat tinggal. Perbedaan ini terj 
karena adanya prioritas yang berbeda dalam setiap masyarakat, yaitu dalam 
penguasaan tempat tinggal (status kepemilikan), lokasi, dan bangunan rumahnya. S 
dengan kemampuan ekonominya seseorang akan memutuskan yang terbaik buat · · 
apakah menyewa atau memiliki sendiri, apakah lokasinya di dalam kota atau 
dengan tempat kerja, apakah memilih jenis rumah sederhana atau mewah, 
sebagainya. Keinginan yang kuat dari masyarakat untuk dapat memiliki rumah -...v .......... 
oleh kemampuan ekonomi masyarakat, harga tanah/rumah yang mahal di dalam 
mendorong orang untuk mencari altematif lokasi tempat tinggal dengan harga m 
dan terjangkau. Faktor penarik yang menjadikan Driyorejo dipilih sebagai lokasi teml~at 
tinggal adalah tersedianya perumahan di Driyorejo dengan harga yang murah 
terjangkau. 
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Berdasarkan analisa crosstabs pertimbangan utama dalam menentukan 1 
tempat tinggal dan status kepemilikan, terlihat bahwa pada perumahan desa 
utama penghuni dalam menentukan lokasi tempat tinggal adalah jarak rumah 
dekat dengan tempat kerja sebesar 45,1 %, dimana sebagian besar status """Jf'"~u. .... n.,.u 
rumah yang mereka tempati adalah milik sendiri 92,2% (gambar 63). Berbeda __ .. ,..,.,...... 
perumahan desa, prioritas utama penghuni perumahan real estate dalam 
lokasi tempat tinggal adalah harga yang murah 55,8%, dimana 96,6% rumal1 
mereka tempati adalah milik sendiri (gambar 64). 
Harga murah Jarak dekat Fasilitas yang 
lengkap 
Lain-lain 





Gambar 63 : Diagram Batang crosstab pertimbangan utarna dan status kepemilikan rumah 
60 53 
Harga murah Jarak dekat Fasilitas yang lain-lain 
lengkap 
Gambar 64 : Diagram Batang crosstab pertimbangan utarna dan status kepemilikan rumah real estate 
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Adanya perbedaan dalam prioritas penentuan lokasi tempat tinggal 
penghuni perumahan desa pinggiran dan real estate dapat dijelaskan bahwa 
besar penghuni perumahan desa pinggiran adalah bukan penduduk asli Driyorejo 
telah bertempat tinggal di Driyorejo selama 10-15 tahun (48%), alasan .[\."'"''"'"'a.u4u• 
mereka dari daerah asal menuju Driyorejo ini adalah untuk mendapatkan pekerjaan 
penghidupan yang lebih baik (63%). Karena tujuan utama kepindahan mereka uuu .• ,.u 
untuk mendapatkan pekerjaan maka penghuni perumahan desa pinggiran lebih .,-.,u~"" 
bertempat tinggal di lokasi yang dekat dengan tern pat kerjanya. Dari data jenis pekerj 
dan lokasi tempat kerja, para penghuni perumahan desa pinggiran ini mayoritas ............... . 
sebagai pekerja pabrik (49%), dan lokasi tempat kerjanya berada di wilayah 
Pada perumahan desa yang letaknya berdekatan dengan lokasi industri, sebagian be 
responden (45%) menyatakan bahwa dengan memiliki rumah tinggal yang dekat u"''·'.!';''" 
lokasi kerja dapat memberikan perasaan nyaman bagi mereka (gambar 65). 
Harga murah jarak dekat Fasilitas yang Lain-lain 
lengkap 
Gambar 65 : Diagram Batang Crosstab pertimbangan utama dan kenyamanan rumah desa 
Berbeda dengan penghuni perumahan desa yang sebagian besar telah bertempat .... ·. ··oE:I .... 
lebih dari 10 tahun, lama tinggal penghuni perumahan real estate kurang dari 10 
(perumahan real estate di Driyorejo mulai tumbuh dan berkembang pada talmn 1 
Sebelum bertempat tinggal di Driyorejo penghuni perumahan real estate ini ...... , .......... _, 
bertempat tinggal di Surabaya, dekat dengan lokasi tempat kerja mereka yaitu 
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Surabaya. Seiring dengan meningkatnya kondisi perekonomian timbul keinginan 
untuk dapat memiliki rumah sendiri. Prioritas pemilihan lokasi tempat tinggal bukan 
pada jarak antara tempat tinggal dan lokasi tempat kerja, melainkan pada 
kepemilikan dan harga rumah yang murah sesuai dengan daya beli mereka. 
perumahan real estate, 55% responden menyatakan bahwa lokasi yang mereka 
dengan pertimbangan harga rumah yang murah dapat memberikan kenyamanan 
mereka (gambar 66). 
Harga murah jarak dekat Fasilitas yang 
lengkap 
Lain-lain 
Gambar 66 : Diagram Batang Crosstab pertimbangan utarna dan kenyarnanan rumah real estate 
Menu;-ut teori mobilitas rumah tinggal dari John FC. Turner dikemu. .... a.q.a.u 
bahwa dalam menentukan lokasi tempat tinggal terdapat keterkaitan yang erat 
dimensi personal dan dimensi residential, semakin baik kemampuan seseorang .,...., ... ~, .. 
tinggi pula prioritas untuk memperoleh tempat tinggal yang lebih baik. Di sisi 
terdapat korelasi negatif antara kemampuan dengan prioritas tern pat tinggal yang 
dengan tempat kerja. Pada golongan masyarakat yang baru bertempat tinggal di 
dengan segala keterbatasannya belum mampu mengangkat dirinya ke jenjang ....,.,..., ... ._.. ... 
yang lebih tinggi sehingga belum memungkinkan untuk memiliki rumah 
Golongan masyarakat ini umumnya lebih senang bertempat tinggal di lokasi yang 
dengan tempat kerjanya dengan maksud menghemat biaya transportasi. Pada 
yang telah mengalami peningkatan kesejahteraan mulai memikirkan untuk memi 
rumah sendiri di tempat lain dengan kondisi yang lebih baik. Prioritas 
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memperoleh tempat tinggal yang dekat dengan tempat kerja akan menurun, 
tingkat penghasian mereka cukup tinggi dan dapat mengusahakan transport 
tempat kerja. Golongan ini mulai mengalihkan perhatiannya pada daerah pinggiran 
yang menurutnya menjanjikan beberapa kenyarnanan bertempat tinggal. 
masyarakat yang tingkat kesejahteraannya semakin meningkat dan bertambal1 ... " .... ·~··Y 
maka kemampuan ekonomi akan merubah perilaku masyarakat untuk mencapai 
kondisi yang mengakibatkan statusnya diakui dalarn strata sosial. Identitas 
(personal identity) menjadi prioritas yang sangat tinggi di dalam kehidupannya, ............... 4~0~ 
timbul keinginan untuk memiliki rumah 'moderen'. 















Sebagian besar pendatang 
yang telah lama menetap di 
Driyorejo 
Sebagian besar dari Gresik, 
dengan ikut orang tua atau 
mengontrak rumah 
Ingin mandiri atau ingin 
memiliki rumah sendiri 
Sebagian besar ingin tern pat 
tinggal yang dekat tern pat 
kerja 




Pendatang yang sebelumnya 
bertempat tinggal di 
Sebagian besar di Surabaya 
orang tua atau mengontrak 
rumah. 
Ingin memiliki rumah sendiri 
Pertimbangan lebih 
diprioritaskas pada status 
kepemilikan atau harga yang 
murah. 
Rumah sendiri 
Tabel 25 : Analisa Mobilitas Tempat Tinggal 
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5.1. Sosial Ekonomi Masyarakat 
Rumah adalah bagian yang utuh dari pennukiman dan bukan ..,...,L ...................... ..... 
hasil fisik yang sekali jadi. Perumahan bukan (kata) benda melainkan suatu kata 
yang berupa proses berlanjut dan terkait dengan mobilitas sosial ekonomi """'''1':r'' .......... J 
Dari segi sosial ekonominya penghuni permukiman di pinggiran kota 
perbatasan pada umumnya lebih bersifat homogin apabila dibandingkan dengan 
permukiman yang ada di dalam I pusat kota. Permukiman di wilayah Driyorejo "'""'"JA'' 
permukiman yang terletak di kawasan perbatasan an tara Surabaya- Gresik. 
Pada perumahan desa pinggiran (non real estate) di Driyorejo 
terdiri atas warga pendatang (56%) yang berasal dari berbagai daerah seperti Nga 
Lamongan, Madiun, Bojonegoro, dan penduduk asli (44%). Penghuni yang 
warga pendatang sebenarnya telah bertempat tingggal di Driyorejo lebih dari 10 
Rasa kebersaamaan selama bermukim di tempat ini serta kemampuan warga v~''"·""'~"fJ'c 
untuk beradaptasi dan bersosialisasi dengan penduduk asli menjadikan mereka 
akrab satu sama lain. Keakraban antara sesarna penghuni ini juga berpengaruh 
kenyamanan bertempat tinggal di Driyorejo. Dari hasil analisa crosstab 
dan keakraban terlihat bahwa sekitar 99,3% penghuni perurnahan desa merasa 
bertempat tinggal di wilayah ini, dari penghuni yang menyatakan nyaman ini 67, 
menyatakan hubungan dengan sesarna penghuni cukub akrab, 22,4% menyatakan 
akrab, sedangkan yang menyatakan kurang akrab sekitar 9,9%, tabel26. 
Tabel26 
KENYAMANAN • KEAKRABAN Cross tabulation KAMPUNG 
%of Total 22.4% 9.9°"-
Count 1 
%within KENYAMANAN 100.0% 
%of Total .7% 
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Pada perumahan real estate interaksi sosial sesama penghuninya 
dalam waktu kurang dari 6 tahun, namun demikian para penghuni ini selalu 
untuk menjalin rasa kebersamaan dan keakraban diantara sesama penghuni '"'"''F.IA·" 
membentuk kelompok masyarakat seperti Rukun Warga, Rukun Tetangga, paguyu 
atau dengan berbagai kegiatan-kegiatan sosial seperti pengajian, arisan, gotong 
dan lain-lain. Penghuni perumahan real estate sebagian besar menyatakan bahwa m 
merasa nyaman tinggal di perumahan ini (95,9%). Dari penghuni yang 
nyaman ini 89,2% menyatakan bahwa hubungan antara sesama penghuni 
cukub akrab, dan 6,8% menyatakan kurang akrab (tabel 27). 
Tabel27 
REAL ESTATE 
KENYAMANAN * KEAKRABAN Crosstabulatlon 
7.0% 93.0% 100.0% 
%of Total 6.8% 89.2% 95.9% 
Count 3 3 
%within KENYAMANAN 100.0% 100.0% 
%of Total 4.1% 4.1% 
Count 5 66 3 74 
%within KENYAMANAN 6.8% 89.2% 4.1% 100.0% 
Interaksi an tar penghuni perumahan juga terjalin antara penghuni perumahan real e 
dan penghuni perumahan non real estate. Keterbatasan fasilitas umum 
lingkungan perumahan real estate membuat penghuni perumahan ini memamt<:tatl(atl 
fasilitas umum sosial yang ada di lingkungan sekitarnya, terutama pasar atau ... a.,uuc~ 
perdagangan lainnya. Bahan kebutuhan pokok sehari-hari penghuni perumahan 
estate diperoleh dari pasar, warung, toko yang ada di lingkungan sekitarnya. 
perumahan desa pinggiran juga mendapatkan 
perdagangan bahan kebutuhan pokok ini. 
Kawasan perbatasan adalah daerah di pinggiran kota yang secara 
tidak menunjukkan bentuk kota lagi, melainkan mengarah ke bentuk pedesaan 
area). Demikian pula dengan penduduk di Driyorejo, karakteristik kehidupan ..,v.., ....... .r 
juga menampakkan karakteristik kehidupan sosial masyarakat penduduk pedesaan. 
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ini dapat terlihat pada berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilak'Ukan 
sama seperti pengajian, tasyakuran, arisan, perkawinan, atau kegiatan gotong 
membangun fasilitas umum di lingkungan tempat tinggalnya. 
Penduduk Driyorejo pada awalnya adalah masyarakat agraris yang 
pencaharian utamanya adalah petani, dengan adanya perkembangan industri di w1 
ini sebagian besar masyarakat Driyorejo mulai beralih profesi dari petani menj 
pekerja industri . Dari data Kecamatan Driyorejo dalam angka tercatat bahwa 
dengan tahun 2000 jumlah industri yang ada di Driyorejo adalah 109 industri b 
industri kecil, sedang, maupun industri besar. Perkembangan industri di Driyorejo 
memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitarnya, terutama para pen 
perumahan desa pinggiran. Berdasarkan hasil pendataan lapangan, sebagian 
penghuni perumahan desa di Driyorejo bekerja sebagai karyawan perusahaan 
atau pabrik yang terdapat di wilayah Driyorejo ini (86%), tabel 28. 
Tabel28 
KAMPUNG 
LOKASI TEMPAT KERJA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid Dl GRESIK 64 41.3 85.3 85.3 
DISURABAYA 6 3.9 8.0 93.3 
LAIN-LAIN 5 3.2 6.7 100.0 
Total 75 48.4 100.0 
Missing System 80 51.6 
Total 155 100.0 
Pendapatan penghuni pemmahan desa pmgguan yang mayoritas bekerja 
karyawan swasta atau pekerja pabrik adalah antara Rp.500.000 s/d Rp. 1.000.000 "'"'"" ... ~-'' 
43% responden, dan di atas Rp. 1.000.000 sekitar 18% responden. 
Selain kesempatan kerja, perkembangan industri di Driyorejo · 
memberikan peluang berusaha bagi masyarakat di sekitarnya. Peluang berusaha 
dimanfaatkan oleh penghuni pemmahan desa yang berada di sepanjang jalan 
Driyorejo dengan mengembangkan berbagai jenis usaha sepeti tempat kos, 
warung, wartel , dan sebagainya. Usaha-usaha yang dikembangkan ini mem=ua'"'""'• ... 
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keberadaan para pekerja pabrik yang umumnya bertempat tinggal pada di 
sekitar pabrik yang menyediakan kamar sewa (tempat kos) . Jenis usaha yang ng 
banyak dikembangkan oleh penduduk Driyorejo adalah warung 33,3%, warte120 
tempat kos 20%. 
Tabel29 
JENIS USAHA KAMPUNG 
TOKO 3 1.9 10.0 43.3 
WARTEL 6 3.9 20.0 63 .3 
TEMPAT KOST 6 3.9 20 .0 83.3 
LAIN-LAIN 5 3.2 16.7 100.0 
Total 30 19.4 100.0 
Missing System 125 80.6 
Total 155 100.0 
Dari usaha ini penduduk perumahan desa pinggiran ini juga memperoleh 
tambahan yang dapat menunjang perekonomian keluarga. Sebagian besar res.oo1l<1e:n 
(58,6%) menyatakan bahwa tambahan penghasilan yang diperoleh adalah 
Rp.lOO.OOO s/d Rp.500.000, antara Rp.500.000 s/d Rp.l.OOO .OOO sekitar 
responden, bahkan ada juga yang mencapai di atas Rp.l .OOO.OOO sekitar 6 
responden. 
Tabel30 
TAM BAHAN PENGHASILAN KAMPUNG 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 
11.0 58.6 58.6 
500.000- 1.000.000 10 6 .5 34.5 93.1 
1.000.000- 1.500.000 2 1.3 6.9 100.0 
Total 29 18.7 100.0 
Missing System 126 81.3 
Total 155 100.0 
Selain berpengaruh pada perumahan de sa pmgglTan, dari segt 
ekonomi perkembangan industri di Driyorejo juga berpengaruh pada perumahan 
estate, walaupun pengaruhnya tidak sebesar pada perumahan desa pinggiran. 
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perumahan real estate sebagian besar penghuninya beketja sebagai perusahan 
(33%) atau PNS/ABRI (25%), yang lokasi tempat kerjanya sebagian besar 
di Surabaya (47%). 
Tabel31 
LOKASI KERJA REAL ESTATE 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid Dl GRESIK 34 45.9 45 .6 47.9 
Dl SURABAYA 32 43.2 46.3 93.0 
LAIN-LAIN 5 6.8 100.0 
Total 71 95.9 
7.1 
Missing System 3 4.1 100 
Total 74 100.0 
Tingkat pendapatan penghuni perumal1an real estate sedikit lebih baik dari 
penghuni perumahan desa pinggiran yaitu antara Rp. 500 .000 s/d Rp. 1.000 .000 
responden, dan di atas Rp. 1.000.000 sekitar 33% responden. 
Seperti halnya perumahan desa, penghuni perumal1an real estate · 
mengembangkan berbagai jenis usaha. Usaha yang berkembang pada perumahan 
estate memanfaatkan keterbatasan fasilitas perdagangan di wilayah ini. Jenis usaha 
banyak dikembangkan oleh penghuni perumahan real estate antara lain 
(37 ,5%), atau toko (25%), tabel 32. 
Tabel32 
JENIS USAHA REAL ESTATE 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid WARUNGIKIOS 3 4.1 37.5 37.5 
TOKO 2 2.7 25.0 62.5 
WARTEL 1 1.4 12.5 75.0 
LAIN-LAIN 2 2.7 25.0 100.0 
Total 8 10.8 100.0 
Missing System 66 89.2 
Total 74 100.0 
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Dari usaha yang dikembangkan ini para penghuni perumaban memperoleh tam 
penghasilan antara Rp.SOO .OOO sld Rp.l.OOO.OOO (50%), dan antara Rp.l.OOO .OOO 





Percent Valid Percent Percent 
9.5 .0 
500.000- 1.000.000 8.1 42.9 92.9 
1.000.000- 1.500.000 1.4 7.1 100.0 
Total 14 18.9 100.0 
Missing System 60 81 .1 
Total 74 100.0 
5.2. Lingkungan Permukiman 
Dinamika perkembangan kota Surabaya mengakibatkan 
pergerakan fungsi perkotaan dari bagian dalam kota menuju bagian luarnya. Sem 
kompleksnya penggunaan laban di bagian dalam kota, tingginya harga laban, m 
tingginya volume kegiatan, makin padatnya jumlah penduduk, dan kemacetan lalu 
yang sering terjadi di bagian dalam kota, mendorong orang untuk mencari lokasi 
dan mengalihkan perhatiannya pada daerab pinggiran kota atau kawasan oer·oa1:as1m 
Wilayab Driyorejo yang terletak di kawasan perbatasan Surabaya-Gresik m 
salab satu daerah tujuan pergerakan fungsi perkotaan dari kota S 
Perkembangan Driyorejo sebagai kawasan industri dan perumahan mengak1 
terjadinya konversi laban dari laban pertanian menjadi lahan non pertanian. Pada 
1993 penggunaan laban di wilayah Driyorejo adalah sekitar 18,57 km2 atau sekitar 
dari seluruh luas laban yang ada, sedangkan pada tabun 1999 penggunaan 
mencapai 21 ,75 km2 atau sekitar 43% dari luas laban yang ada dan penggunaan 
untuk permukiman dan industri mencapai sekitar 40%. 
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Perkembangan industri di wilayah ini temyata juga menimbulkan ......... ,..., ... ~~ 
bagi lingkungan pennukiman di Driyorejo, terutama pada perumahan desa .., ... ,Flit." 
yang dekat dengan lokasi industrio Dari hasil penelitian 
penghuni perumahan desa (84,4%) menyatakan bahwa keberadaan ° 
menimbulkan dampak bagi lingkungan sekitamya (tabel34)0 
Tabel34 
DAMPAK INDUSTRI BAGI LINGKUNGAN KAMPUNG 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 130 8309 84.4 84.4 
TIDAK 24 1505 15.6 10000 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 06 
Total 155 10000 
Pada pemmahan real estate, karena jarak lokasi pemmahan dengan lokasi •0 .. ,, .. 1••• ... 
lebih jauh, maka dampak industri terhadap lingkungan perumahan real estate ini 
lebih kecil. Penghuni penunahan real estate yang menyatakan adanya dampak 0 
bagi lingkungan adalah sekitar 50,7% responden, sedangkan 47,9% 
menyatakan tidak terjadi dampak lingkungan ( tabel 35)0 
Tabel35 
DAMPAK INDUSTRI BAGI LJNGKUNGA REAL ESTATE 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 37 5000 5007 5007 
TIDAK 35 47.3 4709 9806 
3000 1 1.4 1.4 10000 
Total 73 98.6 10000 
Missing System 1 1.4 
Total 74 10000 
Hasil analisa crosstabs antara pencemaran dengan jenis pencemaran 
ditimbulkan, memperlihatkan bahwa jenis pencemaran yang paling besar 
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dampaknya oleh penghuni perumahan desa pinggiran adalah pencemaran air (52,6 
responden) dan polusi udara ( 43% responden), gam bar 67. 
Jenis Pencemaran : 
Ada Pencemaran : Ya Tidak 
Gambar 67 : Diagram Batang eros stabs pencemaran lingkungan dan jenis pencemaran 
pe111mahan desa 
• Pencemaran 
C Polusi Udara 
c Lain_ lain 
Seperti halnya pada perumahan desa pinggiran, penghuni perumahan real estate 
menyatakan bahwa jenis pencemaran yang paling dirasakan adalah pencemaran 
(51 ,2%) dan polusi udara (41 ,5% responden), Gambar 68. 
Ada Pencemaran : Ya Tldak 
Jcnis Pcnccmaran 
• Pencemaran 
IJ Polusi Udara 
CLa n 
Gambar 68 :Diagram Batang crosstabs pencemaran lingkungan danjenis pencemaran di real estate 
Permasalahan lingkungan yang paling dirasakan oleh masyarakat ... ..., .. E><M~· 
keberadaan industri adalah pencemaran air oleh limbah pabrik. Kebutuhan air 
merupakan kebutuhan utama masyarakat pada suatu lingkungan permukiman. 
besar masyarakat di Driyorejo masih memanfaatkan air tanah/sumur sebagai sumber 
bersih, namun karena adanya pencemaran air tanah yang disebabkan oleh kegia 
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industri maka rur tanah menjadi kotor dan berbau sehingga warga tidak dapat 
memanfaatkan sumber air bersih ini. Untuk kebutuhan air bersih sehari-hari 
warga memperoleh dengan membeli air bersih dari para penjaja air yang ada di 
1m. Selain pencemaran air tanah, limbah industri juga mencemari air Kali 
yang merupakan sumber bahan baku untuk pengolahan air minum bagi 
Gresik maupun Surabaya. 
Keberadaan industri di Driyorejo menimbulkan dilema bagi m 
Driyorejo. Pada satu sisi keberadaan industri memberikan manfaat dalam ........ 'f- .. , 
perekonomian dan meningkatkan taraf hidup masyarakatnya, namun di 
menimbulkan dampak pencemaran lingkungan. Bagi sebagian besar 
Driyorejo manfaat ekonomi keberadaan industri lebih penting dari pada 
lingkungan yang ditimbulkan. Hasil analisa crosstabs memperlihatkan bah 
perumahan desa, pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh industri ini tidak 
mempengaruhi kenyamanan bertempat tinggal di wilayah ini, walaupun 
pencemaran lingkungan namun sebagian besar responden (83,7%) tetap merasa --_,,-- ------
bertempat tinggal di daerah ini. 
Tabel36 
%within KENYAMANAN 15.8% 
%of Total 83.7% 15.7% 
Count 1 
%within KENYAMANAN 100.0% 
%of Total .7% 
Total Count 129 24 
% within KENY AMANAN 84.3% 15.7% 
% ofTotal 84.3% 15.7% 
Pada perumahan real estate dari 50,7% penghuni yang menyatakan adanya ...,..., ... ...,..., ........ 
lingkungan, 47,9% merasakan nyaman bertempat tinggal di perumahan ini, hanya 
saja yang merasakan tidak nyaman (tabel 37). 
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Tabel37 
KENYAMANAN * DAMPAK INDUSTRI BAGI LINGKUNGAN Crosstabulation 
%within KENYAMANAN 50.0% 
%of Total 47.9% 
TIDAK 2 
% within KENYAMANAN 66.7% 33.3% 
%of Total 2.7% 1.4% 
37 35 
% within KENYAMANAN 50.7% 47.9% 
%of Total 50.7% 47.9% 
Lingkungan permukiman di Driyorejo dilengkapi 
1.4% 
1.4% 
fasilitas umum seperti tempat ibadah, sekolah, fasilitas kesehatan, fasilitas 
dan sebagainya. Oleh masyarakat beberapa jenis fasilitas umum seperti 
kesehatan, perdagangan (pasar), dan tempat rekreasi dirasakan 
keberadaanya, baik dalam hal kuantitas maupun penyebarannya. Untuk 
pendidikan, baik penghuni perumahan desa pinggiran maupun real estate 
menyatakan bahwa di lingkungan tempat tinggalnya terdapat fasilitas pendi 
demikian pula dengan tempat ibadah, sebagian besar penghuni perumahan desa ( 
dan penghuni perumahan real estate (94,6%) menyatak?n bahwa di sekitar ... ·J"F."""""'._ ... .. 
tempat tinggalnya terdapat tempat ibadah. Untuk pelayanan kesehatan, jenis ........ ..., ... .. 
umum kesehatan yang terdapat di Driyorejo adalah Puskesmas, Puskesmas Pem 
dan Poliklinik. Fasilitas-fasilitas kesehatan ini terdapat di sepanjang jalan Raya 
Cangkir, dan Driyorejo. Pada perumahan desa yang terletak di sekitar jalan 
keberadaan fasilitas kesehatan ini dirasakan cukup dekat dan sebagian besar 
perumal1an desa pinggiran (61,7%) menyatakan bahwa di lingkungan tempat uu1~6 ...... PJ 
terdapat fasilitas kesehatan, sedangkan penghuni perumahan real estate yang · 
relatif lebih jauh sebagian besar responden (59,5%) menyatakan di lingkungan rPmln-:n 
tinggalnya tidak terdapat fasilitas kesehatan. 
Pada perumahan desa jenis fasilitas umum yang dirasakan masih 
adalah fasilitas perdagangan (pasar). Sebagian besar penghuni perumahan ini 
164 
1ESIS- PASCA SARJANA ARSI1EKTIJR ITS- 2002 
menyatakan bahwa di sekitar lingkungan tempat tinggalnya tidak ada tas 
perdagangan (tabel 38). 
Tabel38 
KAMPUNG 
KEBERADAAN FASILITAS PERDAGANGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 12 7.7 7.8 7.8 
TIDAKADA 141 91 .0 92.2 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
Kurangnya fasilitas perdagangan berupa pasar atau pusat perbelanjaan juga · .. .,.,..,__ ...... 
oleh penghuni perumahan real estate. Sekitar 64,9% responden di perumahan real 
menyatakan bahwa di lingkungan tempat tinggalnya tidak ada fasilitas perdagangan. 
Tabel39 
KEBERADAAN FASILITAS PERDAGANGAN REAL ESTATE 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 26 35.1 35.1 35.1 
TIDAKADA 48 64.9 64.9 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
Walaupun keberadaan fasilitas umum perdagangan ini tidak tersedia namun an 
besar penghuni perumahan desa pinggiran (91,4%) tetap merasa nyaman (gambar 9) 
Kenvamanan YA TIDAK 
Gambar 69 : Diagram Batang Crosstab Kenyamanan dan Keberadaan Fas. Perdagangan di desa 
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Demikian pula dengan penghuni perumahan real estate, sekitar 63,5% 
menyatakan merasa nyaman walaupun di lingkungan tempat tinggalnya tidak 
fasilitas -perdagangan.(gambar 70). 
Kenvamanan YA TIDAK 
Gambar 70. : Diagram Batang Crosstab Kenyamanan dan Keberadaan Fas. Perdagangan di kota. 
Lingkungan permukiman di Driyorejo telah dilayani jaringan 
seperti air minum, 1istrik, dan te1epon. Pada perwmihan penduduk bampir se1urub 
di wilayah Driyorejo telah dapat memanfaatkan jaringan listrik yang tersedia. 
kebutuhan air bersih, jaringan distribusi pipa air bersih PDAM belum 
menjangkau se1urub wilayah Driyorejo sebingga pe1ayanan air bersih PDAM 
dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat. Pada perwnal1an desa pinggiran 
rumah memperoleh kebutuhan air bersih dengan memanfaatkan sambungan 
PDAM, sekitar 36% rumah be1um memperoleh sambungan air minum PDAM ..,...,u.,...0t,~ 
kebutuhan air bersih diperoleh penghUllinya dengan membeli secara rutin. 
5.3. Fisik Bangunan Rumah Tinggal 
Perwmihan mempunyai arti dan makna yang dalam, keadaan peiumltfu<m 
akan mencerminkan taraf hidup, kesejahteraan, kepribadian dan peradaban 
penghuninya. Rumah adalah bagian yang utuh dari permukiman dan bukan seiJnau:t-~lata 
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hasil fisik yang sekali jaeli, melainkan suatu proses berlanjut dan terkait 
mobilitas sosial ekonomi penghuninya Perumahan tidak dapat dilihat sekedar _,w•:tJ;;ru 
suatu benda mati atau sarana kehidupan semata-mata, tetapi perumahan 
suatu proses bermukim, serta upaya manusia dalam menciptakan ruang 
lingkungan masyarakat dan alam sekitarnya. 
Perkembangan rumah pedesaan eli Driyorejo terkait erat dengan mobilitas 
ekonomi penduduknya. Peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan mem 
kesempatan kepada penduduk dalam menggalang sumber daya (dana dan tenaga) 
meningkatkan kualitas tempat tinggalnya. Rumah eli wilayah Driyorejo ada 
berlokasi di perumahan desa pinggiran, dan ada yang berlokasi di perumalmn real 
masing-masing perumahan ini memiliki karakter yang berbeda-beda. Perbedaan 
hanya dipengaruhi oleh faktor fisik semata atau dipengaruhi oleh faktor yang 
sendiri, tetapi lebih merupakan akibat dari keseluruhan faktor sosio kultural yang 
dilihat dari pola-polanya secara luas . Lingkungan yang terbentuk akan 
mencerminkan kekuatan-kekuatan sosio-kultural termasuk kepercayaan, 
kekerabatan, organisasi sosial, cara hidup dan hubungan sosial antar inelividu. 
5.4.1. Perumahan Desa Pinggiran 
Perumahan desa pinggiran terlebih dahulu ada elibandingkan 
perumahan real estate. Penghuni perumahan ini umumnya telah tinggal lebil1 
tahun dan telah memiliki rumah sendiri. Rumah pedesaan di Driyorejo 
memiliki halaman yang cukup luas, dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 
antara 50% - 60%. Sebagian besar penghuni perumahan desa mendapatkan 
rumah dari warisan orang tua kemuelian membangun rumahnya (44,2%), atau ...... ,, .. v,, .... 
bangunan rumah dari pemilik sebelumnya (40,3%), tabel 40 Pada saat 
pendataan eli lapangan sering dijumpai adanya beberapa bangunan rumah tinggal 
satu pekarangan yang penghuninya memiliki hubungan keluarga. 
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Tabel40 
KAMPUNG 
CARA MEMPEROLEH RUMAH • SISTEM PEMBELIAN RUMAH Crosstabulation 
RUMAH % within CARA 97.1 % 2.9% MEMPEROLEH 
%of Total 42.9% 1.3% 
I RUMAH JADI Count 3 26 2 
% within CARA 
9.7% 83.9% 6.5% MEMPEROLEH RUM 
%of Total 3.9% 33.8% 2.6% 
12 
%within CARA 100.0% MEMPEROLEH 
%of Total 15.6% 
Total 36 26 15 
% within CARA 
46.8% 33.8% 19.5% MEMPEROLEH RU 
%of Total 46.8% 33.8% 19.5% 
Hasil analisa crosstabs antara cara memperoleh nunah dan sistem 
memperlihatkan bahwa untuk penghuni yang memperoleh rumah dengan membeli 
dan kemudian membangun sendiri sebagian besar pembelian tanah dilakukan 
tunai . Penghuni penunahan desa pinggiran yang memperoleh rumah dengan 
membeli tanahlrumah, t:ebagian besar membeli secara tunai (46,8%), kredit (33 
atau dengan sistem tukar menukar tanahlbangunan (19,5%), tabel40 
Pada pemmahan desa pinggiran pembangunan rwnah dilakukan dengan 
dan teknologi sederhana baik dari segi konstruksi, bahan, dan penataan ruang ............ j ..... "" 
mmah memperlihatkan ciri khas rumah pedesaan dengan bentuk yang 
Perkembangan nunah tinggal desa pinggiran tampak pada pembahan bahan v .... ,M ........ , 
dan penarnbahan ruang. Pada dinding dan atap perubahan tidak banyak dilakukan 
penghuninya. Sebagian besar responden tidak melakukan perubahan bahan 
(96, 1 ), perubahan bahan din ding hanya dilakukan oleh 3,9% responden, dan ""'u""'" .. " 
besar dilakukan pada bangunan rumah tinggal yang bahan dindingnya terbuat dari 
(3,2%). Untuk atap, dari seluruh responden yang ada menyatakan bahwa mereka 
melakukan perubahan bahan atap. Perubahan pada dinding dan atap tidak 
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dilakukan oleh penghuni rumah pedesaan karena keterbatasan kemampuan dan "4-l••vv• 
daya yang mereka miliki. Bahan dinding dan atap yang ada telah dianggap 
dapat melindungi bangunan rumah tinggalnya, selain itu perubahan pada UlllUlllLJf. 
atap memerlukan waktu dan biaya yang relatiftinggi. 
Tabel41 
LANTAI % within BAHAN LANT AI 40.4% 
% ofTotal 13.7% 20.3% 
Count 10 
% within BAHAN LANT AI 90.9% 9.1% 
%ofTotal 6.5% .7% 
Count 9 1 
% within BAHAN LANT AI 90.0% 10.0% 
%ofTotal 5.9% .7% 
75 1 
%within BAHAN LANTAI 98.7% 1.3% 
49.0% .7% 
3 
% within BAHAN LANT AI 75.0% 25.0% 
%of Total 2.0% .7% 
Total Count 118 
%within BAHAN LANTAI n.1% 
%of Total 77.1% 
Dari hasil pendataan terlihat bahwa perubahan bahan bangunan yang paling n<>nH<>V 
dilakukan oleh penghuninya adalah dengan mengganti bahan lantai (22,9%), 
sebagian besar penggantian bahan lantai ini dilakukan pada bangunan rumah •1LlC>5 ,u 
yang bahan lantainya terbuat dari plester (20,3%), tabel 41 Penggantian bahan 
pada bangunan rumah tinggal yang bahan lantainya terbuat dari keramik, tegel, atau 
teraso, dilakukan oleh sekitar 2,6% responden. 
Perubahan lain yang juga tampak pada bangunan rumah pedesaan .......... u.u. 
penambahan ruang untuk kamar tidur atau tempat usaha. Bangunan rumah P"'"·"~•:.q.u. 
Driyorejo sebagian besar memiliki 3 kamar tidur (45,8%), memiliki 2 kamar 
(28,8%), memiliki 4 kamar tidur (11,8%), dan yang memiliki 1 kamar tidur 9 
Penambahan kamar tidur banyak dilakukan pada bangunan rumah tinggal yang 
memiliki 1 kamar tidur (tabel42). 
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Tabel42 
JUMLAH KAMAR TIDUR KAMPUNG 
Cumulative 
Valid Percent Percent 
9.8 9.8 
2 R. TIDUR 28.4 28.8 38.6 
3 R. TIDUR 70 45.2 45.8 84.3 
4 R. TIDUR 18 11.6 11 .8 96.1 
5 R. TIDUR 4 2.6 2.6 98.7 
LEBIH DARI 5 R. TOR 2 1.3 1.3 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 
Penambahan kamar tidur ini dilakukan oleh penghuninya karena kebutuhan ruang 
bertambahnya jumlah anggota keluarga 64,3%. Pertimbangan lain penambahan 
tidur ini adalah sebagai cadangan atau untuk pembantu rumah tangga (21,4%). 
penambahan kamar tidur penambahan ruang juga dilakukan karena penghuninya ingin 
mengembangkan usaha (14,3%), tabel43 
Tabel43 
ANAK % within JUMLAH ANAK 
%of Total 7.1% 3.6% 
20RG Count 13 2 2 
% within JUMLAH ANAK 76.5% 11 .8% 11.8% 
%of Total 46.4% 7.1% 7.1% 
Count 1 2 2 
%within JUMLAH ANAK 20.0% 40.0% 40.0% 
%of Total 3.6% 7.1% 7.1% 
2 
% within JUMLAH ANAK 66.7% 33.3% 
%of Total 7.1% 3.6% 
Total 18 4 6 
% within JUMLAH ANAK 64.3% 14.3% 21 .4% 
%of Total 64.3% 14.3% 21.4% 
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Penambahan ruang pada rumah pedesaan yang digunakan sebagai •1..1!•''~-'"' 
usaha mendorong pertumbuhan rumah produktif di daerah ini. Jenis usaha 
dikembangk:an oleh penghuni perumahan desa pinggiran adalah warunglkios ( 
wartel (20%) atau tempat kos (20%), gambar 71 
ADA 
Gambar 71 :Diagram Satang crosstab tempat usaha danjenis usaha di desa. 






Penambahan ruang pada bangunan rumah baik untuk kamar tidur atau 
untuk tempat usaha dilakukan ke arah horisontal dengan memanfaatkan luas lahan 
tersisa, hanya sekitar 3,3% bangunan rumah yang mengembangkan ke arah vl:'ll ll.l\.al 
(penambahan jumlah lantai). 
Tabel44 
JUMLAH LANTAI* PENAMBAHAN LANTAI Crosstabulation KAMPUNG 
LANTAI %within JUMLAH LANTAI 
% ofTotel 92.1% 3.3% 
AI Count 7 
%within JUMLAH LANTAI 100.0% 
% ofTotal 4.6% 
Total Count 
%within JUMLAH LANTAI 
% ofTotal 
171 
TESIS- PASCA SARJANA ARSITEKTUR ITS- 2002 
5.4.2. Perumahan Real Estate 
Bangunan rumah pada perumahan real estate umumnya adalah tipe 
sedang, yaitu antara tipe 21, 36, 45, 54, dan 70, dengan luas tanah antara 60 - 1 
dan KDB nunah real estate ini antara 40% - 60%. Pada perumahan real estate, ""'l-l'l,!;•cu• 
besar penghuni mendapatkan rumah dengan membeli bangunan rumah yang 
(72,7%), sebagian membeli tanah kemudian baru membangun rumah (13,6%), 
juga yang mendapatkan fasilitas perumahan dari kantor tempatnya bekeijan (13 
Tabel45 
RUMAH % within CARA 
MEMPEROLEH RUMAH 100.0% 
%of Total 13.6% 
5 
% within CARA 
15.6% 84.4% MEMPEROLEH RUMAH 
%of Total 11 .4% 61.4% 
LAIN-LAIN Count 5 
% within CARA 16.7% 83.3% MEMPEROLEH RUMAH 
% ofTotal 2.3% 11.4% 
Count 12 27 5 
% within CARA 27.3% 61.4% 11 .4% MEMPEROLEH RUMAH 
%of Total 11 .4% 
Para penghuni perumahan real estate ini melakukan pembelian rumah dengan cara 
(60%), tunai (26,7%), dan ada juga yang melakukan alih kredit atau angsuran "'"''l'oUi' 
pemotongan gaji (13%) . 
Bangunan rumah tinggal di perumahan desa pmggrran umumnya 
bangunan permanen dengan bahan bangunan yang bervariasi. Lantai bangunan 
tinggal di perumahan real estate sebagian besar (62%) mengunakan bahan ubin 
Untuk bahan dinding sebagian besar bangunan rumah menggunakan batu bata ( 
dan untuk atap sebagian besar rumah menggunakan bal1an genteng 81%. 
Bangunan rumah di perumahan real estate ini juga 
perkembangan. Seperti halnya pada perumahan desa pinggiran, perkembangan 
bangunan nunal1 tampak dari adanya perubahan bahan bangunan dan 
172 
TESIS - PASCA SARJANA ARSITEKTIJR ITS - 2002 
ruang. Perubahan bahan bangunan banyak dilakukan oleh penghuninya 
mengganti bahan lantai. Penggantian bahan lantai dilakukan oleh 53,4% 
sedangkan 46,6% responden tidak mengganti bahan lantai. Responden yang ........ ,.66 ........... 
bahan lantai adalah penghuni rumah yang bahan lantainya terbuat dari ubin teraso 




% within BAHAN LANTAI 
%of Total 
% within BAHAN LANTAI 
%of Total 
% within BAHAN LANT AI 
%of Total 
Count 
% within BAHAN LANTAI 
%of Total 
Count 


















Selain lantai, perubahan bahan bangunan juga dilakukan oleh penghuni pada .....,. ....... 6 
dan atap. Pada dinding perubahan dilakukan oleh sekitar 12,2% responden, 
perubahan bahan atap dilakukan oleh 4,2% responden. 
Perubahan ruang pada bangunan rumah real estate terjadi karena 
penambahan ruang yang digunakan sebagai kamar tidur atau tempat usaha. 
penambahan kamar tidur, sebagian besar responden menyatakan bahwa VCJ.·t<tutqc:tJLHtu 
kamar tidur dilakukan karena bertambalmya jumlah anggota keluarga 
Fenambahan kamar tidur ini banyak dilakukan oleh keluarga yang merniliki 2 
anak(21,7%),atau yangmemiliki 3 oranganak(20,3%). 
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Tabel47 
JUMLAH ANAK * PENAMBAHAN KT Crosstabulation REAL 
TIDAK YA YA 
MENAMBAH MENAMBAH MENAMBAH 
10 5 
ANAK %within JUMLAH 66.7% 33.3% 
%ofTotaf 14:5% 7.2% 
15 8 
% within JUMLAH 62.5% 33.3% 4.2% 
%of Total 21.7% 11.6% 1.4% 
30RG Count 14 5 
%within JUMLAH 73.7% 26.3% 
%of Total 20.3% 7.2% 
LEBIH Count 8 3 
% within JUMLAH 72.7% 27.3% 
%of Total 11 .6% 4.3% 
otal Count 47 21 
% within JUMLAH 68.1% 30.4% 1.4% 
%of Total 68.1% 30.4% 1.4% 
Selain sebagai kamar tidur, penambahan ruang juga digunakan sebagai tempat 
(12%). Jenis usaha yang banyak dikembangkan pada perumahan real estate antara 
warung!kios (37,5%), took (25%), dan wartel (25%). 
Tabel48 
PERTIMBANGAN PENAMBAHAN KT 
3 4.1 12.0 
LAIN-LAIN 3 4.1 12.0 
Total 25 33.8 100.0 
Missing System 49 66.2 
Total 74 100.0 
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Gam bar 72 : Diagram Batang tern pat usaha dan jenis usaha di Real Estate 
Perkembangan Rumah 
Lokasi PERUMAHAN DESA PERUMAHAN REAL ESTATE 
Pola Pengadaan Tradisonal, Keputusan Modem, Keputusan 
dipengaruhi oleh Norma, dipengaruhi oleh sumber 
setelah ada keputusan digalang setelah ada sumber daya b 
sumber daya baru membangun membangun 
Cara Memperoleh Membeli tanah baru kemudian Sebagian besar membeli 
membangun atau membeli rumah yang telah jadi 
rumah kredit 
Kondisi Perumahan Bentuk sederhana dengan ciri Bentuk lebih modem 
khas pedesaan, komunikasi nam memberi kesan 
mencerminkan kebersamaan banyak bangunan rumah 
dan keakraban. tidak dihuni atau rusak. 
Perkembangan • Terkait dengan mobilitas • Terkait dengan mobilitas 
ekonomi penghuni ekonomi penghuni 
perubahan terjacli pada perubahan terjacli pacta 
bahan bangunan atau bentuk, bahan bangunan 
ruang. dan penataan ruang. 
• Rumah memasuki tahap • Rumah memasuki tahap 
twnbuh dimana penghuni tumbuh dimana penghuni 
berpaya untuk berpaya untuk 
meningkatkan melalui meningkatkan melalui 
produktif .rumah mereka. produktif rumah mereka 
Tabel49: Perkembangan Rumah 
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5.4. Interaksi Driyorejo Dengan Wilayah Sekitarnya 
Keberadaan suatu pennukiman dapat mempengamhi 
suatu wilayah, .dan sebalikny-a kegiatan pembangunan .dalam suatu 
mempengaruhi berkembangnya permukiman. Perkembangan 
permukiman di Driyorejo dipengaruhi oleh adanya perkembangan kota-kota 
.disekit-arnya terutama kota Surabaya. Driy.orejo merupak.an salah satu wilayah yang 
dikembangkan sebagai daerah perkotaan (urban area) Surabaya, yang terdiri 
Surabaya sebagai kota inti, dan wilayah Kabupaten Gresik, serta Kabupaten ''"·""r·•n 
sebagai wilayah penunjang. Bagi Surabaya Driyor.ejo memiliki peran yang 
strategis yaitu sebagai wilayah pengembangan yang di11arapkan dapat memberikan 
perkembangan yang lebih berimbang bagi wilayah perkotaan Surabaya. 
Perkembangan perumahan .dan permukiman .di Driyorejo 
dipengaruhi oleh letak strategis dan perannya dalam wilayah perkotaan Surabaya. 
sosial ekonomis masih terlihat adanya ketergantungan terhadap kota Surabaya 
Sidoarj.o. T.erbatasnya fasilitas pelayanan .di Driyorejo membuat masyarakat mencari 
memanfaatkan fasilitas-fasilitas pelayanan yang ada di wilayah sekitarnya. 
fasilitas transportasi yang memadai membantu mobilitas masyarakat untuk hPriPrtn<;~n 
.dari .dan menuju kota-kota di sekitamya. 
Pada perumahan desa pinggiran 
interaksi antara Driyorejo dengan kota di sekitamya jauh, 39,5% responden menycltaJ<~an 
dekat, .dan 20,4% -responden menyatakan.cukup dekat(table 5.0) 
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Tabel50 
WI LA YAH %within INTERAKSI 
WILAYAH 67.2% 32.8% 
27.0% 13.2% 
19 12 






% within INTERAKSI 
WILAYAH 
Pada perumahan real estate sebagian besar (64,9%) responden menyatakan 
interaksi antara Driyorejo dengan kota-kota lain cukup dekat, 23% 
menyatakan .iauh, dan 12,2% responden menyatakan d.ekat (tabel 51). 
Tabel51 
WI LA YAH % within INTERAKSI 
WILAYAH 41 .2% 52.9% 
%of Total 9.5% 12.2% 
Count 22 26 
%within INTERAKSI 
45.8% 54.2% WILAYAH 
29.7% 35.1% 
2 7 
% within INTERAKSI 
22.2% 77.8% WILAYAH 
%of Total 2.7% 9.5% 
31 42 
%within INTERAKSI 





Pada perumahan desa pinggiran interaksi dengan kota lain dilakukan karena 
kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas pelayanan tertentu yang tidak 
wilay.ah Driy.orejo .antara lain tempat rekreasi dan fasilitas perdagang.an. 
keperluan tersebut, sekitar 78,9% responden menjadikan Sidoarjo sebagai kota u . ., 1 \J~a.u, 
dan 20,4% responden menyatakan bahwa Surabaya merupakan kota yang menjadi 
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mereka. Tujuan masyarakat bepergian ke Surabaya adalah berdagang (0, atau 
keperluan lain seperti berekreasi, mengunjungi teman/kerabat (19,7%). 
Tabe152 
KAMPUNG 
KEPERLUAN KE KOTA • KOTA TUJUAN Crosstabulatlon 
KE KOTA %within KEPERLUAN 
KE KOTA 90.0% 10.0% 
%of Total 5.9% .7% 
110 30 
%within KEPERLUAN 
.78.0.% KEKOTA 2L3% .• 7% 
72.4% 19.7% .7% 
% within KEPERLUAN 100.0% KE KOTA 
%of Total .7% 
120 31 
%within KEPERLUAN 78.9% KE KOTA 20.4% .7% 
%of Total .7% 
Pada perumahan real estate interaksi dengan kota lain dilakukan oleh masyarakat 
beberapa tujuan antara lain rekreasi, berdagang, bekerja, dan sebagainya. Dari 
.analisa crosstabs terliliat bahw.a kot.a yang serin.gkali dikunjungi oleh penduduk 
pinggiran adalal1 Surabaya (47,3% responden) dan Sidoarjo (48,6%). 
masyarakat bepergian ke Surabaya adalah untuk berekreasi (1,4%), untuk 






Interaksi ke kota lain cukup dekat. 
Kota yang dikunjungi : 
Surabaya, Sidoarjo, -namun -lebih 
sering ke Sidoarjo. 
Untuk berbelanja kebutuhan 
sehari-hari dan berekreasi 




Namun lebih sering ke 
Surabaya 
Namun lebih sering ke 
Surabaya 
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5.6. Pekerja Urban 
Perkembangan kota Surabaya mendorong terjadinya pergerakan 
fungsi perkotaan -dari -dalam k.ota Surabaya menuju bagian luarny.a. Wilay.ah 
yang terletak di kawasan perbatasan Surabaya - Gresik merupakan salah satu 
tujuan pergerakan fungsi perkotaan dari kota Surabaya, pergerakan ini menvt~oaDKcill 
wilayah Driy.orejo berkembang sebagai .kawasan .perumahan dan ind.ustri. 
Perkembangan industri di Driyorejo semakin memacu peirkemt1an1g~ 
wilayah ini dan memberikan peluang bagi masyarakat untuk dapat ......... ,.,,~ .... J ....... _~·~· 
usaha yang menunjang kegiatan .industr.i .di wilayah ini. K.eberadaan .industri .di unLV-4JJ~ew 
membuka kesempatan kerja yang cukup luas bagi masyarakat. Kesempatan 
sektor industri merupakan daya tarik tersendiri bagi masyarakat baik 
Driyorej.o maupun .para -pendatang (penduduk .tidak .tetap). Para .pendatang yang -v~•·a:!>tw 
dari berbagai wilayah seperti Sidoarjo, Malang, dan daerah-daerah lain di Jawa 
datang ke Driyorejo dengan tujuan untuk mencari pekerjaan (91,3%), tabel54 
Tabel54 
OAERAH ASAL • ALASAN KEPINOAHAN Crosstabulatlon 
ASAL %within DAERAH ASAL 
%of Total 4.3% 
1 
% Within DAERAH ASAL 100.0% 
%of Total 4.3% 
Count 19 2 
%within DAERAH ASAL 90.5% 9.5% 
%of Total 82.6% 6.7% 
Total '2 
% Within DAERAH ASAL 
I 
Penduduk tidak tetap yang datang ke Driyorejo sebagian besar 
sebagai karyawan Pabrik (84%) dengan pendapatan yang bervariasi antara Rp. 400 
s/d Rp. 800 .000. Jam kerja pekerja pabrik di Driyorejo ini antara 8 s/d 12 jam (87 
yang-dimulai .pukul 08.00 s/d .pukull6 .00. 
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Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 400.00 5 20.8 20.8 20.8 
450.00 5 20.8 20.8 41.7 
500.00 3 12.5 12.5 54.2 
600.00 4 16.7 16.7 70.8 
700.00 2 8.3 8.3 79.2 
750.00 1 4.2 4.2 83.3 
800.00 4 16.7 16.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid <8JAM 3 12.5 12.5 12.5 
8-12JAM 21 87.5 87.5 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
Golongan masyarakat ini wnumnya bertempat tinggal pada rumah 
penduduk yang menyediakan kamar sewa (tempat kos). Mereka memilih lokasi tenJlpat 
tinggal yang .dekat .dekat tempat .mereka bekerja, .dengan .tempat tinggal yang 
dengan tempat kerja mereka dapat menghemat waktu dan juga menghemat 
transportasi (tabel 57). 
Tabel57 






































Para pendatang ini sebagian besar belwn berkeluarga, namun ada juga 
telah berkeluarga. Para pendatang yang telah berkeluarga ada yang mengajak anak 
.istrinya tinggal di Driyor.ejo {7.8,9%), atau ada juga yang k.eluarganya tinggal di -ua,..t<-·au. 
asalnya (21, 1%). Secara periodik para pendatang ini pulang ke daerah asalnya 
menengok keluarganya atau untuk keperluan lain (tabel 59). 
Tabel 59 
TINGGAL 01 SINI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 15 62.5 78.9 78.9 
TIDAK 4 16.7 21.1 100.0 
Total 19 79.2 100.0 
Missing System 5 20.8 
Total 24 100.0 
Seiain mengunjungi daerah asainya para pendatang juga sering mengunjungi 
lain seperti Sidoarjo (79,2%) dan Surabaya (20,8%). Tujuan mereka mengunjungi 
kota tersebut adalah untuk berbelanja (95,8%) atau rekreasi (4,2%), tabel60 
Tabel60 
KOTA YANG SERING DIKUNJUNGI* KEPERLUAN KE KOTA Crosstabulation 
QLKUNJUNGI %within KOTA YANG 
SERING DIKUNJUNGI 100.0% 
% .ofT.otal 79.2% 
4 
%within KOTA YANG 
20.0% 80.0% SERING DIKUNJUNGI 
%of Total 4.2% 16.7% 
l'otal 23 
%within KOTA YANG 
4.2% 95.8% SERING DIKUNJUNGI 
%of Total 4.2% 95.8% 
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KESIMPULAN, SARAN dan REKOMENDASI 
6.1. Kesimpulan 
Sebagai ibu kota Propinsi Jawa Timur, Surabaya mempunyai ""-"''"'"'"'"'""'"'11 
sebagai kota Hirarki pertama terhadap daerah-daerah lain yang ada di "Ail·•t<>rn''" 
seperti Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Sidoarjo, dan Lamongan 
/GKS). Dalam lingkup regional Surabaya memiliki nilai yang sangat strategis 
sebagai pusat pengembangan wilayah dan sentra pelayanan bagi 
di sekitamya, bahkan saat ini kegiatan 
Surabaya lingkup pelayanannya telah mencapai skala nasional dan 
Perkembangan kota Surabaya yang demikian pesat telah menjadikannya 
dinamis dalam arti selalu berubah dari waktu ke waktu, 
struktur dan komposisi penduduk, tuntutan warga, nilai dan aspek kehidupan 
sosial, ekonomi, budaya, teknologi, psikologi, dll), serta perubahan pola dan 
penggunaan lahan. Dinamika perkembangan kota mengakibatkan 
pergerakan penduduk dan fungsi perkotaan dari 
(centripetal forces), atau dari pusat kota menuju ke pinggiran kota I 
perbatasan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap perumahan 
permukiman di wilayah Driyorejo, serta memperhatikan data dan fakta yang ada di 
lapangan terlihat bahwa selain berpengaruh terhadap bagian dalam kota 
kotalcity core dan tengah kotalmiddle zone), perkembangan kota Surabaya 
berpengaruh terhadap daerah pinggiran atau kawasan perbatasan (peripheral I ur 
fringe) , terlihat pula adanya keterkaitan yang erat antara perkembangan 
dengan perkembangan perumahan di kawasan perbatasan. T erkait dengan pertellt:tttn 
tentang Dampak Dinamika Perkembangan Kota Terhadap Perumahan 
Permukiman di Kawasan Perbatasan, yang lokasi penelitiannya berada di 
Driyorejo Gresik, berikut ini disampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
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o Perkembangan yang terjadi di wilayah Driyorejo merupakan dampak 
adanya pergerakan fungsi perkotaan dari dalam kota Surabaya menuju 
pinggiran I kawasan perbatasan. Pada awalnya Driyorejo 
permukiman pedesaan, seiring dengan dinarnika perkembangan kota 
Driyorejo berkembang sebagai kawasan industri dan perumahan dalam 
besar (real estate). Lokasi Driyorejo yang strategis yaitu terletak pada j 
regional antara Surabaya dengan Mojokerto ataupun Sidoarjo, 
Driyorejo berfungsi sebagai transit transportasi regional dan 
sebagai pusat pertumbuhan sosial ekonorni barn di wilayah 
Surabaya. 
o Dinarnika perkembangan kota timbul karena adanya faktor pendorong 
daerah asal pergerakan (place of origin) dan faktor penarik dari daerah 
pergerakan (place of destination) . Perkembangan di wilayah 
didorong oleh kekuatan-kekuatan yang berasal dari dalam kota Surabaya, 
dipengaruhi pula oleh daya tarik dari wilayah Driyorejo ini sendiri. 
permasalahan yang terjadi di kota Surabaya seperti kepadatan 
kebisingan, kemacetan lalu-lintas, polusi udara, harga lahan yang tinggi, 
lain-lain mendorong penduduk Surabaya untuk mencari altematif lokasi 
dan mengalihkan perhatiannya ke daerah pinggiran I kawasan perbatasan 
diharapkan dapat memberikan suatu tempat tinggal dengan kondisi 11. 1 1]",1\..U1 
yang lebih baik. T ersedianya lahan dengan harga 
aksesibilitas dan jalur transportasi yang memadai, serta letak Driyorejo 
strategis merupakan daya tarik bagi masyarakat untuk bermukim di wilayah ini. 
o Perkembangan industri di Driyorejo dimulai sejak tahun 1976 yang 
dengan dibangunnya Pabrik Miwon dan Pabrik Surya Kertas di desa 
Padaa saat ini di Driyorejo telah berkembang sekitar 109 industri 
produksi yang merniliki skala pelayanan nasional dan 
Perkembangan Driyorejo sebagai kawasan industri merupakan 
memacu perkembangan wilayah ini, namun temyata keberadaan industri · 
menimbulkan permasalahan terhadap lingkungan di sekitamya. Lokasi · 
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yang berdekatan dengan permukiman mengakibatkan tetjadinya 
lingkungan tempat tinggal yang tidak sehat dan terganggu 
kawasan industri, di sisi lain keberadaan industri ini juga 
lingkungan yang ada di sekitarnya, hal ini disebabkan karena 
kawasan industri ini dapat memacu perkembangan wilayah dan 
meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat yaitu dengan 
lapangan ketja dan kesempatan berusaha bagi masyarakat. 
o Perkembangan industri di wilayah Driyorejo diikuti oleh 
perumahan. Di wilayah Driyorejo terdapat 
perumahan desa dan perumahan real estate. 
beberapa wilayah Driyorejo mengikuti pola jaringan jalan yang ada. 
pedesaan ini memiliki bentuk yang sederhana, dan menampakkan 
lokal yang dapat menjalin suatu interaksi sosial yang bermakna dan 
menjalin hubungan dan keakraban emosional antar sesama penghuni 
tetangga di sekitarnya. Perumahan real estate di Driyorejo mulai tumbuh 
tahun 1995 diawali oleh pembangunan perumahan Perumnas di 
Mulung/Petiken yang selanjutnya dikembangkan sebagai kawasan 
Kota Bam Driyorejo. Rumah pada perumahan real estate memiliki bentuk 
lebih moderen, seragam dan menimbulkan kesan monoton. 
• Perkembangan rumah pedesaan di Driyorejo terkait erat dengan 
sosial ekonomi penduduknya. Peningkatan taraf hidup dan kesej 
memberikan kesempatan kepada penduduk dalam menggalang 
day a (dana dan tenaga) untuk meningkatkan kualitas temp at U·. UFJl<,U.U 
Perkembangan rumah pedesaan memasuki tahap tumbuh 
penghuni rumah pedesaan berupaya untuk mengembangkan 
usaha dan meningkatkan nilai produktif tern pat tinggalnya. 
• Perkembangan real estate di Driyorejo didorong oleh 
masyarakat untuk dapat memiliki rumah sendiri 
yang lebih baik. Prioritas untuk memperoleh tempat tinggal yang 
dengan tempat ketja menurun seiring dengan meningkatnya .., ..... 5 ... """'·'"''f 
dan kemampuan untuk mengusahakan transport ke tempat ketja, 
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rumah yang murah dan status kepemilikan rumah ( rumah 
merupakan pertimbangan utama dalam menentukan lokasi tempat ""J"'FI"'' 
di Driyorejo. 
• Perkembangan perumahan real estate di Driyorejo cenderung 
terkendali. Alokasi sumber daya yang berlebihan serta bentuk 
yang seragam, monoton, dan tidak menampakkan kekhasan 
mengakibatkan perumahan ini tidak dapat menyatu 
lingkungannya, selain itu rumah yang dikembangkan 
mengikuti perkembangan mobilitas sosial ekonomi 
Pembangunan perumahan real estate lebih 
ekonomis/pemasaran tanpa memperhatikan kebutuhan yang nyata 
masyarakat, sehingga banyak rumah yang telah dibangun tidak 
dimanfaatkan dengan baik. Keadaan ini menimbulkan suatu dilema 
satu sisi banyak terdapat rumah kosong karena pemasaran gagal, di si · 
lain penduduk yang kurang mampu tidak mempunyai tempat tinggal 
layak. 
o Lokasi yang strategis serta kedekatan dengan kota Surabaya, dan 
lainnya seperti Mojokerto, maupun Sidoarjo merupakan salah satu 
yang mendukung perkembangan wilayah Driyorejo sebagai pusat kegia 
sosial, ekonomi, dan industri di wilayah perkotaan Surabaya 
Metropolitan Area), namun perkembangan yang terjadi di wilayah Driyorej 
belum terpadu dan tidak terintegrasi dengan kawasan di 
Keberadaan permukiman sebagai tempat hunian manusia kurang 
fasilitas lingkungan yang ada tidak dapat mendukung 
masyarakatnya.. Oleh masyarakat keberadaan fasilitas umum so sial 
terdapat di kawasan Driyorejo dirasakan masih kurang. Perkembangan · 
Driyorejo yang tidak diikuti dengan penyediaan fasilitas lingkungan 
memadai membuat Driyorejo tergantung pada kota-kota di sekitamya 
terhadap Surabaya dan Sidoarjo. 
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Dari uratan tentang kesimpulan hasil penelitian tersebut, 
bahwa hasil penelitian mendukung hipotesa yang ada, yaitu 
perkembangan di wilayah Driyorejo dipengaruhi oleh perkembangan kota 
dan faktor yang mendorong perkembangan perumahan dan 
di wilayah Driyorejo adalah keinginan untuk dapat merniliki 
faktor yang menarik dari wilayah Driyorejo adalah harga lahanlrumah yang 
murah. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa eksistensi 
perrnukiman di wilayah Driyorejo masih tergantung pada wilayah 
terutama Surabaya dan Sidoarjo. 
6.2. Saran dan Rekomendasi 
Kota bukan sesuatu yang statis karena merniliki hubungan erat ... ..,,11..,, ... 
kehidupan masyarakatnya. Dinarnika kota terjadi secara alarniah karena 
yang hidup selalu mempunyai kecenderungan untuk mengekspresikan 
melalui perkembangannya. Dernikian pula dengan Kota Surabaya, 
yang terjadi merupakan ekspresi dari perkembangan masyarakatnya, hal 
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana mengendalikan perkembangan 
sehingga tidak memberikan dampak yang merugikan bagi kota Surabaya ""'"',,n 
maupun wilayah yang ada di sekitarnya. 
Perkembangan Driyorejo sebaiknya diikuti dengan suatu 
wilayah yang terpadu terrnasuk di dalamnya penataan 
lingkungannya. Suatu perrnukiman harus memperhatikan kepentingan dari ....... , .. ,...., ..... 
(penghuni) baik yang mencakup aspek fisik maupun non fisik dan dapat ....... , ......... .., 
dinarnika yang berkembang di dalamnya. Penataan perrnukiman seharusnya 
satu, utuh, dan imbang antara manusia, rumah dan lingkungan sekitarnya. T 
dengan perrnasalahan lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan industri 
wilayah tru, diperlukan suatu upaya pengendalian dan pengawasan 
terutama pada industri yang berpotensi menimbulkan pencemaran. 
dapat dilakukan melalui proses perijinan, sedangkan pengawasan dilakukan 
pemantauan terhadap instalasi pengelolaan air limbah pada masing-masing pabrik. 
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Perkembangan di wilayah Driyorejo harus dapat memberikan ..................... .. 
bagi penduduk dan lingkungan yang ada di sekitarnya, oleh karena itu 1-''"'•·al\.o:l•at•<J-<111 
pembangunan harus memperhatikan sumber daya dan potensi yang ada, serta 
dukung lingkungannya. Dalam pembangunan perumahan, potensi 
mengadakan perumahannya sendiri tetap besar dan penting, 
diberikan kesempatan yang lebih luas kepada masyarakat dalam 
pembangunan perumahan. Selain memanfaatkan potensi masyarakat, 
pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan perumahan tetap 
Pemerintah perlu memberikan insentif bagi pihak yang dapat 
konstribusi dalam pembangunan perumahan, atau sebaliknya memberikan ..... .., ... ..,.., ........ 
bagi pihak-pihak yang tidak konsisten dengan 
perumahan yang sulit berkembang perlu dilakukan 
ditindak lanjuti dengan penyusunan action plan dalam rangka 
pembangunan perumahan yang terpadu dan berkelanjutan. Action plan ini ... .., ... .., .... 
tentang langkah-langkah dan kebijakan yang diperlukan dalam mewujudkan 
perumahan yang 
pemeliharaan. 
baik, mulai dari kegiatan pembangunan, pemasaran, 
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• ... 
Fasilitas umum Mushola yang 
dibangun atas swadaya penahuni 
Fasilitas Halte Angkutan Umum 
Kantor Pengelola Perumahan 
Kot::J R::Jm Drivoreio 
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F asilitas umum pasar yang 
dibangun oleh Perumnas 
~ 
Fasilitas umum Mushola yang 
dibangun atas swadaya penghuni 
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J alan Menuju Perumahan Patria 
Graha 
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! 
Fasilitas Umum Musho 
Yang memanfaatkan 
bangunan rumah yang l 
terjual 
Salah satu bangunan Rumah Yang 
sekaligus sebagai tmp. usaha (wartel) 
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Fasilitas Umum Mushola 
Yang memanfaatk:an 
bangunan rumah yang belum 
terjual 
m Patria Salah satu bangunan Rumah Yang 
sekaligus sebagai tmp. usaha (wartel) 
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Situasi di pertigaan jalan raya Maztrip-
Driyorejo-Krian 
Alat transportasi perahu tambang 
menghubungan Driyorejo - Krian 
Fasilitas pasar non permanen di 
kawasan perbatasan 
PROGRAM PASCA SAR.IANA 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH 
NO PEMBER SURAI~A Y A 2002 
Jalan menuju Rusun Warugunung Surabaya 
dekat dengan perbatasan gresik 
Kegiatan industri yang mencemari 
Kali Brantas 
Alat transportasi dokar di kawasan 
perbatasan yang mencerminkan 
transportasi pedesaan 
LAMPIRAN FOTO-FOTO : 
SITUASI DI KA WASAN PERBA TASAN 
Rumah desa, bentuk sederhana 
komunikatif, dan suasana akrab 
Pada malam hari teras rumah dimanfaatkan 
untuk bersosialisasi dengan tetangga 
sekitarnya 
Jenis usaha yang dikembangkan 
masyarakat desa 
Pada satu pekarangan terdapat beberapa 
rumah yang merniliki hubungan 
kekerabatan 
Terlihat perbedaan antara bentuk 
rumah asli dan yang telah 
dikembangkan 
Rumah desa yang akan dikembangkan 
untuk tmp. kos 
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PERUMAHAN DESA Dl DRIYOREJO 
Rumah real estate yang tidak dihuni 
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Rumah real estate yang dikembangkan 
sbg. Tempat usaha kios 
Rumah yang telah terjual namun tidak 
dihuni 
Rumah di Kota Baru Driyorejo untuk 
Prajurit TNI- AL 
Rumah real estate yang membuka 
usaha refill air minum 
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NAMA RESPONDEN Bpk. SAlDIN 















Keluarga Bapak Saidin telah bertempat nnggal di rumah lni sejak tahun 1985, selain seO<JaOI karyawan 
Pabrik, Bapak Saidin juga memilikl usaha toko bahan bangunan dan tempat kos yang juga 
Desa Bambe . Toko Bangunan yang dikelola juga merupakan penyalur keramik Diamond. Usaha yang 
Bapak Saidin berkembang dengan baik. Seinng dengan meningkatnya ekonomi keluarga 
mengembangkan rumahnya dengan menambah jumlah lantai dan menambah kamar tidur 
Gombar : Pembimbing : 
STUD! KASUS 1 1. Prof. lr. JOHAN SilAS 
2. Prof. Dr. lr. HAPPY' RATNA 
RUMAH DESA BAMBE 
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MSc 
DENAH LAMA DENAH BARU 
Do pur KMM'r l 
KM Tidur C KM Tidur C 7 
KM Tidur C iKM Tidur C 
IVl rv1 
Teras Teras 
Tanpa Pagar Tanpa 
NAiviA RESPONDEN Bpk. SUKIRNO 
ALAMAT DESA CANGKIR DRIYOREJO 
PEKERJAAN KARYAWAN PABRIK MEKABOX 
Catalan : 
Bapak Sukirno ~nggal di rumah ini sejak iahir. Bapak Sukirno lahir pada tahun 1963 dan saat 
menikah dan memiliki 2 orang putra. Kedua orang tua Bapak Sukirno teiah meninggai, Ayah Bapa 
meninggai tahun 1988 dan lbunya pada tahun 1995. Sejak itu Bapak Sukimo mewarisi rumah 
menempati rumah ini bersama istri dan 2 orang anaknya. Bapak Sukirno adalah karyawan Pabrik Ml31catx)X 
Lokasi pabriknya ada di Desa Bambe Driyorejo. Tidak banyak perubahan pada rumah Bapak 
hanya perbaikan rumah. penggan~an bahan lantai dan penambahan KM!WC 
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DENAH LAMA DENAH BARU 
~pur c ~pur c VKMM'C 7KM;WC 
KM Tidur 
Ol 
KM Tldur Sumur CJ 
'---' 
c 





R. Duduk c f2 
-
Teras/Amben 
KM Tidur KM Tidur 
KM Tidur \ 
R. Duduk I I 
KM Tidur I -
Teras 1 Tempat 1 
Usaha i KM Tidur 
Halo man I KM Tidur 
Pagar 
NAMA RESPONDEN Bpk. SUPRIADI 
AlAMAT BAMBE- DRIYOREJO 
PEKERJAAN KARYAWAN PABRIK MIWON 
Catalan : 
Bapak Supardi telah tinggal di rumah inl sejak tahun 1987, sebelumnya Bpk. Supardi tinggal bersama 
pada rumah yang berada di belakang rumah yang ditempati ini. Pada saat menlkah tahun 1986 U'-'1-""'" •·"u~ .... , .... , 
sebagian tanah oleh orang tuanya dan kemudian dibangun dan ditempati tahun 1987, Pertama 
bentuk daerah seperti gambar Denah Lama dengan bahan lantai dari plester, dinding bata dan atop 
Pada Tahun 1993 Rumah Supardi dikembangkan seperti Gombar Denah baru dengan mengganti 
menjadi keramik dan menambah 5 kamar Hdur untuk digunakan sebagai kamar kos para pekerja 
sewa kamar kos ini Bapak Supardi mendapat hasH tambahan Rp. 300.000/ bulan. Selain kamar kos 
juga membuka usaha kos/mracang yang memanfaatkan teras rumahnya 
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DENAH lAMA 
Type 21 Tanah 90 
DENAH BARU 
~ · -
~-----------~ Tan or 
NAMA RESPONOEN Bpk. SRIYONO 
ALAMAT PERUM PATRlA GRAHA rv/2 
KM 
Tidur 
PEKERJAAN PNS KANTOR KECAMATAN DRIYOREJO 
Catalan : 
KM Tidur 
Bapak Srlyono adalah seorang PNS pada Kantor Kec. Dnyorejo dan memillki 2 orang putra, Ke!uarga 
mulai menempati rumah ini pada tahun 1996. Pembelian rumah dllakukan pada tahun 1995 
Rp. 9.600.000 secara tunal, setelah membell Bapak srtyono melakukan pernalkan- perbalkan dengan 
bahan lantal keramlk dan menambah 2 kamar tldur, setalah selesal baru keluarga Bapak Srlyono 
rumah lnl, sebelum Hnggal di rumah In! keluarga Bapak Sriyono mengontrak rumah dl Trosobo 
mulai tahun 1987 sampai dengan tahun 1995. Dengan biaya sewa rumah yang semakin meningkat 
berupaya untuk dapat memilikl rumah sendln. Faktor hal yang membuat Bapak Snyono tertank membell 
tempat lni adalah harga yang murah dan lingkungan lebih tenang 
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DENAH LAMA DENAH BARU 
KM/ Tempo 
KM Tldu we Jemur KM Tidu 




J KM Tidur Kios 
Teras ~ Mracang /"\ 
NAMA RESPONDEN Bpk. SOLIKIN 
AlAMAT PERUM KOTA BARU DRIYOREJO GRANIT KUMAlA 11/1 
PEKERJAAN KARYAWAN CITRAlAND 
Catalan : 
Bapak Solikin adalah Karyawan Ferusahaan Citra Land yang lokasi kantornya berada di Perum Citra 
Surabaya. Bapal<. Solikin memiliki 2 01ang pulra. $ebelum ~nggal di rumah ini Bapak Solikin mo.rvv"'tr,,t 
Perumahan Polri di Bangkingan- Surabaya sejak tahun 1990-1995. Karena harga kontrak semakin tinggL 
1996 Bapak Solikin mulai berusaha untuk membeli rumah melalui kenalan. Bapak Solikin membeli 
sekarang ditempati inl dengan cara alih kredit. Unrtuk mendapatkan rumah inl Bapak Solikln horus 
Rp. 3.500.000 dan selanjutnya membayar angsuran sampallunas Rp. 62.500/bulan. Menurut Bapak 
hitung harga pembelian rumah secara angsuran adalah Rp. 7 .500.000. Pengembangan rumah lni OIIOKUIK<m 
tahun 1997-1998 dengan mengganti bahan lantai dan menambah 1 kamar tidur. Bapak Sollkin 
men embangkan usaha kios atau mracan yon dikelola oleh ibu 
Gombar: 
STUDI KASUS 5 
RUMAH REAL ESTATE 
KOTA BARU DRIYOREJO 
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Percent Valid Percent Percent 
.6 .7 .7 
1.3 1.3 2.0 
.6 .7 2.6 
1.3 1.3 3.9 
.6 .7 4.6 
.6 .7 5.3 
1.9 2.0 7.2 
1.9 2.0 9.2 
1.3 1.3 10.5 
3.9 3.9 14.5 
3.2 3.3 17.8 
2.6 2.6 20.4 
1.9 2.0 22.4 
3.9 3.9 26.3 
2.6 2.6 28.9 
3.2 3.3 32.2 
3.2 3.3 35.5 
2.6 2.6 38.2 
1.9 2.0 40.1 
2.6 2.6 42.8 
5.2 5.3 48.0 
5.8 5.9 53.9 
4.5 4.6 58.6 
4.5 4.6 63.2 
5.2 5.3 68.4 
5.2 5.3 73.7 
2.6 2.6 76.3 
4.5 4.6 80.9 
1.9 2.0 82.9 
.6 .7 83.6 
3.9 3.9 87.5 
3.2 3.3 90.8 
.6 .7 91.4 
1.3 1.3 92.8 
1.3 1.3 94.1 
.6 .7 94.7 
1.9 2.0 96.7 
.6 .7 97.4 
.6 .7 98.0 
.6 .7 98.7 
.6 .7 99.3 






Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TAMAT SO 38 24.5 24.8 24.8 
TAMAT SMP 26 16.8 17.0 41.8 
TAMAT SMU 63 40.6 41.2 83.0 
SARJANA 24 15.5 15.7 98.7 
LAIN-LAIN 2 1.3 1.3 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
PEKERJAAN UTAMA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid PNS/ABRI 31 20.0 20.1 20.1 
PERS. SWAST A 47 30.3 30.5 50.6 
KARY. PABRIK 30 19.4 19.5 70.1 
WIRASWASTA 30 19.4 19.5 89.6 
LAIN-LAIN 16 10.3 10.4 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
LOKASI KERJA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid Dl GRESIK 103 66.5 71.0 71.0 
Dl SURABAYA 33 21.3 22.8 93.8 
LAIN-LAIN 8 5.2 5.5 99.3 
4.00 1 .6 .7 100.0 
Total 145 93.5 100.0 
Missing System 10 6.5 
Total 155 100.0 
PENDAPATAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid .00 2 1.3 1.4 1.4 
50.00 1 .6 .7 2.0 
100.00 16 10.3 10.8 12.8 
200.00 5 3.2 3.4 16.2 
300.00 7 4.5 4.7 20.9 
400.00 7 4.5 4.7 25.7 
500.00 20 12.9 13.5 39.2 
600.00 17 11 .0 11 .5 50.7 
650.00 1 .6 .7 51.4 
700.00 19 12.3 12.8 64.2 
750.00 5 3.2 3.4 67.6 
800.00 8 5.2 5.4 73.0 
825.00 1 .6 .7 73.6 
850.00 2 1.3 1.4 75.0 
900.00 7 4.5 4.7 79.7 
950.00 1 .6 .7 80.4 
1000.00 2 1.3 1.4 81.8 
1100.00 2 1.3 1.4 83.1 
1200.00 3 1.9 2.0 85.1 
1250.00 1 .6 .7 85.8 
1500.00 5 3.2 3.4 89.2 
1750.00 1 .6 .7 89.9 
1800.00 1 .6 .7 90.5 
2500.00 1 .6 .7 91 .2 
4500.00 5 3.2 3.4 94.6 
5500.00 1 .6 .7 95.3 
6500.00 1 .6 .7 95.9 
7500.00 2 1.3 1.4 97.3 
11350.00 1 .6 .7 98.0 
12500.00 2 1.3 1.4 99.3 
17500.00 1 .6 .7 100.0 
Total 148 95.5 100.0 
Missing System 7 4.5 
Total 155 100.0 
JARAK LOKASI KERJA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid DEKAT 92 59.4 62.6 62.6 
SEDANG 23 14.8 15.6 78.2 
JAUH 32 20.6 21.8 100.0 
Total 147 94.8 100.0 
Missing System 8 5.2 
Total 155 100.0 
LAMA TINGGAL 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1.00 7 4 .5 4.7 4.7 
2.00 17 11 .0 11 .3 16.0 
3.00 19 12.3 12.7 28 .7 
4.00 11 7.1 7.3 36.0 
5.00 9 5.8 6.0 42.0 
6.00 7 4.5 4.7 46.7 
7.00 3 1.9 2.0 48.7 
11 .00 2 1.3 1.3 50.0 
12.00 4 2.6 2.7 52.7 
13.00 2 1.3 1.3 54 .0 
14.00 1 .6 .7 54.7 
15.00 4 . 2.6 2.7 57.3 
16.00 4 2.6 2.7 60.0 
17.00 2 1.3 1.3 61.3 
18.00 1 .6 .7 62 .0 
19.00 3 1.9 2.0 64 .0 
21 .00 1 .6 .7 64.7 
22.00 4 2.6 2.7 67.3 
23.00 1 .6 .7 68.0 
24.00 2 1.3 1.3 69.3 
25.00 3 1.9 2.0 71.3 
26.00 2 1.3 1.3 72.7 
27.00 2 1.3 1.3 74.o 1 
28.00 2 1.3 1.3 75.3 
29.00 2 1.3 1.3 76.7 
32.00 4 2.6 2.7 79.3 
33.00 2 1.3 1.3 80.7 
34.00 2 1.3 1.3 82.0 
35.00 3 1.9 2.0 84.0 
36.00 1 .6 .7 84.7 
38.00 2 1.3 1.3 86.0 
39.00 1 .6 .7 86.7 
42.00 4 2.6 2.7 89.3 
44.00 3 1.9 2.0 91 .3 
45.00 2 1.3 1.3 92.7 
47.00 2 1.3 1.3 94.0 
48.00 1 .6 .7 94.7 
49.00 4 2.6 2.7 97.3 
51.00 1 .6 .7 98.0 
54.00 1 .6 .7 98.7 
56.00 1 .6 .7 99.3 
68.00 1 .6 .7 100.0 
Total 150 96.8 100.0 
Missing System 5 3.2 
Total 155 100.0 
PENDUDUK ASLI 
Cumulative 
Frequenc:y_ Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 68 43.9 44.4 44.4 
TIDAK 85 54.8 55.6 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
BUKAN PENDUDUK ASLI ( ASAL) 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid DR. MOJOKERTO 5 3.2 5.5 5.5 
DR. SIDOARJO 9 5.8 9.9 15.4 
DR MALANG 4 2.6 4.4 19.8 
LAINO-LAIN 73 47.1 80.2 100.0 
Total 91 58.7 100.0 
Missing System 64 41 .3 
Total 155 100.0 
ALASAN KEPINDAHAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid PEKERJAAN 57 36.8 63.3 63.3 
LAIN-LAIN 33 21.3 36.7 100.0 
Total 90 58.1 100.0 
Missing System 65 41 .9 
Total 155 100.0 
TEMP AT TINGGAL TERAKHIR 
Cumulative 
Fre_guency Percent Valid Percent Percent 
Valid DISURABAYA 32 20.6 25.2 25.2 
Dl GRESIK 58 37.4 45.7 70.9 
Dl SIDOARJO 9 5.8 7.1 78.0 
LAIN-LAIN 28 18.1 22.0 100.0 
Total 127 81.9 100.0 
Missing System 28 18.1 
Total 155 100.0 
FAKTOR YANG MENDORONG KEPINDAHAN 
Percent Valid Percent 
NG. YG BAlK 13.5 18.4 
INGIN RUMAH SENDIRI 40.0 54.4 
LAIN-LAIN 30 19.4 26.3 
4.00 1 .6 .9 
Total 114 73.5 100.0 
Missing System 41 26.5 
Total 155 100.0 
MEMBANDINGKAN DENGAN PERUMAHAN LAIN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 31 20.0 36.9 36.9 
TIDAK 34 21 .9 40.5 77.4 
3.00 18 11.6 21.4 98.8 
6.00 1 .6 1.2 100.0 
Total 84 54.2 100.0 
Missing System 71 45.8 
Total 155 100.0 
PERTIMBANGAN UTAMA 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 
14.8 20.4 20.4 
JARAK YG DEKA T 51 32.9 45.1 65.5 
FASILITAS LENGKAP 13 8.4 11.5 77.0 
LAIN-LAIN 26 16.8 23.0 100.0 
Total 113 72.9 100.0 
Missing System 42 27.1 
Total 155 100.0 
STATUS KELUARGA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid BELUM KAWIN 68 43.9 53.1 53.1 
KAWIN 60 38.7 46.9 100.0 
Total 128 82.6 100.0 
Missing System 27 17.4 
Total 155 100.0 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid RUMAH SENDIRI 8 5.2 6.1 6.1 
KONTRAK 33 21.3 25.0 31 .1 
RUMAH ORTU 86 55.5 65.2 96.2 
LAIN-LAIN 5 3.2 3.8 100.0 
Total 132 85.2 100.0 
Missing System 23 14.8 
Total 155 100.0 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH BARU 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid RUMAH SENDIRI 122 78.7 85.9 85.9 
KONTRAK 4 2.6 2.8 88.7 
RUMAH ORTU 13 8.4 9.2 97.9 
LAIN-LAIN 3 1.9 2.1 100.0 
Total 142 91.6 100.0 
Missing System 13 8.4 
Total 155 100.0 
CARA MEMPEROLEH RUMAH 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid BELl TANAH DULU 38 24.5 30.4 30.4 
BELl RUMAH JADI 32 20.6 25.6 56.0 
LAIN-LAIN 55 35.5 44.0 100.0 
Total 125 80.6 100.0 
Missing System 30 19.4 
Total 155 100.0 
SISTEM PEMBELIAN RUMAH 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TUNAl 36 23.2 46.8 46.8 
KREDIT 26 16.8 33.8 80.5 
LAIN-LAIN 15 9.7 19.5 100.0 
Total 77 49.7 100.0 
Missing System 78 50.3 
Total 155 100.0 
LUAS TANAH 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Va lid 1.00 1 .6 2.3 2.3 
2.00 6 3.9 13.6 15.9 
3.00 1 .6 2.3 18.2 
4.00 2 1.3 4.5 22.7 
5.00 4 2.6 9.1 31 .8 
8.00 3 1.9 6.8 38.6 
11 .00 1 .6 2.3 40.9 
12.00 5 3.2 11.4 52.3 
14.00 2 1.3 4.5 56.8 
15.00 3 1.9 6.8 63.6 
16.00 2 1.3 4.5 68.2 
17.00 1 .6 2.3 70.5 
18.00 3 1.9 6.8 77.3 
21 .00 1 .6 2.3 79.5 
24.00 2 1.3 4.5 84.1 
25.00 1 .6 2.3 86.4 
26.00 1 .6 2.3 88.6 
28.00 1 .6 2.3 90.9 
36.00 1 .6 2.3 93.2 
52.00 1 .6 2.3 95.5 
84.00 1 .6 2.3 97.7 
95.00 1 .6 2.3 100.0 
Total 44 28.4 100.0 
Missing System 111 71.6 
Total 155 100.0 
SAMBUNGAN PDAM 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TERSEDIA 11 7.1 22.4 22.4 
BELUM TERSEDIA 38 24.5 77.6 100.0 
Total 49 31.6 100.0 
Missing System 106 68.4 
Total 155 100.0 
SAMBUNGAN LISRIK 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TERSEDIA 95 61.3 71.4 71.4 
BELUM TERSEDIA 37 23.9 27.8 99.2 
5.00 1 .6 .8 100.0 
Total 133 85.8 100.0 
Missing System 22 14.2 
Total 155 100.0 
SAMBUNGAN TELEPON 
Cumulative 
Fre_guen9'_ Percent Valid Percent Percent 
Valid TERSEDIA 21 13.5 15.8 15.8 
BELUM TERSEDIA 112 72.3 84.2 100.0 
Total 133 85.8 100.0 
Missing System 22 14.2 
Total 155 100.0 
RUANG KELUARGA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 101 65.2 76.5 76.5 
TIDAKADA 31 20.0 23.5 100.0 
Total 132 85.2 100.0 
Missing System 23 14.8 
Total 155 100.0 
DAPUR 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 127 81.9 94.1 94.1 
TIDAK 7 4.5 5.2 99.3 
11 .00 1 .6 .7 100.0 
Total 135 87.1 100.0 
Missing System 20 12.9 
Total 155 100.0 
KAMARMANDI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 108 69.7 81.2 81.2 
TIDAK 24 15.5 18.0 99.2 
4.00 1 .6 .8 100.0 
Total 133 85.8 100.0 
Missing System 22 14.2 
Total 155 100.0 
JUMLAH KAMAR TIDUR 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 
10.3 12.1 12.1 
2 R. TIDUR 44 28.4 33.3 45.5 
3 R. TIDUR 57 36 .8 43.2 88.6 
4 R. TIDUR 12 7.7 9.1 97.7 
5 R. TIDUR 2 1.3 1.5 99.2 
LEBIH DARI 5 R. TOR 1 .6 .8 100.0 
Total 132 85.2 100.0 
Missing System 23 14.8 
Total 155 100.0 
JUMLAH LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 LANTAI 125 80.6 94.0 94.0 
2 LANTAI 7 4.5 5.3 99.2 
3 LANTAI 1 .6 .8 100.0 
Total 133 85.8 100.0 
Missing System 22 14.2 
Total 155 100.0 
BAHAN LANT AI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid PLESTER 59 38.1 44.0 44.0 
UBIN TERASO 8 5.2 6.0 50.0 
TEGEL 16 10.3 11 .9 61 .9 
KERAMIK 26 16.8 19.4 81.3 
LAIN-LAIN 24 15.5 17.9 99.3 
15.00 1 .6 .7 100.0 
Total 134 86.5 100.0 
Missing System 21 13.5 
Total 155 100.0 
BAHAN DINDING 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid KAYU I BAMBU 29 18.7 21 .5 21.5 
BATAKO 2 1.3 1.5 23.0 
BATU BATA 104 67.1 77.0 100.0 
Total 135 87.1 100.0 
Missing System 20 12.9 
Total 155 100.0 
BAHAN ATAP 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid SENG 4 2.6 3.0 3.0 
ESSES 4 2.6 3.0 6.0 
GENTENG 126 81 .3 94.0 100.0 
Total 134 86.5 100.0 
Missing System 21 13.5 
Total 155 100.0 
LUASTANAH/BANGUNAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1.00 2 1.3 3.7 3.7 
2.00 2 1.3 3.7 7.4 
3.00 2 1.3 3.7 11 .1 
4.00 1 .6 1.9 13.0 
5.00 1 .6 1.9 14.8 
6.00 4 2.6 7.4 22.2 
7.00 6 3.9 11.1 33.3 
8.00 4 2.6 7.4 40.7 
9.00 5 3.2 9.3 50.0 
11.00 1 .6 1.9 51 .9 
12.00 5 3.2 9.3 61.1 
15.00 3 1.9 5.6 66.7 
16.00 3 1.9 5.6 72.2 
17.00 1 .6 1.9 74.1 
24 .00 1 .6 1.9 75.9 
25.00 2 1.3 3.7 79.6 
35.00 1 .6 1.9 81 .5 
37.00 1 .6 1.9 83.3 
48.00 1 .6 1.9 85.2 
75.00 1 .6 1.9 87.0 
84.00 1 .6 1.9 88.9 
99.00 1 .6 1.9 90.7 
125.00 1 .6 1.9 92.6 
144.00 1 .6 1.9 94.4 
176.00 1 .6 1.9 96.3 
182.00 1 .6 1.9 98.1 
185.00 1 .6 1.9 100.0 
Total 54 34.8 100.0 
Missing System 101 65.2 
Total 155 100.0 
SAMBUNGAN PDAM 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TERSEDIA 33 21 .3 64.7 64.7 
BELUM TERSEDIA 18 11 .6 35.3 100.0 
Total 51 32.9 100.0 
Missing System 104 67.1 
Total 155 100.0 
SAMBUNGAN LISTRIK 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Va lid TERSEDIA 154 99.4 100.0 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
SAMBUNGANTELEPON 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TERSEDIA 68 43.9 44.4 44.4 
BELUM TERSEDIA 85 54.8 55.6 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
RUANG KELUARGA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 48 31 .0 92.3 92.3 
TIDAK 4 2.6 7.7 100.0 
Total 52 33.5 100.0 
Missing System 103 66.5 
Total 155 100.0 
DAPUR 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 51 32.9 100.0 100.0 
Missing System 104 67.1 
Total 155 100.0 
KAMARMANDI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 50 32.3 98.0 98.0 
TIDAK 1 .6 2.0 100.0 
Total 51 32.9 100.0 
Missing System 104 67.1 
Total 155 100.0 
JUMLAH KAMAR TIDUR 
2 R. TIDUR 
3 R. TIDUR 
4 R. TIDUR 
5 R. TIDUR 






















2.6 98 .7 
1.3 100.0 
100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
PENAMBAHAN KT 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TIDAK MENAMBAH 125 80.6 82.8 82.8 
YAMENAMBAH 23 14.8 15.2 98.0 
YAMENAMBAH 3 1.9 2.0 100.0 
Total 151 97.4 100.0 
Missing System 4 2.6 
Total 155 100.0 
PERTIMBANGAN PENAMBAHAN KT 
Cumu 
Percent Valid Percent 
PENAMBAHANJML 
19 12.3 63.3 ANGGOTA 
SEBAGAI TEMPAT USAH 5 3.2 16.7 
LAIN-LAIN 6 3.9 20.0 
Total 30 19.4 100.0 
Missing System 125 80 .6 
Total 155 100.0 
TEMPAT USAHA 
Cumulative 
Frequency_ Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 29 18.7 23.4 23.4 
TIDAKADA 95 61.3 76.6 100.0 
Total 124 80.0 100.0 
Missing System 31 20.0 
Total 155 100.0 
JENIS USAHA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid WARUNG/KIOS 10 6.5 33.3 33 .3 
TOKO 3 1.9 10.0 43.3 
WAR TEL 6 3.9 20.0 63.3 
TEMPAT KOST 6 3.9 20.0 83.3 
LAIN-LAIN 5 3.2 16.7 100.0 
Total 30 19.4 100.0 
Missing System 125 80.6 
Total 155 100.0 
TAMBAHAN PENGHASILAN 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 
11.0 58.6 58.6 
500.000- 1.000.000 10 6.5 34.5 93.1 
1.000.000- 1.500.000 2 1.3 6.9 100.0 
Total 29 18.7 100.0 
Missing System 126 81 .3 
Total 155 100.0 
JUMLAH LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 LANTAI 147 94.8 95.5 95.5 
2 LANTAI 7 4.5 4.5 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
PENAMBAHAN LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TIDAK MENAMBAH 146 94.2 96.7 96.7 
YAMENAMBAH 5 3.2 3.3 100.0 
Total 151 97.4 100.0 
Missing System 4 2.6 
Total 155 100.0 
BAHAN LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid PLESTER 52 33.5 34.0 34.0 
UBIN TERASO 11 7.1 7.2 41.2 
TEGEL 10 6.5 6.5 47.7 
KERAMIK 76 49.0 49.7 97.4 
LAIN-LAIN 4 2.6 2.6 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
PERUBAHAN LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TIDAK MENAMBAH 119 76.8 77 .3 77.3 
YA MENAMBAH 35 22.6 22.7 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
BAHAN DINDING 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid KAYU/BAMBU 5 3.2 3.2 3.2 
BATAKO 1 .6 .6 3.9 
BATU BATA 148 95.5 96.1 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
PERUBAHAN BAHAN DINDING 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TIDAK MENAMBAH 148 95.5 96.1 96.1 
YAMENAMBAH 6 3.9 3.9 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
BAHANATAP 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid SENG 3 1.9 1.9 1.9 
GENTENG 151 97.4 98.1 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
PERUBAHAN BAHAN ATAP 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TIDAK MENAMBAH 154 99.4 100.0 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
KEADAAN LINGKUNGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid BAlK 122 78.7 79.2 79.2 
CUKUP 32 20.6 20.8 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
KENYAMANAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 152 98.1 99.3 99.3 
TIDAK 1 .6 .7 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
KEAKRABAN 
Cumulative 
Frequenc:y Percent Valid Percent Percent 
Valid CUKUPAKRAB 103 66.5 67.3 67.3 
SANGAT AKRAB 35 22.6 22.9 90.2 
23.00 15 9.7 9.8 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
KEAMANAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid KURANGAMAN 16 10.3 10.5 10.5 
CUKUPAMAN 38 24.5 25.0 35.5 
AMAN 98 63.2 64.5 100.0 
Total 152 98.1 100.0 
Missing System 3 1.9 
Total 155 100.0 
DAMPAK INDUSTRI BAGI LINGKUNGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 130 83.9 84.4 84.4 
TIDAK 24 15.5 15.6 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
PENCEMARAN LINGKUNGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 135 87.1 88.2 88.2 
TIDAK 18 11 .6 11 .8 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
JENIS PENCEMARAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid PENCEMARAN AIR 73 47.1 54.1 54.1 
POLUS! UDARA 60 38.7 44.4 98.5 
LAIN-LAIN 2 1.3 1.5 100.0 
Total 135 87.1 100.0 
Missing System 20 12.9 
Total 155 100.0 
MANFAAT INDUSTRI Dl LINGKUNGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 5 3.2 9.1 9.1 
TIDAK ADA 17 11 .0 30.9 40.0 
3.00 2 1.3 3.6 43.6 
4 .00 1 .6 1.8 45.5 
5.00 1 .6 1.8 47.3 
6.00 1 .6 1.8 49.1 
7.00 1 .6 1.8 50.9 
8.00 1 .6 1.8 52.7 
9.00 1 .6 1.8 54.5 
11 .00 1 .6 1.8 56.4 
12.00 1 .6 1.8 58.2 
13.00 1 .6 1.8 60.0 
14.00 1 .6 1.8 61.8 
15.00 1 .6 1.8 63.6 
16.00 1 .6 1.8 65.5 
17.00 1 .6 1.8 67.3 
18.00 1 .6 1.8 69.1 
19.00 1 .6 1.8 70.9 
21 .00 1 .6 1.8 72.7 
22.00 1 .6 1.8 74.5 
23.00 1 .6 1.8 76.4 
24.00 1 .6 1.8 78.2 
25.00 I 1 .6 1.8 80.0 
26.00 1 .6 1.8 81 .8 
27.00 1 .6 1.8 83.6 
28 .00 1 .6 1.8 85.5 
29.00 1 .6 1.8 87.3 
31 .00 1 .6 1.8 89.1 
32.00 1 .6 1.8 90.9 
33.00 1 .6 1.8 92.7 
34.00 1 .6 1.8 94.5 
35.00 1 .6 1.8 96.4 
36.00 1 .6 1.8 98.2 
37.00 1 .6 1.8 100.0 
Total 55 35.5 100.0 
Missing System 100 64.5 
Total 155 100.0 
PENDAPAT MENGENAI KEBERADAAN INDUSTRI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid DIHILANGKAH 15 9.7 19.5 19.5 
TETAP 61 39.4 79.2 98.7 
PENDAPAT LAIN 1 .6 1.3 100.0 
Total 77 49.7 100.0 
Missing System 78 50.3 
Total 155 100.0 
KEBERADAANTEMPATIBADAH 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 134 86.5 87 .0 87.0 
TIDAKADA 20 12.9 13.0 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS KESEHATAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 95 61 .3 61 .7 61 .7 
TIDAKADA 59 38.1 38.3 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS PERDAGANGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 12 7.7 7.8 7.8 
TIDAKADA 141 91 .0 92.2 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
KEBERADAAN LAPANGAN OLAH RAGA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 60 38.7 39.2 39.2 
TIDAKADA 93 60.0 60.8 100.0 
Total 153 98.7 100.0 
Missing System 2 1.3 
Total 155 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS UMUM DAN SOSIAL 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 57 36.8 98.3 98.3 
3.00 1 .6 1.7 100.0 
Total 58 37.4 100.0 
Missing System 97 62.6 
Total 155 100.0 
INTERAKSI WILAYAH 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid JAUH 61 39.4 40.1 40.1 
CUKUP DEKAT 31 20.0 20.4 60.5 
DEKAT 60 38.7 39.5 100.0 
Total 152 98.1 100.0 
Missing System 3 1.9 
Total 155 100.0 
KOT A TERDEKA T 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid SIDOARJO 117 75.5 76.0 76.0 
SURABAYA 37 23.9 24.0 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
KOTA TUJUAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid SIDOARJO 121 78.1 78.6 78.6 
SURABAYA 32 20.6 20.8 99.4 
LAIN-LAIN 1 .6 .6 100.0 
Total 154 99.4 100.0 
Missing System 1 .6 
Total 155 100.0 
KEPERLUAN KE KOTA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid BERDAGANG 10 6.5 6.6 6.6 
LAIN-LAIN 141 91.0 92.8 99.3 
5.00 1 .6 .7 100.0 
Total 152 98.1 100.0 
Missing System 3 1.9 




















Value df J2-sided) 
Pearson Chi-Squ2re 4.47ga 3 .214 
Likelihood Ratio 4.101 3 .251 
Linear-by-Linear 
3.615 1 .057 Association 
N of Valid Cases 118 
a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The 

















Value Std. Errof 
nal by Nominal 
Interval by Interval Pearson's R 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Spearman Correlation 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 




















PENDAPA <500.000 Count 2 
% within PENDA 20.0% 10.0% 
% of Total 6.7% 3.3% 
500.000 - 1.00 Count 4 
% within PENDA 36.4% 9.1% 
% of Total 13.3% 3.3% 
1.000.000-1 .50 Count 1 
% within PENDA 25.0% 
% of Total 3.3% 
>1.500.000 Count 3 
% within PENDA 60.0% 20.0% 
% of Total 10.0% 3.3% 
Total Count 10 3 
%within PENDA 33.3% 10.0% 
%of Total 33.3% 10.0% 
Chi-Squan! Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 9.227a 12 .683 
Likelihood Ratio 11 .070 12 .523 
Linear-by-Linear 
2.196 1 .138 Association 
N of Valid Cases 30 
a. 20 cells (100.0%) have expected count less than 5. The 





-.275 Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
























b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

















TEMPAT TINGGAL TERAKHIR * LOKASI KERJA Crosstabulation 
BA Count 
TINGGAL %within TEMPAT 
TERAKHI TINGGAL TERAK 26.7% 66.7% 
%of Total 6.8% 17.1% 
Dl GRESIK Count 47 4 
%within TEMPAT 
90.4% 7.7% TINGGAL TERAK 
%of Total 40.2% 3.4% 
Dl SIDOARJ Count 6 3 
%within TEMPAT 
66.7% 33.3% TINGGAL TERAK 
%of Total 5.1% 2.6% 
LAIN-LAIN Count 17 4 
%within TEMPAT 
65.4% 15.4% TINGGAL TERAK 
% ofTotal 14.5% 3.4% 
Total Count 78 31 
%within TEMPAT 
66.7% 26.5% TINGGAL TERAK 
%of Total 66.7% 26.5% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 51 .025a 9 .000 
Likelihood Ratio 48.291 9 .000 
Linear-by-Linear 
.804 • .370 Association I 
N of Valid Cases 117 
a. 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The 














Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 









b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 





Case Processing Summary 
JEN 
TAMBAHAN 28 18.1% 127 81 .9% 155 
PENGHASILAN 
JENIS USAHA * TAMBAHAN PENGHASILAN Crosstabulation 
500.000-
< 500.000 1.000.000 
JENIS WARUNG/KIO 7 2 
USAHA %within JENIS USA 77.8% 22.2% 
% ofTotal 25.0% 7.1% 
TOKO Count 1 
%within JENIS USA 33.3% 33.3% 
%of Total 3.6% 3.6% 
WARTEL Count 3 2 
%within JENIS USA 50.0% 33.3% 
% ofTotal 10.7% 7.1% 
TEMPAT KOS Count 5 
%within JENIS USA 83.3% 16.7% 
%of Total 17.9% 3.6% 
LAIN-LAIN Count 1 3 
%within JENIS USA 25.0% 75.0% 
%of Total 3.6% 10.7% 
Total Count 17 9 
%within JENIS USA 60.7% 32.1% 
%of Total 60.7% 32.1% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 10.274a 8 .246 
Likelihood Ratio 9.783 8 .281 
Linear-by-Linear 
.439 1 .508 Association 
N of Valid Cases 28 
a. 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The 
































Value Std. Errora 
nal by Nominal gency Coefficient 
.518 
Interval by Interval Pearson's R .128 .154 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation 
.161 .176 
N of Valid Cases 28 
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
.656 
.831 
CARA MEMPEROLEH RUMAH * SISTEM PEMBELIAN RUMAH Crosstabulation 
CARA MEMPERO BELl 
RUMAH % within CARA 
MEMPEROLEH RU 97.1% 2.9% 
%of Total 42.9% 1.3% 
BELl RUMAH J Count 3 26 2 
% within CARA 
9.7% 83.9% 6.5% MEMPEROLEH RU 
%of Total 3.9% 33.8% 2.6% 
LAIN-LAIN Count 12 
% within CARA 
100.0% MEMPEROLEH RU 
%of Total 15.6% 
Total Count 36 26 15 
% within CARA 
46.8% 33.8% 19.5% MEMPEROLEH RU 















Asymp. Sig . 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 119.122a 4 .000 
Likelihood Ratio 117.125 4 .000 
Linear-by-Linear 
61.038 1 .000 Association 
N of Valid Cases 77 
a. 2 cells (22.2%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 2.34. 
Symmetric Measures 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 











b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 





Case Processing Summary 






TEMPAT TINGGAL TERAKHIR • STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA Crosstabulation 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA 
RUMAH 
SENDIRI ONTRA 
TEMP AT Dl SURABA Count 1 13 
TINGGAL %within TEMPAT 
TERAKHI TINGGAL TERAK 3.1% 40.6% 
%of Total .8% 10.4% 
01 GRESIK Count 3 13 
%within TEMPAT 
5.4% 23.2% TINGGAL TERAK 
%of Total 2.4% 10.4% 
Dl SIDOAR Count 2 
%within TEMPAT 
11.1% 22.2% TINGGAL TERAK 
%of Total .8% 1.6% 
LAIN-LAIN Count 2 5 
%within TEMPAT 
7.1% 17.9% TINGGAL TERAK 
%of Total 1.6% 4.0% 
Total Count 7 33 
%within TEMPAT 
5.6% 26.4% TINGGAL TERAK 
%of Total 5.6% 26.4% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 6.63oa 9 .676 
Likelihood Ratio 6.711 9 .667 
Linear-by-Linear 
.277 1 .599 Association 
N of Valid Cases 125 
a. 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .36. 
Symmetric Measures 
Nominal by N 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 



























b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

































RUMAH LAMA* FAKTOR 
YANG MENDORONG 
KEPINDAHAN 
Case Processing Summary 
114 73.5% 41 26.5% 155 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA • FAKTOR YANG MENDORONG KEPINDAHAN Crosstabulation 
MDPT . LING. 
YG BAlK 











% within STATUS 
KEPEMILIKAN 15.9% 
RUMAH LAMA 













Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 21 .0068 9 .013 
Likelihood Ratio 14.576 9 .103 
Linear-by-Linear 
.018 1 .894 Association 
N of Valid Cases 114 
a. 10 cells (62.5%) have expected count less than 5. The 




37.5% 37.5% 12.5% 















Pearson's R Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 











b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
PENAMBAHAN KT 
JUMLAH ANAK * PENAMBAHAN KT Crosstabulation 
JUMLAH 
ANAK %within JUMLAH 88.5% 11.5% 
%of Total 16.0% 2.1% 
20RG Count 43 14 
%within JUMLAH A 72.9% 23.7% 
%of Total 29.9% 9.7% 
3 ORG Count 31 
%within JUMLAH AN 93.9% 3.0% 
%of Total 21 .5% .7% 
LEBIH DARI 3 0 Count 21 4 
%within JUMLAH AN 84.0% 16.0% 
%of Total 14.6% 2.8% 
7.00 Count 
%within JUMLAH AN 100.0% 
%of Total .7% 
Total Count 119 22 
%within JUMLAH AN 82.6% 15.3% 















Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 9.445a 8 .306 
Likelihood Ratio 11.815 8 .160 
Linear-by-Linear 
.524 1 .469 Association 
N of Valid Cases 144 
a. 9 cells (60.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .02. 
Symmetric Measures 
Value 
Interval by In rso 
-.061 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation 
-.067 
N of Valid Cases 144 
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 





Case Processing Summary 
18.1% 127 81 .9% 155 100.0% 
JUMLAH ANAK * PERTIMBANGAN PENAMBAHAN KT Crosstabulation 
USAHA LAIN-LAIN 
ANAK % within JUMLAH AN 66.7% 
% of Total 7.1% 
20RG Count 13 
% within JUMLAH AN 76.5% 
% of Total 46.4% 
3 ORG Count 
% within JUMLAH AN 20.0% 
% of Total 3.6% 
LEBIH DARI 3 OR Count 2 
% with in JUMLAH AN 66.7% 
%of Total 7.1% 
Total Count 18 
% within JUMLAH AN 64.3% 
%of Total 64.3% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig . 
Value df _(2-sidec!l 
Pearson Chi-Square 7.113a 6 .311 
Likelihood Ratio 7.676 6 .263 
Linear-by-Linear 
.950 1 .330 Association 
N of Valid Cases 28 
a. 11 cells (91 . 7%) have expected count less than 5. The 













b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 




































e Std. Error 
Pearso 
Spearman Correlation 
N of Valid Cases 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
111 71 .6% 44 28.4% 
PERTIMBANGAN UTAMA • KENYAMANAN Crosstabulation 
unt 
UTAMA %within 
PERTIMBANGAN UTAM 100.0% 
%of Total 19.8% 
JARAK YG DEKA T Count 50 
%within 98.0% PERTIMBANGAN UTAM 
%of Total 45.0% 
FASILITAS LENGKA Count 12 
%within 100.0% PERTIMBANGAN UT AM 
%of Total 10.8% 
LAIN-LAIN Count 26 
%within 100.0% PERTIMBANGAN UTAM 
%of Total 23.4% 
Total Count 110 
%within 99.1% PERTIMBANGAN UTAM 
%of Total 99.1% 











Value Std. Errora 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation 






a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
UT AMA * KENYAMANA 




































Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 1.187a 3 
Likelihood Ratio 1.566 3 
Linear-by-Linear 
.130 1 Association 
N of Valid Cases 111 
a. 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The 















b. Usir.g the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
Asymp. 
Value Std. Error 
Interval by Interval Pearson's R 
-.034 .019 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -.025 .017 
N of Valid Cases 111 
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
.029 1.003 .667 
Approx. f Approx. Sig. 
-.359 .noc 
-.265 .792c 
PERTIMBANGAN UT AMA • LOKASI KERJA Crosstabulation 
UTAMA %within 
PERTIMBANGAN 33.3% 
%of Total 6.7% 
JARAK YG DEK Count 35 
%within 
71.4% PERTIMBANGAN 
%of Total 33.3% 
FASILITAS LEN Count 9 
%within 81 .8% PERTIMBANGAN 
%of Total 8.6% 
LAIN-LAIN Count 18 
%within 
75.0% PERTIMBANGAN 
%of Total 17.1% 
Total Count 69 
%within 65.7% PERTIMBANGAN 
%of Total 65.7% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 21 .25ga 9 .012 
Likelihood Ratio 21 .886 9 .009 
Linear-by-Linear 
5.281 1 .022 Association 
N of Valid Cases 105 
a. 9 cells (56.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .1 0. 























b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 























Ordinal by Ordinal 




a. Not assuming the null hypothesis. 
Asymp. 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation . 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
* KOTA TUJUAN 
KEPERLUAN KE KOT A* KOT A TUJUAN Crosstabulation 
KEPERLUAN 
KE KOTA % within KEPERLUAN 
KE KOTA 90.0% 10.0% 
%of Total 5.9% .7% 
LAIN-LAIN Count 110 30 
% within KEPERLUAN 78.0% 21.3% KE KOTA 
%of Total 72.4% 19.7% 
5.00 Count 1 
% within KEPERLUAN 100.0% KE KOTA 
%of Total .7% 
Total Count 120 31 
% within KEPERLUAN 
78.9% 20.4% KE KOTA 
















Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 1.092a 4 .896 
Likelihood Ratio 1.480 4 .830 
Linear-by-Linear 
.203 1 .653 Association 
N of Valid Cases 152 
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .01. 
Directional Measures 
Asymp. 
Value Std. Erro~ 
r-..Jominal by Nomin 
a. Not assuming the null hypothesis. 
KEPERLUAN K 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 







Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 




b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 





Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 1.092a 4 .896 
Likelihood Ratio 1.480 4 .830 
Linear-by-Linear 
.203 1 .653 Association 
N of Valid Cases 152 
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .01. 
Directional Measures 
Asymp. 
Value Std . Erro'f 
Nomin Uncertainty c .012 .014 
KEPERLUAN K 
KOT A Depende .017 .020 
KOTA TUJUAN 
Dependent .009 .011 
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
Asymp. 
Value Std. Errora 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 







b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 





Case Processing Summary 











Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 
a. Not assuming the null hypothesis. 
Asymp. 







b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 




JUMLAH 1 LANTAI Count 139 5 
LANTAI %within JUMLAH LANTAI 96.5% 3.5% 
%of Total 92.1% 3.3% 
2 LANTAI Count 7 
%within JUMLAH LANTAI 100.0% 
%of Total 4.6% 
Total Count 146 5 
%within JUMLAH LANTAI 96.7% 3.3% 












Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig. 
Value df (2-sided) (2-sided) (1 -sided) 
Pearson Chi-Square 
.251° 1 .616 
Continuity Correctiorfl 
.000 1 1.000 
Likelihood Ratio 
.483 1 .487 
Fisher's Exact Test 1.000 .786 
Linear-by-Linear 
.250 1 .617 Association 
N of Valid Cases 151 
a. Computed only for a 2x2 table 
b. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.23 . 









b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Spearman Correlation 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
-.498 
-.498 
BAHAN LANTAI * PERUBAHAN LANTAI Crosstabulation 
TIDAK 
MENAMBAH 
BAHAN PL Count 
LANTAI % within BAHAN LANT AI 
% of Total 
UBIN TERASO Count 
% within BAHAN LANT AI 
% of Tota l 
TEGEL Count 
% within BAHAN LANT AI 
%of Total 
KERAMIK Count 
% with in BAHAN LANT AI 
%of Total 
LAIN-LAIN Count 
% within BAHAN LANT AI 
% of Total 
Total Count 




Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 61 .942a 4 
Likelihood Ratio 66.055 4 
Linear-by-Linear 
51 .729 1 Association 
N of Valid Cases 153 
a. 4 cells (40.0%) have expected count less than 5. The 

































b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 














































Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 










b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
Cases 
Valid Missina 
N Percent N Percent N 
BAHAN ATAP * 
PERU BAHAN 154 99.4% 1 .6% 
BAHAN ATAP 






BAHAN SENG Count 3 3 
ATAP %within BAHAN ATAP 100.0% 100.0% 
%of Total 1.9% 1.9% 
GENTENG Count 151 151 
%within BAHAN ATAP 100.0% 100.0% 
% ofTotal 98.1% 98.1% 
Total Count 154 154 
%within BAHAN ATAP 100.0% 100.0% 
%of Total 100.0% 100.0% 
Chi-Square Tests 
Value 
Pearson Chi-Square a 
N of Valid Cases 154 
a. No statistics are computed because 






Nominal by Nominal Uncertainty Coefficient Symmetric 
a. No statistics are computed because PERUBAHAN BAHAN ATAP 
is a constant. 
Symmetric Measures 
Value 
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 
N of Valid Cases 
a. No statistics are computed because PERUBAHAN 










Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 3.00 2 2.7 2.7 2.7 
4.00 3 4.1 4.1 6.8 
27.00 1 1.4 1.4 8.1 
31 .00 1 1.4 1.4 9.5 
32.00 4 5.4 5.4 14.9 
33.00 1 1.4 1.4 16.2 
34.00 4 5.4 5.4 21.6 
35.00 6 8.1 8.1 29.7 
36.00 1 1.4 1.4 31 .1 
38.00 2 2.7 2.7 33.8 
39.00 2 2.7 2.7 36.5 
41 .00 7 9.5 9.5 45.9 
42 .00 6 8.1 8.1 54.1 
43 .00 4 5.4 5.4 59.5 
44 .00 1 1.4 1.4 60.8 
45.00 2 2.7 2.7 63.5 
46.00 2 2.7 2.7 66.2 
47.00 1 1.4 1.4 67.6 
48 .00 3 4 .1 4.1 71 .6 
49.00 4 5.4 5.4 77.0 
50 .00 1 1.4 1.4 78.4 
52.00 2 2.7 2.7 81.1 
53.00 5 6.8 6.8 87.8 
54.00 1 1.4 1.4 89.2 
55.00 2 2.7 2.7 91 .9 
58.00 2 2.7 2.7 94.6 
61.00 1 1.4 1.4 95.9 
63.00 2 2.7 2.7 98.6 
72.00 1 1.4 1.4 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
PENDIDIKAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TAMAT SD 22 29.7 29.7 29.7 
TAMAT SMP 9 12.2 12.2 41.9 
TAMAT SMU 34 45.9 45.9 87.8 
SARJANA 9 12.2 12.2 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
PEKERJAAN UT AMA 
Cumulative 
Frequen<;:y_ Percent Valid Percent Percent 
Valid PNS/ABRI 18 24.3 24.3 24.3 
PERS. SWAST A 11 14.9 14.9 39.2 
KARY. PABRIK 14 18.9 18.9 58.1 
WIRASWASTA 24 32.4 32.4 90.5 
LAIN-LAIN 7 9.5 9.5 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
LOKASI KERJA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 01 GRESIK 34 45.9 47.9 47.9 
01 SURABAYA 32 43.2 45.1 93.0 
LAIN-LAIN 5 6.8 7.0 100.0 
Total 71 95.9 100.0 
Missing System 3 4.1 
Total 74 100.0 
PENDAPATAN 
Cumulative 
Frequengj' Percent Valid Percent Percent 
Valid .00 1 1.4 1.4 1.4 
240.00 1 1.4 1.4 2.8 
250.00 1 1.4 1.4 4.2 
300.00 2 2.7 2.8 6.9 
350.00 1 1.4 1.4 8.3 
400.00 4 5.4 5.6 13.9 
450.00 7 9.5 9.7 23.6 
500.00 8 10.8 11 .1 34.7 
600.00 7 9.5 9.7 44.4 
800.00 4 5.4 5.6 50.0 
900.00 4 5.4 5.6 55.6 
1000.00 8 10.8 11 .1 66.7 
1100.00 4 5.4 5.6 72.2 
1200.00 4 5.4 5.6 77.8 
1250.00 1 1.4 1.4 79.2 
1300.00 1 1.4 1.4 80.6 
1400.00 1 1.4 1.4 81.9 
1500.00 5 6.8 6.9 88.9 
2000.00 3 4.1 4.2 93.1 
7500.00 3 4.1 4.2 97.2 
12500.00 2 2.7 2.8 100.0 
Total 72 97.3 100.0 
Missing System 2 2.7 
Total 74 100.0 
JARAK LOKASI KERJA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid DEKAT 35 47.3 49.3 49.3 
SEDANG 11 14.9 15.5 64.8 
JAUH 25 33.8 35.2 100.0 
Total 71 95.9 100.0 
Missing System 3 4.1 
Total 74 100.0 
KENDARAAN YANG DIPAKAI 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 





















Frequency Percent Valid Percent 
Valid YA 7 9.5 10.8 
TIDAK 58 78.4 89.2 
Total 65 87.8 100.0 
Missing System 9 12.2 












Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1.00 10 13.5 13.9 13.9 
1.50 1 1.4 1.4 15.3 
2.00 6 8.1 8.3 23.6 
3.00 7 9.5 9.7 33.3 
4.00 6 8.1 8.3 41.7 
5.00 8 10.8 11.1 52.8 
6.00 4 5.4 5.6 58.3 
9.00 1 1.4 1.4 59.7 
11.00 1 1.4 1.4 61.1 
12.00 1 1.4 1.4 62.5 
13.00 2 2.7 2.8 65.3 
16.00 2 2.7 2.8 68.1 
19.00 1 1.4 1.4 69.4 
25.00 1 1.4 1.4 70.8 
28.00 1 1.4 1.4 72.2 
29.00 1 1.4 1.4 73.6 
32.00 1 1.4 1.4 75.0 
34.00 2 2.7 2.8 77.8 
36.00 1 1.4 1.4 79.2 
38.00 1 1.4 1.4 80.6 
41.00 1 1.4 1.4 81 .9 
42.00 1 1.4 1.4 83.3 
43.00 2 2.7 2.8 86.1 
44.00 1 1.4 1.4 87.5 
46.00 1 1.4 1.4 88.9 
48.00 2 2.7 2.8 91 .7 
49.00 1 1.4 1.4 93.1 
52.00 1 1.4 . 1.4 94.4 
55.00 1 1.4 1.4 95.8 
63.00 2 2.7 2.8 98.6 
72.00 1 1.4 1.4 100.0 
Total 72 97.3 100.0 
Missing System 2 2.7 
Total 74 100.0 
PENDUDUK ASLI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 24 32.4 33.8 33.8 
TIDAK 47 63.5 66.2 100.0 
Total 71 95.9 100.0 
Missing System 3 4.1 
















BUKAN PENDUDU.K ASLI ( ASAL) 
Cumulative 
Percent Vali rcent Percent 
DR. MOJOKERTO 1.4 2.1 2.1 
DR MALANG 1.4 2.1 4.2 
LAINO-LAIN 46 62.2 95.8 100.0 
Total 48 64.9 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Percent 
PEKERJAAN 23 31 .1 43.4 43.4 
LAIN-LAIN 30 40.5 56.6 100.0 
Total 53 71 .6 100.0 
System 21 28.4 
74 100.0 
TEMP AT TINGGAL TERAKHIR 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
DISURABAYA 33 44.6 64 .7 64.7 
Dl GRESIK 2 2.7 3.9 68.6 
Dl SIDOARJO 4 5.4 7.8 76.5 
LAIN-LAIN 12 16.2 23 .5 100.0 
Total 51 68.9 100.0 
System 23 31 .1 
74 100.0 
FAKTOR YANG MENDORONG KEPINDAHAN 
Percent Valid Percent 
MD 5.4 7.5 
INGIN RUMAH SENDIRI 52.7 73.6 
LAIN-LAIN 10 13.5 18.9 
Total 53 71 .6 100.0 
System 21 28.4 
74 100.0 
MEMBANDINGKAN DENGAN PERUMAHAN LAIN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
YA 21 28.4 40.4 40.4 
TIDAK 31 41 .9 59.6 100.0 
Total 52 70.3 100.0 













Percent Valid Percent 
HRG 39.2 54.7 
JARAK YG DEKA T 15 20.3 28.3 
FASILITAS LENGKAP 5 6.8 9.4 
LAIN-LAIN 4 5.4 7.5 
Total 53 71.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Percent 
BELUM KAWIN 20 27.0 37.7 37.7 
KAWIN 33 44.6 62.3 100.0 
Total 53 71 .6 100.0 
System 21 28.4 
74 100.0 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 
6.8 9.4 9.4 
KONTRAK 23 31 .1 43.4 52.8 
RUMAH ORTU 22 29.7 41.5 94.3 
LAIN-LAIN 3 4.1 5.7 100.0 
Total 53 71.6 100.0 
System 21 28.4 
74 100.0 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH BARU 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 
62.2 88.5 88.5 
RUMAH ORTU 4 5.4 7.7 96.2 
LAIN-LAIN 2 2.7 3.8 100.0 
Total 52 70.3 100.0 
System 22 29.7 
74 100.0 
CARA MEMPEROLEH RUMAH 
Valid Percent 
12.0 
BELl RUMAH JADI 34 45.9 68.0 80. 
LAIN-LAIN 10 13.5 20.0 100 
Total 50 67.6 100.0 
Missing System 24 32.4 
Total 74 100.0 
SISTEM PEMBELIAN RUMAH 
Cumulative 
Frequency_ Percent Valid Percent Percent 
Valid TUNAl 12 16.2 26.7 26.7 
KREDIT 27 36.5 60.0 86.7 
LAIN-LAIN 6 8.1 13.3 100.0 
Total 45 60.8 100.0 
Missing System 29 39.2 
Total 74 100.0 
LUAS TANAH 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 3.00 1 1.4 3.2 3.2 
4.00 1 1.4 3.2 6.5 
5.00 3 4.1 9.7 16.1 
6.00 3 4.1 9.7 25.8 
7.00 1 1.4 3.2 29.0 
9.00 1 1.4 3.2 32.3 
12.00 4 5.4 12.9 45.2 
25.00 1 1.4 3.2 48.4 
32.00 2 2.7 6.5 54.8 
55.00 2 2.7 6.5 61 .3 
64.00 2 2.7 6.5 67.7 
66.00 1 1.4 3.2 71.0 
72.00 1 1.4 3.2 74.2 
84.00 3 4.1 9.7 83.9 
85.00 1 1.4 3.2 87.1 
91.00 1 1.4 3.2 90.3 
95.00 1 1.4 3.2 93.5 
126.00 1 1.4 3.2 96.8 
128.00 1 1.4 3.2 100.0 
Total 31 41.9 100.0 
Missing System 43 58.1 













Missing System 38 51.4 
Total 74 100.0 
SAMBUNGAN LISRIK 
Total 54 73.0 100.0 
Missing System 20 27.0 
Total 74 100.0 
SAMBUNGAN TELEPON 
Percent Valid Percent 
Valid TERSEDIA 13.5 19.2 
BELUM TERSEDIA 42 56.8 80.8 
Total 52 70.3 100.0 
Missing System 22 29.7 
Total 74 100.0 
RUANG KELUARGA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 21 28.4 38.9 38.9 
TIDAKADA 33 44.6 61.1 100.0 
Total 54 73.0 100.0 
Missing System 20 27.0 
Total 74 100.0 
DAPUR 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 47 63.5 88.7 88.7 
TIDAK 6 8.1 11 .3 100.0 
Total 53 71.6 100.0 
Missing System 21 28.4 
Total 74 100.0 
KAMAR MANDl 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 41 55.4 80.4 80.4 
TIDAK 10 13.5 19.6 100.0 
Total 51 68.9 100.0 
Missing System 23 31 .1 
Total 74 100.0 
JUMLAH KAMAR TIDUR 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 R. TIDUR 12 16.2 22.6 22.6 
2 R. TIDUR 25 33.8 47.2 69.8 
3 R. TIDUR 13 17.6 24.5 94.3 
4 R. TIDUR 1 1.4 1.9 96.2 
5 R. TIDUR 2 2.7 3.8 100.0 
Total 53 71.6 100.0 
Missing System 21 28.4 
Total 74 100.0 
JUMLAH LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 LANTAI 52 70.3 98 .1 98.1 
2 LANTAI 1 1.4 1.9 100.0 
Total 53 71.6 100.0 
Missing System 21 28.4 
Total 74 100.0 
BAHAN LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid PLESTER 25 33.8 47.2 47.2 
UBIN TERASO 7 9.5 13.2 60.4 
TEGEL 8 10.8 15.1 75.5 
KERAMIK 10 13.5 18.9 94.3 
LAIN-LAIN 3 4.1 5.7 100.0 
Total 53 71 .6 100.0 
Missing System 21 28.4 
Total 74 100.0 
BAHAN DINDING 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid KAYU I BAMBU 9 12.2 16.7 16.7 
BATAKO 3 4.1 5.6 22.2 
BATU BATA 41 55.4 75.9 98.1 
LAIN-LAIN 1 1.4 1.9 100.0 
Total 54 73.0 100.0 
Missing System 20 27.0 
Total 74 100.0 
BAHAN ATAP 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ESSES 2 2.7 3.8 3.8 
GENTENG 49 66.2 94 .2 98.1 
4.00 1 1.4 1.9 100.0 
Total 52 70.3 100.0 
Missing System 22 29.7 
Total 74 100.0 
LUASTANAH/BANGUNAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 5.00 1 1.4 3.1 3.1 
6.00 10 13.5 31 .3 34.4 
9.00 1 •i.4 3.1 37.5 
12.00 1 1.4 3.1 40.6 
14.00 1 1.4 3.1 43.8 
55.00 5 6.8 15.6 59.4 
84.00 11 14.9 34.4 93 .8 
91 .00 2 2.7 6.3 100.0 
Total 32 43.2 100.0 
Missing System 42 56.8 
Total 74 100.0 
SAMBUNGAN PDAM 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TERSEDIA 36 48.6 100.0 100.0 
Missing System 38 51.4 





























Frequency Percent Valid Percent 
Valid YA 21 28.4 58.3 
TIDAK 15 20.3 41 .7 
Total 36 48.6 100.0 
Missing System 38 51.4 
Total 74 100.0 
DAPUR 
Frequency Percent Valid Percent 
Valid YA 36 48.6 100.0 
Missing System 38 51.4 
Total 74 100.0 
KAMARMANDI 
Frequency Percent Valid Percent 
Valid YA 34 45.9 94.4 
TIDAK 2 2.7 5.6 
Total 36 48.6 100.0 
Missing System 38 51.4 















2 R. TIDUR 
3 R. TIDUR 
4 R. TIDUR 
5 R. TIDUR 





JUMLAH KAMAR TIDUR 
Fre Percent 
10.8 






































PERTIMBANGAN PENAMBAHAN KT 
Cumulati 
Percent Valid Percent 
PENAM 25.7 76.0 ANGGOTA 
SEBAGAI TEMPAT USA 3 4.1 12.0 8 
LAIN-LAIN 3 4.1 12.0 
Total 25 33.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Percent 
ADA 9 12.2 22.5 22.5 
TIDAKADA 31 41 .9 77.5 100.0 
Total 40 54.1 100.0 














Valid Percent Percent 





Missing System . 66 89.2 
Total 74 100.0 
TAMBAHAN PENGHASILAN 
Percent Valid Percent 
9.5 50.0 
500.000 - 1.000.000 6 8.1 42 .9 
1.000.000 - 1.500.000 1.4 7.1 
Total 14 18.9 100.0 
Missing System 60 81 .1 
Total 74 100.0 
JUMLAH LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1 LANTAI 66 89.2 90.4 90.4 
2 LANTAI 7 9.5 9.6 100.0 
Total 73 98.6 100.0 
Missing System 1 1.4 
Total 74 100.0 
PENAMBAHAN LANTAI 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 
TIDAK ME 85.1 87.5 87. 
YA MENAMBAH 9 12.2 12.5 100. 
Total 72 97.3 100.0 
Missing System 2 2.7 
Total 74 100.0 
BAHAN LANT AI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid PLESTER 46 62.2 62.2 62.2 
UBIN TERASO 3 4.1 4.1 66.2 
TEGEL 14 18.9 18.9 85.1 
KERAMIK 11 14.9 14.9 100.0 












YA MENAMBAH 39 52.7 
Total 73 98.6 









Frequency Percent Valid Percent Percent 
KAYU I BAMBU 11 14.9 14.9 14.9 
BATAKO 28 37.8 37.8 52.7 
BATU BATA 35 47.3 47.3 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
PERUBAHAN BAHAN DINDING 
Cumulative 
Frequency .Percent Valid Percent Percent 
TIDAK MENAMBAH 65 87.8 87.8 87.8 
YA MENAMBAH 9 12.2 12.2 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
BAHAN ATAP 
Cumulative 
Frequen~ Percent Valid Percent Percent 
SENG 4 5.4 5.5 5.5 
ESBES 9 12.2 12.3 17.8 
GENTENG 58 78.4 79.5 97.3 
4.00 1 1.4 1.4 98 .6 
5.00 1 1.4 1.4 100.0 
Total 73 98.6 100.0 
System 1 1.4 
74 100.0 
PERUBAHAN BAHAN ATAP 
Percent Valid 
TIDAK MENAMBAH 94 .6 
YAMENAMBAH 4.1 
Total 73 98.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid BAlK 25 33.8 33.8 33.8 
CUKUP 48 64.9 64 .9 98.6 
BURUK 1 1.4 1.4 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KENYAMANAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 71 95.9 95.9 95.9 
TIDAK 3 4.1 4.1 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KEAKRABAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid KURANG AKRAB 5 6.8 6.8 6.8 
CUKUPAKRAB 66 89.2 89.2 95.9 
SANGAT AKRAB 3 4.1 4.1 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KEAMANAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid KURANGAMAN 3 4.1 4.1 4 .1 
CUKUPAMAN 17 23.0 23.0 27.0 
AMAN 54 73.0 73.0 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
DAMPAKINDUSTRIBAGILINGKUNGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 37 50.0 50.7 50.7 
TIDAK 35 47.3 47.9 98.6 
3.00 1 1.4 1.4 100.0 
Total 73 98.6 100.0 
Missing System 1 1.4 
Total 74 100.0 
PENCEMARAN LINGKUNGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 42 56.8 57.5 57.5 
TIDAK 31 41 .9 42.5 100.0 
Total 73 98.6 100.0 
Missing System 1 1.4 




POLUSIUDARA 17 23.0 40.5 
LAIN-LAIN 2 2.7 4.8 
Total 42 56.8 100.0 
Missing System 32 43.2 
Total 74 100.0 
MANFAAT INDUSTRI 01 LINGKUNGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 15 20.3 41.7 41.7 
TIDAKADA 21 28.4 58.3 100.0 
Total 36 48.6 100.0 
Missing System 38 51.4 
Total 74 100.0 
PENDAPAT MENGENAI KEBERADAAN INDUSTRI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TETAP 34 45.9 100.0 100.0 
Missing System 40 54.1 
Total 74 100.0 
KEBERADAANTEMPATIBADAH 
Cumulative 
Frequency_ Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 70 94.6 94.6 94.6 
TIDAKADA 4 5.4 5.4 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS KESEHATAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 30 40.5 40.5 40.5 
TIDAKADA 44 59.5 59.5 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS PERDAGANGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 26 35.1 35.1 35.1 
TIDAKADA 48 64.9 64.9 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KEBERADAAN LAPANGAN OLAH RAGA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 18 24.3 24.3 24.3 
TIDAKADA 56 75.7 75.7 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS UMUM DAN SOSIAL 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 33 44.6 91 .7 91 .7 
TIDAKADA 3 4.1 8.3 100.0 
Total 36 48.6 100.0 
Missing System 38 51.4 
Total 74 100.0 
INTERAKSI WILAYAH 
Cumulative 
Fr~guency Percent Valid Percent Percent 
Valid JAUH 17 23.0 23.0 23.0 
CUKUP DEKAT 48 64.9 64.9 87.8 
DEKAT 9 12.2 12.2 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KOT A TERDEKA T 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid SIDOARJO 31 41.9 41 .9 41 .9 
SURABAYA 42 56.8 56.8 98.6 
MOJOKERTO 1 1.4 1.4 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KOTA TUJUAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid SIDOARJO 36 48.6 48.6 48.6 
SURABAYA 35 47.3 47.3 95.9 
MOJOKERTO 2 2.7 2.7 98.6 
LAIN-LAIN 1 1.4 1.4 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
KEPERLUAN KE KOT A 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid REKREASI 1 1.4 1.4 1.4 
LAIN-LAIN 73 98.6 98.6 100.0 
Total 74 100.0 100.0 
Crosstabs+Chi ReaiEstate 





500.000 -1.000.000 Count 
%within PENDAPATA 
%of Total 











Value df (2-sided} 
Pearson Chi-Square .853a 3 .837 
Likelihood Ratio .847 3 .838 
Linear-by-Linear 
.230 1 .631 Association 
N of Valid Cases 51 
a. 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 1.73. 
Symmetric Measures 
Nominal by 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 
























b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis . 

















PENDAPATAN * PERTIMBANGAN UTAMA 
Crosstab 
unt 
% within PENDAP 22.2% 55.6% 
%of Total 3.9% 9.8% 
500.000 -1.000.0 Count 8 4 
% within PENDAP 53.3% 26.7% 
%of Total 15.7% 7.8% 
1.000.000-1 .500. Count 13 6 
% within PENDAP 59.1% 27.3% 
%of Total 25.5% 11.8% 
>1.500.000 Count 4 
% within PENDAP 80.0% 
%of Total 7.8% 
Total Count 27 15 
%within PENDAP 52.9% 29.4% 
%of Total 52.9% 29.4% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 13.7458 9 .132 
Likelihood Ratio 16.398 9 .059 
Linear-by-Linear 
2.103 1 .147 Association 
N of Valid Cases 51 
a. 13 cells (81 .3%) have expected count less than 5. The 













Std . Error8 
inal by Nominal C 
Interval by Interval Pearson's R 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation 
N of Valid Cases 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 





















PENDAPATAN <500.000 Count 
%within PENDAPATA 
%of Total 
500.000-1 .000.000 Count 
%within PENDAPATA 
%of Total 
1.000.000-1 .500.000 Count 
%within PENDAPATA 
%ofTotal 








Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 6.091a 3 .107 
Likelihood Ratio 6.226 3 .101 
Linear-by-Linear 
1.564 1 .211 Association 
N of Valid Cases 39 
a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The 














Value Std. Errora 
Nominal 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 





b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 






















500.000 -1.000.00 Count 3 
%within PENDAPA 60.0% 20.0% 
%of Total 37.5% 12.5% 
1.000.000-1 .500.0 Count 
%within PENDAPA 50.0% 
%ofTotal 12.5% 
Total Count 3 2 
%within PENDAPA 37.5% 25.0% 
%ofTotal 37.5% 25.0% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig . 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 10.40()3 6 .109 
Likelihood Ratio 8.859 6 .1 82 
Linear-by-Linear 
.274 1 
.601 1 Association I N of Valid Cases 8 
a. 12 cells (1 00.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .13. 
Symmetric Measures 
Asymp. 
Value Std . Error 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 



















Case Processing Summary 
64.9% 26 35.1% 74 
TEMP AT TINGGAL TERAKHIR * LOKASI KERJA Crosstabulation 
unt 
TINGGAL % within TEMP AT 
TERAKHIR TINGGAL TERAKHI 16.1% 
%of Total 10.4% 
01 GRESIK Count 2 
%within TEMPAT 
100.0% TINGGAL TERAKHI 
%of Total 4.2% 
01 SIOOARJO Count 
%within TEMPAT 
33.3% TINGGAL TERAKHI 
% of Total 2.1% 
LAIN-LAIN Count 8 
%within TEMPAT 
66.7% TINGGAL TERAKHI 
%of Total 16.7% 
Total Count 16 
%within TEMPAT 
33.3% TINGGAL TERAKHI 
%of Total 33.3% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 15.785a 6 .015 
Likelihood Ratio 16.605 6 .011 
Linear-by-Linear 
6.122 1 .013 Association 
N of Valid Cases 48 
a. 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The 

















N of Valid Cases 48 
a. Not assuming the null hypothesis. 
.161 
.152 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation . 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
Cases 
Valid Missina 
N Percent N Percent 
JENIS USAHA * 







JENIS USAHA * TAMBAHAN PENGHASILAN Crosstabulation 
500.000- 1.000.000-
< 500.000 1.000.000 1.500.000 
JENIS WARUNG/KIOS c 1 2 
USAHA %within JENIS USAH 33.3% 66.7% 
%of Total 12.5% 25.0% 
TOKO Count 2 
%within JENIS USAH 100.0% 
% ofTotal 25.0% 
WARTH Count 
%within JENIS USAH 100.0% 
%of Total 12.5% 
LAIN Count 
%within JENIS USAH 50.0% 50.0% 
%of Total 12.5% 12.5% 
Total Count 2 5 
%within JENIS USAH 25.0% 62.5% 12.5% 
%of Total 25.0% 62.5% 12.5% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 7.457a 6 .280 
Likelihood Ratio 7.812 6 .252 
Linear-by-Linear 
1.491 1 .222 Association 
N of Valid Cases 8 
a. 12 cells (100.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .13. 
Symmetric Measures 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 







Std . Error 
.260 
.349 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
MEMPEROLEH 
RUMAH * SISTEM 
PEMBELIAN RUMAH 
Case Processing Summary 
CARA MEMPEROLEH RUMAH * SISTEM PEMBELIAN RUMAH Crosstabulation 
CARA unt 
RUMAH % within CARA 
MEMPEROLEH RU 100.0% 
% ofTotal 13.6% 
BELl RUMAH J Count 5 
% within CARA 
15.6% MEMPEROLEH RU 
%of Total 11.4% 
LAIN-LAIN Count 
% within CARA 
16.7% MEMPEROLEH RU 
%of Total 2.3% 
Total Count 12 
% within CARA 
27.3% MEMPEROLEH RU 
%of Total 27.3% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 55.267a 4 .000 
Likelihood Ratio 46.157 4 .000 
Linear-by-Linear 
22.556 1 .000 Association 
N of Valid Cases 44 
a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The 









Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 









b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 












Case Processing Summary 
68 .9% 23 31 .1% 74 
TEMPAT TINGGAL TERAKHIR *STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA Crosstabulation 
AT 
TINGGAL %within TEMPAT 
TERAKHI TINGGAL TERAK 12.1% 54.5% 
% ofTotal 7.8% 35.3% 
01 GRESIK Count 1 
%within TEMPAT 
50.0% 50.0% TINGGAL TERAK 
%of Total 2.0% 2.0% 
01 SIOOARJ Count 3 
%within TEMP AT 
75.0% TINGGAL TERAK 
%of Total 5.9% 
LAIN-LAIN Count 
%within TEMPAT 
8.3% TINGGAL TERAK 
%of Total 2.0% 
Total Count 5 23 
%within TEMPAT 
9.8% 45.1% TINGGAL TERAK 
%of Total 9.8% 45.1% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 23.031a 9 .006 
Likelihood Ratio 24.380 9 .004 
Linear-by-Linear 
4.732 1 .030 Association 
N of Valid Cases 51 
a. 13 cells (81 .3%) have expected count less than 5. The 













ue Std. Errora 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 







b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 




Case Processing Summary 
71.6% 21 28.4% 74 
STATUS KELUARGA * FAKTOR YANG MENDORONG KEPINDAHAN Crosstabulation 
FAKTOR YANG MENDORONG 
KEPINDAHAN 
INGIN 
OPT . LING. RUMAH 
YG BAlK SENDIRI 
nt 13 
% within STAT 5.0% 65.0% 30.0% 100.0% KELUARGA 
%of Total 1.9% 24.5% 11.3% 37.7% 
KAWIN Count 3 26 4 33 
% within STAT 9.1% 78.8% 12.1% 100.0% KELUARGA 
%of Total 5.7% 49.1% 7.5% 62.3% 
Total Count 4 39 10 53 
%within STAT 
7.5% 73.6% 18.9% 100.0% KELUARGA 
%of Total 7.5% 73.6% 18.9% 100.0% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 2.708a 2 .258 
Likelihood Ratio 2.645 2 .266 
Linear-by-Linear 
2.346 1 .126 Association 
N of Valid Cases 53 
a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 1.51 . 
Symmetric Measures 
ina I 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 





b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
-1.552 
-1.581 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH LAMA • FAKTOR YANG MENDORONG KEPINDAHAN Crosstabu 
FAKTOR YANG MENDORONG 
KEPINDAHAN 
MDPT . LING. 
YG BAlK 
RUMAH LAMA %within STATUS 
KEPEMILIKAN 20.0% 
RUMAH LAMA 





%of Total 1.9% 




%of Total 1.9% 




%of Total 1.9% 
otal Count 4 
% within STATUS 
KEPEMILIKAN 7.5% 
RUMAH LAMA 
% ofTotal 7.5% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 21 .116a 6 .002 
Likelihood Ratio 24.855 6 .000 
Linear-by-Linear 
7.359 1 .007 Association 
N of Valid Cases 53 
a. 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The 






























Value Std. Erroar 
Nom Symmetric .254 
STATUS KEPEMILIK 




a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis . 
c. Likelihood ratio ch i-square probability. 
Symmetric Measures 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 











Std . Errd 
.160 
.146 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation . 
Cross tabs 





4 .011 .000 
c 
4.011 .000 
PENDAPATAN • SISTEM PEMBELIAN RUMAH Crosstabulation 
nt 
%within PENDAPATAN 29.4% 
%of Total 13.7% 
.000- 1.000.000 Count 16 
%within PENDAPATAN 66.7% 
%of Total 21.9% 
1.000.000-1 .500.000 Count 7 
%within PENDAPATAN 77.8% 
%of Total 9.6% 
>1.500.000 Count 2 
%within PENDAPATAN 33.3% 
%of Total 2.7% 
Total Count 35 
%within PENDAPATAN 47.9% 
%of Total 47.9% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df _(2-sided)_ 
Pearson Chi-Square 18.854a 6 
Likelihood Ratio 21.428 6 
Linear-by-Linear 
2.989 1 Association 
N of Valid Cases 73 
a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The 















b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 




























Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 








Std . Error 
.094 
.105 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation . 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
UTAMA % within 
PERTIMBANGAN UT AM 15.4% 
%of Total 8.0% 
Count 8 
%within 
53.3% PERTIMBANGAN UTAM 
%of Total 16.0% 
FASILITAS LENGKA Count 3 
%within 60.0% PERTIMBANGAN UTAM 
%of Total 6.0% 
N Count 2 
%within 50.0% PERTIMBANGAN UTAM 
%of Total 4.0% 
Total Count 17 
%within 34.0% PERTIMBANGAN UTAM 

















Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 11.727a 6 .068 
Likelihood Ratio 12.370 6 .054 
Linear-by-Linear 
4.078 1 .043 Association 
N of Valid Cases 50 
a. 8 cells (66.7%) have expected count less than 5. The 




a. Not assuming the null hypothesis. 
Symmetric 
PERTIMBANGA 







b. Using the asymptotic standard error assuming the nu!l hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 










b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 





KEPERLUAN KE KOT A 




KEBERADAAN FASILITAS PERDAGANGAN • KEPERLUAN KE KOTA Crosstabulation 
nt 




TIDAK ADA Count 











Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square .549° 1 .023 
Continuity Correctiofi3 .000 1 1.000 
Likelihood Ratio .873 1 .350 
Linear-by-Linear 
.542 1 .462 Association 
N of Valid Cases 74 
a. Computed only for a 2x2 table 
b. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The 
















PERDAGANGA .009 .009 
KOTA De .082 .022 
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 








Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 











b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Crosstabs 
Case Processing Summary 
PERTIMBANGAN PENAMBAHAN KT" PENAMBAHAN KT Crosstabulation 
PENAMBAHAN ANGGOTA % within PERTIMBANGAN 
KT PENAMBAHAN KT 
%of Total 
SEBAGAI TEMP AT USAHA Count 2 
% within PERTIMBANGAN 100.0% PENAMBAHAN KT 
% ofTotal 8.3% 
LAIN-LAIN Count 1 
%within PERTIMBANGAN 33.3% PENAMBAHAN KT 
%of Total 4.2% 
Total 3 
%within PERTIMBANGAN 




Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 17.993a 4 
Likelihood Ratio 14.471 4 
Linear-by-Linear 5.882 1 Association 
N of Valid Cases 24 
a. 8 cells (88.9%) have expected count less than 5. The 


















Nominal by Nomrn 









b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
Ordinal by Ordinal 














b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
KOTA TERDEKAT • KEPERLUAN KE KOTA Crosstabulation 
KEPERLUAN KE KOT A 
REKREASI LAIN-LAIN 
KOTA SIDOARJO Count 
TERDEKAT % within KOT A 
TERDEKAT 
%ofTotal 
SURABAYA Count 1 
%within KOTA 
2.4% TERDEKAT 
%of Total 1.4% 
MOJOKERTO Count 
% within KOT A 
TERDEKAT 
%of Total 
Total Count 1 
% within KOT A 
1.4% TERDEKAT 
%of Total 1.4% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square .772a 2 
Likelihood Ratio 1.143 2 
Linear-by-Linear 
.613 1 Association 
N of Valid Cases 74 
a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The 





Uncertainty Coeffici Symmetric 
KOTA TERDEK 
Dependent 
a. Not assuming the null hypothesis. 
KEPERLUAN K 






















b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
















Value Std . Erro? 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 







b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
KEPE ount 
KE KOTA % within KEPERLU 
KE KOTA 100.0% 
%of Total 1.4% 
LAIN-LAIN Count 36 34 
% within KEPERLU 
49.3% 46.6% KE KOTA 
%of Total 48.6% 45.9% 
Total Count 36 35 
% within KEPERLU 
48.6% 47.3% KE KOTA 
%of Total 48.6% 47.3% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 1.13()'1 3 .770 
Likelihood Ratio 1.513 3 .679 
Linear-by-Linear 
.382 1 .537 Association 
N of Valid Cases 74 
a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The 









Value Std. Erro~ 
Nomina 
a. Not assuming the null hypothesis. 
KEPERLUAN K 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
Asymp. 












Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
a. Not assuming the null hypothesis. 
-.102 
74 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
-.874 
JUMLAH LANTAI * PENAMBAHAN LANTAI Crosstabulation 
8 
LANTAI %within JUMLAH LANTAI 87.5% 12.5% 
%of Total 78.9% 11.3% 
2 LANTAI Count 7 
%within JUMLAH LANTAI 100.0% 
% ofTotal 9.9% 
Total Count 63 8 
%within JUMLAH LANTAI 88.7% 11 .3% 


















Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig. 
Value df _(2-sided) (2-sided) (1-sided) 
Pearson Chi-Square 
.986° 1 .321 
Continuity Correctiofil 
.132 1 .716 
Likelihood Ratio 1.768 1 .184 
Fisher's Exact Test 1.000 .416 
Linear-by-Linear 
.972 1 .324 Association 
N of Valid Cases 71 
a. Computed only for a 2x2 table 













b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 







b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig. 
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided) 
Pearson Chi-Square 
.986° 1 .321 
Continuity Correctiorfl 
.1 32 1 .716 
Likelihood Ratio 1.768 1 .184 
Fisher's Exact Test 1.000 .416 
Linear-by-Linear 
.972 1 .324 Association 
N of Valid Cases 71 
a. Computed only for a 2x2 table 












b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
Asymp . 
. 030 -.986 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Spearman Correlation 




b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
-.986 




LANTAI % within BAHAN LANT AI 
%of Total 
UBIN TERASO Count 
% within BAHAN LANT AI 
% ofTotal 
TEGEL Count 
% within BAHAN LANT AI 
%of Total 
KERAMIK Count 
% within BAHAN LANT AI 
%of Total 
Total Count 




Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 12.209" 3 
Likelihood Ratio 14.144 3 
Linear-by-Linear 
8.298 1 Association 
N of Valid Cases 73 
a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The 






Nominal by Nomi Uncertainty Coeffi Symmetric 
BAHAN LANTAI 
Dependent 
a. Not assuming the null hypothesis. 
PERU BAHAN 


















b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 


























Nominal by Nomm 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 









b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
-3.041 
-2.829 




MENAMBAH MENAMBAH Total 
BAHAN KAYU I BAMBU Count 2 9 11 
DINDING % within BAHAN 
DINDING 18.2% 81 .8% 100.0% 
% ofTotal 2.7% 12.2% 14.9% 
BATAKO Count 28 28 
% within BAHAN 
100.0% 100.0% DIN DING 
%of Total 37.8% 37.8% 
BATU BATA Count 35 35 
% within BAHAN 
100.0% 100.0% DIN DING 
%of Total 47.3% 47.3% 
Total Count 65 9 74 
% within BAHAN 87.8% 12.2% 100.0% DINDING 
%of Total 87.8% 12.2% 100.0% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig . 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 58.683a 2 .000 
Likelihood Ratio 44.350 2 .000 
Linear-by-Linear 
34.326 1 .000 Association 
N of Valid Cases 74 
a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 1.34. 
Nominal by Nomin 










.810 .090 3.915 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Likelihood ratio chi-square probability. 
Symmetric Measures 
al 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 






b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
Cross tabs 
Case Processing Summary 
Cases 
Valid Missin 
N Percent N Percent 
BAHAN ATAP * 










BAHAN ATAP * PERUBAHAN BAHAN ATAP Crosstabulation 
PERUBAHAN BAHAN ATAP 
TIDAK 
MENAMBAH 
BAHAN SENG Count 3 
ATAP % within BAHAN AT AP 75.0% 
% ofTotal 4.2% 
ESBES Count 8 
% within BAHAN AT AP 100.0% 
% ofTotal 11 .1% 
GENTENG Count 56 
% within BAHAN AT AP 96.6% 
%of Total 77.8% 
4.00 Count 1 
%within BAHAN ATAP 100.0% 
%of Total 1.4% 
5.00 Count 1 
% within BAHAN AT AP 100.0% 
%of Total 1.4% 
Total Count 69 
% within BAHAN AT AP 95.8% 
%of Total 95.8% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 4.858a 4 .302 
Likelihood Ratio 3.043 4 .551 
Linear-by-Linear 
1.971 1 .160 Association 
N of Valid Cases 72 
a. 8 cells (80.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .04. 





















b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 






















Pearson's R Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 




a. Not assuming the null hypothesis. 
.179 
.151 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 











Frequency Percent Valid Percent Percent 
Val id 20.00 1 4.2 4.3 4 .3 
24.00 1 4.2 4.3 8.7 
25.00 2 8.3 8.7 17.4 
27.00 2 8.3 8.7 26.1 
28.00 3 12.5 13.0 39.1 
31 .00 2 8.3 8.7 47.8 
32.00 1 4.2 4.3 52.2 
34.00 1 4 .2 4.3 56.5 
36.00 2 8.3 8.7 65.2 
39.00 1 4.2 4 .3 69.6 
40.00 1 4.2 4.3 73.9 
41 .00 1 4.2 4.3 78.3 
42.00 1 4 .2 4.3 82.6 
45.00 1 4.2 4 .3 87.0 
46.00 1 4.2 4.3 91 .3 
49.00 1 4.2 4.3 95.7 
50.00 1 4.2 4.3 100.0 
Total 23 95.8 100.0 
Missing System 1 4.2 
Total 24 100.0 
PENDIDIKAN 
Cumulative 
Frequen~ Percent Valid Percent Percent 
Valid TAMAT SO 3 12.5 12.5 12.5 
TAMAT SMP 7 29.2 29.2 41 .7 
TAMATSMU 12 50.0 50.0 91.7 
SARJANA 2 8.3 8.3 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
PEKERJAAN UT AMA 
Cumulative 
Fre_guen~ Percent Valid Percent Percent 
Valid PNS/ABRI 1 4.2 4.2 4.2 
PERS. SWAST A 2 8.3 8.3 12.5 
KARY. PABRIK 18 75 .0 75.0 87.5 
WIRASWASTA 3 12.5 12.5 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
LOKASI TEMPAT KERJA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid GRESIK 20 83.3 83.3 83.3 
SURABAYA 3 12.5 12.5 95.8 
LAIN-LAIN 1 4.2 4.2 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
PENDAPATAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 400.00 5 20.8 20.8 20.8 
450.00 5 20.8 20.8 41 .7 
500.00 3 12.5 12.5 54.2 
600.00 4 16.7 16.7 70.8 
700.00 2 8.3 8.3 79.2 
750.00 1 4.2 4.2 83.3 
800.00 4 16.7 16.7 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
LAMA KERJA 
Cumulative 
Frequenc:y_ Percent Valid Percent Percent 
Valid <8JAM 3 12.5 12.5 12.5 
8-12 JAM 21 87.5 87.5 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
JARAK TEMP AT KERJA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid DEKAT 19 79.2 79.2 79.2 
SEDANG 3 12.5 12.5 91.7 
JAUH 2 8.3 8.3 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
KENDARAAN YANG DIPAKAI 
Percent Valid Percent 
62.5 62.5 
KENDARAAN PRIBADI 7 29.2 29.2 
KENDARAAN UMUM 2 8.3 8.3 

















Percent Valid Percent Percent 
4.2 4.8 4.8 
PERS. SWAST A 18 75.0 85.7 90.5 
KARY. PABRIK 1 4.2 4.8 95.2 
5.00 1 4.2 4.8 100.0 
Total 21 87.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Percent 
1 ORANG 8 33.3 44.4 44.4 
20RANG 10 41 .7 55.6 100.0 
Total 18 75.0 100.0 
System 6 25.0 
24 100.0 
TINGGAL Dl SINI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
YA 15 62.5 78.9 78.9 
TIDAK 4 16.7 21 .1 100.0 
Total 19 79.2 100.0 




Percent Valid Percent Percent 
SETING 25.0 60.0 60.0 
SETINGKAT SMP 2 8.3 20.0 80.0 
SETINGKAT SMA 2 8.3 20.0 100.0 
Total 10 41 .7 100.0 
System 14 58.3 
24 100.0 
JARAK SEKOLAH ANAK 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
DEKAT 4 16.7 57.1 57.1 
SEDANG 2 8.3 28.6 85.7 
JAUH 1 4.2 14.3 100.0 
Total 7 29.2 100.0 
System 17 70.8 
24 100.0 
KENDARAAN YANG DIPAKAI KE SEKOLAH 
lid JALAN 
KENDARAAN PRIBADI 3 
KENDARAAN UMUM 2 8.3 22.2 
LAIN-LAIN 4.2 11.1 
Total 9 37.5 100.0 
Missing System 15 62.5 
Total 24 100.0 
SEKOLAH SAMBIL BEKERJA 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 1 4.2 14.3 14.3 
TIDAK 6 25.0 85.7 100.0 
Total 7 29.2 100.0 
Missing System 17 70.8 
Total 24 100.0 
LAMA TINGGAL 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 1.00 6 25.0 28.6 28.6 
2.00 2 8.3 9.5 38.1 
3.00 3 12.5 14.3 52.4 
4.00 2 8.3 9.5 61.9 
5.00 1 4.2 4 .8 66.7 
6.00 2 8.3 9.5 76.2 
7.00 1 4.2 4 .8 81 .0 
9.00 2 8.3 9.5 90.5 
13.00 1 4.2 4.8 95.2 
16.00 1 4 .2 4.8 100.0 
Total 21 87.5 100.0 
Missing System 3 12.5 
Total 24 100.0 
PENDUDUK ASLI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TIDAK 23 95.8 95.8 95.8 
3.00 1 4.2 4 .2 100.0 








Frequency Percent Valid Percent Percent 
SIDOARJO 1 4.2 4.3 4.3 
MALANG 1 4.2 4.3 8.7 
LAIN-LAIN 21 87.5 91 .3 100.0 
Total 23 95.8 100.0 
System 1 4.2 
24 100.0 
ALASAN KEPINDAHAN 







TEMPAT TINGGAL SEBELUMNYA 
Frequency Percent Valid Percent 
SURABAYA 2 8.3 8.3 
GRESIK 5 20.8 20.8 
SIDOARJO 3 12.5 12.5 
LAIN-LAIN 14 58.3 58.3 
Total 24 100.0 100.0 
FAKTOR KEPINDAHAN 























Frequency Percent Valid Percent Percent 
YA 8 33.3 33.3 33.3 
TIDAK 16 66.7 66.7 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
PERTIMBANGAN UT AMA 
Frequency Percent Valid Percent 
Valid HARGA MURAH 1 4.2 4.2 
JARAK DEKAT 20 83.3 83.3 
LAIN-LAIN 3 12.5 12.5 
Total 24 100.0 100.0 
STATUS KEPEMILIKAN RUMAH 








Valid SEWNKONTRAK 100.0 100.0 100.0 
PEMBELIAN RUMAH 
Cumulative 
Freouenc:y_ Percent Valid Percent Percent 
Valid BELl 1 4.2 5.0 5.0 
SEWA 19 79.2 95.0 100.0 
Total 20 83.3 100.0 
Missing System 4 16.7 
Total 24 100.0 
HALAMAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid YA 14 58.3 58.3 58.3 
TIDAK 10 41 .7 41 .7 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
SAMBUNGAN PDAM 
Percent Valid Percent Percent 
EDIA 12.5 30.0 30. 
BELUM TERSEDIA 7 29.2 70.0 100. 
Total 10 41 .7 100.0 
Missing System 14 58.3 
Total 24 100.0 
SAMBUNGAN LISTRIK 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 
Valid 95.8 95.8 95.8 
BELUM TERSEDIA 4.2 4.2 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
SAMBUNGAN TELEPON 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 






23 95.8 95.8 100.0 BELUM TERSEDIA 
Total 24 100.0 100.0 
DAPUR 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
ADA 13 54.2 54.2 54.2 
TIDAKADA 11 45.8 45.8 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
KAMAR MANDl/ WC 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
ADA 10 41 .7 41 .7 41 .7 
TIDAKADA 14 58.3 58.3 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
BAHAN LANTAI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
PLESTER 19 79.2 79.2 79.2 
UBIN TERASO 1 4.2 4.2 83.3 
TEGEL 1 4.2 4.2 87.5 
KERAMIK 3 12.5 12.5 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
BAHAN DINDING 
Cumulative 
Frequency_ Percent Valid Percent Percent 
KAYU/BAMBU 5 20.8 20.8 20.8 
BATAKO 1 4 .2 4.2 25.0 
BATU BATA 18 75.0 75.0 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
BAHANATAP 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
ASSES 3 12.5 12.5 12.5 
GENTENG 21 87.5 87.5 100.0 














Frequency Percent Valid Percent Percent 
BAlK 10 41 .7 41.7 41.7 
CUKUP 14 58.3 58.3 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
KEBETAHAN UNTUK TINGGAL 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
YA 24 100.0 100.0 100.0 
INTERAKSI SOSIAL 
Cumulative 
Percent Valid Percent Percent 









Frequenc Percent Valid Percent Percent 
CUKUPAMAN 3 12.5 12.5 12.5 
AMAN 21 87.5 87.5 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
DAMPAK INDUSTRI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
YA 12 50.0 60.0 60.0 
TIDAK 8 33.3 40.0 100.0 
Total 20 83.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent Percent 
YA 13 54.2 65.0 65.0 
TIDAK 7 29.2 35.0 100.0 
Total 20 83.3 100.0 
System 4 16.7 
24 100.0 
JENIS PENCEMARAN 
Percent Valid Percent 
33.3 61.5 
5 20.8 38.5 
Total 13 54.2 100.0 
Missing System 11 45.8 
Total 24 100.0 
KEMANFAATAN INDUSTRI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 11 45.8 78.6 78.6 
TIDAK ADA 3 12.5 21.4 100.0 
Tota l 14 58.3 100.0 
Missing System 10 41 .7 
Total 24 100.0 
PENDEPAT MENGENAI KEBERADAAN INDUSTRI 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TIDAKADA 14 58.3 100.0 100.0 
Missing System 10 41 .7 
Total 24 100.0 
KEBERADAAN TEMPAT IBADAH 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 23 95.8 95.8 95.8 
TIDAKADA 1 4.2 4 .2 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS KESEHATAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid ADA 14 58.3 58.3 58.3 
TIDAK ADA 10 41 .7 41.7 100.0 
Total 24 100.0 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS PERDAGANGAN 
Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid TIDAKADA 24 100.0 100.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
ADA 3 12.5 12.5 
TIDAKADA 21 87.5 87.5 
Total 24 100.0 100.0 
KEBERADAAN FASILITAS UMUM 
Frequency Percent Valid Percent 
ADA 12 50.0 100.0 
System 12 50.0 
24 100.0 










Missing System 4.2 
100.0 Total 24 
KOT A TERDEKA T 
Frequency Percent Valid Percent 
Valid SIDOARJO 22 91.7 91 .7 
SURABAYA 2 8.3 8.3 
Total 24 100.0 100.0 
KOTA YANG SERING DIKUNJUNGI 
Frequency Percent Valid Percent 
Valid SIDOARJO 19 79.2 79.2 
SURABAYA 5 20.8 20.8 
Total 24 100.0 100.0 
KEPERLUAN KE KOT A 
Frequency_ Percent Valid Percent 
Valid REKREASI 1 4.2 4.2 
LAIN-LAIN 23 95.8 95.8 



























PERTIMBANGAN UTAMA • LOKASI TEMPAT KERJA Crosstabulation 
UTAMA %within 
PERTIMBANGAN UTA 100.0% 
%of Total 4.2% 
KAT Count 16 
%within 80.0% PERTIMBANGAN UTA 
%of Total 66.7% 
LAIN-LAIN Count 3 
%within 100.0% PERTIMBANGAN UTA 
%of Total 12.5% 
Total Count 20 
%within 83.3% PERTIMBANGAN UTA 
%of Total 83.3% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square .96oa 4 .916 
Likelihood Ratio 1.611 4 .807 
Linear-by-Linear 
.350 1 .554 Association 
N of Valid Cases 24 
a. 8 cells (88.9%) have expected count less than 5. The 









Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 









b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 












ASAL % within DAERAH ASAL 100.0% 
%of Total 4.3% 
MALANG Count 
% within DAERAH ASAL 100.0% 
%of Total 4.3% 
LAIN-LAIN Count 19 
% within DAERAH ASAL 90.5% 
%of Total 82.6% 
Total Count 21 
% within DAERAH ASAL 91 .3% 
% ofTotal 91 .3% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig . 
Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square .209a 2 .901 
Likelihood Ratio 
.382 2 .826 
Linear-by-Linear 
.178 1 .673 Association 
N of Valid Cases 23 
a. 5 cells (83.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .09. 
Symmetric Measures 
Asymp. 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 




Std . Erro? 
.045 
.047 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 






















TEMPAT TINGGAL SEBELUMNYA * INTERAKSI SOSIAL Crosstabulation 
CUKUP 
AKRAB 
TINGGAL %within TEMPAT 




















Value df (2-sided) 
Pearson Chi-Square 1.371a 3 .712 
Likelihood Ratio 1.559 3 .669 
Linear-by-Linear 
.084 1 .772 Association 
N of Valid Cases 24 
a. 7 cells (87.5%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .17. 
Symmetric Measures 
Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 
Pearson's R 
Spearman Correlation 

























b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 













KOTA YANG SERING DIKUNJUNGI * KEPERLUAN KE KOTA Crosstabulation 
DIKUNJUNGI % within KOT A YANG 
SERING DIKUNJUNGI 100.0% 
% ofTotal 79.2% 
SURABAYA Count 4 
%within KOTA YANG 20.0% 80.0% SERING DIKUNJUNGI 
% ofTotal 4.2% 16.7% 
Total Count 23 
% within KOT A YANG 4.2% 95.8% SERING DIKUNJUNGI 
%of Total 4.2% 95.8% 
Chi-Square Tests 
Asymp. Sig. Exact Sig . Exact Sig. 
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided) 
Pearson Chi-Square 3.965° 1 .046 
Continuity Correctiorfl 
.538 1 .463 
Likelihood Ratio 3.310 1 .069 
Fisher's Exact Test 
.208 .208 
Linear-by-Linear 
3.800 1 .051 Association 
N of Valid Cases 24 
a. Computed only for a 2x2 table 




Value Std. Errof 
ent .377 
Pearson's R -.406 Interval by Interval 
Ordinal by Ordinal 
N of Valid Cases 




a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 















PERMUKIMAN KOTA DAN LINGKUNGAN 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka Penyusunan TESIS Program Pasca Sarjana Arsitektur lnstitut T 
Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya dengan judul " Dampak Dinamika Perkembangan Kota Terhadap Perm n 
Di Kawasan Perbatasan " , yang berlokasi di Wilayah Driyorejo Kabupaten Gresik. Terkait dengan n 





A.A. GDE OWl DJAJAWARDANA 
3200 201 003 
Arsitektur- Permukiman Kota Dan Lingkungan 
Jl. Semolowaru Praja Kav. 13 Surabaya, Telp. (031) 5941544 
akan mengajukan beberapa pertanyaan yang nantinya sangat membantu saya dalam memperoleh data 
demi kelancaran dan keberhasilan proses analisis penelitian saya. Atas waktu, kesempatan, bantuan serta 
yang telah diberikan Bapakllbu/Sdr, saya ucapkan terima kasih, semoga Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT 
membalas kebaikan Bapakllbu/Sdr. 
Mohon : Dipilih jawaban yang sesuai dan tulislah "angka jawaban" pada kotak yang terdapat di 
pertanyaan. Untuk pertanyaan yang bertitik-titik I tidak terdapat pilihan, mohon diisi sesuai 
Bapakllbu/Sdr. Terima Kasih. 
I. IDENTITAS DAN STATUS RESPONDEN 
Nama Responden 
Tmp./Tgl. Lahir 
Ala mat ..... . ..... . ... .. ....... .. ........ .. ... .... .. ...... RT : .... .. ... .. . ... RW : ... ... .... .. ... .. .. .. .. . 
Des a.. ........ ... .. ......... ..... . ... .. . Kecamatan ... ........... . ..... .... ........ Kabupaten/Kota ............... ... ..... . 
A. Jenis Kelamin 
1) Pria 
B. Status Keluarga 
1) Kawin 
2) Wanita 
2) Tidak kawin 3) Janda!Duda 
II. KONDISI KELUARGA 
A. SUAMI 
1. Usia 
Usia Bapak I Suami saat ini adalah ...... ..... ... . .. ... . 
2. Pendidikan 
1) Tamat SD 
3. Peketjaan Utama 
2) Tamat SMP 3) Tamat SMU 4) Satjana 5) lain-lain 
1) PNS/ABRI 2) Pers. Swasta 3) Kary. Pabrik 4) Wiraswasta/Jasa 




4. Lokasi Tempat Kerja 
1) Di Gresik 2) Di Surabaya 3) Lain-lain ..... .... .............. . 





Pendapatan rata-rata Bapak tiap bulan adalah .......... (dalam ribuan) 
Jarak dari rumah ke lokasi kerja 
1) dekat 2) sedang 3) jauh 
Kendaraan yang dipakai menujuldari tempat bekerja 
1) Berjalan kaki 2) Kendaraan pribadi (spd. Motor I mobil) 3) Kendaraan umum 
4) lain-lain ... ...... . 
Pekerjaan sampingan 
Selain peketjaan utama apakah Bapak juga beketja sampingan 
1) Ya 2) Tidak 
Bila Y a, jenis peketjaan sam ping tersebut adalah .. . ......... .. .. ... ..... ............................ .. ... . 
dan lokasi tempat beketja adalah .... ........ .... ... . . ...... ............. ... .................. ... ............... . 
B. ISTRI 
9. Usia 
Usia Ibu I Istri saat ini adalah ......... .... .. .... ... .......... . 
10. Pendidikan 
1) Tamat SD 2) Tamat SMP 3) Tamat SMU 4) Satjana 5) lain-lain .......... .. . 
11 . Peketjaan Utama 
1) PNS/ABRI 2) Pers. Swasta 3) K.ary. Pabrik 4) Wiraswasta/Jasa 
5) lbu Rumah Tangga 6) lain-lain, jelaskan .. . .... . ...... .. ....... . 
12 Lokasi Tempat Kerja 
1) Di Gresik 2) Di Surabaya 3) Lain-lain .. . ......... ..... . 
Alamat Tempat beketja : Jl .................................. ..... ........ .. .. ......... . 
13. Pendapatan 
Pendapatan rata-rata lbu tiap bulan adalah .......... (dalam ribuan) 13 
14. Jarak dari rumah ke lokasi kerja 
1) dekat 2) sedang 3) jauh 
15. Kendaraan yang dipakai menujuldari tempat bekerja 
1) Berjalan kaki 2) Kendaraan pribadi (spd. Motor I mobil) 3) Kendaraan umum 
4) lain-lain .... ..... . 
16. Pekerjaan sampingan 
Selain peketjaan utama apakah ibu juga beketja sampingan 















Bila Ya, jenis peketjaan sampingan tersebut adalah ........... . ........ ... ................... ............... . 
dan lokasi tempat beketja adalah ............................................ . ............. .. .. . .............. .. . 
C. ANAK 
17 umlah Anak 
1) 1 org 2) 2 org 3) 3 org 4) lebih dari 3 org ( sebutkan ... ...... .. anak) 
18. Anak-anak yang masih tinggal bersama di rumah ini 
1) 1 org 2) 2 org 3) 3 org 4) lebih dari 3 org 
UNTUK ANAK YANG TINGGAL BERSAMA DAN MASIH SEKOLAH 
19. umlah anak yang masih sekolah 
1) 1 org 2) 2 org 3) 3 org 4) lebih dari 3 org 
20. Jarak Sekolah anak 
1) De kat 2) Sedang 3) Jauh 
Alamat Sekolah : 
SDISMPISMNUniv ........ ....... .... . ... ...... ...... . Jalan .......... .. ... ... ... ... ........... . ... .. ... .... .. 
21 . Kendaraan yang dipakai menujuldari tempat belajarlsekolah 
1) Berjalan kaki 2) Kendaraan pribadi (spd. Motor I mobil) 3) Kendaraan umum 2 
4) lain-lain .. .. ...... 
22. Adakah diantara anak Bapak I lbu yang sekolah sambil bekerja 
1) Ada 2) Tidak ada 
Bila ada, jenis pekerjaannya adalah .. .. .............. .. .... .... ............ .. 
UNTUK ANAK YANG TINGGAL BERSAMA DAN SUDAH BEKERJA (BILA ADA) 
23. Jumlah anak yang sudah bekerja 
1) 1 org 2) 2 org 3) 3 org 4) lebih dari 3 org 
24. Lokasi tempat bekerja anak 
1) Di Gresik 2) Di Surabaya 3) Lain-lain ...... ........ .. .. 
Alamat Tempat bekerja : Jl. .......... .. .. .. ........ .. .............. . ............ .. .... . 
25. Jarak dari rumah ke lokasi tempat bekerja anak 
1) dekat 2) sedang 3) jauh 
26. Kendaraan yang dipakai menujuldari tempat bekerja anak 
1) Berjalan kaki 2) Kendaraan pribadi (spd. Motor I mobil) 3) Kendaraan umum 
4) lain-lain .... ...... 
Ill. MOBILIT AS PENGHUNI 
27. Lama Tinggal 
Bapak!Ibu telah tinggal di rumah ini selama ............... ...... tahun 27 
28. Apakah Bapak/lbuiSaudara penduduk asli daerah ini 
1) Ya 2) Tidak 
29. Bila bukan penduduk asli daerah ini, dari daerah manakan Bapak/lbuiSaudara berasal 
1) Dari Mojokerto 2) Dari Sidoarjo 3) Dari Malang 4) lain-lain ...... .. .. .. .... .... .. .. .... .... .... 29 











~~ r:i~~~~~~n(mohon dijelaskan) ............ .. ................ ... ... .. ............ . .............. . ... ... .. .......... ... .. . 30 D 
31 . Sebelum tinggal di rumah ini dimanakah Bpk/Ibu/Sdr terakhir bertempat tinggal (Rumah Lama), 
1) Di Surabaya 2) Di Gresik 3) Di Sidoarjo 4)lain-lain.. ......................... 31 D 
mohon disebutkan alamatnya , Jl. ........ ...... ..... ... .... .. ..................... ... . ... ........................... .. 
32. Faktor apakah yang mendorong Bapakllbu/Saudara untuk pindah dari rumah lama tersebut ke 
yang ditempati sekarang in i D 
1) Untuk mendapatkan tempat tinggal dengan lingkungan yang lebih baik 
2) Karena ingin memiliki rumah sendiri 
3) Lain-lain, mohon jelaskan ... .... .. .... ... .. ... .......... .. ... .... ..... ........... . ...... .... .... .. ... .. ... ... ...... .. . 
33. Ketika memutuskan pindah ke rumah ini, apakah Bapakllbu/Saudara terlebih dahulu 
membandingkan dengan rumah di lokasi lain D 
1) Ya b) Tidak 
Bila ya, mohon sebutkan lokasi rumah yang Bpkllbu/Sdr bandingkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
34. Apakah yang menjadi pertimbangan utama Bapakllbu/Saudara sehingga cenderung memilih 
rumah yang sekarang ditempati 
1) Harga rumah yang lebih murah 2) Jarak dengan tempat kerja yang lebih dekat D 
3) Fasilitas yang lebih lengkap 
4) Lain-lain, jelaskan .... ...... ....... .... .... .. ...... .. . ...... ... .... .. .. . ... . .. ... ... ......... ..... .... .... ...... ..... .. . .. . .. . .. . 
35. Status keluarga Bapak/lbu pada saat tinggal di rumah lama adalah 
1) Bel urn kawin D 
2) Kawin, dengan ... ... ...... anak 
3) Janda/duda 
36. Status kepemilikan rumah lama (pertanyaan nomor 36) D 
1) Rumah sendiri 2) Sewa/kontrak 3)Rumah orang tua/keluarga 
4) lain-lain ... ... ....... .......... . ... . 
37. Status kepemilikan rumah tinggal yang ditempati saat ini D 
1) Rumah sendiri 2) Sewa/kontrak 3)Rumah orang tua/Keluarga 
4) lain-lain .. . ... .. .......... .......... ....... . ... .... .... . .... . 
38. Bila rumah ini adalah milik sendiri , bagaimana Bpkllbu/Sdr memperoleh rumah ini 
;~ ra~:~:~ j~:ea:e~~~-~~- ~~~~~~~-~ - ~~ -~~~~~-- . -~~- -~-~~beli rumah yang sudahjadi D 
39. Bagaimanan s istem pembelian rumah ini 
1) Tunai , Harga Rp ...... .... .. .... ................ . 
2) Kredit, Uang Muka Rp ... ... .. . .. . .. ... . ... ... ..... . ... ,. Angsuran Rp ... ... ......... .. . ./bulan 
Jangka waktu .... .. ... ............ ... tahun 
3) Lain-lain, jelaskan .. ...... ..... .... . ..... ... .. . .. . ... ...... ... ... .. . .. ... . ........ .. .. ..... . 
IV. KONDISI RUMAH TINGGAL LAMA (SEBELUM TINGGAL DI RUMAH INI) 
40. Luas tanah I bangunan rumah yang ditempati : 
Luas tanahnya adalah : ... ... ........... . .. .. M2 
Luas bangunannya adalah : ... ..... . .. . .. . ..... .. M2 
41. Pada saat tinggal di rurnah lama apakah telah tersedia Sambungan air bersih PDAM 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
Bila belum tersedia darimanakah Bapakllbu memperoleh air bersih saat itu 
1) Membeli air 2) Dari sumur 
3) Lain-lain sebutkan ... ........ .... ........... . . ... . 
42. Pada saat tinggal di rurnah lama apakah telah tersedia sambungan listrik 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
43. Pada saat tinggal di rurnah lama apakah telah tersedia sambungan telepon 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
RUANG 
44 akah pada bangunan rurnah tinggal yang lama terdapat Ruang Keluarga 







45. Apakah pada bangunan rumah tinggal yang lama memiliki dapur sendiri 
1) Ya 2) Tidak 
46. Apakah pada bangunan rumah tinggal yang lama memiliki KM I WC sendiri 
1) Ya 2) Tidak 
47. Jumlah kamar tidur yang ada pada bangunan rumah tinggallama 
1) 1 r. tidur 2) 2 r. tidur 3) 3 r. tidur 4) 4 ruang tidur 5) 5 r. tidur 
6) lebih dari 5 r. tidur 
LANTAl , DINDING, DAN ATAP. 
48. Jumlah lantai bangunan pada rumah yang lama 
1) 1 lantai 2) 2 lantai 3) 3 lantai 
49. Bahan lantai pada bangunan rumah lama 
1) Plester (semen) 2) Ubin teraso 3) Tegel 4) Keramik 
5) Lain-lain jelaskan ............. ......... ... ................. ........ . ....... .... . 
50. Bahan dinding pada bangunan rumah lama 
1) Kayu I bambu 2) Batako 3) Batu Bata 
4) Lain-lainjelaskan .. . .................................. ............. . ............ . 
51 . Bahan atap pada bangunan rumah lama 
1) Seng 2) Asbes 3) Genteng 
4) Lain-lainjelaskan .. ... . ................ ........................ .... ... ........ . . 
V. KONDISI BANG UN AN RUMAH TINGGAL YANG DITEMPA TI SEKARANG 
52. Luas tanah I bangunan rurnah yang ditempati sekarang : 
Luas tanahnya adalah : ...... .... ....... ... .. M2 
Luas bangunannya adalah : .... .. ......... ... .... M2 
53. Apakah rumah yang sekarang ditempati telah tersedia Sambungan air bersih PDAM 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
Bila belum tersedia darimanakah Bapakllbu memperoleh air bersih saat itu 
1) Membeli air 2) Dari sumur 
3) Lain-lain sebutkan ..................... ... . 
54. Apakah rumah yang sekarang ditempati telah tersedia sambungan listrik 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
55. Apakah rumah yang sekarang ditempati telah tersedia sambungan telepon 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
RUANG 
56. Apakah pada bangunan rurnah tinggal ini terdapat Ruang Keluarga 
1) Ada 2) Tidak ada 
Bila ada, apakah R. Keluarga tersebut telah ada sejak pertama kali menempati rumah ini 
1) Ya 2) Tidak 
57. Apakah pada bangunan rumah tinggal ini terdapat dapur 
I) Ada 2) Tidak ada 
Bila ada, apakah Dapur tersebut telah ada sejak pertama kali menempati rumah ini 


















58. Apakah pada bangunan rumah tinggal ini terdapat KM I we 
1) Ada 2) Tidak ada 
Bila ada, apakah KM I we tersebut telah ada sejak pertama kali menempati rumah ini 
1) Ya 2) Tidak 
59. Jumlah kamar tidur pada saat pertama kali menempati rumah ini 
1) 1 r. tidur 2) 2 r. tidur 3) 3 r. tidur 4) 4 ruang tidur 5) 5 r. tidur 
6) 1ebih dari 5 r. tidur 





1) Tidak menambah atau mengurangi (tetap) D 
2) Ya, menambah menjadi .............. kamar tidur 
3) Ya, mengurangi menjadi .............. kamar tidur 
61 . Apakah yang menjadi pertimbangan Bpkllbu melakukan penambahan dan/ atau pengurangan kamar 
1) Karena bertambahnya jumlah anggota keluarga a tau penghuni D 
2) Digunakan sebagai tempat usaha 6 
3) Pertimbangan lain (jelaskan) ....................................................................... . 
62. Adakah bagian ruang dari rumah ini yang Bpkllbu gunakan sebagai tempat usaha 
(rnisalnya: untuk warunglkios, untuk wartel, untuk kamar kos, dll) 
1) Ada 2) tidak ada 
63. Bila adajenis usaha yang Bpkllbu kembangkan adalah : 
1) Warunglkios 2) toko 3) wartel 4) tempat kos .... .... .. ... .. .... kamar 
5) Lain-lain (sebutkan) ...... .......... . 
64. Dari usaha yang dikembangkan tersebut berapakah tambahan penghasilan yang Bpkllbu peroleh 
1) di bawah Rp. 500.000,- 2) antara Rp. 500.000,- s/d Rp. 1.000.000,-
3) antara Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 1.500.000, 4) di atas Rp. 1.500.000,-
LANTAl, DINDING, DAN ATAP. 
65. Jumlah Lantai pada saat pertama kali menempati rumah ini 
1) 1 lantai 2) 2 lantai 
3) 3 lantai 
66. Apakah pacta saat ini Bapakllbu telah menambahjumlah 1antai bangunan tersebut 
1) Tidak menambah (tetap) 
2) Ya, menambah menjadi .. ........... .lantai 
67. Bahan lantai pada saat pertama kali menempati rumah ini 
1) Plester (semen) 2) Ubin teraso 
3) Tegel 4) Keramik 
5) Lain-lain jelaskan .............................................................. . 
68. Apakah pada saat ini Bapak/Ibu telah merubah bahan lantai tersebut 
1) Tidak merubah (tetap) 
2) Ya merubah, dan sekarang menggunakan bahan (sebutkan) .............. ............. ........... . 
69. Bahan dinding pada saat pertama kali menempati rumah ini 
1) Kayu I bambu 2) Batako 
3) Batu Bata 
4) Lain-lainjelaskan ........................ .. ............... .... ..... . ..... . ..... .. 
70. Apakah pada saat ini Bapak/Ibu telah merubah bahan dinding tersebut 
1) Tidak merubah (tetap) 










71. Bahan atap pacta saat pertama kali menempati rumah ini 
1) Seng 2) Ashes 
3) Genteng 
4) Lain-lain jelaskan ...... .... .. .... ........ .... ... ......... ..... .... .. ....... .. .. . 71 D 
72. Apakah pacta saat ini Bapakllbu telah merubah bahan atap tersebut 
1) Tidak merubah (tetap) 
2) Ya merubah, dan sekarang menggunakan bahan (sebutkan) ... ... ... .. ... . .. .... ... . .. ...... .... .. 72 D 
VL LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL 
73. Bagaimanakah menurut pendapat Bpkllbu tentang kondisi lingkungan tempat tinggal ini D 
1) Baik 2) cukup 3) buruk 73 
74. Apakah Bapakllbu merasa betah tinggal di sini D 
1) Ya 2) Tidak 74 
75 . Bagaimanakah interaksi sosial (keakraban, kebersamaan) dengan sesama penghuni di sekitar 
lingkungan tempat tinggal Bapak I Ibu D 
l) Kurang Akrab 2) Cukup Akrab 3) Sangat Akrab 7 5 
76. Bagaimanakah keamanan lingkungan di sekitar tempat tinggal Bapak I lbu D 
1) Kurang aman 2) Cukup Aman 3) Aman 76 
77. Di wi1ayah Driyorejo ini banyak terdapat bangunan industri, apakah keberadaan industri tersebut 
menimbulkan dampak negatif bagi 1ingkungan tempat tingga1 Bapak I lbu D 
1) Ya 2) Tidak 77 
78. Menurut Bpkllbu/Sdr apakah keberadaan industri tersebut mengakibatkan pencemaran 1ingkungan 
1) Ya 2) Tidak 78 
79. Bila Ya, pencemaran apa yang terdapat di lingkungan tempat tinggal Bpkllbu ini 
1) Pencemaran air 2)) Polusi Udara 
3) Lain-lain (sebutkan) ............... .. .... ... . 79 
80. Adakah manfaat yang Bapak I Ibu dapatkan dengan adanya industri-industri di wi1ayah ini 
1) Ada 2) Tidak ada 80 
Bila ada, manfaat dari keberadaan industri tersebut adalah : 
1) Lapangan pekerjaan 
2) Kesempatan membuka usaha (warung, wartel , tempat kos, dll) 
3) Man fat lain mohon dijelaskan ... ...... ... .... .. ... ...... .. .......... ..... ..... .. ... .... .. .. ........ . ..... ..... ........ . 
81. Bagaiamanakah pendapat Bapak I Ibu tentang keberadaan industri tersebut 





b. Tetap dipertahankan namun perlu ditata sehingga tidak mencemari lingkungan sekitarnya 
c. Pendapat lain, mohon dijelaskan ... ... .. . ... ... ... ... .. . ... ... ... .. . ... . .. ... ... .. . ... ... . .. ... .. ... 81 D 
VII. FASILITAS UMUM I SOSIAL 
82. Di sekitar lingkungan tempat tingga1 Bapakllbu apakah terdapat tempat ibadah 
(langgar, musholla, masjid, gereja, dll) 
1) Ada 2) tidak ada 
83 . Di sekitar lingkungan tempat tinggal Bapakllbu apakah terdapat fasi1itas kesehatan 
(klinik, puskesmas, rumah sakit, dll) 
1) Ada 2) tidak ada 
82 D 
83 D 
84. Di sekitar lingkungan tempat tinggal Bapakllbu apakah terdapat fasilitas perdagangan 
(pasar, pusat perbelanjaan, dll) 
1) Ada 2) tidak ada 
85. Di sekitar lingk:ungan tempat tinggal Bapakllbu apakah terdapat lapangan olah raga I taman hP.rm~ ·•n 
1) Ada 2) tidak ada 
86. Adakah fasilitas umum I sosial yang Bapak I Ibu perlukan tetapi tidak terdapat di wilayah Driyorejo · 
1) Ada 2) tidak ada 
Bila ada, mohon sebutkan fasilitas yang belum tersedia 
Selama ini dimanakah Bapak I lbu mendapatkan fasilitas tersebut 
1) Di Kecamatan lain yang de kat dengan Driyorejo 
2) Di Kota Gresik 
3) Di Sidoarjo 
4) Di Surabaya 
5) La in-lain, mohon disebutkan ...... .............. .. ..... ... ....... ... .. .. .. ..... . 
VIIL HUBUNGAN DRIYOREJO DENGAN WILAYAH SEKITARNYA 
87. Bagaimanakah interaksi I hubungan antara Wilayah Driyorejo dengan wilayah I kota-kota lain 
ada disekitamya (seperti : Sidoaijo, Surabaya, dan Mojokerto) 
1) Jauh 2) Cukup Dekat 3) Dekat 
88. Diantara wilayah I kota-kota yang berada di sekitar Driyorejo ini, menurut Bapak I Ibu manakah 
paling dekat dan paling mudah pencapaiannya 
1) Sidoaijo 2) Surabaya 3) Mojokerto 
4) Kota Gresik 
5) Lain-lain, sebutkan ........ . .................... . 
89. Diantara wilayah I kota-kota yang berada di sekitar Driyorejo ini, menurut Bapak I Ibu manakah 
paling sering Bapak I Ibu kunjungi 
1) Sidoaijo 2) Surabaya 3) Mojokerto 
4) Kota Gresik 
5) Lain-lain, sebutkan ............................. . 
Mohon dijelaskan tingkat keseringan berkunjung ke wilayah tersebut 
( misalnya : setiap hari, seminggu sekali, sebulan sekali, dst) .... ................. ... ... ............. ... ...... . 









2) Berdagang D 
3) Lain-lain, mohon dijelaskan .. . .... ......... ............ ..... ........ .. ........ .... .. ... .......... ...... .. ... . 
Pengantar 
KUISIONER PENELITIAN 
PERMUKIMAN KOTA DAN LINGKUNGAN 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka Penyusunan TESIS Program Pasca Sarjana Arsitektur lnstitut T logi 
Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya dengan judul " Dampak Dinamika Perkembangan Kota Terhadap P 
Di Kawasan Perbatasan " , yang berlokasi di Wilayah Driyorejo Kabupaten Gresik. Terkait dengan 





A.A. GDE DWI DJAJAWARDANA 
3200 201 003 
Arsitektur- Permukiman Kota Dan Lingkungan 
Jl. Semolowaru Praja Kav. 13 Surabaya, Telp. (031) 5941544 
akan mengajukan beberapa pertanyaan yang nantinya sangat membantu saya dalam memperoleh data Ia 
demi kelancaran dan keberhasilan proses analisis penelitian saya. Atas waktu , kesempatan, bantuan serta ICIVI'CIUCII 
yang telah diberikan Bapakllbu/Sdr, saya ucapkan terima kasih, semoga Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT 
membalas kebaikan Bapakllbu/Sdr. 
Mohon : Dipilih jawaban yang sesuai dan tulislah "angka jawaban" pada kotak yang terdapat di sa 
pertanyaan. Untuk pertanyaan yang bertitik-titik I tidak terdapat pilihan, mohon diisi sesuai 
Bapakllbu/Sdr. Terima Kasih. 
L IDENTITAS DAN STATUS RESPONDEN 
Nama Responden 
Ala mat ....... ......................... .... ... .. .. . .............. RT: ...... .. ...... RW : ....... .. ... ..... ... .. . 






2) Wanita 0 
2) Belum Kawin 0 
Usia Bapak I Ibu saat ini adalah ............. ..... ............. . . 
2. Pendidikan 
1) Tamat SD 2) Tamat SMP 3) Tamat SMU 4) Sarjana 
3. Pekerjaan Utama 
5) lain-lain 
1) PNS/ABRI 2) Pers. Swasta 3) Katy. Pabrik 4) Wiraswasta/Jasa 
5) lain-lain ...... .. .. .. .. . . .. 
4. Lokasi Tempat Kerja 
1) Di Gresik 2) Di Surabaya 3) Lain-lain ... .............. . ... .. . 
Alamat Tempat bekerja : Jl. ... ... .... . .... ........... ........ . ..... . ....... ....... .. . . . 
5. Pendapatan 




6. Lama KerjaiJamiHari 
1) Kurang dari 8 jam 2) Antara 8- 12 jam 3)1ebih dari 12 jam 
7. 
8. 
Jarak dari rumah ke lokasi kerja 
1)dekat 2)sedang 3) jauh 
Kendaraan yang dipakai menujuldari tempat bekerja 
1) Berjalan kaki 2) Kendaraan pribadi (spd. Motor I mobil) 3) Kendaraan umum 
4) lain-lain ......... . 
KHUSUS BAGI PEKERJA YANG TELAH BERKELUARGA 
9. Pekerjaan Suami I lstri adalah : 
1) PNS I ABRI 2) Perja Pabrik 3) Wiraswasta 
4) Tidak Bekerja 5) Lain-lain, mohon dijelaskan .. .. .. .. ............ . ... ........ . .. .... ...... ..... . 
10. Jumlah Anak 
1) 1 org 2) 2 org 3) 3 org 4) lebih dari 3 org (sebutkan ... ... ..... anak) 
11. Apakah Keluarga Bapak I lbu (Suamii, istri , anak) juga tinggal di sini 
1) Ya 2) Tidak 
BILA ANAK JUGA TINGGAL 01 DRIYOREJO 
12. Pendidikan Anak 
1) Setingkat SO 
13. ,larak Sekolah anak 
2) Setingkat SMP 3) Setingkat SMA 
1) Dekat 2) Sedang 3) Jauh 
Alamat Sekolah : 
4) Setingkat Universitas 
SDISMPISMA/Univ .. .................. .... ... ... ...... Jalan ............. ... ........... ............. .. .. .. ... . 
14. Kendaraan yang dipakai menujuldari tempat belajarlsekolah 
1) Berjalan kaki 2) Kendaraan pribadi (spd. Motor I mobil) 3) Kendaraan umum 
4) lain-lain ....... .. . 
15. Adakah diantara anak Bapak I lbu yang sekolah sambil bekerja 
1) Ada 2) Tidak ada 
Bila ada, jenis pekerjaannya adalah ... .. ..... . .......... .. .. .. .. ... ....... . 
D. MOBILITAS PENGHUNI 
16. Lama Tinggal 
Bapak/Ibu telah tinggal di rumah ini selama ...... . ...... .. ...... tahun 
17. Apakah BapakllbuiSaudara penduduk asli daerah ini 
1) Ya 2) Tidak 
18. Bila bukan penduduk asli daerah ini , dari daerah manakan Bapak/lbuiSaudara berasal 
1) Dari Mojokerto 2) Dari Sidoarjo 3) Dari Malang 4) lain-lain ... ..... . .. ................... ... .. . 














~~ ~a~~~:~~Pf~:~~~ndijelaskan) ...... .. ......... .. ....... ..... . .. .. ..... .. ....... ... .. ... .... ... ... .. ........ ...... .. ... 1 D 
20. Sebelum tinggal di rumah ini dimanakah Bpk/Ibu/Sdr terakhir bertempat tinggal 
1) Di Surabaya 2) Di Gresik 3) Di Sidoarjo 4)lain-lain .... .. .. .... .. . .... .. ..... . 
mohon disebutkan alamatnya , Jl.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
21 . Faktor apakah yang mendorong Bapak/lbu/Saudara untuk pindah dari rumah lama tersebut ke 
yang ditempati sekarang ini 
1) Untuk mendapatkan temp at tinggal dengan lingkungan yang lebih baik 
2) Karena ingin memiliki rumah sendiri 
3) Lain-lain, jelaskan ..................... ... ... ..... .................... ........ ..... ... .... ............ ....... .......... .... . . 
22. Ketika memutuskan pindah ke rumah ini, apakah Bapakllbu/Saudara terlebih dahulu 
membandingkan dengan rumah di tempat lain 
1) Ya b) Tidak 
Bila ya, mohon sebutkan lokasi rumah yang Bpk/Ibu/Sdr bandingkan .. . ......... ... .. .. ... ....... ..... .. . 
23. Apakah yang menjadi pertimbangan utama Bapak/lbu/Saudara sehingga cenderung memilih 
tempat tinggal yang sekarang ini 
1) Harga rumah yang lebih murah 2) Jarak dengan tempat kerja yang lebih dekat 
3) Fasilitas yang lebih lengkap 
4) Lain-lain, jelaskan .................... ... .......... .......... ................ . ........ .... .. ... ......... ... ....... ..... ...... . . 
24. Status kepemilikan rumah tinggal yang ditempati saat ini 
1) Rumah sendiri 2) Sewa/kontrak 3)Rumah orang tua/Keluarga 
4) lain-lain .................................. . 
25. Harga beli I sewa rumah ini 
1) Beli , Harga Rp ................................ . 
2) Sewa I Kontrak Rp .. .......... .............. ....... I Bulan 
3) Lain-lain, jelaskan ..... . ............................................ .. .. .. .............. .. . . 
m KONDISI BANGUNAN TEMP AT TINGGAL 
26. Apakah pada rumah tinggal yang sekarang ditempati terdapat halaman I taman 
1) Ada 2) Tidak ada 
27. Apakah rumah yang sekarang ditempati telah tersedia Sambungan air bersih PDAM 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
Bila belum tersedia darimanakah Bapak/Ibu memperoleh air bersih saat itu 
1) Membeli air 2) Dari sumur 
3) Lain-lain sebutkan ........................ . 
28. Apakah rumah yang sekarang ditempati telah tersedia sambungan listrik 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
29. Apakah rumah yang sekarang ditempati telah tersedia sambungan telepon 
1) Tersedia 2) Belum tersedia 
RUANG 
30. Apakah pada bangunan rumah tinggal ini terdapat dapur 
l) Ada 2) Tidak ada 
31. Apakah pada bangunan rumah tinggal ini terdapat KM I WC 
1) Ada 2) Tidak ada 3 
32. Bahan lantai rumah ini 
1) Plester (semen) 2) Ubin teraso 
3) Tegel 4) Keramik 















3 3. Bahan dinding rumah ini 
1) Kayu I bambu 2) Batako 
3) Batu Bata 
4) Lain-lain jelaskan ........ . ............... ........................... .. .......... . 3 D 
34. Bahan atap rumah ini 
1) Seng 2) Asbes 
3) Genteng 
4) Lain-lain jelaskan .... .......... . .. . ....... ..... ................ ........... ... .. . 34 D 
IV. LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL 
35. Bagaimanakah menurut pendapat Bpkllbu tentang kondisi lingkungan tempat tinggal ini D 
1) Baik 2) cukup 3) buruk 35 
36. Apakah Bapakllbu merasa betah tinggal di sini D 
1) Ya 2) Tidak 36 
37. Bagaimanakah interaksi sosial (keakraban, kebersamaan) dengan sesama penghuni di sekitar 
lingkungan tempat tinggal Bapak I lbu D 
1) Kurang Akrab 2) Cukup Akrab 3) San gat Akrab 3 7 
38. Bagaimanakah keamanan lingkungan di sekitar tempat tinggal Bapak I lbu D 
1) Kurang aman 2) Cukup Aman 3) Aman 38 
39. Di wilayah Driyorejo ini banyak terdapat bangunan industri, apakah keberadaan iindustri tersebut 
menimbulkan dampak negatifbagi lingkungan tempat tinggal Bapak I lbu D 
1) Ya 2) Tidak 39 
40. Menurut Bpkllbu/Sdr apakah keberadaan industri tersebut mengakibatkan pencemaran lingkungan 
1) Ya 2) Tidak 40 
41 . Bila Ya, pencemaran apa yang terdapat di lingkungan tempat tinggal Bpkllbu ini 
1) Pencemaran air 2)) Polusi Udara 
3) Lain-lain (sebutkan) .................... . .... . 41 
42. Adakah manfaat yang Bapak I lbu dapatkan dengan adanya industri-industri di wilayah ini 
1) Ada 2) Tidak ada 42 
Bila ada, manfaat dari keberadaan industri tersebut adalah : 
1) Lapangan pekerjaan 
2) Kesempatan membuka usaha (warung, wartel , tempat kos, dll) 
3) Manfat lain mohon dijelaskan .... .... . ............ ... .... .. ................ . ........ . .. . ... ... .. .. .... ..... . . 
43 . Bagaiamanakah pendapat Bapak I lbu tentang keberadaan industri tersebut 





b. Tetap dipertahankan namun perlu ditata sehingga tidak mencemari lingkungan sekitamya 
c. Pendapat lain, mohon dijelaskan ... .. . ... . .. ... ... ... .. . ... .. . .. . ... ... ... .. . .. . ... ... . . . . . . . .. ..... 43 D 
V. FASILITAS UMUM I SOSIAL 
44. Di sekitar lingkungan tempat tinggal Bapakllbu apakah terdapat tempat ibadah 
(langgar, musholla, masjid, gereja, dll) 
1) Ada 2) tidak ada 
45 . Di sekitar lingkungan tempat tinggal Bapakllbu apakah terdapat fasilitas kesehatan 
(klinik, puskesmas, rutnah sakit, dll) 
1) Ada 2) tidak ada 
44 D 
45 D 
46. Di sekitar lingkungan tempat tinggal Bapakllbu apakah terdapat fasilitas perdagangan 
(pasar, pusat perbelanjaan, dll) 
1) Ada 2) tidak ada 
47. Di sekitar lingkungan tempat tinggal Bapakllbu apakah terdapat lapangan olah raga I taman v~····~··'t 
1) Ada 2) tidak ada 
48. Adakah fasilitas umum I sosial yang Bapak I Ibu perlukan tetapi tidak terdapat di wilayah Driyorejo 
1) Ada 2) tidak ada 4 
Bila ada, mohon sebutkan fasilitas yang belum tersedia 
Selama ini dimanakah Bapak /lbu mendapatkan fasilitas tersebut 
1) Di Kecamatan lain yang dekat dengan Driyorejo 
2) Di Kota Gresik 
3) Di Sidoarjo 
4) Di Surabaya 
5) Lain-lain , mohon disebutkan ......... .. ....... .. ......... ........... .......... . 
VI. HUBUNGAN DRIYOREJO DENGAN WILAYAH SEKITARNYA 
49. Bagaimanakah interaksi I hubungan antara Wilayah Driyorejo dengan wilayah I kota-kota lain 
ada disekitamya (seperti : Sidoarjo, Surabaya, dan Mojokerto) 
1) Jauh 2) Cukup Dekat 3) Dekat 
50. Diantara wilayah I kota-kota yang berada di sekitar Driyorejo ini, menurut Bapak I Ibu manakah 
paling dekat dan paling mudah pencapaiannya 






~~ ~i~-~~~~~ebutkan .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 50 D 
51. Diantara wilayah I kota-kota yang berada di sekitar Driyorejo ini, menurut Bapak I Ibu manakah 
paling sering Bapak I Ibu kunjungi 
1) Sidoarjo 2) Surabaya 3) Mojokerto 
4) Kota Gresik 
5) Lain-lain, sebutkan ... ... ... ... ... . .. ... ... ... .. . 51 D 
Mohon dijelaskan tingkat keseringan berkunjung ke wilayah tersebut 
(Misalnya ; setiap hari, serninggu sekali, sebulan sekali, dst.) ... ......... .... .. .. . ... ... ... ... .... .. ............ . 
52. Untuk keperluan apakah Bapak I Ibu bepergian ke wilayah I kota tersebut 
1) Rekreasi 
2) Berdagang D 
3) Lain-lain, mohon dijelaskan ........... . ...... . ........... .... . . .............. . .......... .............. .. ... . 
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